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Muqaddimah 


Alhamdulillah. Wa ash-shalaatu was-salaam ‘alaa Rasuulillaah wa 
‘alaa Aalihi wa shahbihi wa man waalaahu. 

Amma ba ’d. 

Kaum Muslimin -semoga Allah senantiasa memberikan taufiq- 
Nya kepada kita-, sesungguhnya para ulama adalah orang-orang 
pilihan yang dijadikan Allah untuk membela agama-Nya karena 
mereka adalah para pewaris Nabi. Mereka lah yang senantiasa 
menjaga agama yang mulia ini dari kejahatan para kuffar dan ahlul- 
bid’ah. Sungguh betapa amat banyak jasa mereka terhadap Islam. 
Maka bagaimana mungkin ada yang berani mencela mereka kecuali 
orang-orang tersebut pastilah orang-orang bodoh yang tidak tahu diri. 

Namun sudah merupakan sunnatullah bahwa kebenaran akan selalu 
ada yang menentang. Para ulama pun senantiasa memiliki musuh- 
musuh seperti ahlul-bid’ah yang menghalangi jalan dakwah mereka. 
Diantara cara yang digunakan ahlul-bid’ah untuk menyerang para 
ulama guna membuat orang-orang awam menjadi buta terhadap 
agama ini adalah dengan terlebih dahulu membuat buruk pandangan 
mereka terhadap para ulama hingga orang-orang awam tersebut 
berlepas diri dari para ulama, buta terhadap syari’at hingga kemudian 
mengikuti jalan-jalan ahlul-bid’ah tersebut. 

Dan pada zaman ini, diantara ulama yang mendapat celaan orang- 
orang bodoh tersebut adalah ahli hadits masyhur yang mulia Al- 
‘Allamah Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah. Dimana celaan 
tersebut timbul akibat ulah ahli bid’ah jahil yang bernama Hasan as- 
Saqqaf dengan kitabnya At-Tanaqudhat. Ia menghimpun di dalamnya 
tuduhan-tuduhan bahwa Syaikh al-Albani banyak mengalami 
tanaqudh/kontradiksi dalam menghukumi hadits. Kitabnya ini 
kemudian banyak dibebeki oleh orang-orang awam dalam 
mendiskreditkan Syaikh al-Albani. Mereka mengatakan bahwa 
Syaikh al-Albani tak ubahnya seperti orang bodoh yang berlagak 
berbicara hadits, sesat dan menyesatkan. 

Tentu saja tuduhan-tuduhan tersebut amatlah berbahaya, padahal 
melalui Syaikh al-Albani juga lah umat menjadi tahu mana hadits- 
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hadits yang shahih dan mana yang dha’if hingga mereka beramal 
dengan benar sesuai yang shahih. Lalu bagaimana jadinya apabila 
mereka sudah berpandangan buruk terhadap Syaikh al-Albani? 

Namun kebenaran akan selalu terungkap, dari setiap generasi akan 
muncul para pembela ulama yang menepis tuduhan-tuduhan tersebut 
sebagaimana akan terungkap kebusukan-kebusukan dan dusta serta 
bangkai para penuduh dan pencela tersebut. Dan pada buku inilah 
kami -dengan pertolongan Allah- akan memapaparkan kejahilan dan 
dusta Hasan as-Saqqaf dalam ilmu hadits pada kritiknya terhadap 
Syaikh al-Albani yang menunjukkan betapa jauhnya Syaikh al-Albani 
dari setiap tuduhan Hasan as-Saqqaf dan para pencela lainnya dari 
kalangan orang-orang bodoh. 

Tak ada yang kami harapkan dari penulisan buku ini selain ridha 
Allah semata. Bukan karena kami membenci Hasan as-Saqqaf atas 
dasar hawa nafsu ataupun karena kecintaan kepada Syaikh al-Albani 
atas dasar ta’ashshub/fanatik. Siapa pun dari kaum Muslimin yang 
dituduh secara dusta, maka wajib dibela sebagai saudara seiman. 
Terlebih lagi demi umat dan kemurnian hadits-hadits Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wasallam. 

Wallaahul-Muwafficj. 

Muhammad Jasir Nashrullah 
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Pengertian Tanagudh 

Tanaqudh secara bahasa adalah kontradiksi, suatu hal yang saling 
bertolak belakang atau bertentangan dan tidak dapat 
dijamak/dikompromikan. Contoh, seseorang mengatakan “Fathimah 
cantik” namun di satu sisi ia juga mengatakan tentang wanita 
tersebut; “Fathimah tidak cantik”. Ini adalah tanaqudh/kontradiksi, 
dua pernyataan yang saling bertentangan pada objek yang sama. 

Dan penerapannya pada ilmu hadits, jika seorang ‘alim 
mengatakan “hadits ini shahih” namun di satu sisi ia juga 
mengatakan bahwa hadits tersebut “dha’if’. Maka ini bisa pula 
disebut tanaqudh, namun bisa juga tidak karena bisa jadi penilaian 
dha’if tersebut adalah penilaian akhir yang disebabkan beberapa 
qarinah yang baru didapatinya, yaitu qarinah-qarinah yang tidak 
didapatinya ketika ia menghukum shahih hadits tersebut, hingga 
kemudian ia menghukumi hadits tersebut menjadi dha’if. Misalnya, 
dahulu ia tidak mengetahui bahwa penyimakan antar dua rawi tsiqah 
pada suatu sanad ternyata mengalami inqitha’/keterputusan, ia pun 
menilainya shahih. Namun di kemudian hari ketika ia membuka 
buku-buku ‘ilal, baru didapati ‘illat/cacat tersebut hingga ia 
menilainya dha’if. Hal ini disebut dengan taghayyur ijtihad atau 
“perubahan hukum”. 

Analoginya, seseorang mengatakan tentang si fulan “baik”, di satu 
sisi ia juga mengatakan “jahat”. Maka ini bisa disebut bukan 
tanaqudh, karena setelah ditelusuri setiap perkataanya tersebut, 
ternyata perkataan “jahat” mengenainya adalah perkataan yang 
dahulu sebelum orang yang disebut bertaubat. Setelah diketahui 
bertaubat, barulah ia menyebutnya “baik”. Tentu saja ini bukan 
tanaqudh. 

Contoh akhir, ketika seorang ‘alim mengomentari suatu hadits 
dengan mengatakan “Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad 
yang dha’if”. Di kitabnya yang lain, ia mengomentari hadits yang 
sama tersebut dengan mengatakan “Diriwayatkan oleh Ahmad 
dengan sanad yang shahih ”. Maka ini bukan tanaqudh. Bagi setiap 
pembelajar ilmu hadits pemula sekalipun, telah maklum bahwa suatu 
hadits bisa diriwayatkan dengan beberapa jalur sanad periwayatan. 
Ada jalur sanad yang shahih dan ada pula yang dha’if. Sehingga 
ketika seorang ‘alim mengatakan “sanadnya shahih” bukan berarti 
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hadits tersebut “shahih”, karena bisa jadi jalur-jalur lainnya 
berkedudukan “dha’if” yang menyelisihi sanad yang shahih tersebut 
hingga ia menjadi munkar. Begitu pula sebaliknya, sanad yang dha’if 
belum pasti bahwa hadits tersebut pun dha’if, karena bisa jadi ada 
jalur lainnya yang shahih sehingga menjadikan hadits tersebut 
menjadi hasan li-ghairihi. Inilah perbedaan istilah antara “sanad 
shahih/dha ’if” dengan “ hadits shahih/dha ’if”. 

Hal ini sebagaimana dinyatakan al-Imam Ibn ash-Shalah seperti 
berikut : 

.uujud jliuuVI dllL Aji u j i ^ JjSj ,ji dila iLJUJLua jlluL IjjAs. duij 1 j) 

dlB t ix4 3 flL ,jla ( flt .n 4 j u jjx4a lAA JjSj £)( dll 

AJIaj Cujj ji.\ Jliub bjj^ £jj£j AA2 t Jb-uiVI 

“Jika engkau melihat suatu hadits dengan sanad yang dha’if, maka 
mestinya engkau mengatakan; “ ini dha ’if” dengan maksud sanadnya 
dha ’if Dan bukan kau katakan “ ini dha ’if’ namun engkau 
bermaksud bahwa matannya dha ’if hanya dengan sebab sanadnya 
yang dha ’if Karena bisa jadi ia diriwayatkan dengan sanad lain 
yang shahih, yang dengannya menjadi shahih hadits semisalnya. 

Begitu pula Syaikh al-Albani sendiri pun mengatakan demikian, dan 
inilah metode setiap ahli hadits. Beliau berkata : 

4j jjj j Aifcba {jl c Jjj V AJli ajlLa) jlS ,jl j dij laJl j 

Aj jjj fc- jjaj Jjj Ath) jjji Aj ,jl j| jl lima, bliuil Aj ,jt 

“Jika suatu hadits sanadnya dha’if, maka hal itu tidak menunjukkan 
kelemahan hadits tersebut dan tidak shahihnya, karena ada 
kemungkinan ia memiliki sanad lain yang hasan atau shahih, 
ataupun syawahid yang kesemuanya menunjukkan akan 
ketsubutan/keshahihannya ” 1 2 

Dan Hasan as-Saqqaf karena kejahilannya terhadap ilmu hadits, 
banyak menuduh Syaikh al-Albani tanaqudh karena hal di atas, 
padahal sebagaimana telah dijelaskan hal itu sama sekali bukan 
tanaqudh. Inilah manhaj para ahli hadits dalam tashhih maupun 
tadh’if. Tak ada yang mengingkarinya kecuali orang jahil. 


1 Muqaddimah Ibnu ash-Shalah, 1/102-103 

2 Silsilah ash-Shahihah, no. 401. 
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Contoh dalam kitabnya “Qamus Syata ’im ”, ia berkata tentang Syaikh 
al-Albani seperti berikut (yang berwarna biru adalah perkataan 
Syaikh al-Albani yang dinukil as-Saqqaf) : 

l$j 1$* >^l Sjcli (26) o 3 " JjSj 

j-a S 1 ■ <a sjLImjI ; aImj jdUJ) Jji (ji ; kjjllH 3 ac.LLII ; AJldasUj 

. AJIjA jdl " . . duAa> ji ^jaj-a Aj.W ji>i jda jj Ajjij JjjAaJI <U 
tiuAi, AlLu| ( flt A ,_5 JJ LaAic . . . . Jl tJjAlc qa AJI Allajjj flj^Jl lAA t kiij ; Aj| 

(jji . I Jjjia j3 AJI j£Aj c JIAjC- jA J " 1 " ; Ajc JjSjj 

CuCAl La 1 ^2J t*ljj Vila LlJlj " A_ajji, ,jj| " j alLuL al l LSaJju 

ajlluil " ; ciuAaJl jJj ,ji (150 / 1) " 4-ajja* ,jj| ^.j'wa " ^C- AlAjiaLj ^ ijj£a 
t A^Mu A_aC qa Af La^i Aa>^ ^ I j-alij A3 j t ( flt iri Aa2 jjje ,jj AaA-a . t aj« . ^ 
. Jjj ia II lAA ^ A.-yuS AlLk (jj JjSc A^aC ,jj ^auj Jj2 j i A«alAjl Aj JjjAjja ja&J 

Jli : ^jA jll jC J^l Aaj (> 286 / 7 yjk-Jll AajaI AA2 duAaJl <j£l 

tluAsJlj . ±u C- A^uil JjLujJI ,jj|j . ^aaw-a jaJjj . Aj (jjLc <jj) <jc JjLudl £jj) 
! ! Jlaajj ajlJjcl ‘ a, ..-< *j Ajj . Al " jjaU - <_ilijll i_j|Al ^jjUS l^J £a.lj2 AAl jjj 
1 °j» ■ <a «Alu ,jl£ jl j JjjAaJI (jl Ajjj AJI J J Ijl a lJfl 

‘‘Dan perkataan al-Albani dalam al-Anwar az-Za ’ifah hal. 26, ia 
menetapkan suatu kaidah yang dibuat-buat olehnya untuk 
membenarkan tanaqudh-nya. Dia [al-Albani] berkata; “ Kaidah 
kedua: Sesungguhnya perkataan seorang ‘alim berkenaan sanad 
suatu hadits “sanadnya dha ’if” tidaklah bertentangan dengan 
perkataannya pada hadits yang sama di lain tempat yaitu ‘‘hadits 
shahih” atau ‘‘hadits hasan”... dan seterusnya hingga akhir omong 
kosongnya [ al-Albani ] ini. Maka jawabannya, omong kosong 
tersebut runtuh dan batal, ia dari kebiasaan anda [al-Albani] 
sendiri. Ketika anda berpendapat dha ’ifiya suatu sanad hadits, 
namun ia justru shahih menurut anda sendiri. Anda menyebutkan 
bahwa ia shahih dari jalur-jalur lain sebagaimana pada ta 'liq anda 
terhadap al-Misykah dan Shahih Ibn Khuzaimah. Contoh, anda 
menyebutkan dalam ta ’liq anda terhadap Shahih Ibn Khuzaimah 
(1/150) bahwa hadits tersebut; “sanadnya dha’if, Muhammad bin 
‘Aziz padanya terdapat kelemahan. Para ulama memperbincangkan 
keshahihan penyimakannya dari pamannya, Salamah. Sedangkan 
Umar shaduq namun memiliki beberapa kekeliruan. Ada yang 
mengatakan bahwa ia tidak mendengar dari pamannya ‘Uqail bin 
Khalid yang merupakan syaikh/ gurunya dalam hadits ini. Tetapi 
hadits ini shahih, telah diriwayatkan oleh an-Nasa’i (7/286) dari 
jalur lain dari Az-Zuhri yang berkata; “telah mengabarkan kepada 
kami Ibn as-Sabaq, dari Ibnu ‘Abbas. Sanadnya shahih. Dan Ibnu as- 
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Sabaq namanya adalah ‘Ubaid. Dan pada hadits ini terdapat 
syawahid, silakan rujuk pada kitabku Adab az-Zifaf. Selesai. Dengan 
pernyataan ini maka batal dan runtuhlah alasan yang 
dikemukakannya. Renungkanlah. Ia memperingatkan bahwa hadits 
tersebut shahih walaupun sanadnya dha ’if ” 3 

Perhatikanlah bagaimana keheranan Hasan as-Saqqaf di atas karena 
Syaikh al-Albani menshahihkan hadits tersebut dari jalur lain yang 
shahih, bukan dari jalur sanad yang dinilai dha ’if oleh Syaikh al- 
Albani sendiri !! Betapa herannya Hasan as-Saqqaf di atas dengan 
sikap ini hingga ia menyangka bahwa kaidah tersebut adalah kaidah 
yang dibuat-buat oleh al-Albani. Sekali lagi, sebagaimana telah kami 
jelaskan dan nukilkan dari para ulama terdahulu, ini bukanlah 
tanaqudh, inilah manhaj para ahli hadits dalam tashhih maupun 
tadh’if. Tak ada yang mengingkarinya kecuali orang jahil. 


3 Qamus Syata’im al-Albani, hal. 125-126. 
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Penjelasan Taghayyur Ijtihad 
(Perubahan Hukum) 


Ada kalanya pula Syaikh al-Albani memiliki dua hukum yang 
berbeda pada hadits yang sama. Namun hal itu tidak termasuk 
tanaqudh, melainkan taghayyur ijtihad atau perubahan hukum lama 
kepada hukum yang baru seperti yang disinggung sebelumnya. 

Misalnya, pada suatu hadits beliau menilainya shahih namun di 
tempat lain menilainya dha’if. Hal ini bukan tanaqudh, karena setelah 
ditelusuri ternyata penilaian dha’if adalah penilaian akhir beliau, 
sedangkan yang shahih adalah penilaian lama beliau. Hal ini juga 
disebut sebagai pengkoreksian beliau atas apa yang beliau telah keliru 
sebelumnya. 

Jika dikatakan, “ Lalu mengapa Syaikh al-Albani tidak 
memberitahukan bahwa beliau telah mengkoreksinya agar tidak ada 
yang mengira beliau tanaqudh?” 

Jawabannya; tak selamanya para ulama memberitahukan 
pengkoreksian mereka tersebut, bisa karena apa yang mereka tulis 
atau fatwakan di hari kemudian sudah merupakan bentuk yang me- 
«asr/k/z/menghapus ataupun mengkoreksi fatwa sebelumnya meski 
tidak secara jelas diberitahukan, bisa pula karena lupa, dan ini 
manusiawi. 

Berikut ini sedikit contoh dari para ulama terdahulu sebelum al- 
Albani, sebagai bukti bahwa tak hanya al-Albani seorang diri yang 
bersikap demikian. Jika beliau dicela karena hal tersebut, maka 
apakah para pencela beliau berani mencela para ulama berikut ini. 

Pertama, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan : 

(jj !£■ ijJju j Lr aC Cjl a jji ; Jla c ljAj ,jj| jll !£■ ,jj Aa^l LuAs. 

; Jl l£ S f yJa jl) <^2 £jU*ai Jolij (jC Jiui LSJLa ui u m ; JjSj ( ljAj 

; JUl i 4 . lu Lllj ^ UaIc ; 4j dilis t (juLill i_Lk 4aSjaS ; JlS c (jaiLill Lllj 
(jj Ajjj (jC- t (jj i 4ju^J (jj)j t Auu ,jj duill UjA^ ; dilS V (jA La j 

; JIS t (jdu jlll JlAdi Jjjlm ai l £)& t (ja ^ jll AaC (jC t ^jSljLaJl J y& 

L)j " : Jlla . " Aal^j LyJ La tUjj ^luj 4alc aiil aill Jjmj (Luij 
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JjlaLb j«aLj2 JLuij t*l!j Jau LuJl VI Aj tlau i m La j t du.iaJl lift 

jjL-sVI 


“ Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin ‘Abdirrahman, putra 
saudara Ibnu Wahb. Aku mendengar pamanku [Abdullah bin Wahb] 
berkata; ' ‘Aku mendengar Malik ditanya tentang (hukum) menyela- 
nyela jari-jari kaki tatkala wudlu”, beliau berkata, “Hal itu tidak 
dilakukan oleh orang-orang”, maka akupun meninggalkannya 
hingga orang-orang sudah sepi lalu aku katakan kepadanya, “ Kami 
mengetahui sunnah Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam tentang hal 
itu”, Imam Malik berkata, “Sebutkan sunnah tersebut!”. Aku 
berkata, “Telah menyampaikan kepada kami al-Laits bin Sa’ad dan 
Ibnu Lahi ’ah dan ‘Amr bin Al-Harits dari Yazid bin ‘Amr Al-Ma ’afiri 
dari Abi Abdirrahman Al-Habali dari Al-Mustaurod bin Syaddad al- 
Qurasyi, ia berkatam “Aku melihat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam menggosok dengan jari keingkingnya sela-sela jari-jari 
kakinya ”. Lalu berkata Imam Malik, “Hadits ini adalah hadits yang 
hasan, aku sama sekali tidak pernah mendengarnya kecuali 
sekarang. ” Kemudian saya mendengar ia ditanya setelah itu maka 
iapun memerintahkan untuk menyela jari-jari kaki tatkala wudlu” 4 

Lihatlah bagaimana Imam Malik taraju’ dari fatwanya tersebut 
kepada fatwa yang baru, mengoreksi fatwa yang lama tanpa 
menyinggungnya dengan mengatakan “aku mengoreksi fatwa lama 
bla bla bla”, namun cukup dengan sikap dan fatwa beliau yang baru. 

Kedua, telah maklum dalam madzhab S ya fi’ i y ya h dan madzhab 
lainnya, bahwa Imam Syafi’i memiliki dua pendapat yang disebut 
dengan qaul qadim [pendapat yang lama] dan qaul jadid [pendapat 
yang baru]. Dimana pada aqwal beliau yang jadid banyak berbeda 
pada aqwal beliau yang lama [qadim] di setiap masing-masing 
masalahnya. Namun beliau juga tidak menyinggung qaul yang lama 
ketika pengkoreksian dan mentarjih pada qaul yang baru seperti 
Imam Malik sebelumnya. 

Ketiga, Imam Yahya bin Ma’in banyak memiliki lebih dari satu qaul 
terhadap rawi yang sama. Di satu sisi beliau mentautsiqnya [menilai 
tsiqah], di sisi lain beliau menilainya dha’if. 


4 Al-Jarh wa At-Ta’dil, hal. 31-32. 
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Contoh, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan : 


oyJ 40 Ca 40 Ca 4**" 1 :<Jj4i oj*-* oi uP^ Ji2 u^W 6, ^ 

4 ^^^ ^ dil2 c 


“ Telah menceritakan kepada kami ‘Abbas ad-Dauri, ia berkata; 
“Aku mendengar Yahya bin Ma ’in berkata; “Sa ’id bin Zaid saudara 
Hammad bin Zaid tidaklah kuat (laisa bi-qawiy). ” Aku bertanya; 
“Apakah haditsnya dapat dijadikan hujjah?” Beliau menjawab; 
“Ditulis haditsnya. ” 5 

Namun dalam kesempatan yang lain Ibn Ma’in menilainya tsiqah 
sebagaimana dinukil oleh Ibn Hajar dalam Tahdzib at-Tahdzib juga 
dari ‘Abbas ad-Dauri : 


^ o**-* Ca CP l $ jj ^ 

“Dan ad-Dauri mengatakan; dari Yahya bin Ma ’in : “Tsiqah ”. 6 7 

Keempat, Abu Hatim Ar-Razi di satu sisi menetapkan penyimakan 
‘ Tkr imah dari ‘Aisyah radhiyallaahu ‘anhaa. Namun di sisi lain beliau 
menafikannya. 

Ibnu Abi Hatim berkata : 


, ? 3 u ; JlSa V 

“Aku bertanya kepada ayahku (Abu Hatim); “Apakah ia ( ‘Ikrimah ) 
mendengar (hadits) dari ‘Aisyah ?” Beliau menjawab; “Ya ." 1 

Namun di lain kesempatan justru berbeda lagi jawaban Abu Hatim: 

. qa ^ a uij ; Jj2j Cl xaluj 

“Aku mendengar ayahku (Abu Hatim) berkata; “Ikrimah tidak 
mendengar (hadits) dari ‘Aisyah. ” 8 


5 Al-Jarh wa at-Ta’dil, 4/21. 

6 Tahdzib at-Tahdzib, 4/33 no. 51. 

7 Al-Jarh wa at-Ta’dil, 7/7. 

8 Al-Marasil, 1/158. 
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Dan masih banyak lagi contoh-contoh lainnya. Intinya, ketika Syaikh 
al-Albani memiliki lebih dari satu hukum pada hadits yang sama, 
maka tidak begitu saja langsung dapat dikatakan bahwa beliau 
mengalami tanaqudh, melainkan taghayyur ijtihad. 

Jika dikatakan, “Al-Albani tidak dapat disamakan keadaannya 
dengan para ulama yang disebutkan di atas.” 

Jawabannya, “Justru Syaikh al-Albani lebih mendapatkan udzur 
daripada para ulama yang disebutkan. Karena setiap perkataan Syaikh 
al-Albani dapat diketahui mana yang awal dan mana yang akhir, yaitu 
pada setiap tanggal yang beliau cantumkan dalam setiap muqaddimah 
kitab beliau, sehingga tidak dapat dikatakan tanaqudh, melainkan 
perubahan hukum. Adapun setiap perkataan ulama di atas banyak 
yang tidak mudah diketahui mana yang awal dan mana yang akhir 
karena tidak diketahui tarikh penanggalannya. Maka dengan analogi 
berfikir sang penanya, tentu para ulama tersebut lebih layak 
dikatakan tanaqudh ketimbang al-Albani.” 

Muhammad Zahid al-Kautsari, salah seorang yang disebut Hasan as- 
Saqqaf sebagai “Mujaddid abad ini” sebagaimana dalam 
muqaddimahnya terhadap kitab Daf u Syubhah at-Tasybih, dikatakan 
oleh Ahmad al-Ghumari [yang digelari as-Saqqaf dengan al-Hafizh ] 
banyak memiliki tanaqudh sebagaimana disebutkan dalam kitabnya 
Bayan Talbis al-Muftari Muhammad Zahid al-Kautsari. 

Maka dalam hal ini Hasan as-Saqqaf memiliki dua pilihan: 

I. Mengakui al-Kautsari telah tanaqudh, bersamaan dirinya 
adalah seorang mujaddid. 

II. Memberi udzur kepada al-Albani dengan taghayyur ijtihad 
beliau. 

Kami tutup muqaddimah ini dengan mengutip perkataan al-Imam al- 
Hafizh adz-Dzahabi rahimahullah : 

dai jll JaSlaJl Jj ? j) ( «j» ■ <3 ji jA JA laliaJl 4u2 ddjj duda. (jA 

IajjIj t (jj-oaJU «Ciuaj Lsjjj t Auwdlu * Luaj La jj 2 t Aal jll dudaJl ^ a dl^lal jJuj 

Aixdalul 

“ Berapa banyak hadits yang para hafizh berubah-ubah penilaiannya 
di dalamnya, apakah ia berkedudukan hasan, dha ’if atau shahih. 
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Bahkan seorang hafizh dapat berubah ijtihadnya tentang sebuah 
hadits, suatu hari ia menyatakan shahih namun di hari lain 
menyatakan hasan dan hari lainnya lagi seringkali menyatakan 
dha ’i f ” 9 

Juga al-‘Allamah al-Luknawi rahim ah uli ah yang berkata : 

ja J&j jtj Jp ^ JAill (JA SJJC j £j*j» qjI (-fcijiVI pJ U Ijjj£ 

J) jiull 4 jAo£ ,jjSj JSj jjial 

"Banyak engkau jumpai perbedaan perkataan Ibnu Ma ’in dan selain 
beliau dari kalangan para imam ahli naqd (kritikus hadits) terhadap 
seorang perawi yang mana hal ini bisa dikarenakan berubahnya 
ijtihad, dan bisa juga karena perbedaan dari bentuk pertanyaan yang 
diajukan. ” 10 

Maka renungkanlah. 


9 Al-Muqizhah, hal. 8 

10 Ar-Rafu wa at-Takmil, 1/262. Maksud dari “bentuk pertanyaan” adalah ketika 
kedudukan rawi tersebut diperbandingkan dengan rawi yang lainnya. Sebagai 
gambaran, misalnya di suatu tempat Ibnu Ma’in mengatakan bahwa si fulan 
‘‘tsiqah ”, tetapi di tempat lainnya ketika beliau ditanya mana yang lebih kuat antara 
si fulan tadi dengan si fulan [yang lain] ? Maka beliau menjawab bahwa si fulan 
tadi adalah dha ’if Maka ini adalah tadh’if yang bersifat nisbi sebagaimana 
dijelaskan oleh As-Sakhawiy dan yang lainnya. 
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Beberapa Contoh Kejahilan, Kedustaan & Kontradiksi 
Hasan as-Saqqaf Ketika Men-Takhrij 

Latar belakang penulisan bab ini dikarenakan adanya pula 
pendiskreditan Hasan as-Saqqaf terhadap Syaikh al-Albani semisal 
berkenaan adanya refrensi yang tidak didapati oleh Syaikh ketika 
mentakhrij, namun didapati oleh Hasan as-Saqqaf. 

Pada hakikatnya hal ini bukanlah cela sama sekali bagi Syaikh al- 
Albani. Telah maklum bahwa ulama pun tidak maksum, meski 
demikian mereka tentu jauh lebih banyak benarnya ketimbang 
kekeliruan yang ada pada mereka. Hal ini sangatlah manusiawi. 

Adalah al-Hafizh az-Zaila’i penulis kitab “Nashb ar-Rayahfi Takhrij 
Ahadits al-Hidayah”, yang kemudian al-Hafizh Ibn Quthlubugha 
menyusun kitab “Munyat al-Alma'i fii-maa Faata min Takhrij 
Ahadits al-Hidayah li az-Zaila ’i ” dimana beliau meng -istidrak 
dengan men -takhrij sejumlah riwayat yang luput dari takhrij az- 
Zaila’i dalam beberapa masaa’il, dan awal hadits yang di-istidrak 
oleh Ibn Quthlubugha justru ada pada musnad Imam Ahmad ! 

Di samping itu, Hasan as-Saqqaf sendiri jatuh pada hal yang sama. 
Dalam ta’liq-nya terhadap kitab Dafu Syubhah at-Tasybih ketika 
meta’lil hadits : 

1 $ LuiS jj .jjL) AjLva. .^IL L)t 'd Vj tflSj V dll 

s 4£jJl 9- ls Zi JS 

“Sesungguhnya Allah tidak tidur, dan tidak layak bagi-Nya tidur. 
Allah menurunkan timbangan dan mengangkatnya. Hijab-Nya 
adalah Nur. Seandainya Allah membukanya, niscaya Kesucian Dzat- 
Nya akan membakar segala sesuatu yang dicapai oleh Penglihatan- 
nya. ’’ 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

jA lutlxa (jlSj (jj (jc (jLsC-SI 4a3U£ ^1) jLui) JSj 

ML Cl! j jau duA&Jl iSjj jL ^3) Ia jau jLiii jij L u m V sjLi AjIjj 

(jiujj Vj j»lL V Li) £)] " ; ML a j»a oi J CP <jjjL CP 1* j" JjLta 
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■JaiiS . " j'-gJ'j AJJ jijj t A^aiauj jij j . flL 

^jJUj <u) Ai^a Aj j»jaj (ji Jj^j Vj i — ujj V : ‘"'W“'" 


“ Muslim telah mengisyaratkan ‘an’anah [meriwayatkan dengan 
shighat ‘an/darij al-A ’masy dari ‘Amru bin Murrah. Dan ia seorang 
mudallis sebagaimana maklum. Maka riwayat ini syadzdz, apa lagi 
sesudahnya Muslim telah mengisyaratkan ‘ illat di dalamnya yang 
kemudian baru meriwayatkan hadits dengan lafazh yang dapat 
diterima akal secara syari ’at dari jalur Syu ’bah dari Amru bin 
Murrah dengan lafazh “Sesungguhnya Allah tidak tidur, dan tidak 
layak bcigi-Nyci tidur. Allah mengangkat timbangan dan 
menurunkannya. Diangkat kepada-Nya amalan siang di malam hari, 
dan amalan malam di siang hari.” Jadi, lafazh “cjU+JI” tidaklah 
shahih dan tidak boleh diyakini sebagai Shifat Allah Ta ’ala. 1 

Kami katakan, disini Hasan as-Saqqaf telah luput pula karena apa 
yang diriwayatkan al-A’masy sebelumnya telah dikuatkan oleh al- 
Mas’udi pada riwayat Ibnu Majah dalam Sunan-nya . 12 Al-Mas’udi 
seorang rawi yang mukhtalith [bercampur hafalannya], namun rawi 
yang meriwayatkan darinya pada hadits tersebut adalah Waki’ bin 
Jarrah, beliau penduduk Kufah, dan riwayat-riwayat penduduk Kufah 
dari al-Mas’udi adalah lurus/mustaqim. 

Ibnu Hajar berkata : 


Ia!)j UcSjI |»jju jjIj ^ AojI (jC (jj dill AoC Jl3j 

Aia. AfLouS A2 ijSJU Ala J* 3 Al-iijJ (_$J jbuaaJl laHlt 

“Berkata Abdul lah bin Ahmad, dari ayahnya, penyimakan Waki’ dari 
al-Mas’udi adalah qadim [sebelum al-Mas’udi mengalami ikhtilath ], 
begitu juga Abu Nu ’aim. Sesungguhnya al-Mas ’udi mengalami 
ikhtilath di Baghdad. Jadi rawi-rawi yang mendengarkan haditsnya 
di Kufah dan Bashrah, maka penyimakannya jayyid [baik] . ” 13 

Maka jelas apa yang dikuatkan oleh al-Mas’udi terhadap al-A’masy, 
dengan demikian tsabit pula hadits tersebut. Keduanya pun juga turut 
dikuatkan oleh al-‘Allaa bin Musayyib 14 . Bahkan, periwayatan Waki’ 
dari al-Mas’udi tidak menyendiri, ia dikuatkan pula oleh Abu Nu’aim 


11 Daf’u Syubhah at-Tasybih, ta’liq: Hasan as-Saqqaf, hal. 200. 

12 Sunan Ibn Majah, no. 196. 

13 Tahdzib at-Tahdzib, 6/210. 

14 At-Tauhid li-Ibn Khuzaimah, 28. 
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al-Fadhl bin Dukain 15 dan Muhammad bin ‘Ubaid 16 , dan yang 
lainnya dimana dengan semua jalurnya tsabitlah apa yang 
diriwayatkan al-A’masy dan yang lainnya tersebut. 

Lalu dimanakah Hasan as-Saqqaf untuk memberi udzur kepada al- 
Albani tapi melupakan dirinya sendiri? Siapakah yang lebih berhak 
mendapat udzur antara al-Albani yang belum sempat menemukan 
satu sanad riwayat yang didapati Hasan as-Saqqaf 17 ataukah Hasan 
as-Saqqaf yang tidak mendapatkan semua jalur sanad di atas?!! 

Di samping itu, Hasan as-Saqqaf juga mentashhih suatu sanad hadits 
padahal di dalamnya terdapat ‘an’anah al-A’masy. Ia berkata : 

J j*— > Ca & Cfi (4738 235 / 4) Jj' J ^ 

tliualt (jls- Almlmlt Alualua fl A uilt J&i jJL auI ^1£j |j) 

lAA jA LaS Ci LjJu aAliuilj duAaJl ... ‘^2 

jJSja!! aiilj .^lau ail V e- U. A diiAah 

"Dalilnya adalah apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud (4/235 no. 
4738) dari Abdullah bin Mas’ud secara marfu’ : “ Apabila Allah 
Ta ’ala berbicara dengan wahyu, maka penduduk langit mendengar 
di langit suara gemerincing seperti rantai dipukulkan ke batu. Lalu 
mereka pun pingsan... [hingga akhir hadits].’’ Sanadnya shahih 
sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim . Maka suara disini 
sebagaimana jelas dalam hadits tersebut adalah suara langit, bukan 
Allah Ta ’ala. ’’ 18 


Padahal pada sanad Abu Daud tersebut al-A’masy meriwayatkan 
dengan ‘an’anah! Berikut sanadnya : 


pjlll <jj (J&j cfaAljj) di <ji} L « 

Jjajjj Jl£ :Jli Aj c- (jC t Jjjjluii (jC t alhJ» ^jc- UjA^ iAjjUJi Jji UjAa, 

jz £ L«alu3 Lalai! fLaiall JA' yu <01 1 ja£j 'a'» AjIc <ul' jLas a)J| 

■ ‘ f ' a A'' AXutlutl ! 


“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abi Suraih Ar-Razi, 
‘Ali bin al-Husain bin Ibrahim, dan ‘Ali bin Muslim. Mereka berkata; 
“Telah menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah, telah 


15 Al-Asma wa ash-Shifat lil-Baihaqi, 1/465 

16 Musnad ar-Ruyani, 1/381. 

17 Lihat muqaddimah bukunya tersebut, at-Tanaqudhat. 

18 Daf’u Syubhah at-Tasybih, ta’liq Hasan as-Saqqaf, hal. 252. 
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menceritakan kepada kami al-A’masy , dari Muslim , dari Masruq, dari 
‘Abdullah yang berkata bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam bersabda; “Apabila Allah Ta’ala berbicara dengan wahyu, 
maka penduduk langit mendengar di langit suara gemerincing seperti 
rantai dipukulkan ke batu. Lalu mereka pun pingsan... [hingga akhir 
hadits ].” 19 

Perhatikanlah wahai para pembaca, jika hal itu dilakukan oleh Syaikh 
al-Albani dalam dua kitab beliau yang berbeda yang bisa melazimkan 
adanya perubahan ijtihad antar kitab satu dan yang lain, beliau akan 
disebut tanaqudh oleh Hasan as-Saqqaf dan para pengekornya. 
Namun jika Hasan as-Saqqaf melakukan hal yang sama pada kitab 
yang sama seperti di atas, maka tidak disebut tanaqudh?! ! 

Adalah al-Kautsari, seorang yang digelari oleh Hasan as-Saqqaf 
sebagai “Imam dan Mujaddid” ketika melemahkan hadits Jariyah 
dalam ta’liqnya pada As-Saif Ash-Shaqil 20 karena adanya ‘an’anah 
Yahya bin Abi Katsir. Padahal pada sejumlah kitab-kitab hadits 
Yahya bin Abi Katsir telah sharih meriwayatkannya dengan tahditsl 
Diantaranya As-Sunnah oleh Ibn Abi ‘Ashim 21 , as-Sunan al-Kubra 
oleh an-Nasa’i 22 , Musykil al-Atsar oleh ath-Thahawi 23 dan yang 
lainnya! 

Maka manakah yang lebih berhak mendapatkan udzur antara Syaikh 
al-Albani yang belum mendapati tashrih Ibn Ishaq dengan tahdits 
pada satu riwayat di Musnad Imam Ahmad ataukah al-Kautsari yang 
belum mendapati kesemua riwayat-riwayat di atas?! ! 

Bahkan Hasan as-Saqqaf sendiri telah jatuh lagi pada hal yang sama 
perihal tadlis Y ahya bin Abi Katsir. Ketika mengomentari hadits : 

sjj^a ^ iluij 

“Aku melihat Rcibb-ku dalam sebaik-baik bentuk. ’’ 

Hasan as-Saqqaf melemahkannya dengan mengatakan : 


19 Sunan Abi Daud no. 4738 

20 Hal. 94 

21 1/215 

22 No. 7359 

23 No. 4368 
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dililai! AjUS fjS ajj^alt duJlai J j <_ji JUai Aaj ja £jj| .lafllaJt ,ji Ud 

“ Sebagaimana al-Hafizh Ibn Khuzaimah memperpanjang bantahan 
hadits-hadits shurah dalam kitabnya ash-Shifat. ” 24 

Dan apabila kita melihat ke dalam kitab at-Tauhid Ibn Khuzaimah, 
didapati beliau melemahkannya periwayatan tersebut karena ‘an’anah 
Yahya bin Abi Katsir sebagaimana beliau berkata : 


,jj Jjj |JA A-a 4_j| jjJu jjJ i Aal <USl A_aaj (jj 


“Yahya bin Abi Katsir rahimahullah adalah salah seorang mudallis. 
Tidak ada informasi bahwa beliau mendengar riwayat ini dari Zaid 
bin Salam. ” 25 


Hasan as-Saqqaf menyepakati hal ini. Padahal Yahya bin Abi Katsir 
telah tashrih dengan tahdits sebagaimana pada Musnad Imam Ahmad 
dengan sanadnya seperti berikut : 


Lsi j Jki pJsLfr. Uilisa. 

/ mj mj jjj aaj ,-ji ac 


Al K 


“ Telah menceritakan kepada kami Abu Sa ’id maula bani Hasyim, 
telah menceritakan kepada kami Jahdham yaitu al-Yamami, telah 
menceritakan kepada kami Yahya yaitu Yahya bin Abi Katsir, telah 
menceritakan kepada kami Zaid yaitu Ibn Abi Sallam dari Abi 
Sallam. Dia adalah Zaid bin Sallam bin Abi Sallam, nasabnya 
kepada kakeknya [dan seterusnya hingga akhir matan hadits] ”. 26 


Maka apakah boleh kini kami mendiskreditkan Hasan as-Saqqaf 
sebagaimana ia mendiskreditkan Syaikh al-Albani ?! 


Dan diantara kedustaan Hasan as-Saqqaf adalah dia mengatakan 
tentang Abu al-‘Izz bin Kadisy: 

j) jiaJl jlwtl ^yfl ,jj| Iaflla.lt Jlfl Jlua -y * Lr Lua jA j 


24 Daf’u Syubhah at-Tasybih, ta’liq Hasan as-Saqqaf, hal. 282. 

25 At-Tauhid li-Ibn Khuzaimah, 2/543. 

26 Musnad Ahmad, 36/422-423. 
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“Ia adalah seorang hanbali mujassim dan sesat. Begitulah yang 
dikatakan al-Hafiz]h Ibn Hajar dalam Lisan al-Mizan ”. 27 

Kami katakan, semoga Allah memburukkan wajahmu wahai 
pendusta. Tidak ada pada Lisanul-Mizan 28 yang menjarhnya sebagai 
Hanbalu Mujassim Sesat. Bahkan pada asalnya ia bukanlah seorang 
Hanbali sebagaimana tidak ada pula biografinya pada kitab-kitab 
Thabaqat Hanabilah. 

Dan beberapa tadlis Hasan as-Saqqaf lainnya ketika ia mengomentari 
suatu hadits berkenaan hamba yang terakhir kali keluar dari neraka, 
dimana pada penggalan hadits tersebut berbunyi : 

Jjajij Ja IjIA Jl£ iiaj I jilSi lila . ^a jlluj VI J ,jj| 

(jj^jJlsJl uj Ja (j* » Jli aiil Ij iiaj ^a I j \\li ,-^luj 4ulc- aill aill 

fUil la ^ dia U jflwi V (jjdUil i_Jj iliiij (J 1a u jfldi Jla jja 

jda 

“Kemudian Ibnu Mas ’ud pun tertawa dan berkata, “Mengapa kalian 
tidak bertanya kepadaku, mengapa aku tertawa?” Murid-murid Ibnu 
Mas ’ud pun bertanya, “Mengapa engkau tertawa?” Beliau 
menjawab, “Seperti inilah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam 
tertawa. Para sahabat pun bertanya kepada Rasulullah, ‘Mengapa 
engkau tertawa, ya Rasulullah?’ Beliau pun menjawab: ‘ Karena 
tawanya Rabb alam semesta ketika dia (anak adam) berkata: Apakah 
Engkau mengejekku sedangkan Engkau adalah Rabb alam semesta? ’ 
Kemudian Allah berkata, ‘Sesungguhnya Aku tidak mengejekmu, 
tetapi semua yang Aku inginkan Aku mampu. ’. ” 29 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

^lm a Jlaj ( ja (jlS (jlj jjg dia *L a lm (jj jLaa I^jIjj ,jV duli V Udc 

“Dan menurut kami ia [redaksi yang diberi garis bawah] tidaklah 
shahih karena perawinya adalah Hammad bin Salamah. Ke-dha ’if- 
annya masyhur meskipun ia termasuk dari perawi Muslim. ” 3() 


27 Daf’u Syubhah at-Tasybih, ta’liq: Hasan as-Saqqaf. Hal. 292 

28 Lihat selengkapnya pada Lisanul-Mizan 1/218 no. 677. 

29 H. R Muslim, no. 310. 

30 Daf’u Syubhah at-Tasybih, ta’liq: Hasan as-Saqqaf. Hal. 178 -179. 
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Allaahu Akbar! Hammad bin Salamah pada sanad tersebut 
meriwayatkan dari Tsabit, dan para Imam Nuqqad [kritikus hadits] 
sepakat bahwa Hammad adalah yang paling tsabt [kuat/kokoh] 
periwayatannya dari Tsabit ! 

Imam Muslim berkata : 

t4- a lu ,jj ■il.A'k tluu (jjuUJl CujI (jt -g j' (jAj JA! c' 

JA) {y* (*AjjCj c3^ Ui (jJ ui 3 ^ 

"Para ahli hadits dan ulama mereka sepakat bahwa orang yang 
paling kokoh/kuat periwayatannya pada hadits Tsabit al-Bunani 
adalah Hammad bin Salamah. Demikian pula dikatakan Yahya al- 
Qaththan, Yahya bin Ma ’in, Ahmad bin Hanbal dan yang lainnya 
dari kalangan ulama. ” 31 

Dan rawi yang meriwayatkan dari Hammad di atas adalah ‘Affan bin 
Muslim yang merupakan salah satu rawi yang paling tsabt 
periwayatannya dari Hammad. Maka bagaimana mungkin orang yang 
berakal melemahkan sanad tersebut ? ! ! 

Bahkan Hasan as-Saqqaf sendiri mengalami tanaqudh/kontradiksi 
pula perihal Hammad bin Salamah ini. Ketika gurunya yakni 
Abdullah al-Ghumari dalam kitabnya Irgham al-Mubtadi’ berhujjah 
untuk menguatkan argumennya perihal tawas sul dengan riwayat 
Hammad bin Salamah dari Abu Ja’far, Hasan As-Saqqaf 
mengomentari Hammad seperti berikut : 

AajjVIj jJwLA JUj . JjIc ( 1498 ) 

"Dalam at-Taqrib (1498) seorang yang tsiqah [terpecaya] lagi ‘abid 
[ahli ibadah]. Termasuk dari perawi Muslim dan Arba’ah [empat 
Imam lainnya] . ” 32 

Kami katakan; Subhanallah! Di sisi Hasan as-Saqqaf, Hammad bin 
Salamah adalah seorang yang dha’if ketika meriwayatkan tentang 
Shifat Allah yang bertolak belakang dengan pemahaman As-Saqqaf. 
Padahal periwayatan Hammad tersebut dari Tsabit yang oleh para 


31 At-Tamyiz, hal. 217. Lihat juga at-Tahdzib 3/11-12, Syarh ‘Ilal at-Tirmidzi 
2/690. 

32 Irgham al-Mubtadi’ al-Ghabi, ta’liq: Hasan as-Saqqaf, hal. 17. 
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ahli hadits dikatakan paling kuat riwayatnya! Dan hadits tersebut ada 
dalam shahih Muslim! 

Namun Hammad bin Salamah berubah menjadi seorang yang tsiqah 
di sisi Hasan as-Saqqaf ketika meriwayatkan tentang tawassul karena 
dianggap sejalan dengan pemahamannya. Padahal Hammad dalam 
riwayat tawassul tersebut tidak meriwayatkan dari Tsabit, dan 
periwayatannya menyelisihi Syu’bah . 33 

Dan al-Ghumari sendiri jatuh ke dalam hal yang sama seperti 
muridnya tersebut. Dalam kitabnya Fath al-Mu ’in bi-Naqd al- 
Arba ’in, kini ia berbalik melemahkan suatu riwayat karena 
periwayatan Hammad yang justru dari Tsabit ! 

Ia berkata : 

4j flj t Jl5 i ji t Al j ,jlS (j)j ,jj jLaa ; JjSij 

“Aku katakan, Hammad bin Salamah walaupun tsiqah namun ia 
memiliki beberapa kekeliruan sebagaimana yang dikatakan adz- 
Dzahabi. Dan al-Bukhari tidak mengeluarkan haditsnya. ” 34 

Kami katakan, jika Hammad bisa keliru dari Syaikhnya yang paling 
khusus yakni Tsabit, maka bukankah lebih bisa lagi untuk keliru 
ketika ia tafarrud pada riwayat sebelumnya dari Abu Ja’far yang juga 
menyelisihi Syu’bah? ! ! ! 

Dan diantara bentuk kedengkian Hasan as-Saqqaf lainnya terhadap 
Syaikh al-Albani adalah, ia mendiskreditkan Syaikh al-Albani karena 
suatu riwayat yang dikatakan oleh Syaikh bersumber dari Sunan Abi 
Daud. Namun Hasan as-Saqqaf tidak mendapatinya. 

Tetapi ketika kasus -yang sebenarnya manusiawi- tersebut terjadi 
pada gurunya yakni ‘Abdullah al-Ghumari, ia tidak 
mendiskreditkannya. Al-Ghumari berkata: 

sjISj V lailll |JAj A, ‘u ji\ ^ Culj ; laiL sljj t ^LLdl duAa. 


33 Lihat pembahasan hadits yang dimaksud dalam kitab at -Tawassul oleh al- 
‘Allamah al-Albani hal. 70 

34 Fath al-Mu’in bi-Naqd al-Arba’in, hal. 20. 
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“Hadits al-Manam. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dengan lafazh; 
“ra ’aitu rabbii fii shuurah hasanah Dan lafazh ini tidak 
mengandung nakarah. ” 35 

Namun as-Saqqaf hanya sekedar mengomentari : 




“Aku tidak mendapatinya dalam Sunan at-Tirmidzi ” , 36 

Perhatikanlah bagaimana kedengkiannya kepada Syaikh al-Albani, 
bagaimana ia menyikapi dengan sikap yang berbeda antara al-Albani 
dengan al-Ghumari meski dalam hal yang sama. 


Diantara bentuk kotradiksi Hasan as-Saqqaf lainnya adalah ketika ia 
mengkritik Syaikh al-Albani perihal tadlis az-Zuhri yang 
meriwayatkan dengan ‘an’anah. Syaikh al-Albani tidak 
mempermasalahkannya karena juga ada tashrih az-Zuhri dengan 
tahdits di jalur yang lain. Namun Hasan as-Saqqaf tidak 
menerimanya, ia berkata seperti berikut : 


V d-i Aj>B - jj ( j u^) : id Jj h ct^aI' uW) ^ 

Jajj jjjll laliaJl Aj £j^a Lal t a'1 a a * la lc- jA Jj ! J jj ai (lift Aj ^JLa. 
^jAaII j»VlS Jj J ! jj£jj j j J Jjjj l^alc- La Aj Cjj Ua jj-al ^Jlj2i J J (jjafll llall 
^ j)j) JaiLaJl JLa J [ Au]e JjjjuII ^JC-j J J Aje jjaljeVI V) Aj V UA 
JLjijj JJJ V Jj*jj (jj L5 Ja-j (jlS j LLa (jj Jj^i Jlij) ; (398 / 9) i-ilj^j) 

; jlaul AjujL lillj Jji JaSlaJl Jl3j . (^jjll Aj jlaj jA JjSjj Lljj SjU2j (j jA jll 
V ; ^jjLa. jjI Jl2j t j jjC- £jj Jll JjC jjj JjA jll ^ * ju ; Jli Aa^l (jCj) 
JIS jJJLa L)J J ‘ ‘Lia £a.uj (dj ji*^ LW A*l JjC jl jj »1 j Vj j^C jjj) j>a 4&La«j 
Jlij 4 ^aS^ll <jj Jj*jjj j>a JjujJ ,aJ ; <^jA jll Jll J t AjIjj jj>C <jj) (jC jjA jll <jjJ ; 
(jj AfLau ^J-dJ (d ; ^ llafljljll Jlij t ^alLwtll Aaa-a jjj jj ■ ^ ^aju ^al ; jjI 
Jlij . (Jj^la jjC jjjc ^A j <_^jI Ajjia. ; ^ Llall <jj) Jl2j t Ajjajjll Jll Aji C ^»1 

AiS (jjA jll ejjA^ j-taa. ; jjIj ^jj) jc jj^VI Jli j : (396) o 3 dlliA 
, (, , , clilSjll jjC (jC jJJjLa jASj (198) Aiuja Igjj t a.^Ul . iNj w LuLaj CLuJ^ lili 
<jj| lAal-vU jc. dlilj JJ!!!? UA AJ ^a. V jJUllj (jAUII JLL Ai£ I AA Aju J^2 
ljjIjaj (JjjaSjII JA> i_Ljau) AjloS jjulAall jj^a Aalljll A_uja1I ^ jjA jll jaa 

AjjjaII s aa (_«jj*j ^ JlS du^ (36 / 102) (»5 jj (109) o 3 O^J-aSJ^' 

lj^ ,j*ja Laj V| jj^JJAL^i j>a A^JV) ^iaj jjJAjII jyi jjSl j^a ; Aalloll) ; (23) 

. . . .lillaji Jj jJ^iaj t £U«ltj Aji 


35 Fathul-Mu’in, hal. 20. 

36 Ibid. 
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"Adapun dakwaannya [al -Aib ani] bahwa adz-Dzahabi berkata 
tentang az-Zuhri; "Ia jarang melakukan tadlis” yang karenanya ia 
[al-Albani] mengklaim bahwa tadlis az-Zuhri tidak 
dipermasalahkan/dihukum dalam hal ini, maka tidaklah dapat 
diterima !! Bahkan ia adalah kekeliruan yang menyelisihi apa yang 
telah dijelaskan oleh para Hujfazh yang suka diambil perkataannya 
oleh si kontradiksi ini [ al-Albani ] !! Perkataan-perkataan mereka 
adalah nash-nash syar’i, bahkan perkataan adz-Dzahabi tadi 
tidaklah diberi penghukuman kecuali untuk dipalingkan! ! Tidak 
dapat diandalkan! ! Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam At-Tahdzib 
9/398; “ Ahmad bin Sinan berkata, Yahya bin Sa ’id tidak melihat ada 
apa-apanya pada irsal Az-Zuhri dan Qatadah, ia berkedudukan 
seperti angin. ” Empat baris sebelumnya, al-Hajlzh berkata, "Dari 
Ahmad, ia berkata. “Az-Zuhri tidak mendengar dari ‘Abdullah bin 
‘Umar. ” Abu Hatim berkata, “ Tidak sah penyimakannya dari Ibn 
‘Umar dan tidak pula melihatnya. Ia melihat ‘ Abdullah bin Ja’far 
namun tidak mendengar hadits darinya. ” Ibnu Ma ’in berkata, “Az- 
Zuhri tidak memiliki suatu riwayat pun dari Ibn ‘Umar". Adz- 
Dzahabi berkata, “Ia tidak mendengar dari Mas’ud bin al-Hakam” . 
Abu Hatim berkata; “Ia tidak mendengar dari Hushain bin 
Muhammad as-Salimi. ” Ad-Daraquthni berkata; “ Tidak sah 
penyimakannya dari Unimu ‘Abdillah ad-Dusiyah” Ibnul-Madini 
berkata; “Haditsnya dari Abu Rahm menurutku tidak muttashil. ” Al- 
Hafizh juga berkata pada hal. 396; “ Al-Ajurri berkata, dari Abu 
Daud.. Lalu apakah setelah ini masih dikatakan bahwa “jarang 
melakukan tadlis" tidak diberikan penghukuman [ditolak haditsnya] 
?!!! Maka dari itu al-Hafizh memasukkan az-Zuhri ke dalam 
martabat ketiga dari kalangan mudallis dalam kitabnya Ta ’rif Ahl at- 
Tacjdis bi-Maratib al-Maushufin bit-Tadlis hal. 109 dimana 
dikatakan sifat mengenai martabat ini adalah; “Ketiga; rawi yang 
banyak melakukan tadlis namun hadits-hadits mereka tidak dijadikan 
hujjah oleh para Imam kecuali mereka tashrih dengan samaa ’. 
Diantara mereka ada yang ditolak hadits mereka secara mutlak... ” 37 

Disini Hasan as-Saqqaf menolak hadits az-Zuhri dikarenakan 
tadlisnya yang meriwayatkan dengan ‘an’anah, namun jika para 
pembaca melihat keseluruhan perkataan Hasan as-Saqqaf di atas akan 
didapati ia melemahkan az-Zuhri secara mutlak! ! 


37 At-Tanaqudhat, 3/334. 
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Di samping itu, Hasan as-Saqqaf memotong perkataan al-Hafizh [Ibn 
Hajar] di atas, karena pada kelengkapannya al-Hafizh berkata 
mengenai martabat ketiga seperti berikut : 

£yt la j Aj 3 Laj V) ( j a (jauljlil! qa jj£I £yt 

“rawi yang banyak melakukan tadlis namun hadits-hadits mereka 
tidak dijadikan hujjah oleh para Imam kecuali mereka tashrih 
dengan samaa Diantara mereka ada yang ditolak hadits mereka 
secara mutlak. Dan diantara mereka ada pula yang diterima seperti 
Abu az-Zubair al-Makki. ” 38 

Kami juga akan memberikan kepada para pembaca dimana Hasan as- 
Saqqaf tidak bisa membedakan antara irsal, tadlis, periwayatan dari 
adh-Dhu’afa [rawi-rawi dha’if] dan ia mengalami pula 
kontradiksi/tanaqudh dalam hal ini. 

Setelah sebelumnya ia menolak ‘an’anah az-Zuhri, kini ia justru 
menerimanya sebagaimana ia berkata : 

(jl " ; ML ^ jLL-jLj (88/4) A 11 dlL Jijj 

fSj 200 / 9) ^ .u&i j»L>yt aljjj... jljl (> OjMidl 

^ 121 / 11) j (203 / 2) J ®Ijj ^ (jSLA 6485 

).jSLi 6897 

“Dan yang menguatkan hal itu adalah riwayat al-Hakim dalam al- 
Mustadrak 4/88 dengan sanad yang shahih dengan lafazh; 
“Sesungguhnya orang-orang yang berlaku adil di dunia, kelak di 
hari kiamat berada diatas mimbar yang terbuat dari batu mutiara... 
dan diriwayatkan Imam Ahmad dalam cd-Musnad no 6485 semisal 
lafazh al-Hakim, begitu juga dalam Musnad 2/203, 11/121 no 
6897. ” 39 

Padahal pada sanad al-Hakim yang dishahihkan oleh as-Saqqaf di 
atas merupakan riwayat Ma’mar dari Az-Zuhri dari Ibn al-Musayyib, 
dan az-Zuhri meriwayatkan dengan ‘an’anah di dalamnya! Hanya 


38 Thabaqat al-Mudallisin = Ta’rif Ahl at-Taqdis bi-Maratib al-Maushufin bit- 
Tadlis, 1/13. 

39 Daf u Syubah at-Tasybih hal. 203-204. 
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saja pada cetakan al-Mustadrak yang ada, nama az-Zuhri terbuang 
darinya sebagaimana dikomentari oleh Syaikh al-Amauth 40 . 


Namun sebagaimana as-Saqqaf di atas menyebut dari Musnad 
Ahmad, dan pada Musnad Ahmad ini nama az-Zuhri tidak terbuang 
dimana ia jelas-jelas meriwayatkan dengan ‘an’anah seperti berikut: 


J jj»C (jj dill Jjc (jC cl—UuAl) (jj JjjUji (jC 4(£jAjll (jC . (jC Jjc- l jjAa, 

j^lia l j& UuaH ^ <j) " ;(jll <Gic jjil 4^1 (j>wj L)! (jj 

Ujjill (ji Ijia^ai Uj (| Jj (jjj <UUa]I jijjl (>a 


“ Telah menceritakan kepada kami Abdul-A ’la, dari Ma ’mar, dari Az- 
Zuhri , dari Sa ’id bin al-Musawib, dari ‘Abdullah bin ‘Amru bin al- 
‘Ash bahwasanya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam 
bersabda; “[bunyi hadits sebelumnya hingga akhir hadits] ... ” 41 


Dan diantara hal yang sangat mengherankan dari as-Saqqaf, ia 
berkata: 


lalc jj Jjjui (ilASjllj JaliiJ) (jj 4jc tjjj) : lAA Aaiu (jj) (jc 4j j2 j 
dlli (Ja.i (> " : (283 / 2) " " (ji Jli 4J! (^uJ <OSj J f Jtdala Iki. J 

jAj 4 (jjjj£V) Aic jbj3u (j£j sLuji (j.oc Jjjdl jjj I jjj ; I jlli 

Aljjsu JjISI ljLIs. Al "... ^j^uail 


“ Perkataannya [al-Albani] tentang Ibn Tsa’labah; “ Sekelompok 
Huffazh dan Tsiqat meriwayatkan darinya” dalam rangka untuk 
mentautsicj adalah sebuah kekeliruan yang buruk dan jelas. Seolah- 
olah ia [ al-Albani ] lupa bahwa dirinya sendiri telah berkata dalam 
adh-Dha’ifah 2/283 ; “Para ulama berkata berkenaan ilmu 
mushthalah, jika seorang rawi yang adil meriwayatkan dari rawi 
yang disebutkan namanya [tidak mubhamj maka hal itu tidaklah 
termasuk ta ’dil menurut mayoritas ulama, dan itu adalah pendapat 
yang benar. ” Sampai disini perkataan pencari kayu bakar di malam 
hari ini. ” 42 

Ini adalah salah satu bentuk kejahilan Hasan as-Saqqaf dalam ilmu 
hadits, ia tidak mengerti bahwa ada perbedaan antara rawi yang 
hanya diriwayatkan oleh satu orang dengan rawi yang diriwayatkan 


40 Musnad Ahmad, 1 1/24. Tahqiq Syaikh al-Amauth. 

41 Musnad Ahmad, 11/24. Tahqiq Syaikh al-Arnauth. 

42 Daf’u Syubhah at-Tasybih, ta’liq; Hasan as-Saqqaf, hal. 214 
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oleh banyak orang. Jadi, perkataan Syaikh al-Albani pada 
penggalaman awal di atas tertuju untuk rawi yang diriwayatkan oleh 
banyak orang, sedangkan yang kedua adalah yang hanya 
diriwayatkan oleh satu orang. 

Jika seorang rawi diriwayatkan haditsnya oleh banyak orang, maka 
kedudukannya menguat dan merupakan petunjuk bahwa ia ma’ruf 
dalam periwayatan hadits. Jika tidak didapati yang melemahkan dan 
tidak pula didapati ada nakarah pada haditsnya maka diterima 
khabarnya, menurut sekelompok nuqqad. 

Ibn Rasyid berkata : 

4j (jial) ,_5 j!j tlA&iJ! AjIjj sjj£ ^ju 

“Ya, banyaknya riwayat rawi-rawi tsiqah dari seseorang 
menguatkan husnuzhzhan terhadapnya [kedudukannya dalam 
periwayatan hadits] 43 

Maka tidak ada kontradiksi dari dua perkataan Syaikh al-Albani 
sebelumnya. Apa yang membuat Hasan as-Saqqaf heran dikarenakan 
kejahilannya terhadap ilmu hadits. 

Kemudian Hasan as-Saqqaf berkata : 

(Jlab lAA : Ajljai (AJjj (jc VI CSJJJ V jt> j (iJIjll Jji f^>j) 4llj ‘djij 
ijAai l I (jiflUUl ! ! t-JalaJI I ±A .'n JIa j jj jj| ijjj ±32 J J Jjill (j * 

fVi-i jmm " <j2 Ajaajj ^j2 U£ <j—jjVI <dll JjC oj jjjx!l ±f- fejj jjS 
Ji Ujju (87 / 2) " ‘LiLatJa " ^ ! ! o^Suidl lift Jl2 jSj (66 / 13) " *VUU) 
(jaa Al " UcsjI ‘ ^ aju^J ^jj| Lr uyjVl j ; dila " ; 4 LJ I^_n3l 

" ! J (jafll jlall |AA Akuaj JSj t (jj £)IjA*£ ^Jljll AC-jJ jj| «g ‘e- 

■-A . >1^1 jj ^ ejjSi La jjc U$a t*l jjI j 2 2 • ^Lj (502 / 4) " d x j x ^ 

^jJbu aSjIjj jaI jJa ja lA jlii ji AJUaVI lJ ji. Aall jLiudl 2 ] (jaaSUlall 

“Dan perkataan al-Albani setelaknya; “Diantara mereka adalah 
Abu Zur’ah ar-Razi, ia tidaklah meriwayatkan kecuali dari yang 
tsiqah”. Maka jawabannya, pernyataannya itu batil! Karena Abu 
Zur’ah pun telah meriwayatkan dari rawi-rawi yang dilemahkan oleh 
pencari kayu bakar di malam hari ini!! Orang yang kontradiksi !! 


43 Fath al-Mughits, li as-Sakhawi, 2/51. 


24 




Karena diantara rawi yang diriwayatkan Abu Zur ’ah adalah ‘ Abdul - 
‘Aziz bin ‘Abdillah al-Uwaisi sebagaimana pada biografinya dalam 
Siyar A ’lam an-Nubala 13/66. Orang yang kontradiksi ini telah 
mengatakan dalam adh-Dha’ifah 2/87 setelah menyetujui tadh’if 
[penilaian dha’ifj oleh al-Baihaqi; “aku berkata, guru al-Uwaisi Ibn 
Lahi’ah dha’if juga.” Begitu pula yang meriwayatkan dari mereka, 
Abu Zur ’ah ar-Razi dan Shafwan bin Shalih. Orang yang kontradiksi 
ini menyifatinya dalam ash-Shahihah 4/502 sebagai mudallis! Aku 
tinggalkan disini selain apa yang aku sebutkan dari setiap 
kontradiksi orang ini, khawatir berkepanjangan, dan mungkin akan 
aku sebutkan di lain tempat. ” 44 

Inilah diantara bentuk kejahilan Hasan as-Saqqaf lainnya. 
Sesungguhnya jika para ulama berkata mengenai seorang ‘alim 
bahwa ia tidak meriwayatkan kecuali dari yang tsiqah, maka hal ini 
bermaksud bahwa rawi yang diriwayatkannya tersebut tsiqah 
menurutnya walaupun tidak menurut ulama yang lain. Kemudian, 
tadlis tidak melazimkan untuk menafikan ‘adaalah dan dhabth 
seorang rawi. Banyak dari rawi-rawi tsiqah yang disifati sebagai 
mudallis. Dan ini adalah perkara yang maklum di kalangan 
pembelajar hadits pemula sekalipun. Renungkanlah, betapa jahilnya 
as-Saqqaf dalam bab-bab dasar seperti ini hingga ia sampai 
menyebutkan rawi mudallis untuk mempertentangkan tautsiq Syaikh 
al-Albani kepada syuyukh Abu Zur’ah. 

Tak hanya al-Albani, para ulama sebelum beliau pun juga melakukan 
hal yang sama. Diantara mereka Imam Ahmad rahimahullah. Ibnu 
Rajab menukil dari periwayatan Ibnu Hani bahwa Imam Ahmad 
berkata : 

LllLa ‘Lic jj (jja jA J VI LilLa ^ JJ La 

“Tidaklah Malik meriwayatkan dari seorang pun kecuali ia seorang 
yang tsiqah. Semua rawi yang diriwayatkan oleh Malik adalah 
tsiqah. ” 45 

Namun pada faktanya ada juga dari syuyukh Malik yang dilemahkan 
oleh Imam Ahmad sendiri, seperti Abu Umayyah ‘Abdul-Karim bin 


44 Daf’u Syubhah at-Tasybih, ta’liq; Hasan as-Saqqaf, hal. 214 

45 Syarh ‘llal at-Tirmidzi, 1/377. 
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Abi al-Mukhariq. Al-Hafizh al-Mizzi menukil dari putra Imam 
Ahmad yang berkata seperti bertikut : 


: Jl ia Jje (jc dJlu : jL\ J±ia. J (jj A>e Jliij 

tlila .Aixdaluj 4 'jj 1- - £jj| ,jlSj iJjjLkjdl £jj| jAj t L a Lu i ,jlSj Jjj (jj*a j 

; aJU ; Jl3 V ( ■ <3 jA ;4j 

“AbduIIah bin Ahmad bin Hanbal di tempat lain berkata, aku 
bertanya kepada ayahku [Imam Ahmad] perihal ‘Abdul-Karim Abu 
Umayyah, maka beliau menjawab; “Ia penduduk Bashrah, singgah 
di Makkah, ia seorang mu ’allim dan putra Abu al-Mukhariq. Ibn 
‘Uyainah melemahkannya. ” Aku [AbduIIah] bertanya lagi kepada 
beliau, “Apakah ia dha ’if? ” Beliau menjawab, “Ya ”. 46 

Dan masih ada lagi contoh-contoh lainnya dari para ulama sebelum 
al-Albani. 

Kembali kepada kritik Hasan as-Saqqaf, sebelumnya ia berkata ketika 
menyanggah Syaikh al-Albani : 

" jlaji " 4J& L_uSi flj AaSjJl " ;4_je JtSa jjI Aaja ;4oiu ,jj| Aaa-a 
difi au (JjSi). 75 / 9) " " j (218 / 7) " 

“Muhammad bin Tsa’labah. Ia di-jarh oleh Abu Hatim. Abu Hatim 
berkata; “ Aku bertemu dengannya namun aku tidak menulis hadits 
darinya”. Lihat al-Jarh wa at-Ta’dil 7/218 dan at-Tahdzib 9/75. 
Setelah jelas keadaan rawi ini, maka bagaimana bisa dia [ al-Albani ] 
menshahihkan sanad tersebut ?!! ” 41 

Kami katakan, jarh Abu Hatim tersebut tidaklah bersifat mutlak. 
Memang terdapat rawi-rawi yang dikatakan Abu Hatim seperti di atas 
lalu diiringi dengan lafazh jarh seperti matruk dan dha’if. Tetapi ada 
juga yang diiringi Abu Hatim dengan lafazh ta’dil walaupun beliau 
tidak menulis ataupun mendengar hadits darinya. 

Pada biografi ‘Abdul-Wahhab bin ‘Isa al-Wasithi, Abu Hatim berkata 
sebagaimana diriwayatkan oleh putra beliau : 


(JjjIj 4j (jiul j 4i S- t_uSI fjj 4 j£jJ| 


46 Tahdzibul-Kamal fi Asma ar-Rijal, no. 3506. 

47 Daf’u Syubhah at-Tasybih, ta’liq; Hasan as-Saqqaf, hal. 214 
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“Aku bertemu dengannya namun aku tidak menulis hadits darinya. 
Dan tidak mengapa-apa dengannya [laisa bihi ba ’sunj . ” 48 

Pada biografi Siwar bin Imarah, Abu Hatim berkata sebagaimana 
dikisahkan putra beliau : 

jAj £aui\ A j AjSjJI ; JISfl CilLui 

“Aku [Ibnu Abi Hatim] bertanya kepada ayahku [Abu Hatim] 
mengenainya [Siwar], maka beliau menjawab; “Aku bertemu 
dengannya, namun aku tidak mendengarkan hadits darinya. Dan dia 
seorang yang shaduq. ” 49 

Perhatikanlah wahai pembaca bagaimana Hasan as-Saqqaf karena 
kejahilannya memutlakkan jarh Abu Hatim di atas secara mutlak ! 
Maka sudah seharusnya diperlukan perincian ketika didapati rawi 
yang dikatakan “tidak ditulis haditsnya” tanpa diiringi oleh lafazh 
jarh ataupun ta’dil setelahnya, diantaranya dengan melihat kalam 
Nuqqad yang lain terhadapnya. 

Terlebih lagi pada kasus Muhammad bin TsaTabah sebelumnya, al- 
Hafizh Ibnu Hajar menyimpulkannya sebagai rawi yang shaduq 
dalam at-Taqrib! padahal sebelumnya dalam at-Tahdzib beliau tidak 
menyebutkan kalam Nuqqad selain Abu Hatim yang menyifatinya 
“aku bertemu dengannya namun aku tidak menulis haditsnya”. 
Tetapi itu tidak menjadi halangan beliau untuk menyifatinya sebagai 
rawi yang shaduq seperti berikut : 

JjjAua ijjusA) £yaL> f 4ulau ,jj laa-a 

Jj sjJuC- 

“Muhammad bin Tsa ’labah as-Sadusi al-Bashri, shaducj. Dari 
thabaqah kesebelas. Dipakai oleh Ibnu Majah. ” 50 

Lalu apakah Hasan as-Saqqaf akan mengatakan kepada Ibnu Hajar 
sebagaimana ia mengatakan kepada al-Albani; “Bagaimana bisa ia 
menshahihkan sanad tersebut?” 


48 Al-Jarh wa at-Ta’dil, 6/73. 

49 Al-Jarh wa at-Ta’dil, 4/273. 

50 Taqrib at-Tahdzib, no. 5773. 
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Masih bersama tadlis Hasan as-Saqqaf lainnya, diantara dustanya 
adalah ketika ia berkata seperti berikut : 


^All tluAiJl lAA Jild AjjIjj Jjjjj V jA J AljJ £jj iLjIaJI ; A Alu ^ j 

" ^ AIo^jj <^S laSlah JlS (^eVlSJl lLu Ao£ jjj jdj AjCAj Ajjj 

V (jl : (433 / 1) u'j^l J <^aa 1! JlS " : (123 / 2) " vd^l 

<jj j jaC- jji JlS ; " JlS ^ " IgdlS jj) jll jjjla. jj) jlS (Al VI Alailll &AA Jjiiaj 

" jSia AjjA^j ; Jj$au AjS jJl AjC 


"Pada sanadnya terdapat al-Harits bin Ziyad. Ia penduduk Syam dan 
seorang Nashibi. Tidak diterima riwayatnya semisal hadits ini yang 
menguatkan bid’ahnya. Tidak ada yang meriwayatkan darinya 
kecuali Yunus bin Saif al-Kula ’i. Al-Hafizh berkata dalam 
biografinya pada at-Tahdzib 2/123 : Adz-Dzahabi berkata dalam al- 
Mizan mengenainya [al-Harits] : “Majhul”. Dan syaratnya ia [adz- 
Dzahabi ] tidaklah menyebutkan lafazh tersebut kecuali jika Abu 
Hatim menyatakannya. ’’ Kemudian al-Hafizh berkata; "Ya, Abu 
‘Amru bin ‘Abdil-Barr berkata mengenainya "majhul dan haditsnya 
munkar” f 

Pernyataan Hasan as-Saqqaf ini benar-benar tadlis dari iblis. Pertama, 
tak ada dalam kitab-kitab rijal yang menyebut al-Harits bin Ziyad 
sebagai nashibi. Ini adalah dusta as-Saqqaf. 

Kedua, ia memotong point inti perkataan al-Hafizh dimana 
kelengkapannya berbunyi : 

jjS (jlS (Al VI dJailll &AA JjHaj V (ji Ala juj Jjg-y a (jljudl ^ ^^jAaSI laij tui jSj 
jj‘| JlS j$laj US ajjc. ja 1 Jjfrau AJI jjj JlS jiilj IgJlS jjljll 

jSia duAiJl Jjgy a Ajl^jISI sAA (-i^Lua ^ jjll AjC y£- 

"Aku membaca tulisan tangan adz-Dzahabi dalam al-Mizan 
mengenainya [al-Harits bin Ziyad] adalah majhul. Pensyaratannya 
ia tidaklah menyebutkan lafazh ini [majhul] kecuali jika Abu Hatim 
menyatakannya. Namun yang dikatakan Abu Hatim densan ‘majhul ’ 
tersebut sepanjang yang nampak padaku tertuju untuk yang lain 
[bukan al-Harits bin Ziyad] . Ya, adapun Ibn ‘Abdil Barr dalam 
biografi rawi ini menyatakannya majhul dan haditsnya munkar. ” 52 


51 Daf’u Syubhah at-Tasybih, ta’liq: Hasan as-Saqqaf, 1/240. 

52 Tahdzib at-Tahdzib, 2/142. 
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Apa yang diberi garis bawah adalah perkataan al-Hafizh yang 
dipotong oleh si pendusta bernama Hasan as-Saqqaf. 


Dan diantara hal yang menggelikan dari Hasan as-Saqqaf adalah ia 
mengatakan dalam kitabnya Tanqih al-Fuhum al- ‘ Aliyyah 53 bahwa 
‘Utsman bin Sa’id ad-Darimi termasuk dari thabaqah syuyukh as- 
sittah [sezaman guru-gurunya al-Bukhari, Muslim, dan empat ashhab 
Sunan] !! 

Ini adalah igauan dan kejahilan yang nyata. Karena ad-Darimi lahir 
tahun 200 H dan wafat pada bulan Dzul-Hijjah tahun 280 H 
sebagaimana dikatakan adz-Dzahabi dalam Tarikhul -Islam. Jadi, ad- 
Darimi baru lahir 6 tahun sesudah kelahiran al-Bukhari yang lahir 
pada tahun 194 H. Dan ad-Darimi wafat 24 tahun sesudah wafatnya 
al-Bukhari yang wafat pada tahun 256 H ! ! 

Sedangkan Imam Muslim baru lahir empat tahun setelah ad-Darimi, 
karena beliau lahir pada tahun 204 H. Dan ini bukanlah perbedaan 
tahun yang besar yang menjadikan ad-Darimi menjadi satu thabaqah 
dengan guru-gurunya Muslim. Dan Imam Muslim wafat sebelum ad- 
Darimi pada tahun 261 H. 

Adapun Abu Daud baru lahir dua tahun setelah kelahiran ad-Darimi, 
yakni pada tahun 202 H. Dan wafat lima tahun lebih dulu daripada 
ad-Darimi pada tahun 275 H. Maka bagaimana bisa ad-Darimi satu 
thabaqah dengan syuyukh mereka?! Rahimahumullah. 

Hasan as-Saqqaf juga berkata pada ta’liqnya terhadap Daf u Syubhah 
at-Tasybih dalam muqaddimahnya 54 bahwa hadits-hadits shahihain 
hanyalah memfaidahkan zhann di sisi Imam Ahmad, dan menyatakan 
bahwa Musnad Ahmad mutawatir dari beliau sendiri. 

Kami katakan, Musnad Ahmad yang berada di tangan kita saat ini 
tidaklah mutawatir dari Imam Ahmad, tetapi putra beliau [Abdullah] 
tafarrud meriwayatkannya dari beliau, dan Abu Bakr al-Qathi’i juga 
tafarrud meriwayatkannya dari ‘Abdullah. Maka renungkanlah. 


53 Hal. 95. 

54 Hal. 42 
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Dan diantara bentuk kontradiksi Hasan as-Saqqaf lainnya, ketika 
mengomentari perkataan ‘Abdullah al-Ghumari bahwa al-Albani 
tidak dapat dipercaya dalam tashhih dan tadh’ifnya pada hadits, suka 
melakukan semacam tadlis, khianat dalam menukil perkataan ulama 
dan mentahrifnya, Hasan as-Saqqaf mengomentarinya seperti berikut: 

" kA (jl\ jjluwdl Atuj " ; ^JUa qa 1 t*13i 

J JAZ-a Ajliall Jj^aj " i—ilaSj 

“Hal itu nampak jelas bagi yang menela ’ah kitab “Tanbih al-Muslim 
ilaa ta’addi al-Albani ‘ ala Shahih Muslim ” dan “Wushul at-Tahani” 
karya al-Muhaqqiq Mahmud Sa ’id ”. 55 

Kami katakan, kitab tersebut “ Tanbih al-Muslim” ditulis oleh 
Mahmud Sa’id Mamduh untuk mengkritik orang-orang yang 
mengkritik hadits-hadits dalam shahihain. Karena hadits-hadits dalam 
shahihain berfaidah qath’i, bukan zhann. Dan Hasan as-Saqqaf 
menyelisihi hal ini sebagaimana pada contoh-contoh yang telah kami 
kemukakan -dan akan kami kemukakan pula contoh lainnya-. 
Namun karena kedengkian Hasan as-Saqqaf terhadap al-Albani, ia 
pun tak segan menukil dari orang yang menyelisihi pemahamannya 
asalkan orang tersebut mendiskreditkan al-Albani. Betapa kental 
hawa nafsu Hasan as-Saqqaf disini. 

Mahmud Sa’id Mamduh berkata : 

AailliLaj LaAAuLuii jlaj ( j a llaij (jja-ia-uall iIujIaI aJlil (jLu 4_a.iLa 

“Muqaddimah, berkenaan penjelasan bahwa hadits-hadits dalam 
shahihain memfaidahkan ‘ilm. Dan kekeliruan orang yang 
memperbincangkan sanad-sanadnya serta menyelisihnya orang 
tersebut dari ijma ” 56 

Lihatlah bagaimana Hasan as-Saqqaf memuji suatu kitab yang justru 
kitab tersebut menyatakan bahwa dirinya [as-Saqqaf] telah 
menyelisihi ijma’ [sebagaimana telah lalu beberapa kritik Hasan as- 
Saqqaf terhadap beberapa hadits shahihain] ! ! ! 


55 Irgam al-Mubtadi’ oleh ‘Abdullah al-Ghumari, ta’liq: Hasan as-Saqqaf, hal. 19. 

56 Tanbih al-Muslim, hal. 8. 
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Dan diantara kontradiksi menggelikan dari Hasan as-Saqqaf lainnya, 
ia berkata : 


jjUija * IjjjUj Vj " (jijiil ^Uj 4ll ja\ CP CPPi 

2 2 ALJlj 2 2 (jijiSl £bj(j dul&Jl kijJUi ( JJ> L dlia i—tsjui fbdadl ulMj 

ljIaIVL IjJjUj Vj " ; 4a3 6ja)j ^Uu aiil t_ilaS uji CP (jiajau i_<u£ 
j (uituA) ; cjlLui w *j ljljjJu Ulj (jjc Jjj&a " £)L#jVI -isu 

j. fll 

“AI-AIbani berpaling dari perintah Aliah Ta’ala dalam Ai-Qur’an 
Al-Karim [yang artinya] : “dan jangan memanggil dengan gelaran 
yang mengandung ejekan ”. Al-Albani memanggil dengan gelaran 
yang mengandung ejekan terhadeap ulama. Sesungguhnya aku [as- 
Saqqafj heran kepadamu wahai orang yang mendakwakan ilmu 
hadits dan untuk mengikuti al-Qur’an dan as-Sunnah! ! Bagaimana 
engkau berpaling dari adab dalam Kitabullah dan perintah-Nya 
[yang artinya ] : “Dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) 
yang buruk sesudah iman ”. Dan aku ini adalah seorang Syarif 
Husaini Saqqaf, namun engkau [al-Albanij memanggilku dengan 
sebutan Khas saf dan Sakhkhaf [idiot] ?!!” 51 

Disini Hasan as-Saqqaf tidak suka disebut dengan Khassaf dan 
Sakhkhaf [idiot] dengan membawa Ayat Al-Qur’an yang melarang 
hal tersebut sembari meninggikan dirinya sebagai seorang 
syarif/habib. Namun ia sendiri juga menyebut al-Albani dengan 
sebutan tersebut! 58 Renungkanlah!! 

Dan diantara khianat ilmiyah Hasan as-Saqqaf dalam Tanqih al- 
Fuhum al-‘Aliyyah ketika ia mentakhrij riwayat Muhammad bin 
‘Amru dari Abu Salamah dari asy-Syarid pada hadits Jariyah 
berkenaan lafazh; “Apakah engkau bersaksi bahwa tidak ada Ilah 
selain Allah”, Hasan as-Saqqaf berkata : 


; JjjJiiH CP (^1 CP jj-at (jj laa-a CP Jjjjla (j* lailll I.1& (jjj 
389) j 388 j 222 / 4) (110 / 4) * Jj (252 / 6) J 

oi Jjjla £y> sljjj (388 / 7) ‘ (7257 320 / 7) 

u* uj' : CP CP Lsi CP J Od CP 

)122 lP) 


57 Qamus Syata'im al-Albani, hal. 108. 

58 Lihat, Irgam al-Mubtadi’, ta’liq: Hasan as-Saqqaf, hal. 23 
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"Lafazh ini diriwayatkan dari jalur Hammad dari Muhammad bin 
‘Amru dari Abu Salamah dari asy-Syarid oleh an-Nasa ’id dalam 
Sunan ash-Sughra (6/252) dan dalam Sunan al-Kubra (4/110), 
Ahmad (4/222, 388, 389), ath-Thabrani (7/320 no 7257) dan al- 
Baihacji (7/388). Dan diriwayatkan pula dari jalur Ziyad bin ar-Rabi’ 
dari Ibn ‘Amru dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dari asy-Syarid 
oleh Ibn Khuzaimah dalam at-Tauhid (hal. 122). ” 59 

Semoga Allah menghitamkan wajahmu wahai pendusta. Jika engkau 
melihat riwayat Ziyad bin ar-Rabi’ dari Ibn ‘Amru pada riwayat Ibn 
Khuzaimah engkau dapati lafazh yang berbeda dengan lafazh 
Hammad. Ziyad bin ar-Rabi’ meriwayatkan dengan lafazh “Dimana 
Allah”. Telah maklum apa yang menyebabkan Hasan as-Saqqaf 
seperti ini. 

Berikut juga kami hadirkan sedikit contoh kejahilan guru Hasan as- 
Saqqaf yakni ‘Abdullah al-Ghumari yang digelari olehnya sebagai 
muhaddits, al-‘allamah, dan lainnya. Apakah Hasan as-Saqqaf akan 
mendiskreditkan gurunya ini sebagaimana ia mendiskreditkan al- 
Albani. 

Abdullah al-Ghumari berkata : 

j AJI j a&I Aaj ‘ Jli jas- (jj) je «Ijjj 

j Aj| j Ajlc At'.'rA Lda . A dua.ll Jib ul) ulUa ^gji ,jj 

; ^dlaJl JIS ^ u " Auuiu duAaJl AulL jSjj t AaLe jjlui 

duAa. jdaj jiC. j jjA Jjj Lau lAAj l (^jAaII Al2|jj t Aulc- jlui V ^uxu3 sjliuil 

"Aixda ji ^-uluull alslua 

"Diriwayatkan oleh al-Hakim dari Ibn ‘Umar yang berkata, 
"Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam menujukan 
Jafar bin Abi Thalib ke negeri Habasyah. Tatkala kembali, Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa ‘alaa aalihi wasallam memeluknya dan 
mencium diantara keduanya matanya. ” Lalu al-Hakim menlanjutkan 
sisa matan haditsnya berkenaan shalat tasbih. Kemudian berkata; 
“sanadnya shahih, tidak ada debu padanya Adz-Dzahabi 
menyepakatinya. Ini merupakan bantahan terhadap orang yang 
mengklaim kepalsuan ataupun kedha ’ifan hadits shalat tasbih ”. 60 


59 Tanqih al-Fuhum al-‘Aliyyah, hal. 18-19. 

60 Ithaf an-Nabil bi-Jawaz at-Taqbil, hal. 4. 
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Perhatikan bagaimana al-Ghumari menyepakati tashhih al -Hakim 
terhadap sanad hadits tersebut dan menjadikan perkataan al-Hakim 
sebagai hujjah kepada orang yang melemahkan hadits shalat tasbih. 
Ini adalah kejahilan al-Ghumari karena sanad tersebut berkedudukan 
maudhu’ [palsu] !! 

Karena pada sanad tersebut sebagaimana diriwayatkan oleh al-Hakim 
terdapat Ahmad bin Daud bin ‘Abdil-Ghaffar al-Mishri . 61 Ad- 
Daraquthni dan yang lainnya menyatakannya sebagai pendusta ! 62 

Dan diantara hal yang mengherankan dari al-Ghumari, ia 
memasukkan hadits-hadits yang sama sekali tidak dapat dijadikan 
hujjah dalam kitab-kitabnya tanpa memberi tanbiih [peringatan] 
ataupun catatan mengenainya. Diantaranya sebagaimana ia berkata 
dalam kitabnya an-Naqd al-Mubram seperti berikut : 

fL&ui sUac-l ISia j jjIj JS j aiil j) " ; ^luij <U]c aill <_j- uli (jt duJUkJl ^ f-Li. 

(jial T- ■’ qa u it ! n! 

"Disebutkan dalam sebuah hadits dari Nabi shallallaahu ‘alaihi 
wasallam; “Sesungguhnya Allah mewakilkan seorang malaikat yang 
diberi Allah nama semua makhluk pada kuburanku untuk 
menyampaikan kepadaku salam umatku yang berslialawat 
kepadaku ”. 63 

Demikian al-Ghumari berkata tanpa mentakhrijnya, sedangkan hadits 
tersebut diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam Musnadnya 64 dimana 
pada sanadnya terdapat Ibn al-Humairi yang bernama ‘Imran. Al- 
Bukhari berkata mengenainya, “Tidak ada penguat bagi 
haditsnya ”. 65 Adz-Dzahabi berkata dalam al-Mizan, “Tidak 
diketahui” i 66 Dan juga perawi yang meriwayatkan darinya adalah 
Nu’aum bin Dhamdham yang disebutkan adz-Dzahabi dalam al- 
Mizan bahwa sebagian ulama telah melemahkannya. Tak ada yang 
mentautsiqnya [menilainya tsiqah]. Maka apakah sanad yang seperti 
ini dapat dijadikan hujjah?! ! 


61 Lihat al-Mustadrak ‘alaa ash-Shahihain, 1/464 no. 1196. 

62 Lihat Mizan al-I’tidal oleh adz-Dzahabi, no. 370. 

63 An-Naqd al-Mubram, hal. 9. 

64 Musnad al-Bazzar, no. 1425. 

65 At-Tarikh al-Kabir, no. 2831. 

66 Mizan al-I’tidal, no. 6278. 
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Dan masih banyak lagi contoh lainnya. Maka jika al-Ghumari adalah 
seorang Muhaddits besar di sisi Hasan as-Saqqaf dengan segala 
kekeliruan yang ada padanya, sudah selayaknya pula al-Albani di sisi 
Hasan as-Saqqaf juga sosok seorang Muhaddits besar. Tidaklah ber- 
madharat segala kekeliruan yang terjadi padanya, karena kesemuanya 
bukan seorang Nabi yang maksum. 

Wallahul-M uwa[fiq . 
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Beberapa Contoh Kedalaman Analisis Takhrij Syaikh al-Albani 
Yang Tidak Didapati Huffazh Kibar 


Contoh Pertama , ketika Syaikh al-Albani mentakhrij hadits “Tidur 
itu adalah saudara kematian, dan penduduk Surga tidaklah tidur”. 
Kami ringkas takhrij beliau berikut karena cukup panjang. Beliau 
berkata : 


JjlaLui JjC- ; jSl ; JjlAajla Aje Aj j ^ jj£iall Jjj Aje AajjaS jjIa Jjj.A Lai 

Aje Jjjj^I *ljj J , IaIuu IaSA Ajc 4ljjS , Aalc I jaJjaI J3 j ? Aj Ajc ^jjall 

Jjlaiaa Luia. SjJLaII Jjj .laa-a Jjj aill Aa£ ; JjSI ; A^jji. AaljjS aLujJI lal - I . SIjjjj 

) " f liufc» " ^4 j ( 1 / 79 / 4 ) " -^1 " ^4 ^Jljil ? taa Aa>! . Aj 

/ 7 ) " ^ jal j ( 2 / 221 J ) " ^ "'J ’<#•» L«t J ( 221 O 4 

3 ) " AiaJl aLa " ^4 ^Jid! fUaal! I js j ( 2 / 128 J " ( " j ( 90 

( alKj lAA s jai-all Jjal " ; < _ 5 LSxlt Jli j . Aj AjC JjlJ Jjj ^liLaJl Jjjjla o 1 ( 1 / 84 / 
Jjjjla Jjj AiU . " AaS i_fll ja Laj I AA j , Aj JaI V Laa Aj.Aj j Ajaix (jjau <ji 

Ja Lesai i aj«-^< JjlJ Jjj ^laLall j ; tlilS . AJlaa La£ ? S i jj Aj JjLLj JjC A^Laa. 

^aiu jal J14 j , £A ijlj L fjii Ali A_ogj| AaS , A_La Ijoi. (jjol AajJu Jj£l i a* <jalt Jjjdu jA 
.AaaSI laLala a Jl Ajali JS j " ; ajll AaC Aa Ajia " ; ‘*<j AaJl ljAC 

" ^ja!) Jj*ja!I J ^ . 4j Jjlai*j Ijja^ : Jli o 3 ^ lW l)J" ,i *^" : 

192 j 157 o» ) " uW' " J t^ ] J J ( 2 - 1 / 47 / 2 ) " *l#jaJl 

; " ju*i]| jal Jli j . Aj ja«\ Jjj jj. ..-vl' UjAa Jli ^LaA Jjj jaIII Jjajla Jjj) 
AJIaj ? ^axj Jlluil lift j ; tlJs " . jaIII joc (j^aia. ,jj jj' aa 11 tiuJaJl I JA jjj 
J Iaj^ AjS jSJj ^ j ^Ljjj I I jj! A_a^jj JAS ? IJA jajajll jjC ^lua a lajjj ^^Jc- JjlAa «g 1S 

t " : ( 481 / 1 / 4 ) " j ^ V 

jlij Ca J L« J ^ J L« u^aJl 6^ ? ^LgjajaSf) ftiA (ja 

. Aj (jUiu (j C ^ jjj*Jl Jlxa jl&a ; ijjlull " . JjjAua jA J j 1 g a ■ ^ j Ajc JJjj£ 

^uilA (jal aiSl JaC (JJjla C>a (2/2/2)" AJljill " ^ ,_^a jaajll (jLaaC jal Aa jii 

. ..Aa ^jajail Jlta qj jlxa UaJa. 
(jjjlall JaaS " Jaljill " ^ ^ jabali Aa jii . Aa Cfi" LW Ail JJt ; jal jl) 

LW' J . LW aSI JaC UjJa ^jjIjaJI jjIA jl) JaC qj) aill JaC Jj ajla Jjj (jjLaJl 

daabl AjC ^ jj , Jlxa <j a J^jj (jC ^ jj " ; ( 41 / 2 / 2 ) J L«' 

jai Jli " : Jli J " jUall) " J 4Jjji JaSlaaJl ££l , JLaJl Jj^Aa jgi . " Jjvj Jjj 
t#jljjil) : O—IaII " . Sjlij J IfJ j (jlg-uaai j»JS : " Aiujlj " ^ ^»a*J 
Jjj Jajaill UaJ^ ) ; 4Jj)jj Jja 318 ) " 4J1*jj " ^3 jljall Aa j^i Aa Jjljiaa Jl^ 

SI Jjajlall |JA Jjj 4jluil ^iau S " ; Jli J . Aa ^lajlll i_Aujj Jjj Jaxa UaJ^ ljjAxj 
J , <Sji O» liS J Jj jAjdil l JIaj Jjj AAj jA j : ililS " . ^lajAlI SI AjC S J Jjlji« 

j " lojajSfl " ^4 o'j^' 4 'jj " : ( 415 / 60 ) " fr^ll " J er4^' J^ 

(jalasJl jal jA |JA ‘-Jjisu Jjj JjaaII ; CilS " . ^jAjaSI JIaj jljall JIaj j jljall 
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J ( 316 / 12 ) 'U ji j ? ^jlaall £jJ*i <> 4 Sj ,**> J , 

.4joa jj l j]C' aU Aaa.lt j ? JliuuVI ? I Aii Aa jau 

“ Adapun hadits Jabir, ia diriwayatkan oleh Muhammad bin al- 
Munkadir. Dan periwayatan dari Ibn al-Munkadir terdapat dua 
jalur. 

Pertama, dari jalur Sufyan dari Ibn al-Munkadir. Dan rawi-rawi 
yang meriwayatkan darinya berselisih, ada yang meriwayatkan 
seperti ini secara musnad, sedangkan yang lainnya secara mursal. 
Adapun yang meriwayatkan darinya secara musnad, terdapat lima 
perawi. 

I. Abdullah bin Muhammad bin al-Mughirah, ia berkata; “telah 
menceritakan kepada kami Sufyan ” sebagaimana 
diriwayatkan oleh ar-Razi dalam Fawaicl Tamani (4/79/1 ), al- 
‘Uqaili dalam adh-Dhu’afa (hal. 221), Ibnu ‘ Adi dalam al- 
Kcimil (2 /221 <J), Abu Nu’aim dalam al-Hilyah (7/90) dan 
Shifat al-Jannah (2/128 J), begitu juga adh-Dhiya’ al- 
Maqdisi dalam Shifat al-Jannah (3/84/1), dari jalur al- 
Miqdam bin Daud dari ‘Abdullah bin Muhammad bin al- 
Mughirah. Al- ‘Uqaili berkata; “Ibnul-Mughirah ini suka 
berselisih [dari rawi lainnya ] pada beberapa haditsnya dan 
meriwayatkan hadits yang tidak ada asalnya. Dan hadits ini 
termasuk dari hadits yang diselisihi Ibnul-Mughirah. ” 
Kemudian meneruskannya dari jalur sekelompok perawi dari 
Sufyan secara mursal sebagaimana akan datang 
penjelasannya. 

Aku [Al-Albanij berkata, al-Miqdam bin Daud juga dha’if 
bahkan sangat dha ’if. Tetapi keadaan syaikhnya tidak lebih 
baik darinya. Sebagaimana di-ittiham-kan adz-Dzahabi 
bahwa ia memalsu hadits. Abu Nu ’aim mengomentari hadits 
ini, “Abdullah [Ibn al-Mughirah] tafarrud/menyendiri dalam 
meriwayatkan hadits ini”. Namun beliau I Abu Nu’aim] 
luput dari mutaba ’a t berikut ini . 

II. Al-Husain bin Hafsh, ia berkata; “telah menceritakan 
kepada kami Sufyan”. Diriwayatkan oleh Abul-Hasan al- 
Harbi dalam al-Harbiyat (2/47/1-2) dan Abu asy-Syaikh dari 
Tarikh Ashbahan (hal. 157 & 192) dari jcdur an-Nadhr bin 
Hisyam yang berkata, “telah menceritakan kepada kami al- 


36 




Husain bin Hafsh. ” Abu asy-Syaikh berkata, "Tidak ada yang 
meriwayatkan hadits ini dari al-Husain bin Hafsh selain an- 
Nadhr”. 

Aku [al-Albani] berkata, “Sanad ini shahih. Semua 
perawinya tsiqah sesuai syarat Muslim selain an-Nadhr ini. 
Abu asy-Syaikh telah memuat biografinya namun tidak 
menyebutkan jarh maupun ta ’dil mengenainya. Tetapi Ibnu 
Abi Hatim berkata dalam al-Jarh wa at-Ta’dil (4/1/481), 
“ An-Nadhr bin Hisyam al-Ashbahani, meriwayatkan dari al- 
Husain bin Hafsh, ‘Amir bin Ibrahim, dan Bakr bin Bakkar. 
Aku menulis hadits darinya di Ashbahan, dan ia seorang yang 
shaduq ”. 

III. Mu’adz bin Mu’adz al-Anbari dari Sufyan, Diriwayatkan 
oleh Abu ‘Utsman an-Najirami dalam al-Fawaid (2/2/2) dari 
jalur ‘Abdullah bin Hasyim yang berkata, “telah 
menceritakan kepada kami Mu ’adz bin Mu ’adz al-Anbari. 

IV. ‘ Abdullah bin Hayyan dari Sufyan. Diriwayatkan oleh an- 
Najirami dalam al-Fawaid semisal jalur sebelumnya dari 
jalur Abdullah bin Abdil-Wahhab al-Khawarizmi yang 
berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 
Hayyan. Dan Ibn Abi Hatim (2/2/41) berkata mengenai Ibn 
Hayyan ini, “Ia meriwayatkan dari Sahi bin Mu ’adz, dan al- 
Laits bin Sa ’id meriwayatkan darinya ”. Maka ia majhuul 
haal. Tetapi al-Hafizh [Ibn Hajar ] menyebutnya dalam 
Lisanul-Mizan dan berkata, “Abu Nu ’aim berkata dalam 
Tarikh-nya, “ Tiba di Ashbahan dan meriwayatkan hadits 
disana. Pada haditsnya terdapat nakarah 

V. Al-Firyabi, dari Sufyan. Diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam 
Musnadnya (hal. 318 -dari zawaidnya) : “Telah 
menceritakan kepada kami al-Fadhl bin Ya ’qub yang berkata, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf al- 
Firyabi ”. Al-Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahui yang 
mensanadkannya dari jalur ini kecuali Sufyan, tidak pula 
darinya kecuali cil-Firyabi 

Aku [al-Albani] berkata, ‘Ta tsiqah, termasuk dari rijal 
Syaikhain. Begitu pula rawi yang di atasnya. Maka dari itu 
al-Haitsami berkata dalam al-Majma’ (60/415) 
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"Diriwayatkan oleh ath-Thabarani dalam al-Ausath dan al- 
Bazzar. Dan rijal al-Bazzar adalah rijal ash-shahih ”. 

Aku [al-Albani] berkata, “ Al-Fadhl bin Ya’qub ini adalah 
Abu al- ‘Abbas ar-Rukhami, tsiqah, termasuk dari syuyukh al- 
Bukhari. Al-Khathib telah memuat biografinya (12/316) dan 
menyebutkan berkenaan syuyukh al-Firyabi ini. Maka sanad 
ini shahih. Walhamdulillaah ‘alaa taufiiqiHl ” , 67 

Perhatikanlah bagaimana Syaikh al-Albani meng -istidrak empat 
mutabi’ bagi ‘Abdullah bin al-Mughirah dengan setiap jalur-jalurnya 
dimana hal ini belum didapati oleh al-Hafizh Abu Nu’aim 
sebelumnya. Ini menunjukkan betapa dalamnya penelitian Syaikh al- 
Albani dalam takhrij. Beliau mengumpulkan setiap jalurnya baik dari 
yang masih berupa manuskrip maupun yang mathbu’. Lalu siapakah 
orang bodoh yang tak bisa apa-apa namun berani mencela beliau?! ! 

Contoh kedua . Syaikh al-Albani berkata : 

U tuC jji jA Jdjll <jj Jdjllj 

( 20 / 2 / 4 ) (dU (jjl Jli (jUuc. jv (jlj* : Jlij j C 

" JlSfl ? 'U C jj jj! Jiui . jA ; Jli ? J jl^Ul 'U*a " ; 

\1a jdjll sjSjj .Ua 9 jaa (jj| JaiLiJl cjli Jjjjjdl li& j ; tiila 

" CjISjII " (ji a Jjji ^ ill jU* <jj) ISjjjj -ua lilaj jd j " " <>» 

IJA SA«J*J V Uliis J Uijj JjjjjjII ^ J&LUU jA J ( 246 / 1 ) 

. " (jd " ; <ui Jlia " ^ -JaaLUl (jj* j ? Ld*Jl 

jdcj dll J . 'U!!! jd j «U 4^-jj Jjjjj (Jij Ui <jjla j 

“ Al-Walid bin Abi al-Walid, ia adalah Abu ‘Utsman al-Madani, 
maula Ibn ‘Umar. Ada pula yang mengatakan, “Maula Aali ‘Utsman. 
Ibn Abi Hatim berkata (4/2/20), "Al-Bukhari menjadikannya dua 
nama orang yang berbeda. Ayahku berkata, “Ia satu orang yang 
sama’’. Abu Zur’ah ditanya mengenainya, ia menjawab “tsiqah". 
Aku [al-Albani] berkata, “Tautsiq Abu Zur’ah ini termasuk dari yang 
terluput oleh al-Hafizh Ibn Hajar. Beliau tidak menyebutkan tautsiq 
ini pada biografi al-Walid ini dalam at-Tahdzib. Beliau tidak 
menghikayatkan tautsiq mengenainya selain tautsiq Ibn Hibban yang 
memasukkannya dalam ats-Tsiqat (1/246). Sedangkan Ibn Hibban 
adalah mutasahil [yang bermudah-mudah] dalam mentautsiq 
sebagaimana ia dikenal demikian. Maka dari itu para muhaqqiq dari 
kalangan ulama tidak berpegang pada tautsiq Ibn Hibban seorang. 


67 Silsilah ash-Shahihah, no. 1087. 
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Oleh sebab ini pula al-Hafizh dalam at-Taqrib menilai al-Walid, 
“layyinul-hadits [lemah]". Aku menduga andai beliau mendapati 
tautsiq Abu Zur’ah maka beliau akan mentautsiq al-Walid dan tidak 
melemahkannya. Wallaahu A ’lam ”. 68 

Hal ini sangat jelas, sebagaimana banyak ratusan tautsiq dari Abu 
Zur’ah yang dinukil oleh al-Hafizh dalam at-Tahdzib, namun dalam 
kasus al-Walid beliau luput dari hal ini yang kemudian didapati oleh 
Syaikh al-Albani. 

Contoh ketiga , ketika Syaikh al-Albani berkata perihal hadits bahwa 
Surat al-Kafirun adalah seperempat Al-Qur’an : 

AJl^-sJU Aid j a AA jjjljJal! Jjjjla " jlSiSl ^ JaSlaJl aj£j duAaJl 

»aa Ajjlia ! 2 d.A * jy-jj' ,jjjaUu jjtui yj j " aaIj— du w h j " ; Jia 

AJjj^JaI) Sjjj£l) AAlj— ll 


‘‘Hadits ini disebutkan al-Hafizh dalam Nata ’ij al-Afkar dari jalur 
ath-Thabarani ini, dan beliau menlemahkannya karena jahaalah 
rawinya, kemudian berkata, "Dan pada hadits ini terdapat syawahid 
namun mursal”. Kemudian beliau meneruskannya dengan dua syahid 
yang terputus sanadnya. Luputnya beliau karena setiap syahid ini 
justru banyak yang maushul [bersambung sanadnyal ”. 69 

Dan berikut ini adalah syawahid maushul yang dimaksud oleh Syaikh 
al-Albani, dimana sebelumnya beliau berkata -mentakhrij- : 

<> ) - 566 / 1 ) fSUll j ( 1 / 55 J ) " J-ISM " J <4^ d*' 

Jyl # UC JSU AjjI (jC S Jy jifca. UjAs. jjjjII Jy jUuC Jjjjla 

0 JAjj 3 ; " ^£ 1 x 3 ) JIS j , a ; jd— J Ayic dit dll Jj— j Jl 2 ; Jl 2 # jj»c 

. lAjk du-iaJl j£ia Sjamaa Jy jj*-^ Jj ; jjla " ; AJjAj ^^jA jll AySau j . " jlLaVI 

jla 9 ji*A j^a ? jjjj ja l aa ; citfi " . (jjhsjlAlI Adx— a d'—* j ? ^dla. jj) 

Jjjjla Jy» fl_a. AA3 ? Ay Ajjjj jd Ad£l " duAall j£ia " ; Aj I jSj lAa. ^ jhkdl A_a*— a 

<>( 2 / 203 / 3 ) " " J , j-e *l#I uc. ^>1 

d* ^ CP J* j Oi Ail J** oC — jjS Jy' L5 jaj ULI! <»jjj> <^i (jj Jj*— dc jjjjla 
, L«' J J^j Ltf' Jri^ J . ^J 1* j2jJ> Ajfr AAAjs jC j»d— 

Cjxau i ; Jll d'JjJ Oi 5— L« j jj Laj 1 'j w j j2jj 3 . La^Ja A Jj2 Jya d 1 °J* 1 <3 La^Jli 
dijlj 'j) J " : J ' j J »J^ : <d— j AJc dll L5 l«a dll Jj— J Jli ; JjSj tSllla Jy 

j ( 147 - 146 / 3 ) Jj^' , " d'j^' aS> 1 ?U I jj j d'j^l jj j 


68 Silsilah ash-Shahihah, no. 526. 

69 Silsilah ash-Shahihah, no. 586. 
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» : JiS j ( 147 / 2 ) j ( 380 /11 ) " pj^ " J 

^«4 duiiJlS Ucaji Aiaia. f jaU i ^ 4jli 4- a iui jjC CjI&j AJIaj j . " ^ 
Ua j (jjbc <jj| .i&tui j ? (jauI jjc ,_$ jii Jjjjla 'U j I a luiV , Jjjlall ^aAi 

jjji ,jj Jxu duAa. (jj dilU JALd 4j j( 1342 ) " iSJ^S ' Almludt " ^2 jlAjida 

jjS 'Ufr j ( 32 o 3 ) " ^ lc j2j-> <>alij 

: UiJfl " . 5Jac qj UjSj 4 j jjii " ; Jl2 j " ( l / 105 ) u^-^ 3 ' jW*i " 

(1 liAA a 


"Diriwayatkan oleh Ibn ‘Adi dalam al-Kamil ( 1/ 55 J) dan al- Hakim 
dari jalur Ghassan bin ar-Rabi ’ yang berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ja far bin al-Maisarah al-Asyja ’I dari ayahnya dari 
Nafi ’ dari Ibn ‘Umar yang berkata, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam bersabda [bunyi hadits ]. Al -Hakim berkata, “Sanadnya 
shahih”. Dikomentari oleh adz-Dzahabi, “ Aku [ adz-Dzahabi ] 
berkata, "Bahkan Jafar bin Maisarah munkarul- hadits jiddan”. 
Demikian dikatakan Abu Hatim. Dan Ghassan dilemahkan oleh ad- 
Daraquthni. Aku [al-AlbaniJ berkata, “Ini [Ghassan] telah 
ditautsiq”, maka ‘Ulatnya [cacatnya] terletak pada Jafar bin 
Maisarah. Al-Bukhari sangat melemahkannya dengan berkata, 
"munkarul -hadits”. Tetapi Jafar tidak menyendiri. Karena ada 
riwayat lain dari jalur Ibn ‘Umar, diriwayatkan oleh ath-Thabarani 
dalam al-Mu’jam al-Kabir (3/203/2) dari dua jalur dari Sa ’id bin Abi 
Maryam yang berkata, telah memberitakan kepada kami Yahya bin 
Ayyub dari ‘Ubaidillah bin Zahr dari Laits bin Abi Salim dari 
Mujahid darinya [Ibn ‘Umar] secara marfu ’. Para perawinya tsiqah 
kecuali Ibn Zahr dan Ibn Abi Salim. Keduanya dha ’if dari sisi 
hafalannya. Hadits keduanya menguat dengan riwayat Salamah bin 
Wardan yang berkata, aku mendengar Anas bin Malik berkata, 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda [bunyi hadits] 
dan ada tambahan, "[Surat] Idza Zulzilat merupakan seperempat Al - 
Qur’an dan [surat] Idza Ja’a Nashrullah merupakan seperempat Al- 
Qur’an”. Diriwayatkan oleh Ahmad (3/146-147) dan al-Khathib 
dalam Tarikh Baghdad (11/380) juga at-Tirmidzi (2/147). At- 
Tirmidzi berkata, “hadits hasan ”. Semua perawinya tsiqah kecuali 
Salamah karena ia dha ’if karena buruknya hafalannya juga. Maka 
hadits ini hasan dengan seluruh jalurnya. Apa lagi ia juga memiliki 
jalur lain dari Anas, dan syahid lainnya dari Ibn ‘Abbas. Keduanya 
ditakhrij dalam kitab Silsilah yang lain (1342). Terdapat juga syahid 
ketiga dari hadits Sa ’d bin Abi Waqqash secara marfu ’ yang 
diriwayatkan oleh ath-Thabarani dalam al-Mu’jam ash-Shaghir dan 
Abu Nu’aim dalam Akhar Ashbahan (1/105). Ath-Thabarani berkata, 
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“Zakariyya menyendiri dalam meriwayatkannya”. Aku [al-Albani] 
berkata, “ia majhul ”. 70 

Lihatlah, bagaimana al-Hafizh Ibn Hajar dengan segala keluasan dan 
kedalaman ilmunya pun bisa luput ketika mentakhrij dan dilengkapi 
oleh Syaikh al-Albani. Rahimahumallah. 

Contoh keempat , ketika Syaikh al-Albani mentakhrij hadits palsu 
tentang keutamaan ‘Ali radhiyallaahu ‘anhu yang berbunyi; “Ya 
Allah, sesungguhnya hambamu telah bersedekah dengan dirinya 
kepada Nabi-Mu, maka kembalikanlah baginya terbitnya 
(matahari)... [dan seterusnya]”. Diantara perkataan Syaikh al-Albani 
perihal hadits tersebut : 

" (356 / 1) Jl2j " ^ ^ jjaJl (jjl # Jjji du-iadlj 

LJjkdia jlla t j* JlSj 

Ajlau IajIj ktJA tJf H jjgia jAutll Aalauj Ajlij JadaiSb 4jc-i 

‘ Lm • kH ^ 

“Hadits ini disebutkan oleh Ibn al-Jauzi dalam al-Maudhu ’at. Beliau 
berkata, “ Palsu tanpa keraguan. Al-Juzqani berkata, “ hadits ini 
munkar mudhtharib ”. Kemudian beliau melemahkannya hanya atas 
dasar [keberadaan rawi yang bernama ] Fudhail ini saja. Beliau 
luput dari jahaalah Ibrahim . As-Suyuthi juga tidak mengomentarinya 
[dalam al-La’ali] selain mengomentari perihal tadh’if terhadap al- 
Fudhail. ” 71 

Contoh kelima, ketika Syaikh al-Albani mentakhrij hadits dha’if 
perihal Allah mewahyukan kepada Nabi Ibrahim ‘alaihis salam, 
“Wahai kekasihku, perbaguslah akhlaqmu walaupun kepada orang- 
orang kafir...”. Syaikh al-Albani berkata [diantara bunyi perkataan 
beliau] : 

."t j j x Ja jAj <ua 

!<LLs t ix4at Ll 4 <ji 4jti j 

“Al-Haitsami berkata mengomentari hadits tersebut, “Pada 
sanadnya terdapat Mu ’ammal bin ‘Abdirrahman, dan ia dha’if ’’. 72 


70 Silsilah ash-Shahihah, no. 586. 

71 Silsilah adh-Dha’ifah, 2/397 . 

72 Lihat, Majma’ az-Zawaid, 8/20. 
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Aku [al-Albani] berkata, “ Luputnya beliau karena gurunya 
Mu ’ammil yaitu Abu Umavvah lebih dha ’if darinya ! ”. 73 

Sungguh benar apa yang dikatakan Syaikh al-Albani. Apabila kita 
melihat biografi keduanya dalam kitab-kitab rijal, akan kita dapati 
jarh yang mengarah kepada Abu Umayyah yang merupakan syaikh 
dari Mu’ammil [yaitu Isma’il bin Ya’la] jauh lebih banyak dan keras 
daripada muridnya tersebut. 

Jarh yang mengarah kepada Mu’ammil sebagaimana dalam at- 
Tahdzib hanya dari Abu Hatim yang berkata, “layyinul-hadits, 
dha’iful hadits” dan Ibn ‘Adi yang mengatakan “Pada umumnya 
haditsnya tidak mahfuzh ”. 74 

Sedangkan untuk Abu Umayyah, Yahya bin Ma’in berkata, 
“haditsnya tidak ada apa-apanya”. Di lain kali beliau berkata, 
“matruk”. An-Nasa’i dan ad-Daraquthni juga berkata, “matruk”. 15 
Demikian pula adz-Dzahabi, beliau menyatakannya “matruk” P 6 

Dan inilah yang luput untuk dijadikan ‘illat dari al-Haitsami yang 
kemudian dilengkapi oleh al-Albani. 

Contoh keenam , ketika Syaikh al-Albani mentakhrij hadits dha ’if; 
“Seorang Muslim tidaklah mewariskan nashrani kecuali budak laki- 
lakinya atau budak perempuan”. Diantara perkataan Syaikh al-Albani 
di dalamnya : 

yji CP (J ^ (ji ' L«' (jjjk 6* (J jSft AloJl (14/1) 

“'"'t w L>* Vj jjIa duAa. AijJU V du-la. Jl2j 

4j <jj| Aju H a Ajli j 

“At-Tirmidzi (1/14) telah meriwayatkannya bagian awal hadits 77 dari 
jalur Ibn Abi Laila dari Abu az-Zubair, lalu berkata, “Hadits gharib, 
kami tidak mengetahui dari hadits Jabir kecuali dari hadits Ibn Abi 


73 Silsilah adh-Dha’ifah, 7/355. 

74 Tahdzib al-Kamal, no. 27193. 

75 Mizan al-I’tidal, no. 971. 

76 Al-Mughi fi adh-Dhu’afa, no. 737. 

77 Beliau meriwayatkan dengan lafazh; “Laa yatawaaratsu ahlu millatain Sunan 
at-Tirmidzi, no. 2108. 
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Laila.” Aku [al-Albani] berkata, “Beliau [at-Tirmidzi] luput dari 
mutabi’ bagi Ibn Abi Laila yaitu Ibn Juraij .” 78 

Benar apa yang dikatakan Syaikh al-Albani, yakni Tabi’ tersebut 
sebagaimana diriwayatkan oleh ad-Daraquthni 79 dan al-Hakim 80 . 
Begitu pula al-Baihaqi 81 dari jalur keduanya dari jalur Muhammad 
bin ‘Amru al-Yafi’i dari Ibn Juraij. 

Demikian sekilas dari daqiqnya takhrij Syaikh al-Albani 
rahimahullah dimana beliau melengkapi apa yang belum didapati 
Huffazh Kibar sebelumnya. Dan masih sangat banyak lagi contoh- 
contoh lainnya. Jika semua ini menimpa Syaikh al-Albani, Hasan as- 
Saqqaf langsung menghujam ribuan celaan terhadap Syaikh. Namun 
setelah ini, beranikah Hasan as-Saqqaf mencela Huffazh Kibar di 
atas? Dan memang banyak celaan Hasan as-Saqqaf yang tidak tahu 
diri ini terhadap para Huffazh. 

Apa yang kami kemukakan tentu saja bukan bermaksud menyamakan 
apa lagi menempatkan Syaikh al-Albani di atas para Huffazh. Kami 
hanya menunjukkan bahwa siapa pun dari kita bisa keliru. Para ulama 
juga tidak maksum. Dan Syaikh al-Albani bukanlah anak kemarin 
sore dalam ilmu hadits. Dan akan kami tunjukkan dalam bagian isi 
buku ini yang menunjukkan kejahilan Hasan as-Saqqaf dalam ilmu 
hadits dimana ia sangat tidak pantas sekali mengeluarkan lisan 
kotornya terhadap Syaikh al-Albani. 


78 Irwa al-Ghalil, 6/156. 

79 Sunan ad-Daraquthni, no. 456. 

80 Mustadrak al-Hakim, 4/345. 

81 Sunan al-Kubra lil-Baihaqi, 6/358. 
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Kelemahan Hasan as-Saqqaf 
Dalam Bahasa Arab 


Judul di atas sengaja dibuat demikian sebagai senjata makan tuan 
terhadap Hasan as-Saqqaf karena ia terlalu “lebay” ketika mengkritik 
bahwa Syaikh al-Albani lemah dalam bahasa ‘Arab. 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

<jia * j t-ijj-isj (JjjL V sjjaS 4a2 4j Uaji lifcj AjjjslSI AjLISl ^ < i* A 

Ikij £aJ I AAj Al (jdUall ±u AkVI ljjaj) : (88 / 4 ) (4 Apu A ) ^ Jli - 1 ; 4 Jl«VI 
AjJcUua jA <L*J ^JUall Au AkVI (jV) jdUall Aj AkVI lj jAjj ; JjAj ^jl i_il j^allj t 
A^i *U2 Jalc d Alt duAaJl Jjjla ,jJa3U 4_aiSJl »AA Jjjjj ] ^adJl jjcI JSj c Aaila 

! ‘'j'jj 


“ Al-Albani lemah dalam bahasa Arab. Pada bab ini terdapat juga 
kekeliruan-kekeliruannya yang banyak. Tak mengapa disebutkan 
beberapa contohnya disini. Ia [al-Albani] berkata dalam ash- 
Shahihah karyanya; “wujuub al-akhdz bi-yad azh-zhaalim ” 
[selesai]. Ini adalah lahn dan kekeliruan. Karena yang benar 
pengucapannya adalah; “wujuub al-akhdz ‘alaa yad azh-zhaalim ” 
[sehingga bermakna merintangi kehendak pelaku zhalim -pentj. 
Karena al-akhadz bi-yad azh-zhalim secara bahasa adalah 
musaa’adah [i’aanah] yaitu membantu/mendukung dalam 
kezhalimannya. Dan telah terpedaya Syaikh al-Albani dengan 
menyebutkan kata ini pada beberapa jalur haclits yang telah keliru 
salah satu perawi di dalamnya. ” 82 

Kami katakan, “al-akhdzu bil-yad” tidaklah mesti bermakna 
“i’aanah”, tetapi ia pun bisa juga bermakna untuk memberi nasihat 
sebagaimana disebutkan dalam hadits : 


,jli sAu Aklol ,jSJj Aj Au (jUalu (jil ^uajj ,ji Jlji 

Aolc- ^ Jl ,jlS Vlj (illAS Ada 

“Barangsiapa yang hendak menasehati penguasa dalam suatu 
perkara, maka jangan dilakukan dengan terang-terangan. Akan 


82 At-Tanaqudhat, 1/33. 
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tetapi gandenglah tangannya dan menyepilah berdua. Jika diterima, 
memang itulah yang diharapkan; namun jika tidak, maka orang 
tersebut telah melaksakan kewajibannya. ” 83 

Dan jika pun dipakai makna tersebut “al-i’aanah” 
[bantuan/pertolongan] pada al-akhdzu bil-yad, maka itu pun 
bermaksud menolong si zhalim agar tidak berbuat zhalim. Hal itu 
sesuai dengan hadits dari Anas radhiyallaahu ‘anhu, ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

U jilid ji UsJlla dllki 


“Tolonglah saudaramu yang berbuat zalim dan yang dizalimi. ” 

i Ui jilid (jli lil s JjAdj U 34j » Jli s j^aji i_iu£ LaJUa ,jlS |j| CuijSi 

a ja-kj a j^aj dilj (jli t ^lla!l Aiddj j) 


Kemudian ada seseorang bertanya tentang bagaimana cara menolong 
orang yang berbuat zalim? Beliau menjawab, “Kamu cegah dia dari 
berbuat zalim, maka sesungguhnya engkau telah menolongnya. ” 84 

Jika pun memang Syaikh al-Albani keliru dengan ungkapan tersebut 
[lahn], maka siapakah dari kalangan ulama yang selamat dari lahn? 
Bahkan terdapat kitab-kitab yang disusun berkenaan kekeliruan yang 
biasa terjadi dalam hal ini seperti Taqwim al-Lisanain karya al- 
‘Allamah Muhammad Taqiyuddin al-Hilali rahimahullah. 

Pun Hasan as-Saqqaf jatuh dalam kekeliruan nahwu yang tidak biasa 
terjadi pada pembelajar pemula sekalipun. Hasan as-Saqqaf berkata: 

Jjff y A C t silui ^ ,jl lus j^aa. 

“Khususnya pada sanadnya, maksudku kitab karya Ibn Ahmad 
tersebut terdapat rawi yang majhul ” 85 

Seperti itu dia menulis redaksi arabnya! Padahal penulisan yang 
benar adalah “majhuulan ” ! ! 


83 Musnad Ahmad, 3/403-404. 

84 HR. Bukhari, no. 6952; Muslim, no. 2584 

85 Muqaddimah Daf u Syubhah at-Tasybih, ta’liq: Hasan as-Saqqaf, hal. 185. 
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Di lain tempat, Hasan as-Saqqaf juga berkata : 


( Js - Uauji £)! 


“Sesungguhnya Sayyidana ‘Ali.... ” 86 

Demikian ia menulis redaksi arabnya! Padahal yang benar, 
“Sayyidana ‘Aliyyan ” (4^-) !! 

Dan diantara kekeliruannya dalam tata bahasa yang sangat 
menggelikan, ia berkata : 


jjJuUH qa 4.i,n% (ji t*Uu V 

“Tidak ada keraguan sesungguhnya Imam Abi Hanifah termasuk 
dari kalangan tabi ’in. ” 87 

Sungguh kami benar-benar tidak bisa menahan diri untuk tertawa. 
Karena penulisan yang benar adalah; “Anna al-Imam Aba Hanifah” 
U J) mi 

Ia juga berkata : 


J (jl Ujj j 

“Sungguh telah kami jelaskan bahwa al-Hafizh dan para muhaddits 
memiliki pembicaraan mengenai Hamrnad .” 88 

Seperti itu ia menulis redaksi arab di atas ! Padahal yang benar adalah; 
“Anna lil-Hafizh wal-Muhadditsin kalaaman” (l*^) ! ! ! 

Dan kekeliruan-kekeliman Hasan as-Saqqaf lainnya dalam bahasa 
Arab!! Dari apa yang nampak, hendaknya Hasan as-Saqqaf 
mengulang kembali pelajaran Ajrumiyah-nya -ini pun jika memang 
ia pernah mempelajarinya- khususnya pada bab Badai. 


86 Daf’u Syubhah at-Tasybih, ta’liq: Hasan as-Saqqaf, hal. 105. 

87 Fath al-Mu’in li-‘ Abdillah al-Ghumari, ta’liq: Hasan as-Saqqaf, hal. 80-81. 

88 At-Tanaqudhat, 3/302. 
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Kejahilan Kritik Hasan as-Saqqaf Terhadap Syaikh Al-Albani 

Perihal Ilmu Rijal 


Kritik Pertama Dan Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 


jj* 2 ^ ‘ Vj : (87 / 1) trMV! Jla . Sjjj ^ ^iil jjjc 

; (49 / 7 ) Jla ; Lola . Al , tiilaj aJIajj ; ^jaIaSI JjSj 

la2La.lt j c JajIIS . Al . <Uj sAlc Ail AuC UJ^d o' ®t-4aIL«j t a jlla all fLJall 

^ici Ailj 4 (AjIAj AjLaj) ; 4j ja ^ LjUdi j^jAlall 

“Ubaidillah bin Abi Burclah, al-Albani berkata mengenainya (1/87) 
"Tidak ditautsiq oleh seorang ulama pun hingga tidak pula Ibnu 
Hibban mentautsiqnya, maka janganlah terpedaya dengan perkataan 
al-Mundziri, “semua rawinya tsiqalT' [selesai]. Aku [ as-Saqqaf ] 
berkata, “Al-Hafizh [Ibn Hajar ] berkata dalam at-Tahdzib (7/49) 
"Diriwayatkan oleh adh-Dhiya’ dalam al-Mukhtarah sehingga 
difahami ‘Ubaidillah pun tsiqah di sisi adh-Dhiya ” [selesai 
perkataan al-Hafizh ]. Maka rawi tersebut tsiqah dan al-Hafizh al- 
Mundziri benar dalam perkataannya; “semua rawinya tsiqah’’. 
Wallaahu A jam. ” 89 

Kami katakan, Syaikh al-Albani tidak berpegang pada tautsiq adh- 
Dhiya’ dalam al-Mukhtarah karena padanya terdapat ketasahulan. 
Begitu pula Hasan as-Saqqaf, ia sendiri tidak berpegang pada tautsiq 
adh-Dhiya’ sebagaimana ia menghukumi ‘Ubaidillah bin Khalifah 
perawi hadits “julus” dengan jahaalah 90 , padahal adh-Dhiya’ 
berhujjah dengan haditsnya dalam al-Mukhtarah. Jadi siapa 
sebenarnya yang kontradiksi ? ! ! 


89 At-Tanaqudhat, 1/195. 

90 Lihat; Daf u Syubhah at-Tasybih, ta’liq: Hasan as-Saqqaf, hal. 247. 
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Kritik Kedua Dan Jawabannya 


Hasan as-Saqqaf berkata : 

jLa—! jjj ; (97 / l) Jli . 4^ oe 

lsjj / 78) : 2) ‘ry^' iaaUJl Jli ? sjjc 4j& Jj ; oia . Al . 

. Al . Aa^l Aiul» ^ 4_jc 1 a$jj j Jjaull ^1 (jj c Jjl^uil ^1 (jj Uaj| 

)397 / 1) s jiajli ^IjjwJl jA ^lj ljIjS ^C- sjLuc) jA aljj Lu 2 ^LIVI j2ji (_$ illj 

“Juray bin Kulaib al-Hindi al-Kufi. Al-Albani berkata mengenainya, 
"Tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Abu Ishaq as-Sabi’i 
[selesai]. Aku [as-Saqqafj berkata, "Bahkan diriwayatkan oleh 
selain Abu Ishaq. Al-Hafizh berkata dalam at-Tahdzib 2/78, “Yunus 
bin Abi Ishaq juga meriwayatkan darinya dan Ashim bin Abi an- 
Najud. Hadits keduanya darinya [Juray] dalam Musnad Ahmad 
[selesai] . ” Apa yang terjadi pada al-Albani karena ia hanya 
berpegang pada satu kitab yaitu al-Mizan. Lihatlah di jilid 1 hal. 
397. ” 91 

Kami katakan, justru al-Albani lah yang benar. Karena ada dua 
perawi yang bernama Juray bin Kulaib. Salah satunya adalah 
penduduk Bashrah dimana Qatadah meriwayatkan darinya. 
Sedangkan yang satunya lagi adalah penduduk Kufah, dimana Abu 
Ishaq as-Sabi’i meriwayatkan darinya sebagaimana dikatakan Abu 
Daud 92 . Dan yang diriwayatkan oleh Yunus bin Abi Ishaq adalah 
Juray bin Kulaib al-Bashri, bukan al-Kufi dengan bukti pada sanad 
disebutkan nisbahnya yaitu al-Hindi. 93 

Dan yang al-Hindi adalah al-Bashri yang diriwayatkan oleh Qatadah 
sebagaimana disebutkan Ibn Hibban dalam ats-Tsiqat karyanya dan 
dinukil oleh Ibn Hajar dalam at-Tahdzib. Bahkan sebelumnya al- 
Imam al-Bukhari lebih dulu menyatakan demikian sebagaimana 
beliau memuat biografi Juray bin Kulaib al-Hindi dengan 
periwayatan Qatadah darinya, dimana hal ini menunjukkan beliau 
menilai al-Hindi adalah al-Bashri. 94 


91 At-Tanaqudhat, 1/195. 

92 Lihat; Tahdzib at-Tahdzib, no. 120. 

93 Lihat; Musnad Ahmad no. 23099. 

94 Lihat; at-Tarikh al-Kabir no. 5456. 
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Dan Juray yang diriwayatkan oleh ‘Ashim bin Abi an-Najud adalah 
orang yang sama dengan Juray yang diriwayatkan oleh Yunus bin 
Abi Ishaq karena hadits keduanya darinya adalah sama . 95 

Kritik Ketiga Dan Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

JtJfr 'aa jjaz ‘ (214 / 1) <>4^1 JlS . o-ataj (jj jjac- 

A_aii Aad JjiLa jj £■ Jjllaj lift ; Cda . Al . ^gla jjll Aj £)]j jjl jg y 

j ^uajAa j. lia LjA&uil Lta jjS i dlia UaaIuiI ; ^jLL-dl Aj JlS jj) diiAaJt 
«Jd^J (| 0' Udd Jj* u'j ‘ 4 Aj UJ*d U' 4-aAk. <jJ J>aC 4uAaJ ^iajjll 
Ajjj jjJUIVI (>a joluall lAA jjSjj La IjjoSj ? AjuAa. Aj ^wsj ji Ajj jA 
jjC Aji _ Uai. - ^LlVl (^J4 ill Aiujj (jk Ajaj ^jCAj ^bu 4ll ‘La^j ,_jia jjll 
(jc AJJU £jladll lAAj . (4 Ja j^j 3 Alt jAluilalt) (jlo^ (jj|) jjC AJjjj j| (_ijjxa 
Aja^^a Jj c A-aAlfr ‘*<j ^ AjAL ^Aajjll £)] J-aC (jC Ajju Ljl^adl! 

^ (-iajjj jjIVIj t (80 / 8) ‘■Jd^jl' <J> ^ 4-«dj4. Od'j uW* Ud' ^d' 

'i A a^te (jj jjaC iluA^kJ (jlo^ ,jjli A_ajj^ ,jj| fj ^Aajlll A_a j . A^uiLla ^AV 

AlAC t _J. A_all& ,jj jjjsC- Jjls. (jj^kllall jl jj-> iAlalt JIajII ^ ^ |a^I aaj 

Udljf^d' 

“Amru bin ‘Alqamah bin Waqqash al-Laitsi. Al-Albcini berkata 
mengenainya (1/214) ; “Amru ini adalah rawi di deretan rawi-rawi 
majhul walaupun haditsnya dishahihkan oleh at-Tirmidzi. [selesai]”. 
Aku [as-Saqqaj] berkata, “ Ini adalah sikap kurang ajar terhadap 
salah satu Imam Hadits yang dikatakan oleh al-Bukhari: “ Kami 
mengambil faidah darimu lebih banyak daripada faidah yang engkau 
ambil dari kami”. Tashhih at-Tirmidzi terhadap hadits Amru bin 
Alqamah melazimkan bahwa ia tsiqah. Dan apa bedanya antara 
“dinilai tsiqah oleh at-Tirmidzi atau yang lainnya” dengan 
“dishahihkan haditsnya ” ? Al-Albani banyak mengulang perkara 
yang dibuat-buat ini dan menolak tashhih at-Tirmidzi dengan 
dakwaan adanya seseorang dalam sanadnya yang dianggap oleh al- 
Albani bahwa ia tidak makruf /dikenal -dan pandangannya ini salah- 
atau karena tidak yang mentautsiqnya selain Ibn Hibban yang 
mutasahil menurut al-Albani, atau alasan-alasan lainnya. Perbuatan 
ini jauh dari benar dan jauh pula dari amalan para ahli hadits... 
Kemudian sesungguhnya at-Tirmidzi tidak menyendiri dalam 
mentashhih hadits ‘Alqamah tetapi juga dishahihkan oleh Ibn Hibban 


95 Lihat; Musnad no. 23139 dan 23160. 
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dan Ibn Khuzaimah sebagaimana dalam at-Tahdzib (8/80) 
sedangkan yang lain tawaqquf Maka dengan adanya tashhih at- 
Tirmidzi, Ibn Khuzaimah dan Ibn Hibban terhadap hadits ‘Amru bin 
‘Alqamah tidak akan engkau dapati seorang pun dari kalangan 
ulama mutaqaddimin ataupun muta ’akhkhirin yang menyusun ilmu 
rijal yang menjadikan Amru bin Alqamah di deretan rawi-rawi 
majhul. ” 96 

Kami katakan, disini Hasan as-Saqqaf berbusa-busa mendiskreditkan 
Syaikh al-Albani karena di atas beliau tidak berpegang dengan 
tashhih at-Tirmidzi dan Ibn Khuzaimah. Namun, Hasan as-Saqqaf 
sendiri tidak berpegang kepada tautsiq keduanya jika tautsiq 
keduanya menyelisihi hawa nafsunya. Sebagaimana Hasan as-Saqqaf 
telah menghukum rawi bernama Waki’ bin Hudus dengan jahaalah 
padahal at-Tirmidzi, Ibn Hibban dan Ibn Khuzaimah mentashhih 
haditsnya! ! 97 

Dari sini semakin para pembaca mengetahui bahwa Hasan as-Saqqaf 
lah mutanaaqidh yang sesungguhnya. 

Kritik Keempat Dan Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

jd t Aij Jj ; cjla . jbj ; (434 / 1) 

jd*J pl &A jdc £y»j i <jj| t 4ij*J 

“Qudamah bin Wabarah. Al-Albani berkata mengenainya (1/434) : 
“Ia majhul’’. Aku [as-Saqqafj berkata, “Justru ia tsiqah. Sebagian 
ulama tidak mengetahui tentangnya, tetapi Ibn Ma ’in mengetahuinya 
dan mentautsiqnya. Maka barangsiapa yang mengetahui merupakan 
hujjah terhadap yang tidak mengetahui. ” 98 

Kami katakana, dalam hal ini Hasan as-Saqqaf memang benar. Insya 
Allah kami selalu mengedepankan sikap objektif dalam setiap 
pembahasan di buku ini. Namun hujjah as-Saqqaf disini juga tidak 
ada faidahnya. Karena Qudamah bin Wabarah, tidak ada yang 


96 At-Tanaqudhat, 1/196. 

97 Lihat; Daf u Syubhah at-Tasybih, ta Tiq: Hasan as-Saqqaf, hal. 139. Lihat pula at- 
Tadzil ‘alaa Kutub al-Jarh wa at-Ta’dil, biografi Waki’ bin Hudus no. 912. 

98 At-Tanaqudhat, 1/198. 
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meriwayatkan darinya selain Qatadah, dan Ibn Khuzaimah telah 
mencacatkan penyimakan Qatadah darinya. Dan Qudamah juga tidak 
meriwayatkan kecuali dari Samurah dimana al-Bukhari juga telah 
mencacatkan penyimakan Qudamah dari Samurah. Jadi tidak ada 
faidahnya hujjah as-Saqqaf, karena periwayatan rawi ini dha’if dari 
setiap sisinya. 

Kritik Kelima dan Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

dujUi AaI Js. LutaJ (438 / 1) Jl2 . ^ jua^ll <jAj*JI cjJjVl tillU CX 

/ 4) qjI 4 Jjji c <^J*J| cJ-OVI jAj 4UU <jJ ^asu jjC ULaii AJUj ; JjlJ 

j^aSj jj*jUll uliii <> JajI) Jj ; ula . a) . 5Ljj*j Vj Laja Aja j£jj plj (90 / 2 
L fl^. jAj _ jjualll UI , 4-l o juj jjuaa Aaa JU <_^j| jj) Ca j$m ( _ f le ^L£ll ^LolVI 
JIaj jj jAj Au jjlj JaaIIj (jUa. £j)j ^jUuII A&ij lillU jj <j asu jli - jUalj 

‘ (272 / 4) <As (272 / 3) ^ a5Sj <^jA ilij . o jm^I I 

VI iill i Uj ? tiililll ( jjulili i ja ijjLJVI £ jaj lJuSs 621) . <j-a) LjjjSill ^ JaaUJl 

JLajII jj> JjJl till j jjSj Vj i laSa (JjJjuIIj £jaJ|) ^le Aajfr) CLua 4jjj*aa t — lu ua 
i jj'jff a alt jj ^jLa ^1 jj| Alt U £)l - llaA jA j - j jj ^JUIVI jla Auuull UI 
Vj ^ jSli jdj jdU (jjl » Jjji) : (^jUlVI Sjbc. ^ ^jtill jlaL UAj*i 
<1 Uj) : ^UIVI JjSj . l*La ILa jAj jJj^A-all <> <|jl jll I AA ji jlaj (VIjJ*j 

(jJc Ujaa ; (396 / 1) 4-iluu jji Jla jj|j Li jla i UU jjaj V Jj Jolill ( _ f idu V (uIaj 

JlS ; Aia Anuuul aJj laaj jjji i—ilaS jji iIiAaj ; Jla ^LuA j j jl*ua Lu Jll AjC jj 
jj ^jaj ^VlSlI yJUVI juaa ; ula . ljaIa jj Sjalu jc tillU ,jj ^jaj jc SaLia 
Aiwtll Aj Jiu jjjA. tillU ,jj ^jJaJ ^uaj jd aLJI jla - Ajj£ ^ i £jUu jA j - Uaa. tillU 
U jAj AjjIj ^UiA (jj jUu jjj »1 jj jll ^UaliVl ; ^jljVI : jUlc llAj . AAj jAj 

. j*jc aaj jjIaj saUa ; AjIIjII . (20 / 2) jUalLI ^ (jjlUlI laau.ll Aj ^ j<^ 

i_uula ^11 lil^jjj tillU jj ^jaj Ailll ^yuLjll j>Vlillj jjokll jjjlA ^UIVI lil. jUa - 

AuLuVI ^Vill AajjLII s aa 

“Yahya bin Malik al-Azdi al- ‘Ataki al-Mishri. Al-Albani berkata 
(1/438) pada salah satu hadits Abu Daud; “Semua rawinya tsiqah 
selain Yahya bin Malik, ia adalah al-Azdi al- Ataki. Disebutkan Ibn 
Abi Hatim (4/2/90) namun beliau tidak menyebutkan mengenai jarh 
dan ta’dil tentangnya, [selesai]". Aku [ as-Saqqaf ] berkata, “Justru 
rawi tersebut termasuk dari kalangan tsiqat tabi ’in. Al-Albani hanya 
membatasi pembicaraan mengenai rawi ini pada Ibnu Abi Hatim. 
Karena sangat terang dan jelas bahwa rawi tersebut ditautsiq oleh 
an-Nasa ’i, Ibn Hibban, al- ‘Ijli, Ibn Sa ’d, dan ia termasuk dari rawi 
al-Bukhari dan Muslim. Adz-Dzahabi mentautsiqnya dalam al-Kasyif 
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(3/272) dan dalam al-Mizan (4/272). Ditautsiq juga oleh al-Hafizh 
dalam at-Taqrib hal. (621). Maka bagaimana bisa al-Albani 
mengeluarkan rawi ini dari bagian rawi-rawi tsiqah? Tidaklah 
semua itu kecuali dikarenakan ia hanya membatasi pada al-Jarh wa 
eit-Ta ’dil karya Ibn Abi Hatim saja. Adapun sikap ta ’miyah al- 
Albani, ia berpendapat -dan ia keliru- bahwa rawi yang didiamkan 
Ibn Abi Hatim merupakan rawi-rawi yang majhul. Karena tatkala 
pembaca melihat perkataan al-Albani “disebutkan oleh Ibn Abi 
Hatim tanpa jarh dan ta ’dil ” maka pembaca akan menduga bahwa 
rawi tersebut adalah rawi majhul. Dan ini jelas keliru. Dan 
perkataan al-Albani “semua rawinya tsiqah ” tidaklah memfaidahkan 
apa-apa. Sebab Abu Daud berkata dalam Sunannya (1/396) : “Telah 
menceritakan kepada kami ‘ Ali bin 'Abdillah, telah menceritakan 
kepada kami Mu ’adz bin Hisyam, ia berkata, aku mendapati di kitab 
ayahku dengan tulisan tangannya [kheithj dan aku tidak mendengar 
darinya, telah berkata Qatadah dari Yahya bin Medik dari Samurah 
bin Jundub. Aku [as-Saqqafj berkata, pembatasan al-Albani dalam 
membahas Yahya bin Medik [hanya paela Ibnu Abi Hatim ] adalah 
sebuah kekeliruein. Dein ia biasa melakukan itu eli kiteib-kiteibnya. 
Karena sanadnya tieleik shahih sampai Yahya bin Malik, meski 
demikian ia tsiqah. Disini terdapat dua ‘illat [cacat] . Illat pertama, 
inqitha ’ [keterputusan] antara Mu ’adz bin Hisyam dan ayahnya. Hal 
itu ditashrihkan oleh al-Hafizh ed-Mundziri dalam Ikhtishar as-Sunan 
(2/20). Illat kedua, ejatadah adalah seorang mudallis, dan ia 
meriwayatkan dengan ‘an ’anah. Jadi, al-Albani meninggalkan dua 
‘illat ini dan perihal Yahya bin Malik seorang tabi’i tsiqah yang 
dibatasi penilaian terhadapnya dengan bersandar paela al-Jarh wa 
eit-Ta ’dil karya Ibn Abi Hatim. 

Kami katakan, justru sanad tersebut shahih hingga Yahya bin Malik. 
Dan dua ‘illat yang dijadikan Hasan as-Saqqaf dalam melemahkan 
sanad tersebut yang mengekor pada Mahmud Sa’id adalah dua ‘illat 
yang lemah. 

Illat yang pertama bukanlah illat qaadihah karena riwayat Mu’adz 
dari kitab ayahnya adalah wijadah yang shahihah yang diterima 
mayoritas ulama. 


99 At-Tanaqudhat, 1/198. 
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Adapun ‘illat kedua berkenaan ‘an’anah Qatadah, Syaikh al-Albani 
berpendapat bahwa ia bukan ‘illat qaadihah juga. Sebagaimana beliau 
mensyarah dalam kitabnya an-Nasihah seperti berikut : 

i AjjAa sjaSj J lalai 4 _uju31j Ifrjlll Zji j* - aAliii 4i*ic- ,jli AaaL-aS Jolc JSteV) lAA 

AiUj " (JJ i-S Lojj ; " AJjSj " ^jAII A-a-iLa " (ja 4 ,'uajj ^ ja2laj| illj ^1) jLuii JSj 
)) Aaij <-iiiil£j| (jh iililj (JjjoIjjj (jk jA ajSjj ^»1 illi! 

t (jjuljillj AL-aj (jloa. ,jj) t 4i*i*Jlj aAlill Iaa ajjaS duAlai UjjC-j (( 

(jc- V) (j-iiJ V A 11 JlS LaS (jts AJV «g la (jlS illj f) Jaiiajj c l£j Aic jjii AS 
)112t_K=) (( J-u-iaAj.il *_ala. )) ^j£ll A_iUS ^ ( jj!jUJl Aiil U£ Ajj 

“Karena sesungguhnya ‘an ’anah Qatadah dimaafkan karena sedikit 
tadlisnya dan [kuat] hafalannya serta banyaknya haditsnya. Al- 
Hafizh telah mengisyaratkan hal itu pada biografinya dalam 
Muqaddimah Fath al-Bari dimana beliau berkata, “Terkadang 
melakukan tadlis”. Seolah-olah dengan hal itu maka beliau tidak 
menyebutkan pada biografinya dalam at-Taqrib dengan penyifatan 
tadlis. Begitu pula adz-Dzahabi dalam al-Kasyif Dan kami dapati 
dalam shahihain serta selain keduanya sangat banyak hadits yang 
diriwayatkan Qatadah dengan ‘an ’anah. Begitu pula banyak 
haditsnya di sisi Ibn Hibban walaupun beliau menyifatinya dengan 
tadlis. Dimungkinkan bahwa hal tersebut sebagaimana perkataan al- 
Hakim bahwa ia tidak mentadlis kecuali dari yang tsicjah seperti 
dinukil oleh cd- ‘Alla ’i dalam kitabnya Jami ’ at-Tahshil hal. 112 ’’. 100 

Dan disini Hasan as-Saqqaf pun sebagaimana kebiasaannya 
mengalami kontradiksi perihal ‘an’anah Qatadah -kami menilainya 
dengan uslubnya sendiri-, ia berhujjah dengan ‘an’anah Qatadah 
dalam Muqaddimahnya pada Daf u Syubhah at-Tasybih. 101 

Adapun perihal Yahya bin Malik, maka penyebab Syaikh al-Albani 
belum sempat mendapati biografinya pada referensi-referensi selain 
Ibn Abi Hatim dikarenakan rawi tersebut disebutkan dengan nama 
kunyah “Abu Ayyub” dimana rawi ini tidak disebutkan dengan nama 
aslinya oleh al-Mizzi, adz-Dzahabi dan Ibn Hajar pada daftar rawi- 
rawi yang bernama Yahya. Karena ‘aadah [kebiasaan] adz-Dzahabi 
dan Ibn Hajar adalah mencantumkan biografi perawi dengan nama 
mereka, bukan dengan kunyah mereka, walaupun rawi tersebut 
masyhur dengan kunyah mereka semisal Abu Mu’awiyyah adh- 


100 An-Nashihah, hal. 109-110. 

101 Lihat, hal. 36-37. 
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Dharir dan Abu Ishaq as-Sabi’i. Dari sini dapat dimaklumi dan 
diketahui penyebab Syaikh al-Albani tidak mendapati biografi Yahya 
bin Malik selain dalam al-Jarh wa at-Ta’dil karya Ibn Abi Hatim. 
Dan ini sangat wajar. 

Kritik Keenam Dan Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

J&t Jjc. t-jfrj ,jjj ; (1500 / 3) J^ • 'r* J aM Ac. 

LSJ" Ajc J JJ U : £|Jjj 4I c 5 Lj*j Vj Uja. Aj 3 diu jdj t A^a5dJl ^ aJjji 

; Lola . Jt>) . Jjg y * Ja ,jl) (jV jlaj du.iaJl (jjUjiij (jia ; Lola . uua (jj ajada 

AaC. (jj) * * A^L»a dlj ,j<aj t jA Jj t Jjg y aj qju 1 1 _ lC - j (jj| 

JIS Aiuu Aji j Adc- dll (jha dll Jjjjij £y» AfrLajju ^j^aj c saLj ,jj|j V jSLa (jj|j jdl 

Aj (jjiL V) : 218 / 5) ‘ry^d' ^ AJe 

“Abdullah bin Zughb al-Iyadi. Al-Albani berkata mengenainya 
(3/1500), “Ibn Zughb al-Iyadi, namanya adalah ‘Abdullah. 
Disebutkan dalam al-Khulasah tanpa jarh dan ta ’dil mengenainya. 
Adapun dalam al-Mizan, “Tidak ada yang meriwayatkan darinya 
kecuali Dhamrah bin Habib”. Aku [al-Albani] berkata; “ Maka 
penilaian hasan terhadap haditsnya perlu diteliti lagi menurutku, 
karena rawi ini majhul”. Aku [as-Saqqaf] berkata, “Ibn Zughb al- 
Iyadi tidaklah majhul, bahkan ia adalah seorang shahabat. 
Sekelompok ulama me-nash-kan hal tersebut, diantaranya adalah Ibn 
‘Abdil-Barr, Ibn Maluka dan Ibn Mandah. Pada suatu sanad 
ditashrihkan penyimakannya dari Rasulullah shallallaa.hu ‘alaihi wa 
aalih. Al-Hafizh berkata mengenai sanad tersebut dalam at-Tahdzib 
(5/218); “ Tidak mengapa ”. 102 

Kami katakan, ‘Abdullah bin Zughb diperselisihkan statusnya oleh 
para ulama sebagai shahabat. Diantara yang menyebutkannya sebagai 
tabi’in adalah Ibn Hibban dalam ats-Tsiqat tetapi terjadi kekeliruan 
penulisan dengan nama Zughb bin ‘Abdillah . 103 Hanya saja Ibn 
Hibban menyebutkan bahwa yang meriwayatkan darinya adalah 
Dhamrah bin Habib, maka diketahui bahwa yang dimaksud adalah 
‘Abdullah bin Zughb. Sebab tidak ada dari syuyukh Dhamrah bin 


102 At-Tanaqudhat, 1/200. 

103 Ats-Tsiqat, no. 2871. 
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Habib yang bernama Zughb bin ‘Abdillah, melainkan ‘Abdullah bin 
Zughb . 104 

Adapun pernyataan Ibn Hajar terhadap riwayat Abdullah bin Zughb 
yang tashrih bis-samaa’ yakni mendengar dari Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wasallam di atas dengan penilaian “tidak mengapa” maka 
suatu hal yang sudah sangat maklum bahwa diantara ulama pun 
terjadi perbedaan dalam tashhih dan tadh’if. Dan Syaikh al-Albani 
memiliki salaf dalam hal ini, bukan hanya beliau seorang diri yang 
bersikap demikian. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata pada biografi 
‘Abdullah bin Zughb dalam al-Ishabah seperti berikut : 

Jlij 4j v j£La (jj|j (jUiuaill kc-jj jjj JlS L-iC-J £)J i&\±£- 

V sila ,jj JlSj 4a2 t flUa-a jjI JlSj iluL a ll ^ ^ Aajs. 

djt-am luC-J (jj aisliac- (jC iilc liiC- 4_ailc jaji^a JjjjL 

, , . J jjk (daaj ‘Ulc iil L? i«a ai! 

“ Abdullah bin Zughb al-Iyadi. Abu Zur’ah ad-Dimasyqi dan Ibn 
Maluka berkata “seorang shahabat”. AI-‘Askari berkata, “Sebagian 
ulama meriwayatkan haditsnya dalam musnad”. Abu Nu’aim 
berkata, “ diperselisihkan keshahabatannya”. Ibn Mandah berkata, 
“Tidak benar’’ kemudian ia [Ibn Mandah] meriwayatkan haditsnya 
dari jalur Mahfzuh bin ‘Alqamah dari ‘Abdurrahman bin ‘A ’idz dari 
‘Abdullah bin Zughb al-Iyadi yang berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda... .[dan 
seterusnya] ” 105 

Lihatlah, seorang Hafizh Ibn Mandah yang mengeluarkan riwayatnya 
yang tashrih dengan tahdiits dan mengatakan bahwa statusnya 
sebagai shahabi tidaklah sah/benar, dimana penilaian ini mencakup 
tadh’if terhadap riwayatnya tersebut. Sehingga tidak benar tahditsnya 
tersebut karena ia bukan shahabi. 

Dan Hasan as-Saqqaf sendiri pun juga kontradiksi [sesuai definisinya 
sendiri] dalam menetapkan status shahabi. Pada ta’liqnya terhadap 
Dafu Syubhah at-Tasybih , 106 ia menafikan status shahabi 
‘Abdurrahman bin Abi ‘Umairah padahal yang menetapkan statusnya 


104 Tahdzib al-Kamal fi Asma ar-Rijal, no. 3978. 

105 Al-Ishabah, no. 4686. 

106 Dafu Syubhah at-Tasybih, ta’liq: Hasan as-Saqqaf, hal. 239. 
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sebagai shahabi lebih banyak daripada para ulama yang menetapkan 
status ‘ Abdullah bin Zughb sebagai shahabi. 


Para ulama yang menetapkan status Abdurrahman bin Abi ‘Umairah 
adalah; Rabi’ah bin Yazid, Ibn Sa’d, Duhaim, Sulaiman bin ‘Abdil- 
Hamid al-Bahrani, Ahmad bin Hanbal, al-Bukhari, Baqi bin 
Makhlad 107 , at-Tirmidzi 108 , Abu Hatim, Ibn as-Sakan 109 , Ibn Abi 
‘Ashim, Yaqub bin Sufyan 110 , Abu al-Qasim al-Baghawi 111 , Ibn Abi 
Hatim 112 , Ibn Hibban 113 , Abu Bakr bin al-Barqi, Abul-Hasan bin 
Sami’, Abu Bakr ‘Abdush-Shamad bin Sa’id 114 , Ibn Mandah, Abu 
Nu’aim, al-Khathib al-Baghdadi 115 , Ibn ‘Asakir, an-Nawawi 116 , al- 
Mizzi, juga adz-Dzahabi 117 . 


Jadi siapa sebenarnya yang kontradiksi? Siapa sebenarnya yang 
sedang menelan ludahnya sendiri ? ! ! 


W allaahul-Musta ’ aan. 


107 Muqaddimah Musnad Baqi bin Makhlad, no. 355. 

108 Tasmiyah ash-Shahabah, no. 388. 

109 Al-Ishabah fi Tamyiz ash-Shahabah, no. 5193. 

110 Al-Ma’rifah, 1/287, lihat juga: 1/238. 

111 Mu’jam ash-Shahabah, 4/489. 

112 Al-Jarh wa at-Ta’dil, 5/273. 

113 Ats-Tsiqat, 3/252. 

114 Sebagaimana disebutkan al-Hafizh dalam al-Ishabah, no. 5193. 

115 At-Talkish al-Mutasyabih, 2/539. 

116 Tahdzib al-Asma wa al-Lughat, 2/407. 

117 Tarikh al-Islam, 4/309. 
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Penutup Muqaddimah 


Demikian sekilas gambaran tadlis Hasan as-Saqqaf, kejahilan dan 
kontradiksinya dalam ilmu rijal yang akan kami paparkan lebih detail 
dan banyak lagi di bagian isi. 

Dan penting untuk diketahui, bahwa diantara kelicikan Hasan as- 
Saqqaf untuk menjatuhkan Syaikh al-Albani, ia mendiskreditkan 
takhrij Syaikh al-Albani terhadap Misykah al-Mashabih yang dengan 
hal itu ia ingin agar Syaikh terlihat jatuh/keliru secara keseluruhan. 
Seolah-olah tak ada lagi yang benar pada takhrij Syaikh al-Albani. 

Tentu saja sikap tersebut sangat jauh dari fakta yang sesungguhnya. 
Perhatikan, Syaikh al-Albani mentakhrij al-Misykah lebih dari 6200 
hadits, maka bayangkan berapa banyak perawi yang diteliti oleh 
Syaikh al-Albani pada setiap sanad tersebut? Maka ketika didapati 
adanya kekeliruan Syaikh al-Albani, itu sangatlah wajar. 

Jika pun kita terima dan membenarkan semua tuduhan Hasan as- 
Saqqaf terhadap Syaikh al-Albani, maka jumlah kritikan jahilnya 
tersebut sangatlah kecil dibandingkan jumlah keseluruhan hadits yang 
telah ditakhrij oleh Syaikh al-Albani. 

Contoh, dalam jilid pertama at-Tanaqudhat karya Hasan as-Saqqaf, ia 
memaparkan hampir mendekati 300 kontradiksi yang terjadi pada 
Syaikh al-Albani. Lalu apa artinya jumlah tersebut dibandingkan 
dengan seluruh hadits yang ditakhrij Syaikh al-Albani dalam Silsilah 
ash-Shahihah dan Silsilah adh-Dha’ifah yakni sekitar 10.000 
hadits?!!! Maka jika pun diterima tuduhan Hasan as-Saqqaf, 
kekeliruan Syaikh al-Albani hanyalah 3 % dibandingkan kebenaran 
yang ada pada Syaikh ! ! ! 

Adapun total tanaqudh Syaikh al-Albani yang diklaim Hasan as- 
Saqqaf dari awal jilid hingga akhir jilid buku hitamnya tersebut, 
berjumlah 1.352 kontradiksi. Jika pun dibandingkan lagi dengan 
jumlah hadits yang ditakhrij oleh Syaikh dalam Silsilatain maka 
tidaklah sampai 14 %. Itu pun baru dibandingkan dengan dua karya 
Syaikh, belum karya-karya Syaikh yang lainnya. Karena seluruh 
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hadits yang ditakhrij Syaikh al-Albani sekitar 50.000 hadits!!! Lalu 
apa artinya angka yang ditotal oleh Hasan as-Saqqaf ?! ! 

Sebuah angka kekeliruan yang tak ada artinya dan sama sekali tidak 
menjatuhkan kedudukan Syaikh sebagai ulama. Renungkanlah! Pun 
pada faktanya tidak semua tuduhan Hasan as-Saqqaf itu benar 
[sebagaimana akan kita singgung pada tempatnya] dan agar tanaqudh 
Syaikh terlihat banyak, Hasan as-Saqqaf sering mengulang-ngulangi 
apa yang telah dikritiknya. Inilah diantara kelicikan manusia bernama 
Hasan as-Saqqaf ini dengan segala kejahilan, fitnah dan kedustaannya 
terhadap Syaikh al-Albani. 

Hasan as-Saqqaf seperti orang yang hendak membuat najis air lautan 
dengan kotorannya, namun sekali-kali ia tidak akan bisa. 

Perlu diketahui, bahwa kekeliruan dalam mentakhrij dan menghukum 
status perawi-perawi hadits hampir-hampir tidak ada seorang pun 
yang selamat darinya. Seperti Imam al-Bukhari, yang kemudian Ibn 
Abi Hatim menyusun suatu kitab yang menjelaskan kekeliruan- 
kekeliruan al-Bukhari dalam at-Tarikh al-Kabir dan demikian pula 
oleh al-Khathib al-Baghdadi dalam Muwadhdhah Auham al-Jam ’i w a 
at-Tafriq. Namun semua itu tidaklah menjatuhkan kedudukan al- 
Bukhari sed ik it pun. 

Karena kekeliruan dalam ilmu rijal tidaklah seperti kekeliruan dalam 
bab aqidah. Namun merupakan aib yang sangat hina bagi orang yang 
keliru ketika ia mendasarinya segala ucapannya dari hawa nafsu 
tanpa ilmu seperti halnya Hasan as-Saqqaf. 

Hasan as-Saqqaf juga mengkritik Syaikh al-Albani dikarenakan 
beliau memberikan penilaian setiap hadits di kitab-kitab sunan tanpa 
mencantumkan sanadnya, serta men-taqsim/membaginya menjadi 
yang shahih dan yang dha’if. Sungguh ini adalah diantara bentuk 
kejahilan Hasan as-Saqqaf terhadap tradisi dan karya para ulama. 

Adalah al-Imam al-Mundziri, yang meringkas Shahih Muslim dan 
Sunan Abi Daud, beliau menghapus sanad-sanad keduanya dan hanya 
menyisakan penghukuman beliau di dalamnya. Dan yang semisal 
beliau adalah al-Hafizh al-Haitsami dalam Majma’ az-Zawa’id yang 
menghapus sanad-sanad setiap hadits di dalamnya dan hanya 
meninggalkan penghukuman beliau di dalamnya. Begitu pula dengan 
al-Imam az-Zabidi dengan Mukhtashar Shahih al-Bukhari karyanya. 
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Dan tidak ada satu ulama pun yang mengkritik mereka karena metode 
dalam karya mereka tersebut. Dimana Hasan as-Saqqaf dari semua 
ini? Tidak lain tentu penyebabnya karena kejahilan dan jauhnya dia 
dari turats. 

Tentu saja yang dilakukan Syaikh al-Albani tidak lain karena untuk 
memudahkan kaum Muslimin khususnya yang awam karena mereka 
mencukupi diri mereka untuk mengetahui mana yang shahih dan 
mana yang dha’if tanpa harus melihat kajian rijalnya. Dan inilah 
salah satu faidah dalam mentaqsim mana yang shahih dan mana yang 
dha’if, memudahkan kaum Muslimin untuk mengetahui mana yang 
shahih guna diamalkan selanjutnya. 

Adapun untuk kalangan tertentu seperti pelajar yang ingin 
mengetahui hujjah Syaikh dalam takhrijnya, maka dapat dilihat ke 
dalam Silsilatain [ash-Shahihah dan adh-Dha’ifah]. 

Demikian apa yang kami sampaikan dalam akhir muqaddimah ini, 
dengan mengetahui sekilas dari kejahilan Hasan as-Saqqaf sebagai 
gambaran lebih lanjut dari apa yang akan kami paparkan berikutnya 
lebih rinci dari bentuk-bentuk kejahilannya. Sungguh, orang berlisan 
buruk terhadap ulama ini telah melakukan pembodohan terhadap 
dirinya sendiri dan fitnah bagi kaum Muslimin. 

Kami ucapkan selamat membaca. 

Muhammad Jasir Nashrullah. 
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Bantahan & Kritik 
Atas Tuduhan Kontradiksi 

Terhadap Syaikh Al-Albani 

Tuduhan kontradiksi 1 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata [yang berwarna biru adalah perkataan 
Syaikh al-Albani yang dinukil olehnya] : 

jj&lt) JjjAwal) <jj jUSl liC- «ll ^LaVI i— ilc 

jVl ^UJall jajdalj (jiSl) ; <j 3 (_$jll £j 2 j^dl SjjjA du3Ai ((ja^ull 

(492 / 3) (AiuJuiaJl <Uluilw) <_j3 Jl33 . <iaJI JikJl 4 ^Lu (JjjLUIj Jailb ^3 j 

jjI ; ^ylSaS ijIAlSI JlS 4 4 fli*A Jllwil lAAj ; ClilS) ; t> jjCj (295 / 2) slje U3 *j 
u-ij < - <Jl3 Al . (djjj : SjUa <je j 4 SjjjA 

<Iiu 4 OLiuij IJA Jail ^3 lui, ^ jliall Ja j^wtll £3 j 33 ; ; 3 aj-v ,^iU 

Al)) . ( 8 Jl£) «Jljj isi LSjl-«*Jl daii I jSj (571) fSjJ J^ill c-alVl jAua-dl ^3 

tillj [ J& JjIaIIj 4 jjSVI (jJaSUUlj Jj 4 ^JatVl UaaJlj Ja^aJl <_ji tli*3j Cui Jj ; Jj3j 
<^3 CilS tiuA, 4 {j jli V duij j^i £~la »3lui (jjiiLj <L*j tiuAiJ) 1 ifc dia-a ua t*lii 

6 -... fiullj / 295 . . .) 2) : 4—3 u (238 / 3) f Ijjl) 

jjt JL^j <31^ j 4 sJLLuilj ; 3-ii3 . (jc SjLjS JjjjJa 

. Al ((^jAaI) <331 jj JLIwVI ^jlwa . ^Slall Jl3j (ljjjSjII)) ^3 IaS <3j jAj <jjAL« 
I? jA ^jLaill ' ! ‘ l w aII ! ? U&ki (j-aj 4 (jlaSUUl 1 AA <^3 l^ialjS 

“Ia [al-Albani] mengkritik al-Imam al-Muhaddits Abu al-Fadhl 
‘Abdullah bin ash-Shiddiq al-Ghumari yang menyandarkan suatu 
hadits dalam kitabnya yaitu hadits Abu Hurairah secara marfu ’ yang 
berbunyi; “Sebarkanlah salam, berikanlah makan orang-orang 
miskin, sambunglah silaturrahim, dirikanlah shalat malam ketika 
orang-orang tengah tertidur, kemudian masuklah ke Surga dengan 
selamat”. Ia [ al-Albani ] berkata dalam Silsilah adh-Dha ’ifah (3/492) 
setelah menyandarkannya kepada riwayat Ahmad dan selainnya; 
‘Aku [al-Albani] berkata, ini sanad yang dha’if. Ad-Daraquthni 
berkata, “Abu Maimunah, meriwayatkan dari Abu Hurairah. Dan 
yang meriwayatkan darinya adalah Qatadah. Seorang yang majhul, 
ditinggalkan [selesai]”. Kemudian al-Albani berkata di halaman 
yang sama; “Tanbih, terjadi kekeliruan pada as-Suyuthi dan diikuti 
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oleh al-Munawi dalam penyampaian lafazh hadits ini dan siyaqnya 
telah aku jelaskan dalam sumber di atas tersebut (Silsilah Ash- 
Shahihah) no. 517. Begitu juga Al-Ghumariy telah keliru pada 
penisbatan hadits ini dalam kitabnya al-Kanz [selesai perkataan al- 
AlbaniJ". Aku [as-Saqqafj berkata, “Justru engkau [al-Albanij lah 
yang keliru dan salah besar, bahkan engkau mengalami kontradiksi 
yang besar. Buktinya engkau menshahihkan hadits ini dengan sanad 
yang sama di tempat lain dan engkau tidak sadar. Engkau berkata 
dalam Irwa al-Ghalil karyamu, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan al- 
Hakim dari jalur Qatadah dari Abu Maimunah. Aku [al-Albanij 
berkata, sanadnya shahih, perawinya perawi al-Bukhari dan Muslim 
selain Abu Maimunah. Ia tsiqah sebagaimana dalam at-Taqrib. Al- 
Hakim berkata, “ sanadnya shahih ” dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi”. [selesai perkataan al-Albanij. Maka renungkanlah. 
Siapakah yang sebenarnya keliru? Al-Muhaddits al-Ghumari atau 
dia [al-Albanij ? lx 

Dari pernyataan as-Saqqaf di atas terdapat beberapa point : 

I. Al-Albani kontradiksi perihal status Abu Maimunah, yang 
karenanya beliau menghukumi berbeda hadits Abu 
Maimunah tentang Afsyus-Salam [tebarkanlah salam]. Di 
satu tempat Abu Maimunah dinilai tsiqah, maka haditsnya 
shahih. Sedangkan di tempat lain Abu Maimunah dinilai 
majhul, yang karenanya haditsnya dha’if. 

II. Al-Albani mengkritik as-Suyuthi, al-Munawi, dan al- 
Ghumari. 


Jawaban untuk point pertama. (Perihal Kontradiksi al-Albani 

terhadap Abu Maimunah) 

Terlebih dahulu kami tekankan bahwa hadits “Afsyus-Salam 
(Sebarkanlah Salam)” diriwayatkan oleh banyak shahabat seperti Abu 
Hurairah, az-Zubair, ‘Abdullah bin Salam, dan yang lainnya. Atas 
dasar ini, al-Albani menilainya shahih mutawatir 119 . Dan hadits di 
atas merupakan salah satu matan hadits Abu Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan al-Hakim dari jalur Qatadah dari 
Abu Maimunah. 


118 At-Tanaqudhat, 1/7-8. 

119 lihat al-Irwa, 3/237. 
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Permasalahan terjadi pada penilaian al-Albani terhadap Abu 
Maimunah. Satu sisi dinilai “tsiqah ” oleh beliau, di sisi lain dinilai 
“majhul” yang karenanya terjadi perbedaan beliau dalam menilai 
sanad jalur Abu Maimunah ini, dimana di satu sisi dikatakan 
“shahih” dan di sisi lain dikatakan “ dha’if Ini permasalahannya, 
yaitu pada sanad jalur Abu Maimunah tersebut, bukan pada hadits 
tersebut secara keseluruhan. Sebagaimana sangat jelas al-Albani 
dalam Irwa al-Ghalil mengatakan “isnaduhu shahih ” yaitu 
“sanadnya shahih”, dan dalam Silsilah adh-Dha’ifah beliau 
mengatakan “w a hadza isnad dha ’if’ yaitu ‘‘ini sanad yang dha ’if”. 

Dan sudah maklum bagi pembelajar ilmu hadits pemula sekalipun 
bahwa suatu sanad yang dha’if bukan berarti hadits tersebut sudah 
pasti dha’if, karena bisa jadi ia memiliki jalur lain dengan sanad yang 
shahih, sebagaimana Ibn ash-Shalah berkata : 

JliuiVI AJI j t a j» . >> (JA Jjjjj ,ji dlla a JliuL UuAa. Culj UI 
t*llj t fLL tduisJl (Jla ( fluia 4 j j u aj» ■ <a lift JjSj ,jl t*U 

duA^Jl Ajlaj uji jL) jlluU Ujjj (jj£j jla (jlluVI 

" Jika engkau melihat suatu hadits dengan sanad yang dha’if, maka 
mestinya engkau mengatakan; “ini dha ’if” dengan maksud sanadnya 
dha ’if Dan bukan kau katakan “ini dha ’if’ namun engkau 
bermaksud bahwa matannya dha ’if hanya dikarenakan sanadnya 
yang dha ’if Karena bisa jadi ia diriwayatkan dengan sanad lain 
yang shahih yang dengannya menjadi shahih hadits semisalnya. ” 12() 

Sehingga apa pun penilaian Syaikh al-Albani terhadap jalur sanad 
Abu Maimunah pada hadits “Afsyus-Salam”, tidaklah mengubah 
penilaian Syaikh al-Albani mengenai hukum terhadap hadits tersebut. 

Seperti ketika beliau menilai shahih jalur sanad Abu Maimunah pada 
hadits “Afsyus-Salam” dalam al-Irwa, beliau pun menghukum hadits 
tersebut shahih mutawatir . 121 

Begitu pula ketika beliau menilai dha’if jalur sanad Abu Maimunah 
ini bukan berarti beliau menilai dha’if hadits tersebut [dengan lafazh 
yang mahfuzh] karena terdapat sanad yang shahih dari jalur yang 


120 Muqaddimah Ibnu ash-Shalah, 1/102-103 

121 Irwa al-Ghalil, 3/237. 
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lain. Sebagaimana al-Albani sendiri dalam adh-Dha’ifah setelah 
menyatakan sanadnya dha’if, beliau berkata : 


j&j Ic j2 duia. " ... (j£J 

569 " kaaa-all " ^ 

“ Tetapi sabda beliau -shallaUaahu ‘alaihi wasallam- (yang dimulai 
dari redaksi) “Sebarkanlah s alam... (hingga akhir) ” telah shahih dari 
hadits ‘Abdullah bin Salam secara marfu yaitu yang ditakhrij dalam 
ash-Shahihah no. 569. ” 122 

Maka tidak tepat Hasan as-Saqqaf mengatakan bahwa Syaikh al- 
Albani kontradiksi di hadits yang sama. Inilah salah satu bentuk 
kejahilan Hasan as-Saqqaf dalam ilmu hadits. 

Maka seharusnya kalau Hasan as-Saqqaf mau membuat pernyataan 
adalah berkenaan “kontradiksi” al-Albani terhadap Abu Maimunah 
karena itu permasalahannya. 

Abu Maimunah yang dimaksud adalah Abu Maimunah al-Farisi al- 
Abbar, seorang yang tsiqah di sisi Ibn Hajar 123 . Namun terdapat juga 
ulama lainnya yang membedakan antara Abu Maimunah al-Farisi dan 
Abu Maimunah al-Abbar seperti al-Bukhari, Abu Hatim, ad- 
Daraquthni dan yang lainnya 124 . Dalam Irwa al-Ghalil al-Albani 
menilai Abu Maimunah “tsiqah” mengikuti penilaian Ibnu Hajar. 
Sedangkan dalam Silsilah adh-Dha’ifah beliau menilainya “majhul” 
mengikuti penilaian ad-Daraquthni. Apakah ini kontradiksi ? 

Berdasarkan beberapa qarinah yang ada, sangat lemah untuk 
dikatakan bahwa ini merupakan kontradiksi. Sebaliknya sangat kuat 
bahwa ini merupakan taraju’ al-Albani [meski beliau tidak 
tashrih/jelas menyatakannya] yaitu pengkoreksian atau menarik 
kembali penghukuman yang lama ketika mengikuti Ibnu Hajar yang 
menyamakan antara al-Farisi dan al-Abbar, yang kemudian 
berpegang kepada penghukuman yang baru dengan menilai tsiqah 
untuk al-Farisi dan dengan penilaian majhul untuk selain al-Farisi 
sebagaimana penilaian ad-Daraquthni. 


122 Silsilah adh-Dha’ifah, 3/492 

123 At-Taqrib, no. 8408. 

124 lihat; at-Tahdzib no. 12167. 
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Sebagai contoh, sebut saja ada wanita bernama Fathimah dimana 
sesekali ia berkata; “Jasir jelek” dan sesekali pula ia berkata; “Jasir 
ganteng” maka ini bukanlah tanaqudh/kontradiksi. Karena setelah 
dirinci keadaan dari dua perkataannya tersebut ternyata perkataan 
“Jasir jelek” diucapkan olehnya 10 tahun yang lalu waktu Jasir masih 
unyu-unyu. Dan setelah Jasir semakin dewasa makin jelas 
ketampanannya dari alisnya, senyumannya dll, Fathimah pun berkata; 
“Jasir ganteng (banget)”. Jelas ini bukan kontradiksi walau Fathimah 
tidak tashrih menyatakan penyebabnya. Begitu pula bisa saja 
sebaliknya, dulu ia mengatakan “Jasir ganteng” namun ketika Jasir 
tidak mandi selama seminggu, ia pun kemudian berkata; “Jasir jelek 
(ga pake banget)”. Semua ini tergantung mana yang awal dan mana 
yang akhir. 

Begitu pula al-Albani, bagi mereka yang akrab dengan kitab-kitab 
beliau tentu tahu bahwa Irwa al-Ghalil merupakan kitab beliau yang 
lebih dulu sebelum Silsilah adh-Dha’ifah. Hal itu bisa dilihat 
diantaranya pada tanggal yang ditulis beliau dalam muqaddimah 
setiap kitab tersebut. Dan untuk kitab Silsilah adh-Dha’ifah, pada 
bagian akhir muqaddimahnya, Syaikh al-Albani menulis; “Oman, 15 
Sya’ban 1410 H”. 125 

Sedangkan untuk Al-Irwa sebagaimana dalam bagian akhir 
muqaddimahnya beliau menulis; “Beirut, awal Rajab 1399 H.” 126 

Sebagaimana terlihat jarak antara keduanya 11 tahun, sangat wajar 
selama itu ada masa-masa pengkoreksian Al-Albani yang akhirnya 
beliau rujuk dari pendapatnya yang lama. Inilah salah satu cara yang 
digunakan para ulama untuk mengetahui mana yang awal dan mana 
yang akhir apabila terjadi lebih dari satu qaul pada seorang ‘alim 
terhadap rawi maupun hadits. 

Terlebih lagi muqaddimah al-Albani tersebut adalah muqaddimah 
cetakan yang baru yang di dalamnya al-Albani sendiri sudah lebih 
dulu memberitahukan bahwa adanya tambahan faidah yang tidak ada 
pada cetakan sebelumnya seperti taraju’ beliau terhadap beberapa 
hadits dan perawi dalam kitab tersebut maupun kitab-kitab beliau 
lainnya. 


125 Muqaddimah Silsilah adh-Dha’ifah, 1/37. 

126 Muqaddimah Irwa al-Ghalil, 1/12. 
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Beliau berkata : 


IgjULlu j £ s J oaLs Ajulall ali £ ’l jiV ^jlLu Aji ^JVI JUaAlI lAA jys £j)j 

^aIjoIIj UuJIaVI (jjaaul sJjAs. jJluoa A^lUabj lAjglSj AjiuAa. ‘sJjJC AjI j3 sJUjj 

"Termasuk dari Karunia Aliah bahwasanya Dia telah memberikan 
taufiq kepadaku untuk menerbitkan cetakan ini yang berbeda dari 
yang sebelumnya, dengan penambahan sejumlah faidah haditsivvah, 
fighiyyah dan beberapa referensi baru untuk sebagian hadits dan 
tarajum (biografi para n e rawi) . ” 127 

Aj jS ^ Ajll jULaJl ja*Jl Igalc- Uli «g '‘'A ^jll jUall Ajuola {y* lalj 

fj ij Alt JA^UII lLa-j V (j i lA* UAAj ,jlS ‘"fUi Laj V) A_alc. qa f-jjAij Vj" 

i_u£ Axl (iUilj i AjA». qa »jjC ^ i_il j«^ll (J t Aj lAj la |A| i^AS Aj Ag*-v' ji 
lAlill ^flj iAjIjj ^Ijjj liyAaJl ‘A^l jll ^LaVl (jft AujajULa VI jii flalfcll 
jjjjjAAa Aj (j j Ajc jgUA.1 Loj ^yiiluill j»laVI lillA <_ji jioJ A3j lAa^i ^LaVI £)C A_^aLkjj 

j»lSa.Sflj fljVI <>**'> cSJ^' ^2 AjIcj CjjA^j jojJi 

VI I j^aj V " :LiuAa. ul c ^VUlI aIc ( 65 ) duA^ll iioU aIa all i Ia ^ lg Jm,j ^jj 
A, u ji\ SjajjI i_aLuilL Lll j <^2 UI (jl2 ‘AjlaVI qa lili A jjC j i" AUu m 

"Termasuk dari tabiat manusia yang diciptakan oleh Allah adalah 
sifat lemah sebagaimana diisyaratkan dalam Firman-Nya; “Mereka 
tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki oleh-Nya. ” Yang demikian sangat jelas agar seorang 
bahits tidak jumud/diam pada pendapat atau ijtihadnya yang lama 
ketika nampak yang baru baginya bahwa yang benar ada pada 
selainnya. Oleh karena itu kita dapati dalam kitab-kitab para ulama 
beberapa qaul dari satu orang Imam yang saling 
ta ’arudh/bertentangan dalam penghukuman terhadap hadits dan 
para perawinya. Juga dalam fiqh, khususnya Imam Ahmad. Dan 
Imam asy-Syafi ’i telah melakukan pemisahan berkenaan hal itu 
sebagaimana masyhur beliau memiliki qaul yang lalu (qadim) dan 
yang baru (jadid). Maka atas dasar hal itu, para pembaca yang 
mulia jansanlah heran berkenaan taraju ’-ku dari beberapa pendapat 
dan hukum yang sebagian darinya terlihat dalam jilid ini 
(contohnya) ketika pembahasan mengenai hadits no. 65; "Janganlah 
kalian menyembelih kecuali musinnah (yang berumur satu tahun)” 
dan contoh-contoh lainnya. Karena kami memiliki salaf dalam hal itu 
sebagai tauladan yang baik. ” 128 


127 Muqaddimah Silsilah adh-Dha’ifah, 1/3 

128 Ibid, 1/3-4 
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Selanjutnya beliau memberikan beberapa contoh taraju’ beliau seperti 
pada perawi dikarenakan pada awalnya ada penilaian ulama terhadap 
rawi tersebut yang belum beliau dapati, kemudian diberitahukan oleh 
rekan beliau sehingga beliau meralatnya. Lalu beliau berkata : 

^Uj 4JjL -Je> <> ^ 

<Lia JAaj U J iijA JjSf Jjiaj <^1 c 4 $aj ^ jiu Uaa <jc jaljji £)i -4 a» 2 jjj 

Cl! j JAUi jail l^La 

“Semoga Allah merahmati seorang hamba yang telah menunjukkan 
kepadaku kekeliruan dan kekuranganku. Tidaklah berat bagiku untuk 
rujuk dari kekeliruan yang memang telah nampak jelas bagiku. Dan 
kitab-kitabku yang pertama kali dicetak, dan apa yang diperbarui 
darinya pada cetakan terbaru merupakan sebesar-besar bukti atas 
hal itu (taraju j. ” 129 

Semua ini merupakan qarinah bahwa tidak menutup kemungkinan 
pada cetakan lama Silsilah adh-Dha’ifah penilaian al-Albani terhadap 
Abu Maimunah sejalan dengan penilaian beliau dalam al-Irwa yang 
kemudian pada cetakan baru beliau menilainya seperti di atas. 
Diperkuat dengan qarinah lainnya bahwa meski beliau tidak sharih 
menyatakannya pada saat berbicara mengenai Abu Maimunah 
[karena memang tidak selamanya para ulama tashrih/jelas 
menyatakan taraju’nya dengan lisan mereka] al-Albani telah dengan 
tegas membedakannya, beliau berkata : 

jLL-uVI " :Jlij jj£a«JI 4 aj 1 | ( 129 / 4 ) " w " duij 

La JSjj " Ajjaja Li J jji I ( _ # jAi]| <La2ljj J” 

jA t ift kj iJam LI (ji (jSa ia ^SLaJl La i j JsjSij ! Jjg y'" iLl 
/jl A j.t.H l_iA J AJjj (Jjjjiiil J) j La^JI (jla 4Jiji t jLVI 4 Jjaja LI (jaiIj 
" ^ Ia2l-a.lt Jli i " ali£ " <_ji ^uujlall Jjjj 4jli t L9 Jaa J lAltS ^jla. jjIj 

jj C 4j| Jjjj Lm IAAj " ", 

“Kemudian aku melihat hadits yang disebutkan ini dalam Al- 
Mustadrak (4/129) dan al-Hakim berkata; “sanadnya shahih” dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabiy padahal beliau sendiri (adz-Dzahabi) 
menyebutkan Abu Maimunah ini dalam Al-Mizan seraya menukil 
perkataan ad-Daraquthni yang telah kusebutkan di atas berupa 
penilaian dengan jahalah dan beliau menyepakatinya. Adapun al- 


129 Ibid, 1/6 
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Hakim, barangkali beliau menduga bahwa Abu Maimunah dalam 
sanad ini adalah al-Farisi, bukan Abu Maimunah al-Abbar. Atau 
beliau menduga bahwa keduanya satu orang. Namun yang rajih, 
keduanya berbeda . Dan yang berpandangan demikian adalah 
Syaikhan (Bukhari dan Muslim), Abu Hatim dan selain mereka 
seperti ad-Daraquthni. Karena beliau mentautsiq yang Al-Farisiy 
dalam al-Kunna karyanya. Dan al-Hafizh Ibn Hajar 
mengomentarinya dalam at-Tahdzib; "Pernyataan (ad-Daraquthni) 
ini termasuk (qarinah) yang menguatkan bahwa Abu Maimunah ini 
(yang dinilai majhul oleh ad-Daraquthni) bukanlah al-Farisi. ” 13() 

Dan tak hanya al-Albani, yang seperti ini pun juga terjadi pada ulama 
terdahulu sebelum beliau. Contoh, adalah Ibn Hajar pada suatu hadits 
Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqi 
berkenaan doa ketika tasyahhud dalam shalat, beliau berkata : 


Jjfcuui <jj) CP CP J* J CP Oi LfPJ &J 0 LP 

L5 jajj 


"Diriwayatkan oleh Al-Baihaqiy dari jalur Yahya bin as-Sabbag dari 
seorang bani al-Harits dari Ibnu Mas ’ud. Yahya majhul, dan 
syaikhnya mubham . Maka sanad tersebut dha ’if. ” 131 


Cy» Ajli I jAth j2 ^ j2 d jjili J jjlul a ,jj| duAa. p d 

J* J CP P J Oi 


"Dikeluarkan oleh al-Hakim dalam shahihnya dari hadits Ibnu 
Mas ’ud. Beberapa orang terpedaya dengan tashhihnya (penilaian 
shahih al-Hakim). Maka mereka telah keliru karena ia berasal dari 
riwayat Yahya bin as-Sabbag, dia seorang yang majhul, (dan riwayat 
Yahya ini) dari rawi yang mubham . ” 132 


Jadi ada dua ‘illat (cacat) yang membuat beliau menilai dha’if sanad 
tersebut, yaitu Yahya bin as-Sabbaq (majhul) dan syaikhnya yang 
mubham karena tidak diketahui namanya. 


Namun di tempat lain beliau berkata : 


130 Silsilah Adh-Dha’ifah, 3/492 

131 Fathul-Bariy, 11/158 

132 Fathul-Bariy, 11/159 
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<jj) (j£ ijUJl J! <> o c jLu-Jl qj Jjjla (> j»SUJl J JJJ 

^gill . jSjia S^Lall j^iu t j) ; Jl£ ^luj Aalc <uil if La ^^jjll (jc j 4 Jjxuu> 

JIj ^ijAIjjI {jl C tliA^jjj lIiSjIjj L»£ 4 laa-a Jl ^Ic-j laa-a ^lc 

^jlaJl lift VI CjIaj 4jL^j j <j-v ■» ,'ja\ 4ilj) 

“Diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqi dari jalur Yahya bin 
as-Sabbag dari seorang keluarga al-Harits, dari Ibnu Mas ’ud, dari 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda; “Jika 
seseorang dari kalian pada keadaan tasyahhud dalam shalatnya, 
hendaklah ia mengucap; Allaahumma shalli ‘alaa Muhammadin wa 
‘alaa Aali Muhammad, kamaa shallaiTA wa baarakTA wa 
tarahhamTA ‘alaa Ibraahiim wa Aali Ibraahiim, inna-KA Hamiidun 
Majiid. ” Semua perawinya tsiaah kecuali seorang dari keluarga Al- 
Harits (al-Haritsi) ini. ” 1 33 

Perhatikan perkataan beliau “semua rawinya tsiqah kecuali al- 
Haritsi (yang mubham) ” menunjukkan bahwa beliau menilai tsigah 
semua rawi pada sanad tersebut termasuk Yahya kecuali syaikhnya 
yang mubham. 

Contoh lain, satu sisi dikatakan majhul namun di sisi lainnya 
dikatakan shaduq. Yaitu pada rawi bernama Nauf bin Fadhalah, Ibnu 
Hajar berkata : 

u' " <Aj ‘ fli Uj*j jijli £»L ( <-«jj 4J Jlij ) ; <Ujia 

^Iul a Sljj iic jijj 4 fi tilVI Asuj l jia. a juL jA j " jjJISall 

4 <La^xa 1I Liuiijj fli!l AJUaS AjjI ^ulj 4 ul j^all jA JjVtj AjAwoIIj AJjI ^jAj 
qj 1 AJj Jlijj 4 jita (jlaj (_4jC (jj Axu (jj ( _ r aC J Jl£j iJ li ^11 4_j jAdtla jAj 

JjA«a jAj <Uii (jjl Jjij jL^V) ljx £ Sij^l 

“Perkataannya “Dikatakan bahwa ia adalah Nauf’ yaitu dengan 
“nun” di-fathah dan “waw” di-sukun, setelahnya ialah “fa”. Pada 
riwayat Sufyan dikatakan “ bahwa Nauf adalah al-Bikali” yaitu 
dengan “ ba ” di-kasrah secara takhfif (dibaca ringan tanpa tasydid) 
setelah “alif lam ”. Terjadi pada sebagian perawi Muslim dengan 
fathah di awalnya dan tasydid. Namun yang pertama tadi ( dengan 
kasrah secara takhfif) itulah yang benar. Sedangkan nama ayahnya 
adalah Fadhalah dengan “fa” di-fathah dan “dhad” di-takhfif. Ia 
dinisbatkan kepada bani Bikal bin Du ’miy bin Sa ’d bin ‘Auf suatu 
suku dari (Kabilah) Himyar. Ada yang mengatakan bahwa ia putra 


133 At-Talkhish Al-Habir, 1/472 
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istri Ka ’b al-Ahbar. Dan dikatakan juga bahwa ia putra saudaranya. 
Ia adalah seorang tabi’i shadug . ” 134 

Namun dalam At-Taqrib beliau menilainya “mastur” dimana dalam 
muqaddimahnya beliau menjelaskan bahwa mastur semakna dengan 
“majhul hal” : 

A allj f . lili ^oAj AjUiaS qjI j) jll ^oAj i_i jl 

Jid (je sljj La (JjjUc- ,jj| ljaS LaJlj jjIula (jjaUu t_i*£ 

^ £ (jjJUjall Aju tliLa Ajjull ,jja 

“Nauf dengan “nun” di-fathah dan “waw” di- sukun bin Fadhalah 
dengan “fa” dan “dhad” di-fathah Al-Bikaliy dengan “ ba ” di- 
kasrah dan “kaf” di-takhfif putra istri Ka ’b. Seorang penduduk 
Syam. Mastur . Ibnu ‘Abbas hanya mendustakan apa yang ia (Nauf) 
riwayatkan dari ahli kitab. Termasuk dari thabaqah ke -2. Wafat 
setelah 90 H. Dipakai oleh Al-Bukhariy dan Muslim. ” 135 

Lagi, satu sisi dinilai majhul, satu sisi lainnya dinilai “dha’if ’ : 

aJliuit ^ (j £J 4 lc- j2j»a JA C (jj| (jc 4 uuwudl £)J Jjfcui JjjjL qa AaLs qj 1 sljj 

3*3 6*^' AjC (jj 

“Diriwayatkan oleh Ibnu Majali dari jalur Sa’id bin Al-Musayyab, 
dari Ibnu ‘Umar secara marfu ’ tetapi pada sanadnya terdapat 
Hammad bin ‘Abdirrahman Al-Kalbiv. seorang yang majhul . ” 136 

Jj Aa^aull ,jja ‘ ^ ^ ‘jj, „'a" A_e jj) AjC £jj 

“ Hammad bin ‘Abdirrahman Al-Kalbiv, Abu ‘Abdirrahman Al- 
Qanasriniy. D ha ’i f . Dari thabaqah ke-8. Dipakai oleh Ibnu 
Majali. ” ni 

Maka apakah Ibnu Hajar kontradiksi? Bisa saja demikian namun 
tidak menutup kemungkinan pula bahwa beliau taraju’ meski tidak 
tashrih menyatakannya [maka apa lagi Al-Albaniy yang lebih 
dikuatkan dengan qarinah dalam muqaddimahnya dimana beliau telah 
memberi isyarat atas taraju’ beliau secara umum]. Sebagaimana 

134 Fathul-Bariy, 8/412-413 

135 Taqribut-Tahdzib no. 7213 

136 At-Talkhish Al-Habir 2/261 

137 Taqribut-Tahdzib no. 1507 
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contoh pertama pada rawi bernama Yahya bin as-Sabbaq, bisa saja 
Ibnu Hajar taraju’ dari menilainya majhul lalu berubah menilainya 
tsiqah, karena telah maklum bagi mereka yang akrab dengan kitab- 
kitab Ibn Hajar bahwa “Fathul-Bari” lebih awal ketimbang “At- 
Talkhish”. Kami tidak ada masalah dengan ini. Tetapi para pendengki 
Syaikh al-Albani lah yang mempermasalahkannya, dimana ini 
menandakan kejahilan mereka di dunia ilmu hadits. Ibarat anjing 
tidak tahu diri dengan menggonng-gong terhadap Singa. 

Tidak ada cela ketika seorang ‘alim taraju’ dari pendapatnya yang 
lalu. Hal itu merupakan bukti ketsiqahan mereka dalam Dien dan 
‘ilmunya. Imam Abu Hanifah menasihatkan kepada muridnya yakni 
Abu Yusuf untuk tidak selalu menulis apa yang didengar darinya, 
karena bisa jadi esoknya beliau meninggalkan pendapatnya tersebut. 
Imam Al-Hakim, ketika kitab beliau “al-Madkhal” dikoreksi dan 
ditunjukkan beberapa kesalahan di dalamnya, beliau berterima kasih 
dan mendoakan orang tersebut seperti al-Albani sebelumnya. Dan 
banyak contoh-contoh dari para ulama lainnya. Yang hina itu justru 
yang ketika dikoreksi tetapi diam tidak meralat kekeliruannya. 
Penyakit ini banyak menjangkiti “pendekar” dunia maya. 

Inilah jawaban untuk point pertama perihal perbedaan penilaian al- 
Albani terhadap Abu Maimunah. Kesimpulannya, berdasarkan 
qarinah yang kuat merupakan taraju’ dimana penilaian beliau yang 
terakhir untuk Abu Maimunah adalah majhul yang karenanya beliau 
menilai dha’if sanadnya dalam Silsilah adh-Dha’ifah. Dan beliau 
tidak sendiri dalam hal ini, para ulama besar sebelum beliau pun turut 
mengalaminya sebagaimana telah dicontohkan. Dan karena 
perbedaan hukum inilah yang juga menyebabkan penilaian al-Albani 
berbeda terhadap sanad riwayat Abu Maimunah tersebut. 

Sekali lagi kami berikan contoh semisal. Diantara mereka adalah 
Ibnu Hajar ketika beliau menilai sanad dari riwayat Abu Daud berikut 

('jj) (jj (jc CjjUkJl (jj (jjijjj (jc- (jj 4_jjU-a Uj-tkl lAA-a 

S.1A Cjljj JIS ^luij lua (jC SjJjA (jc (jc 4Jj A lt 

»JA Caljja f-LaJUi jjy <u I jjlS Jll ,jl (j jjaj JIaj 4u2 fUa Ja i ^ 

Vvi 

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al- ‘Aiia, telah 
memberitakan kepada kami Mu ’awiyyah bin Hisyam, dari Yunus bin 
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al-Harits, dari Ibrahim bin Abi Maimunah, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda; 
“Telah turun Ayat ini “fiihi rijaalun yuhibbuuna an yatathahharuu ” 
(Terdapat di dalamnya orang-orang yang suka membersihkan diri) 
berkenaan penduduk Quba. Mereka beristinja ’ dengan air, maka 
ayat ini turun berkenaan mereka. ” 138 

Catatan, Abu Daud hanya meriwayatkannya dengan jalur sanad 
di atas. Dan dalam Fathul-Bariy, Ibnu Hajar menilai shahih sanadnya 
dengan berkata : 

Cjjj Jli jjliiij Aalc aijI iJ&S (jc SjjjA ^uxu3 jULAj jjl j ilc-j 

“Pada riwayat Abu Daud dengan sanad yang shahih dari Abu 
Hurairah, dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda; 
“Telah turun Ayat “fiihi rijaalun yuhibbuuna an yatathahharuu’’ 
(Terdapat di dalamnya orang-orang yang suka membersihkan diri) 
berkenaan penduduk Quba. ” 139 

Namun dalam At-Talkhish setelah beliau membawakan hadits Ibnu 
‘Abbas yang diriwayatkan oleh Al-Bazzar dimana matannya tidak 
seperti pada setiap jalur lainnya, hingga beberapa baris setelahnya 
beliau berkata : 


4a2 (jjiilj i ^ -li-oj AaLs (jj|j JjU jjI atjj sjjjA (jC ljUII <^2 j 

f-LaJLi (jjajluu I jjISj Alail Jj fUlI jIaaSII £j-ul j£j 


“Dan pada bab ini terdapat dari hadits Abu Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidziy, dan Ibnu Majah dengan 
sanad yang dha ’i f . Dan tidak ada padanya penyebutan beristinja ’ 
dengan batu setelah air (seperti pada riwayat Al-Bazzar). Tetapi 
lafazhnya hanyalah; “Mereka beristinja ’ dengan air. ” 140 

Satu sisi dikatakan “sanadnya shahih’’ dan di sisi lain dikatakan 
“sanadnya dha’if”. Sama seperti al-Albani. Mungkin saja akan ada 
yang beralasan konyol bahwa perkataan Ibnu Hajar “dengan sanad 
yang dha’if” di atas hanya tertuju kepada Ibnu Majah, bukan Abu 


138 Sunan Abi Daud no. 44 

139 Fathul-Bari, 7/245 

140 At-Talkhish Al-Habir, 1/199 
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Daud dan At-Tirmidziy. Karena perkataan tersebut diucapkan setelah 
penyebutan Ibnu Majah. Maka di samping ini adalah alasan 
mengada-ngada yang tidak mengerti uslub para ulama hadits, alasan 
ini tertolak dengan dua sebab : 

[I] . Baik sanad Abu Daud 141 , at-Tirmidzi 142 , dan Ibnu Majah 143 
adalah sama yaitu berporos pada Mu’awiyyah bin Hisyam, dari 
Yunus bin Al-Harits, dari Ibrahim bin Abi Maimunah, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah. 

[II] . Dan pada kesemua sanad tersebut sebagaimana terlihat terdapat 
Yunus bin Al-Harits dan Ibrahim bin Abi Maimunah, dua rawi yang 
dinilai dha’if dan majhul oleh beliau dalam at-Taqrib. 

jj cj J ‘ j£Jl JjjJ L 5 iSl!l djjbJl (jj jju jj 

“Yunus bin Al-Harits Ats-Tsaqafiy Ath-Tha ’ifiy. Singgah di Kufah. 
D ha ’i f . Dari thabacjah ke-6. Dipakai oleh Abu Daud, At-Tirmidziy, 
dan Ibnu Majah. ” 144 

(jj £i J <LLaUi! QA JIaJI Jjg ) a jJIaa 4jjal« <_^j| jj jj) 

“Ibrahim bin Abi Maimunah, penduduk Hijaz. Majhuul haal . Dari 
thabaqah ke-8. Dipakai oleh Abu Daud, At-Tirmidziy, dan Ibnu 
Majah. ” 145 

Maka bagaimana bisa diasumsikan bahwa “sanad yang dha’if’ yang 
dimaksud Ibnu Hajar hanya tertuju kepada sanad riwayat Ibnu 
Majah? Sedangkan sanad At-Tirmidziy dan Abu Daud keadaannya 
pun juga sama seperti sanad Ibnu Majah, tidak lepas dari cacat. Masa 
iya Ibnu Hajar “curang” begitu? Ini bukti bahwa yang dimaksud Ibnu 
Hajar dengan “sanad yang dha’if’ bermaksud kepada mereka semua 

Dan ini menunjukkan benarnya penilaian beliau dalam At-Talkhish 
dengan menilai ketiga sanad tersebut dha’if, karena sejalan dengan 
penilaian beliau terhadap rawi-rawinya dalam At-Taqrib. 
Permasalahannya adalah penilaian beliau dalam Fathul-Bariy yang 


141 Sunan Abi Daud no. 44 

142 Sunan at-Tirmidzi no. 3357 

143 Sunan Ibn Majah no. 357 

144 Taqribut-Tahdzib no. 7909 

145 Taqribut-Tahdzib no. 266 
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menilai sanadnya shahih. Bagaimana bisa beliau menilai sanadnya 
shahih sementara rawi-rawinya bermasalah di sisi beliau sendiri. 

Jadi apakah berarti Ibnu Hajar kontradiksi karena satu sisi dikatakan 
“sanadnya shahih” dan di sisi lainnya dikatakan “sanadnya dha’if’ ? 
Bisa saja dikatakan demikian namun tidak menutup kemungkinan 
pula beliau rujuk dari penilaian shahih pada Fathul-Bariy kepada 
penilaian yang baru sebagaimana dalam At-Talkhish, karena Fathul- 
Bariy merupakan kitab beliau yang lebih awal sebelum At-Talkhish. 
Begitu pula Al-Albaniy. 

Jadi apakah mereka yang mencela Syaikh al-Albani juga berani 
mencela para Huffazh di atas? Hanya ada dua pilihan, yaitu mencela, 
atau memberikan udzur termasuk kepada Syaikh al-Albani, karena 
hal demikian adalah suatu hal yang wajar terjadi pada para ulama 
besar. 

Kemudian, Hasan as-Saqqaf sebagaimana pernyataannya yang kami 
kutipkan di awal, terlihat begitu heran, seakan tidak pernah ada ulama 
sebelum al-Albani yang mengatakan di satu sisi “hadits shahih” 
namun di sisi lain mengatakan terhadap hadits yang sama dengan 
“hadits dha’if”. Ini menunjukkan kedangkalan wawasan Hasan as- 
Saqqaf terhadap kitab-kitab takhrij. 

Kami akan memberikan contoh lagi untuk ini. Karena sebelumnya 
adalah perihal “kontradiksi penilaian rawi dan sanad”, dan kami telah 
membuktikan bahwa al-Albani bukanlah yang pertama kali. Itu pun 
setelah diteliti ternyata bukan kontradiksi. Dan kali ini kami akan 
membuktikan ada pula dari ulama terdahulu yang mengalami 
“kontradiksi pada penilaian hadits” dimana ini sangat menelanjangi 
kejahilan Hasan as-Saqqaf. 

Banyak contoh untuk hal ini. Diantara mereka adalah Al-Imam As- 
Suyuthi rahimahullah yang banyak sekali memasukkan hadits yang 
sudah dinyatakan beliau maudhu’/palsu dalam “Al-La’ali Al- 
Mashnu’ah II Ahadits Al-Maudhu’ah” ke dalam “Al-Jami’ Ash- 
Shaghir”. Padahal beliau sendiri dalam muqaddimahnya [Al-Jami’ 
Ash-Shaghir] menyatakan bahwa beliau tidaklah memasukkan hadits 
yang diriwayatkan oleh para pemalsu hadits dan para pendusta. 

Untuk mempersingkat, kami hadirkan langsung kesaksian dari ulama 
yang sering dijadikan rujukan dalam hadits oleh kalangan si 
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pendengki. Yaitu Asy-Syaikh Ahmad bin Ash-Shiddiq Al-Ghumariy 
yang membuat kitab khusus berkenaan hal ini dengan nama “Al- 
Mughir ‘alaa Al-Ahadits Al-Maudhu’ah fi Al-Jami’ Ash-Shaghir” 
yang dalam muqaddimahnya beliau berkata : 



4 ^ JeH 6-jLc- J t J i J^3 

^ j Ud I 4> L5" <Jx=- (3 J’ I -k* Ud I J j -A*) k 1 

- 1 j 4 Ss 3 4) 3 jOj LjC- 4iL^> 4i I 

4 «Ci l» <ii j U-l di 4 ^ 3 * di A». 4~3 -h ^ <<1 

j J>\js3\ 1«J i Js -ti 2 jj] A — 'ai tilikr 3 

4>l jj y» UiV 'jJ jl 3 <s j p~b 

UJ j j Y jij u-oU-MI j J s~t ^IaOI 

j£ j i! tiUj ^3j>’ A~aaJ (Sj*’ 1 * * 

^ Ji 4 J>\ j iYI y* tiUi Jf- _?1 _j' JjC.'J'* 

UI 4 J) « * . - a! < ^' 3 k 4 ^41 *— A aU-Y 

«^51)1 (i <^Da_J 4 4 45j>=J' J*,' J^-=- Oj'j — 

O 


jj)l fl kl 45*ljAl»»l! Ulj 4C-_^L«»il 
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Jc. jt>3 4 I UI 4 «-aJl U ji-l y* 

^jkj CjaI^! WU_? i o Ju3 <dj -2*^ k>l_j 4 4 j jkJI 

4 ja i...vl i i U tiDi (d j*Laa> 4 W> ' j* 

Oj_5 _ / -aJI «CEO lil *yi £-i> _dl> uUAj- aICj 
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“Amma ba ’d. Sungguh As-Suyuthi telah menyebutkan dalam 
khuthbah kitabnya Al-Jami’ Ash-Shaghir bahwa beliau menjaganya 
dari periwayatan pemalsu hadits dan pendusta yang menyendiri 
dalam meriwayatkannya . Maknanya berarti beliau tidaklah 
menyebutkan satu pun hadits maudhu ’ /palsu di dalamnya, tetapi 
semua yang ada di dalamnya adalah hadits-hadits yang tsabit. 
Namun kenyataannya tidak demikian, karena beliau sendiri telah 
menyebutkan hadits-hadits yang diriwayatkan secara menyendiri 
oleh para pendusta, dan hadits-hadits yang nampak kepalsuannya 
meskipun para pendusta tersebut tidak menyendiri dalam 
meriwayatkannya, karena ia berasal dari periwayatan para pendusta 
semisal mereka... Bahkan di dalam kitab ini beliau juga 
menyebutkan hadits-hadits yang beliau sendiri telah menegaskan 
kepalsuannya yang hal itu bisa dari kesepakatan beliau terhadap 
penghukuman palsu oleh Ibnul-Jauziy sebagaimana dalam Al-La ’ali 
Al-Mashnu 'ah, atau bisa juga dari istidrak beliau terhadap Ibnul- 
Jauziy sebagaimana dalam Dzail Al-La ’ali. Bersamaan itu, beliau 
turut menyebutkannya dalam kitab ini yang termasuk dari kitab-kitab 
terakhir yang ditulis beliau. Maka bisa jadi beliau lupa, kuat dugaan 
demikian. Dan bisa jadi juga karena beliau berubah pendapat. 
Diantarannya adalah hadits-hadits yang beliau tidak menduganya 
bahwa itu palsu, karena beliau seorang yang sangat tasahul dalam 
hal itu. Hampir-hampir beliau tidak menghukum suatu hadits dengan 
maudhu ’/palsu kecuali jika suatu hal yang urgen mendorong beliau 
untuk melakukannya dalam hal penghujjahan kepada lawannya dan 
membatalkan dahinya (lawan tersebut). ” 146 

Perhatikanlah bagaimana Al-Ghumariy mencoba bersikap inshaf 
terhadap As-Suyuthi dengan mengatakan; “bisa jadi beliau lupa atau 
berubah pendapat” padahal sudah jelas-jelas apa yang dilakukan As- 
Suyuthi merupakan suatu hal yang bertolak-belakang dengan ucapan 
beliau sendiri. Lalu mengapa orang-orang yang mengaku-ngaku 
pengagum beliau [Al-Ghumariy] tidak bisa bersikap sama kepada Al- 
Albaniy? 

Tentu saja bukan berarti kami butuh sikap adil para pendengki 
terhadap Al-Albaniy. Sama sekali tidak. Karena tidak ada harganya 
setiap pujian apa lagi celaan dari orang-orang bodoh seperti ini. 
Mereka teruskan celaan mereka pun tak mempengaruhi kedudukan 


146 Muqaddimah Al-Mughir, hal. 5-6. Dar al-Kitab al-‘Arabi, Beirut - Lebanon. 
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Al-Albaniy. Allah adalah Sebaik-Baik Saksi. Kami hanya 
menegakkan hujjah sebagai garis pemisah [bagi yang belum 
mengetahui] antara Al-Albaniy dengan kejahilan para pendengki. 

Inilah jawaban untuk point pertama. Wallahul-Muwaffiq. 

Jawaban Untuk Point Kedua (Al-Albani Mengkritik As-Suyuthi, 
Al-Munawi, dan Al-Ghumari ?) 

Hasan as-Saqqaf berkata sebagaimana telah kami kutip di awal : 

“Kemudian al-Albani berkata di halaman yang sama; “Tanbih, 
terjadi kekeliruan pada as-Suyuthi dan diikuti oleh al-Munawi dalam 
penyampaian lafazh hadits ini dan siyacjnya telah aku jelaskan dalam 
sumber di atas tersebut (Silsilah Ash-Shahihah) no. 517. Begitu juga 
Al-Ghumariy telah keliru pada penisbatan hadits ini dalam kitabnya 
al-Kanz [selesai perkataan al-Albani] ”. Aku [as-Saqqaf[ berkata, 
“Justru engkau [al-Albani] lah yang keliru dan salah besar. ” 147 

Tidak ada yang aneh dari pernyataan Syaikh al-Albani ini Karena 
memang seperti ini faktanya. As-Suyuthiy dan Al-Munawiy memang 
keliru dalam hal tersebut. Hadits yang tengah dibicarakan Al-Albaniy 
sebagaimana dalam Silsilah Ash-Shahihah 148 adalah dengan matan: 

^Iuij AjaJi I jikjj I J*iai j ^bdall I j^ u dal j IjJje! 

“ Sembahlah Ar-Rahman. Berikanlah makan dan sebarkan salam. 
Niscaya kalian akan masuk Surga dengan selamat. ” 

Hadits dengan matan ini dikeluarkan oleh At-Tirmidziy 149 dan yang 
lainnya dari beberapa jalur dari ‘Atha bin As-Sa’ib, dari ayahnya, 
dari ‘Abdullah bin ‘Amru -radhiyallaahu ‘anhu- bahwa Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda (seperti di atas). 

Dalam Al-Jami’ Ash-Shaghir 150 As-Suyuthiy menyatakan bahwa 
hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidziy dengan matan di atas 


147 At-Tanaqudhat, 1/7-8. 

148 No. 517 

149 Sunan at-Tirmidzi no. 1855 

150 No. 2851 
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adalah dari hadits Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu. Ini jelas keliru, 
karena sebagaimana terlihat matan tersebut dalam riwayat At- 
Tirmidziy adalah dari hadits ‘Abdullah bin ‘Amru. Memang ada juga 
hadits Abu Hurairah berkenaan hal ini yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidziy tetapi tidak dengan matan di atas, melainkan dengan matan 
seperti berikut : 


(jc 4 juc. 4 ^ jLajJ) jUa, <jj iliiujj Ujila. 

Ijlifli " : Jll ilLij C CP ‘ Cfi ‘ Oi 4*^** 

^UaJl Ijiijjj IjJj-ialj ^Uiall IjJoIai j 


“Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Hammad Al-Ma ’niy Al- 
Bashriv, telah menceritakan kepada kami ‘Utsman bin ‘Abdirrahman 
Al-Jumahiy, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda; “Sebarkanlah 
salam dan berikan makan. Penggallah kepala orang-orang kafir, 
niscaya kalian akan mewarisi Surga. ” 151 

Begitu pula Al-Munawiy, beliau keliru karena menyepakati As- 
Suyuthiy sebagaimana dalam Faidh Al-Qadir 152 . 

Adapun kritik Al-Albaniy terhadap ‘Abdullah Al-Ghumariy yang 
keliru dalam menisbatkan matan hadits tersebut kepada Ibnu Majah 
dalam kitabnya Al-Kanz Ats-Tsamin, tidak dapat kami telusuri 
karena kami tidak memiliki kitabnya. Namun ada yang meng-upload 
kitab Al-Ghumariy tersebut di suatu situs 153 . Entah asli atau tidak 
karena tanpa cover, muqaddimah penerbit dan penulis, dsb. Di 
dalamnya matan hadits di atas disebutkan pada no. 416 dengan 
menisbatkannya kepada At-Tirmidziy dari hadits Abu Hurairah. 
Maka jika kitab ini benar diupload sesuai kitab aslinya, baik Al- 
Albaniy maupun Al-Ghumariy telah keliru. Al-Albaniy keliru karena 
menyatakan bahwa Al-Ghumariy menisbatkannya kepada Ibnu 
Majah, sebab yang benar adalah At-Tirmidziy. Dan Al-Ghumariy 
juga keliru dengan menisbatkannya kepada hadits Abu Hurairah, 
karena yang benar matan tersebut dari hadits ‘Abdullah bin ‘Amru. 

Kami katakan seperti ini sebagai bukti bahwa pembelaan kami 
terhadap Al-Albaniy bukan atas dasar fanatik. Benar ya benar, keliru 


151 Sunan At-Tirmidziy no. 1854 

152 1/552 

153 Lihat : http://www.scribd.conLdoc/126258383/-4^ L ^4^'-A-t3^ L 
ujA'#scribd 
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ya keliru. Siapa pun itu selain para Nabi ‘alaihimus-salaam. Bagi 
mereka yang memang mengenal kami, tentu tahu bahwa kami pun 
turut meluruskan apabila ada dusta atas lirqah sesat seperti Syi’ah 
sekalipun walau bukan disini tempatnya. 

Demikian yang kami sampaikan, silahkan para pembaca menilai 
sendiri kualitas dari pendengki Al-Albaniy ini. Kami tidak tertarik 
dengan orang-orang pasaran seperti ini. Kami hanya kasihan melihat 
orang-orang yang tertipu dengan tulisannya yang menjadi sumber 
pembodohan dan kedustaan. Bayangkan, sudah berapa lama 
tulisannya itu berdiri dan berapa banyak orang-orang lugu yang 
mengambil tulisannya dari dulu hingga kini untuk mencela Al- 
Albaniy. Tidakkah ia takut kepada Allah dari setiap madharat yang 
akan ditanggung olehnya? 

W allahul-Musta’ an. 

Tuduhan Kontradiksi 2 & Jawabannya 

Selanjutnya, Hasan as-Saqqaf berkata : 

A3 ,jj£j ^oxu3j (j <jiaaul A La ualij 

f LalaJl (_yaxj IaIj jaJl <jj V (AjjlaJalt 4_aALa j£a 4JV t AaaL 

La k. Aia l AjaAL (jaaua-uall Alu Ala. I jujia <^3 4_a^tS jA*aaj V AJI 4 
- 27) £31 jlU IjLtkl AjaiL 4_a!il£ jAuaa LaJlj 4 duALaVI La^uS 

jjlL! l£SJa tludc lAla 4 (^a^LaVI 4-i&dt) Adalall Ajulall AujlaJall <LaALa a (28 
AA3 ljUSJI 44*1] j A_aAAa JjAatfJ AuuiL Jajll (jaa3U AAJ ; AjjC-Luj 4 L^idt 

JoIaKj ,jl& jail CjIjjV Jalaall Aj Vj ^kaa IaSj tiuAl^i 4 

JjLta^ 

“Dan karena penilaian dha’if al-Albani terhadap beberapa hadits 
yang diriwayatkan dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim, hal 
ini bertentangan dengan sikap dirinya sendiri. Karena ia 
menyebutkan dalam Mucjaddimah Syarh ath-Thahawiyyah karya Ibn 
Abi al- ‘Izz ketika membantah beberapa ulama, bahwasanya ketika ia 
mentakhrij hadits-hadits dalam shahihain, ia tidak memulainya 
dengan menyebutkan penilaian shahih yang merupakan 
penghukuman darinya, tetapi ia memulai lafazh shahih sebagai 
bentuk pemberitahuan bahwa ia memang benar shahih (meski tanpa 
penghukuman al-Albani). Lihat pada hal 27-28 dalam 
muqaddimahnya tersebut dalam Syarh ath-Thahawiyyah cet. Ke-8, 


78 





Maktab Islami. Maka wahai saudaraku para pembaca, kami katakan 
bahwasanya orang ini (al-Albani) mengalami kontradiksi terhadap 
dirinya sendiri. Ia tidak jujur pada mucjaddimahnya tersebut. Karena 
ia telah melemahkan hadits-hadits dalam shahih al-Bukhari dan 
shahih Muslim. Kami akan memberikan contoh untuk membuktikan 
apa yang kami katakan. ” 154 

Sungguh pernyataan Hasan as-Saqqaf ini semakin membuktikan 
kejahilannya dalam ilmu hadits. Karena terdapat dua bagian untuk 
hadits-hadits shahihain. Bagian pertama adalah hadits-hadits yang 
disepakati keshahihannya. Sedangkan bagian kedua adalah hadits- 
hadits yang diperselisihkan hukumnya oleh para Huffazh. Dan 
perkataan Syaikh al-Albani dalam Muqaddimah Syarh ath- 
Thahawiyyah tertuju pada bagian hadits-hadits yang disepakati 
keshahihannya. Di samping itu, hadits-hadits yang dikritik oleh para 
ulama dalam shahihain berjumlah sedikit. 

Lagipula Syaikh al-Albani dalam perkataannya yang dinukil oleh as- 
Saqqaf, sebelumnya beliau sudah memberitahukan bahwa terdapat 
khabar-khabar yang ma’lul (cacat) dalam shahihain. Lalu bagaimana 
bisa dikatakan Syaikh al-Albani tidak jujur?!! 

Beliau berkata : 

V (j! jil) ^ La AJjiaj jA 4_aA£ ji AJai! ji i_a <jl t*13i ^ i*_a ijjulj 

Sljjll (j* lilij (j* ^ Lkk ji jjlj £)i (jlaj 

“Namun bukan berarti bahwa semua huruf atau lafazh atau kata 
dalam shahihain berkedudukan sama seperti Al-Qur’an yang tidak 
mungkin padanya terdapat sucitu kekeliruan dari beberapa 
perawinya. ” 155 

Dan ketahuilah wahai para pembaca, bahwa Hasan as-Saqqaf pun 
mengalami kontradiksi yang sama seperti apa yang diucapkannya 
sendiri. Ia menjilat ludahnya sendiri dengan mengatakan : 

. Liajl AjujVIj j j jliall JIaj <jj lAa-a 4_a«uilj ; 

t*lL La£ jlLa duia. s jJu Jau 4j La j . a jK) ^ jJu . Cuj Asj jA j 


154 At-Tanaqudhat, 1/9 

155 Syarh ath-Thahawiyyah, hal. 23. Al-Maktab Al-Islami. 
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jjdaj £)i JjIa (>a . (8 / 4) Jll iafllaJl # jiij <J jlaajlJJlS JalLkJl jASI 

^Iulaj (_j jliull ^ (jjJi!) Jjl_s. JA3 L^UAVIj 4j2 


“Arim, namanya adalah Muhammad bin al-Fadhl as-Sadusi. 
Termasuk dari perawi al-Bukhari, Muslim serta Imam yang empat 
juga (ashhabus- sunan). Ia seorang yang tsiqah dan tsabt (terpecaya 
dan kokoh riwayatnya). Namun mengalami taghayyur (berubahnya 
hafalan) di masa-masa akhir hidupnya. Tetapi tidak nampak adanya 
hadits munkar setelah ia mengalami taghayyur tersebut sebagaimana 
dinashkan para Huffazh besar seperti ad-Daraquthni, dan disepakati 
juga oleh al-Hafizh adz-Dzahabi dalam al-Mizan (4/8). Jadi, siapa 
pun yang mencoba untuk mengkritiknya dengan alasan ikhtilath 
(bercampurnya hafalan) maka ia telah mencoba untuk 
mendiskreditkan hadits-hadits di shahih al-Bukhari dan Muslim . ” 156 

Jadi, disini Hasan as-Saqqaf mengatakan bahwa mengkritik salah satu 
dari perawi shahihain sama dengan mendiskreditkan hadits-hadits di 
shahihain. Namun justru didapati Hasan as-Saqqaf sendiri 
melemahkan dua hadits dengan sebab ikhtilath rawi-rawi dalam 
shahihain. 

Dalam ta’liq-nya terhadap Dafu Syubah at-Tasybih 157 karya Ibn al- 
Jauzi, ia melemahkan suatu hadits karena faktor ikhtilath Sa’id bin 
‘Abdil-‘Aziz sedangkan ia merupakan perawi Muslim . 158 

Ia juga melemahkan suatu riwayat karena faktor ikhtilath Tsabit bin 
Aslam al-Bunani 159 , sedangkan ia (al-Bunani) termasuk dari perawi 
al-Bukhari dan Muslim . 160 

Jadi siapa yang sebenarnya kontradiksi? Syaikh al-Albani atau Hasan 
as-Saqqaf ? Para pembaca dapat menilainya sendiri. 

Kini kami akan menyebutkan beberapa hadits yang disebutkan Hasan 
as-Saqqaf yang menurutnya dijadikan al-Albani dalam melemahkan 
hadits-hadits dalam shahihain. 


156 Al-Ighatsah bi-Adillah al-Istighatsah, hal. 24 

157 Lihat; Dafu Syubhah at-Tasybih, TaTiq: Hasan as-Saqqaf, hal. 238 

158 Lihat; Taqribut-Tahdzib, no. 2358 

159 Hal. 110 

160 Taqribut-Tahdzib, no. 810 
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Hadits Pertama 


(j J JoiLui (jC- i4_l 3 ,jj JjC-IaIjiI (jc tajll <i (jj <jj jJiu 

JlS " :Jla <GIc iiil £5^' l )® 1 ‘*U® Aiit <^Uaj Sjjjfc c^t (jc 
34 JJ ‘4^5 jsli lja> £U 34 JJ ‘J- 2 ® fj t^ac' 34j :^>tj^t ^4- A ^aa . UI 5iiSU 

aj4l Hj ^Jj 4_Ls ^ajluili IjjaI jaUIuI 


“Telah menceritakan kepadaku Bisyr bin Marhum yang berkata, 
telah menceritakan kepadaku Yahya bin Sulaim, dari Isma ’il bin 
Umayyah, dari Sa ’id bin Sa ’id, dari Abu Hurairah radhiyallaahu 
‘anhu, dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: 
“Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, "Ada tiga kelompok yang 
Aku memusuhi mereka pada Hari Kiamat nanti. Pertama, orang yang 
bersumpah atas nama-Ku ledu ia mengkhianatinya. Kedua, orang 
yang menjual orang merdeka (bukan budak belian), ledu ia memakan 
( mengambil ) keuntungannya. Ketiga, orang yang memperkerjakan 
seseorang, ledu ia meminta pekerja itu memenuhi kewajibannya, 
sedangkan ia tidak membayarkan upahnya. ” 

Hadits Qudsi. Diriwayatkan al-Bukhari 161 dari Abu Hurairah. Syaikh 
al-Albani berkata; “Dha ’if ”. 162 


Sebelum kami memulai pembahasan pada hadits ini, harap para 
pembaca mengetahui bahwa Hasan as-Saqqaf pun memiliki kritikan- 
kritikan terhadap riwayat-riwayat dalam shahihain. Ia menyusun 
suatu kitab dalam melemahkan hadits Jariyah yang berjudul “Tanqih 
al-Fuhum al-‘Aliyah”. Ia juga memiliki kitab lainnya dalam 
melemahkan hadits R u ’yah, di dalamnya ia banyak mengkritik hadits- 
hadits shahihain. Apa yang kami sebutkan hanyalah sebagai contoh. 


Kembali ke pembahasan hadits sebelumnya. Syaikh al-Albani 
melemahkannya karena faktor perawi yang bernama Yahya bin 
Sulaim ath-Tha’ili. Sekelompok Huffazh menjarhnya hingga Ibn 
Hajar berkesimpulan, “shaduq, sayyi’ul-hifzh (jujur tapi hafalannya 
buruk )”. 163 Kalangan yang mentautsiqnya (menilai tsiqah) adalah 
Yahya bin Ma’in, Ibn Sa’d, Ibn Hibban dalam ats-Tsiqat seraya 
menyatakan, “sering keliru”, dan al-‘Ijli. 


161 Shahih al-Bukhari, no. 2227 

162 Al-Jami’ wa Ziyadatuhu, 4/1 1 1 no. 4054. 

163 Taqribut-Tahdzib, no. 7563 
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Adapun yang menjarhnya adalah; Ahmad bin Hanbal , riwayat 
paling kuat dari beliau berkenaan kedudukan Yahya bin Sulaim 
adalah sebagaimana yang diriwayatkan al-‘Uqaili bahwasanya Imam 
Ahmad berkata, “Aku mendatanginya dan aku pun menulis suatu 
(hadits) darinya. Lalu aku melihat bahwa ia suka mencampur- 
adukkan hadits-hadits. Maka aku meninggalkannya. Padanya 
terdapat sesuatu. ” Lalu yang berikutnya adalah Abu Hatim ar-Razi , 
beliau berkata mengenainya, “Seorang syaikh yang shalih tempatnya 
kejujuran, namun ia bukan seorang Hafizh. Haditsnya dicatat tapi 
tidak dapat dijadikan hujjah. ” Kemudian an-Nasa’i , beliau berkata 
“Tidak kuat” . Lalu as-Saji , beliau berkata, “Jujur namun suka keliru 
dalam meriwayatkan hadits, dan salah dalam hadits-hadits yang 
diriwayatkan ‘Ubaidullah bin ‘Umar. Ahmad (bin Hanbal) tidak 
memujinya.” Ad-Daraquthni berkata, “hafalannya buruk”. Al- 
Fusawi berkata, “Seorang yang shalih, penulisan haditsnya tidaklah 
mengapa. Jika ia meriwayatkan dari kitabnya, maka haditsnya 
hasan. Dan apabila ia meriwayatkan dari hafalannya, maka 
diketahui dan diingkari .” Ad-Daulabi berkata, “tidak kuat”. Al- 
Hakim berkata “Ia bukanlah seorang yang Hafizh di sisi para ulama 
hadits. ” Juga Imam Bukhari sendiri yang berkata mengenainya 
dalam kitab tarikhnya pada biografi ‘Abdurrahman bin Nafi’ bahwa 
apa yang diriwayatkan oleh al-Humaidi dari Yahya bin Sulaim maka 
itu shahih . 164 Dari sini difahami bahwa menurut al-Bukhari hadits- 
hadits selain al-Humaidi dari Yahya bin Sulaim maka itu dha’if. Dan 
hadits yang sedang kita bahas bukan termasuk dari hadits al- 
Humaidi dari Yahya bin Sulaim . 

‘Alaa kulli haal, maka Syaikh al-Albani memiliki landasan ilmiyah 
dalam pentadh’ifan beliau disini, melebihi ulasan singkat ini. Bukan 
asal menilai dha’if dengan hawa nafsu. Berbeda dengan Hasan as- 
Saqqaf yang suka menuduh dengan hawa nafsu sebagaimana terbukti 
kedustaan dan kejahilannya yang telah lalu dan yang akan kita 
singgung kemudian, Insya Allah. 

Hadits Kedua 

Adalah Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim berikut : 

(jldall Acia. I jiLjjjfl jmAjj ( j i V) t ‘Lim a sjjjj V) I jajJj V 


164 Lihat kesemuanya dalam Tahdzibut-Tahdzib no. 367 
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“ Janganlah kamu menyembelih untuk qurban melainkan yang 
Musinnah ( telah berganti gigi) kecuali jika sukar didapati, maka 
boleh kamu menyembelih jadza'ah (yang berumur 1 tahun ) dari 
kambing 

Syaikh al-Albani berkata; "Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Muslim, 
Abu Daud, an-Nasa ’i, dan Ibn Majali dari Jabir. Dha ’i f . ” 165 

Adapun penyebab Syaikh al-Albani menilainya dha’if adalah karena 
faktor tadlis Abu az-Zubair. Tidak hanya al-Albani, adalah Zahid al- 
Kautsari seorang yang amat diagungkan oleh Hasan as-Saqqaf dan 
disebut olehnya sebagai Mujaddid sebagaimana dalam 
muqaddimahnya dalam Daf’u Syubhah at-Tasybih pun sempat 
melemahkan suatu hadits dalam shahih Muslim karena faktor tadlis 
Abu az-Zubair yang meriwayatkan dengan ‘an ’anah (dengan shighat 
‘an). 166 

Di samping itu, al-Hafizh Ibn Hajar sendiri telah memberitahukan : 

jjla. (jC AjjuC- Luajl jjj jl\ jjI ,j£j 

"Tetapi Abu az-Zubair juga seorang Mudallis. Ia telah meriwayatkan 
dengan ‘an ’anah dari Jabir. ” 167 

Al-Hafizh Adz-Dzahabi juga berkata pada biografi Abu az-Zubair 
dalam kitabnya al-Mizan juga mengisyaratkan seperti berikut : 

O'* J ‘ jjIa (jt jjjjll jj! l^a2 ^Lajj Lu cIuJIaI aJC jiLu ^ j 

l^-La i -illlt i tlulll Jjjjla jjC 

"Dalam shahih Muslim terdapat sejumlah hadits yang padanya tidak 
ada kejelasan penyimakan Abu az-Zubair dari Jabir, dan itu pada 
selain jalur al-Laits darinya. Maka dalam hati ini mengenai hal 
tersebut terdapat sesuatu . ” 168 


165 Dha’if al-Jami’ wa Ziyadatuhu 6/64 no. 6222 

166 Maqalat al-Kautsari, hal. 159. 

167 Fathul-Bari, 12/92 

168 Mizan al-I’tidal, 4/39. 
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Dan hadits di atas pun merupakan salah satunya. Maka dari sini dapat 
difahami bahwa penilaian dha’if dari Syaikh al-Albani juga memil ik i 
alasan dan landasan ilmiyah. Renungkanlah. 


Hadits Ketiga 

Hadits yang diriwayatkan Imam Muslim berikut : 

4j| ^1] Ja. jll AuLall ^ jj 4J jia ail Ale (jjUH jul (j! 

lAju j i Vi n 

“Sesungguhnya termasuk manusia paling jelek kedudukannya di sisi 
Allah pada hari kiamat adalah laki-laki yang menggauli istrinya 
kemudian dia sebarkan rahasia ranjangnya.” 

Syaikh al-Albani berkata; “Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Sa’id. Dha’if ” m 

Adapun alasan Syaikh al-Albani menilainya dha’if dikarenakan 
faktor keberadaan ‘Umar bin Hamzah dalam sanadnya. Dan al-Imam 
adz-Dzahabi sendiri berkata mengenai perawi tersebut seperti berikut: 

. jjJLa ‘LaC- (jc j -aC- (jj £jj [ Jj t Cj t J t ^ ] aj^A <jj 

(jC- Aj ; CdS . joilia AjjJIaI ; AjaI JlSj . i ,jjaLa ,jj Aivu a 

Jaj AuLlll Ajjla (jaiUH jlju -j- 4 : j2j»a - JAtu (jC c Abu 

jm! jSJiul L aa lA$i . tiuAiJl . . . a i jaI) 

“Umar bin Hamzah [dipakai oleh Muslim, Abu Daud, Tirmidzi dan 
Ibn Majah] bin ‘Abdillah bin ‘Umar al- ‘Adawi al- ‘Umari. 
Meriwayatkan dari pamannya, Salim. Ia dilemahkan oleh Yahya bin 
Ma ’in, an-Nasa ’i. Dan Ahmad berkata, “ Hadits -haditsny a munkar. ” 
Aku (adz-Dzahabi) berkata, “Ia memiliki riwayat dari ‘Abdurrahman 
bin Sa ’d, dari Abu Sa ’id secara marfu ’ yaitu hadits, “ (semakna 
dengan hadits di atas - perhatikan redaksi arab di atas yang diberi 
garis bawah) “ Dan hadits ini termasuk hadits yang diingkari 
(ulama) terhadap Umar. ” 170 


169 Dha’if al-Jami’ wa Ziyadatuhu, 2/197 no. 2005. 

170 Mizan al-I’tidal, no. 6087. 
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Perhatikanlah bagaimana Imam adz-Dzahabi menukil penilaian 
lemah para ulama terhadap Umar bin Hamzah dan pengingkaran 
mereka terhadap hadits Umar yang tengah dibahas meskipun adz- 
Dzahabi pun tentu tahu itu berada dalam shahih Muslim! Maka 
Syaikh al-Albani pun memiliki salaf (pendahulu) dalam hal ini. 
Sebagaimana al-Hafizh Ibn Hajar pun menilai dha’if Umar bin 
Hamzah. 171 Semoga Allah merahmati mereka kesemuanya. 

Hadits Keempat 

Adalah hadits yang diriwayatkan Imam Muslim berikut dari Abu 
Hurairah secara marfu’ bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam bersabda : 

Jaili ,ja ^»12 I j) 

"Bila salah seorang kamu hendak melakukan shalat malam, bukalah 
dengan shalat 2 raka ’atyang ringan. ” 

Syaikh al-Albani berkata; “ Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
Muslim dari Abu Hurairah. Dha ’if. ” 172 

Adapun alasan Syaikh al-Albani melemahkannya dikarenakan 
menurut beliau yang shahih seputar hal tersebut adalah hadits yang 
mauquf yaitu dari ucapan dan keterangan shahabat berupa fi’l 
(perbuatan) Nabi, bukan yang marfu’ dari Sabda Nabi shallallaahu 
‘alaihi wasallam. Hal itu sebagaimana penjelasan beliau dalam 
tahqiqnya dalam Riyadhus-Shalihin. 173 Sehingga yang marfu’ 
menurut Syaikh al-Albani berkedudukan syadzdz. 

Dan ‘illat (cacat) ini pun sebelumnya juga sudah diisyaratkan oleh 
ulama besar sekaliber Imam Abu Daud sebelum Syaikh al-Albani. 
Imam Abu Daud berkata dalam Sunan-nya setelah meriwayatkan 
hadits no 1323 seperti berikut : 

ajiijji lAA-a (jC- ^luft (jC 4j jU_a ,jj joft Jj 4- a lui (jj tiuAiJl lift (j jj 


171 Taqrib at-Tahdzib, no. 4884. 

172 Dha’if al-Jami’ wa Ziyadatuhu, 1/213 no. 718. 

173 Lihat hadits no. 1187. 
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“Hadits ini diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah, Zuhair bin 
Mu ’awiyah dan sekelompok rawi lainnya dari Hisyam dari 
Muhammad. Dan mereka me-mauquf -katinya kepada Abu 
Hurairah. ” 174 

Maka menurut beliau tidaklah kecuali yang berupa fi’l Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wasallam sebagaimana telah shahih seputar hal 
tersebut dari hadits ‘Aisyah radhiyallaahu ‘anhaa. Perhatikanlah 
wahai saudara-saudaraku -semoga Allah merahmati kita- betapa 
dalamnya analisis Syaikh al-Albani dan istifadah beliau dari kalam 
para Imam Nuqqad (Kritikus Hadits). 

Hadits Kelima 

Adalah hadits yang diriwayatkan Imam Muslim berikut : 

“Kalian pada hari kiamat akan bersinar karena sempurnanya wudlu, 
maka siapa dari kalian bisa memperpanjang cahayanya sinarnya 
hendaklah ia lakukan. ” 

Syaikh al-Albani berkata; “Diriwayatkan Muslim dari Abu Hurairah. 
Dha’if... ” 115 

Bagian terakhir dari hadits di atas yang berbunyi; “Maka siapa dari 
kalian bisa memperpanjang.... (hingga selesai)” dihukum oleh 
sekelompok Huffazh bahwasanya redaksi tersebut merupakan mudraj 
(sisipan) dari perkataan Abu Hurairah. Dan hal ini adalah sebab 
Syaikh al-Albani menilainya dha’if. 

Al-Hafizh al-Mundziri berkata : 

«j ^ ((.... O** )) : u' 

JaliiJl jjC Uli j jSj 4alc- tli ji 


174 Sunan Abi Daud no. 1323. 

175 Dha’if al-Jami’ wa Ziyadatuhu, 2/14 no. 1425. 
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“Dan ada pula yang berpendapat bahwasanya perkataan: “Maka 
siapa dari kalian bisa memperpanjang... (dst hingga akhir)” adalah 
mudraj (sisipan) dari perkataan Abu Hurairah yang mauquf. Hal itu 
disebutkan oleh lebih dari seorang Huffazh. ” 176 

Sehingga dalam hal ini pun Syaikh al-Albani memiliki salaf dan 
landasan yang ilmiyah. 

Hadits Keenam 

Imam Muslim meriwayatkan : 

JIaaII 4Jj2 (ja t ifrSlt qa jaIjVI I £y* 

“Barangsiapa yang menghafal sepuluh ayat terakhir dari Surat al- 
Kahfi, ia akan dilindungi dari (fitnah atau ujian) dari Dajjal. ” 

Syaikh al-Albani berkata; “Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan 
an-Nasa ’i dari Abu Darda. Dha ’if ” 177 

Adapun sanad lengkapnya yang dibawakan Imam Muslim sebagai 
berikut : 

yj| ,jj (jC- SjIoS (jC IA ,jj Abui IuAa. alt (jj lAa-a UjAaj 

Ic- aill £)) *lAjAll L)'- 1 *- 4 CP" 

Xaa-a UjAaj JLaaH qa ^ua& Sjjm JjI < ja CjIjI jAiS- laiiA. qa Jt3 

Aj S- UjAa. ujA ,jj jjAJ jjJjAaj £ LuAa. jLla. Aaa-a UjAa. Vu jLuu (jjlj 

JlSj ( ja 4jju£i Jli AliuiV) lA^J SaUS (jC Uo&A |»UjA UjAa 

iLAiA <Jl2 L»S t Jjt ,jja ^LaA 

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna, telah 
menceritakan kepada kami Mu’adz bin Hisyam, telah menceritakan 
kepadaku ayahku, dari Abu Qatadah, dari Salim bin Abu al-Ja’d al- 
Ghathafani, dari Ma’dan bin Abi Thalhah al-Ya’mari, dari Abu Darda 
bahwasanya Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, 
“Barangsiapa yang menghafal sepuluh ayat awal dari Surat al-Kahfi, 
ia akan dilindungi dari (fitnah atau ujian) dari Dajjal.” Dan telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibn 


176 Shahih at-Targhib wa at-Tarhib, 1/74-75. 

177 Dha’if al-Jami’ wa Ziyadatuhu, 5/233 no. 5772. 
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Basyar, keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja’far telah menceritakan kepada kami Syu’bah - 
dalam jalur lain- Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb 
telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman bin Mahdi telah 
menceritakan kepada kami Hammam semuanya dari Qatadah dengan 
sanad ini. Syu’bah berkata; “Dari akhir surat Al-Kahfi”. Hammam 
berkata; “Dari awal surat Al-Kahfi”. Sebagaimana yang dikatakan 
Hisyam.” 

Sebagaimana para pembaca melihat, Hammam dan Hisyam 
meriwayatkan dari Qatadah dengan lafazh; “ Dari awal surat Al- 
Kahfi” dan Syu’bah menyelisihi keduanya dimana ia meriwayatkan 
dengan lafazh “Dari akhir Surat Al-Kahfi”. Maka yang menjadi 
hujjah disini adalah pendapat yang jumhur. Pada hadits ini sendiri 
terdapat pembahasan yang panjang, namun bukan disini tempatnya. 

Dan yang cukup menggelikan, Hasan as-Saqqaf karena 
kedengkiannya terhadap Syaikh al-Albani, ia selalu berusaha mencari 
kekeliruan Syaikh al-Albani walau sekecil apa pun itu. Ia dengan 
lebai-nya juga mengatakan bahwa hadits yang didhaifkan oleh Syaikh 
di atas pada Dha’if al-Jami’ wa Ziyadatuhu dan kemudian 
disandarkan kepada shahih Muslim adalah suatu kekeliruan yang 
buruk . 178 Karena pada shahih Muslim tertulis dengan lafazh; “man 
halizha” bukan “man qara’a” seperti dalam Dha’if al-Jami’ wa 
Ziyadatuhu. 

Padahal Syaikh al-Albani tidak menyebutkan nama Imam Muslim 
pertama kali, melainkan dengan terlebih dulu menyebutkan nama 
Imam Ahmad dan yang terakhir adalah an-Nasa’i. Dan memang 
dengan redaksi “man qara’a” lah yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad 179 . Sehingga kita berprasangka baik bahwa Syaikh 
menyebutkan hal itu bukan dalam rangka penisbatan, tapi secara 
umum. 

Di samping itu, baik lafazh “halizha” maupun “qara’a” maknanya 
adalah sama. Karena “qara’a” secara lughah juga bermakna “halizha” 


178 At-Tanaqudhat, 1/11. 

179 Musnad Ahmad, no. 26970. Beliau membawakan dengan lafazh “man qara’a”. 
Berikut matannya : 

Ji (jj Cjuum (jC- 4 -jlJu Uj Jl£ <jj Aa^a Uj±^. 

c ifrll' J^\ ja ljLJ jA C- \ £)A Jli 4jj ^lujj 4-ik- ^ f b jill u±\ (jc- (j\lXA ^ 

Sjjrf-U (JA jL \ jVl I (JA Jli (JA 
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yang karenanya para Huffazh (jamak dari Hafizh, fa ’U dari hafizha) 
di zaman Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam juga dinamakan dengan 
al-Qurra’ (jamak Qari). 

Imam al-Munawi ketika mensyarah hadits; “Akan datang suatu 
zaman pada umatku dimana padanya didapati banyak pembaca (al- 
Qurra’). . ,” 180 beliau berkata : 

Vj i-iia jj l a iau jjjll 

“Yaitu mereka yang menghafal al-Qur’an namun tidak memahami 
makna-maknanya. ” 1 8 1 

‘Alaa kulli haal, dari setiap contoh yang diberikan dapat dibuktikan 
dan difahami bersama bahwa Syaikh al-Albani tidak sembarangan 
menilai dha’if, alasan beliau sangat ilmiyah dan dapat diterima akal. 
Adapun masalah benar atau tidaknya, maka itu lain pembahasan. 
Berbeda dengan Hasan as-Saqqaf yang mendiskreditkan Syaikh al- 
Albani dengan hawa nafsu sehingga nampaklah bahwa hujjah Hasan 
as-Saqqaf sangatlah lemah, dan itulah ciri orang yang mengikuti rasa 
dengkinya. Allah tampakkan kelemahannya lebih lemah dari sarang 
laba-laba. Sungguh menggelikan, ia hanya sekedar mencela Syaikh 
al-Albani karena beberapa tadh’if beliau terhadap shahih Muslim, 
namun tidak focus kepada argument Syaikh al-Albani dan 
menyanggahnya dengan ilmiyah! 

Dan penting untuk para pembaca mengetahui , bahwasanya 
Syaikh al-Albani pun memiliki pembelaan terhadap shahih al- 
Bukhari dan shahih Muslim, dan membantah orang-orang yang 
mencoba melemahkan hadits-hadits shahih di dalamnya sebagaimana 
Syaikh Thariq ‘Iwadhullah memaparkan hal tersebut dalam kitab 
beliau yang berjudul; “Rad’ul-Jani al-Muta ’addi ‘ alaa al-Albani”. 

Dan Hasan as-Saqqaf pun juga melemahkan beberapa hadits shahih 
yang turut dishahihkan oleh Syaikh al-Albani sebagaimana pada 
beberapa tempat beliau juga membantah orang-orang yang 
melemahkannya, diantaranya adalah Hasan as-Saqqaf. 

Kembali kami akan memberikan beberapa contoh. 


180 Hadits tersebut dinilai dha’if oleh Syaikh al-Albani dalam adh-Dha’ifah. 

181 Faidh al-Qadir, no. 4735. 
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Hadits Pertama , adalah hadits Jariyah yang sudah terkenal dalam 
shahih Muslim dimana padanya terdapat pertanyaan Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wasallam kepada seorang Jariyah; “Dimanakah 
Allah?”. Dan Hasan as-Saqqaf membuat suatu risalah dalam 
melemahkan hadits tersebut yang berjudul; “Tanqih al-Fuhum al- 
‘Aliyah. ” 

Adapun Syaikh al-Albani justru menilai shahih hadits ini dan 
membelanya dengan hujjah yang kuat dalam karya beliau yang 
fenomenal ‘‘Silsilah al-Ahadits ash-Shahihali 182 Di dalamnya 
beliau membantah setiap syubhat dari orang-orang yang melemahkan 
hadits tersebut, diantara mereka adalah Hasan as-Saqqaf. 


Hadits Kedua, adalah hadits : 


iilt £)]» ; pluij 'Glc ill AJ1I Jjluj JIS ; JIS t AjC iUi! SjjjA 

4JjSj La j t ujaJL Alj-li jla lolj 2 jj Jlc- ; Jl3 
tl u£ JaljolL KS\ (LijSjj Jljj La j t Aolc- AluaJjfll LAa 

Aikjj t. l^j (jilajj IJjl I sJjj t 4j a t Aj X-a~4j AjL L uj 

AjJjcV (jilj c AjjiacV (j)j c l^j». 


Dari A h u Hurairah Raclhiyallaahu ‘anhu ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ” Sesungguhnya Allah Azza 
wa Jalla berfirman, ’Barangsiapa memusuhi wali-Ku, sungguh Aku 
mengumumkan perang kepadanya. Tidaklah hamba-Ku mendekat 
kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada hal-hal 
yang Aku wajibkan kepadanya. Hamba-Ku tidak henti-hentinya 
mendekat kepada-Ku dengan ibadah-ibadah sunnah hingga Aku 
mencintainya. Jika Aku telah mencintainya, Aku menjadi 
pendengarannya yang ia gunakan untuk mendengar, menjadi 
penglihatannya yang ia gunakan untuk melihat, menjadi tangannya 
yang ia gunakan untuk berbuat, dan menjadi kakinya yang ia 
gunakan untuk berjalan. Jika ia meminta kepada-Ku, Aku pasti 
memberinya. Dan jika ia meminta perlindungan kepadaku, Aku pasti 
melindunginya. 


Kelengkapan hadits ini adalah: 


182 Silsilah ash-Shahihah, 7/456-464. 
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AjfLuta SjS! liij Cjj^Jl SjSj (jpiftj (jC Aidi Ui (jC CiJJjj U J 


“Aku tidak pernah ragu-ragu terhadap sesuatu yang Aku kerjakan 
seperti keragu-raguan-Ku tentang pencabutan nyawa orang mukmin. 
Ia benci kematian dan Aku tidak suka menyusahkannya. ” 

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam shahihnya 183 , namun 
Hasan as-Saqqaf melemahkannya dalam ta’liqnya pada kitab Daf u 
Syubhah at-Tasybih . 184 

Sedangkan Syaikh al-Albani membela keshahihan hadits ini dalam 
Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah . 185 


Hadits Ketiga , adalah Hadits Mutawatir tentang dajjal dalam shahih 
al-Bukhari, shahih Muslim, dan yang lainnya. Namun Hasan as- 
Saqqaf melemahkannya dalam kitabnya “Shahih Syarh al- ‘Aqidah 
ath-Thahawiyyah ”. 

Sedangkan Syaikh al-Albani justru memiliki suatu risalah yang 
menghimpun hadits-hadits shahih berkenaan dajjal yang berjudul; 
“Qishah al-Masih ad-Dajjal” . 


Hadits Keempat , adalah hadits 


aU) dla-uaj AjAb- iill 4>ll (jjiuj <ji Ajc ill Sjjjft £)C 

ill i-jjjj fS t j3Sja <iill Jjiui lift j^VI Uftl^i J2L 


Dari Abu Hurairah radliyallaahu ‘anhu : Bahwasannya Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam pemah bersabda : “Allah tertawa 
kepada dua orang yang salah satunya membunuh yang lain, 
sedangkan kedua-duanya (akhirnya) masuk surga. Orang yang satu 
berperang di jalan Allah, lantas ia terbunuh (di tangan laki-laki 
kedua). Kemudian Allah menerima taubat si pembunuh (karena 


183 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, no. 6502; Abu Nu’aim 
dalam Hilyatul Auliya’ , 1/34, no. 1; al-Baihaqi dalam as-Sunanul-Kubra, 3/346; 
10/219 dan al-Baghawi dalam Syarhus-Sunnah, no. 1248, dan lainnya. 

184 Daf u Syubhah at-Tasybih; ta’liq: Hasan as-Saqqaf, hal. 264. 

185 Silsilah ash-Shahihah, no. 1640. 
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masuk Islam), lalu si pembunuh tadi akhirnya juga mati syahid (di 
jalan Allah)” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan yang lainnya . 186 Namun Hasan as- 
Saqqaf melemahkannya dalam ta’liqnya pada Dafu Syubhah at- 
Tasybih . 187 Sedangkan Syaikh al-Albani menshahihkannya dalam 
Shahih al-Jami ’. 188 


Hadits Kelima , adalah hadits : 

<s > J* !d>' Jj"j 'j : fVj Uil Ijlli l«U j' : CP 

4jjj ^ jjjlUaj JA>" jfiuij a&I Uli Jjjjij Jlifl j»jj Ujj 

*\<U1 (JJJji (JJJAUlIl ujJ-^ J 4 " !^' W .V "tjjjl 

j<» .<L»bill oiUlI Uli j a’) j .dilis <Ujjj JIS JUl) Jj*j j U .V 

jaili Jjju jlS jja £jjjj (JaaaaII Jjju jtS ja ^jjjfl .Ajujjla UjUi Jjju jlS 

^fljjUfl .l& jSalLa l^a2 4_aSl si* ( _ j £jjj .cluC-ljlall tluC-ljlaJI Xuu jlS ja jjjjj .jaili 
jj*j ItltAsM .jkSjj 'j' :JjM .UjA)*d <^1 jjC Sjjjjs ^ t^Ujj I UjUj 4Aill 

4jjj^a ^jJUu Uli ^JjLa .&U3jC Ujj fla. lili .Ujj UjjU JjA lillSa lift .dlla UlU 
‘'jj*^ .Ujj Uui : jjljSja .jdjj Ui :JjSj 2 . jj2j*J tPll. 

Dari Abu Hurairah : Bahwa para shahabat pernah bertanya kepada 
Rasulullah shalallaahu ‘alaihi wa sallam : “Wahai Rasulullah, 
apakah kita bisa melihat Rabb kita pada hari kiamat ?”. 
Rasulullahshallallaahu ‘ alaihi wa sallam menjawab : “ Apakah 
kalian semua tertutup mata untuk melihat bulan pada malam bulan 
purnama ?”. Mereka menjawab : “Tidak, ya Rasulullah". Beliau 
bertanya lagi : “ Apakah kalian semua tertutup mata untuk melihat 
matahari tanpa dibayangi awan ?”. Mereka menjawab : “Tidak". 
Beliau bersabda : “Sesungguhnya kalian semua akan melihat Allah 
seperti itu. Allah akan mengumpulkan manusia pada hari kiamat, 
lalu Dia berfirman : ‘Barangsiapa menyembah sesuatu, maka ikutlah 
dengannya ’. Kemudian orang yang menyembah matahari mengikuti 
matahari, orang yang menyembah bulan mengikuti bulan, orang 
yang menyembah berhala mengikuti berhala, dan tinggallah umat ini 
di tempatnya, termasuk di dalamnya kelompok munafik. Maka Allah 
tabaaraka wa ta ’ala mendatangi mereka dalam rupa yang tidak 
mereka kenal. Kemudian Allah berfirman : ‘Aku adalah Rabb 

186 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 2826, Muslim no. 1890, an- 
Nasa’i no. 3165, dan yang lainnya. 

187 Dafu Syubhah at-Tasybih; ta’liq: Hasan as-Saqqaf, hal. 178. 

188 Shahih al-Jami’, no. 8100. 


92 




kalian Mereka menjawab : ‘Kami berlindung kepada Allah darimu. 
Kami tetap di tempat kami hingga Rabb kami datang kepada kami. 
Kalau Rabb kami datang, pasti kami mengenal-Nya Kemudian 
Allah datang kepada mereka dengan rupa yang mereka kenal, lalu 
berfirman : ‘Aku adalah Rabb kalian Mereka menjawab : 'Engkau 
Rabb kami ’. Maka mereka pun mengikuti-Nya ” 

Hadits shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim . 189 Namun 
Hasan as-Saqqaf melemahkannya dalam ta’liq-nya pada Dafu 
Syubhah at-Tasybih . 190 Sedangkan Syaikh al-Albani 
menshahihkannya dalam ta’liq-nya pada kitab as-Sunnah karya Ibn 
Abi ‘Ashim . 191 


Tuduhan Kontradiksi 3 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

Jlall Adaju Jlall <Gc |j|) ; du la 

266 / 1) ; jjii ( * a j 

A) . 835 : dujUVI (761 / 

4725 / 1337 / 3) (jjjjUaaH Sti*i«) jjjaj : ^ 4i*daa oiaLij ^ 

JjlJ £>iui (j}\ (jjfcdajAlI ija JS alje J2j (4jJliill 

“Hadits; “Apabila salah seorang di antara kalian berada di sinar 
matahari, lalu bayangan bergeser kepadanya, maka sebagian 
badannya terkena sinar matahari dan sebagiannya terkena bayangan 
( tidak kena sinar matahari), maka hendaknya dia berpindah Aku 
(as-Saqqaf) katakan, “Al-Albani menshahihkannya. Ia berkata dalam 
Shahih al-Jami’ ash-Shaghir wa Ziyadatuhu (1/266/761) : “Shahih” 
Silsilah Ash-Shahihah no. 835. ” Tetapi kemudian ia kontradiksi 
karena mendha ’ifkannya dalam Takhrij al-Misykah al-Mashabih 
(3/1337 no. 4725 cet. Ketiga). Ia pun menisbatkan semuanya kepada 
Sunan Abu Daud. ” 192 

Ini adalah kejahilan dan kedustaan Hasan as-Saqqaf. Karena yang 
dinilai dha’if oleh Syaikh al-Albani dalam Takhrij al-Misykah adalah 


189 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari no. 7437 dan Muslim no. 182. 

190 Dafu Syubhah at-Tasybih; ta’liq: Hasan as-Saqqaf, hal. 157. 

191 As-Sunnah karya Ibn Abi ‘Ashim, ta’liq : al-Albani, hal. 475. 

192 At-Tanaqudhat, 1/37-38. 
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sanad Abu Daud sebagaimana beliau berkata; “Diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan sanadnya dha ’if. ” 193 

Di samping itu, dalam Silsilah ash-Shahihah pun Syaikh al-Albani 
turut melemahkan sanad Abu Daud tersebut. Beliau berkata : 

: Jli ( 1138 ) " ^ j ( 4822 ) 

ija jjj jiki ; Jli . LjljlaSl ,j Jj jA J - jASiall £jj laa-a luAs. 

. » jSia : L? lua juJih Jj| Jli : JjSj # SjjjA U # 

jwij J^jll jLLu) Iaa j ; Lola 

‘Diriwayatkan oleh Abu Daud (4822) dan al-Humaidi dalam al- 
Musnad (1138) dari jalur Sufyan. Ia berkata; “Telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin al-Munkadir, telah memberitakan 
kepadaku seseorang yang mendengar dari Abu Hurairah, ia berkata, 
bahwa Abul-Qasim shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “(bunyi 
hadits)”. Aku (al-Albani) berkata; “ Sanad ini shahih seandainya 
tidak ada seseorang yang tidak bernama (mubham) tersebut. ” 194 

Dapat difahami bahwa pernyataan Syaikh di atas bermaksud 
melemahkan sanad Abu Daud yang padanya terdapat seorang rawi 
mubham yang mengatakan bahwa ia mendengar dari Abu Hurairah. 
Dan kemudian Syaikh al-Albani di dalamnya menyebutkan jalur-jalur 
lain yang shahih lalu menilai shahih hadits tersebut dengan 
keseluruhan jalurnya. Maka tidak ada kontradiksi dalam hal ini, 
Alhamdulillah. Telah lalu penjelasan kita bahwa “sanad yang dha’if’ 
bukanlah sudah pasti bahwa hadits tersebut “dha’if” karena bisa jadi 
ia memiliki jalur lain dan syahid yang menguatkan kedudukannya. 

Maka perkataan Hasan as-Saqqaf bahwa Syaikh al-Albani menilai 
dha’if dalam Takhrij al-Misykah adalah sebuah kedustaan. Karena 
Syaikh hanya melemahkan salah satu jalur sanadnya, yaitu sanad Abu 
Daud. 

Jika dikatakan, “Kenapa Syaikh al-Albani tidak menyebutkan jalur 
lain selain sanad Abu Daud dalam takhrijnya dalam al-Misykah?” 

Maka jawabannya, baik beliau menyebutkannya maupun tidak, maka 
itu tetaplah bukan sebuah kontradiksi. Sangat jelas disana bahwa 


193 Takhrij al-Misykah al-Mashabih, 3/1337 no. 4725. 

194 Silsilah ash-Shahihah no. 835. 
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yang beliau lemahkan adalah sanadnya. Karena ada kalanya seorang 
mukharrij (pentakhrij) hanya mentakhrij sanad yang disebutkan oleh 
mu’allif kitab tersebut, seperti halnya Syaikh al-Albani mentakhrij 
sanad yang disebutkan oleh at-Tibrizi (penulis al-Misykah). Adapun 
menyebutkan syawahidnya maka itu adalah tambahan yang bisa pada 
lain tempat. Dan yang semisal konteks ini telah kami singgung di 
bagian muqaddimah berkenaan peringkasan dalam takhrij. 

Dan juga Syaikh al-Albani sendiri memiliki takhrij kedua untuk al- 
Misykah dengan takhrij yang lebih luas melebihi yang sebelumnya 
sebagaimana beliau memberitahukan hal itu dalam Muqaddimah 
Sunan Ibn Majah. Jadi dengan kata lain, sesungguhnya kitab Syaikh 
al-Albani yang dijadikan hujjah oleh Hasan as-Saqqaf untuk 
menuduh kontradiksi pada banyak contoh yang ia berikan sebenarnya 
“mansukh”. 

Wallahul-Muwaffiq. 

Tuduhan Kontradiksi 4 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

SlLd a ) Aiaiba (. . , ^Iul » JS ^ic. i_t*lj Jp. AjLpJl) ; 

(jja j 9 Ux a j Al Jjb jjI jluil LaS jA J clilSj Ajlpj ; ; (434 / 1) 

Al . : JtSj (592 /54/3) duAaJl JjjS ; 4j'l Cjldaknil 

ijUIVI b IjJJJjfl 

“Hadits; “Shalat Jum ’at dengan berjama ’ah wajib bagi setiap 
muslim kecuali empat orang: hamba sahaya, wanita, anak-anak, atau 
orang sakit. ” Al-Albani menilainya dha ’if dalam takhrij al-Misykah 
(1/434) lalu ia berkata secara makna; “ Semua rawinya tsiqah dan ia 
munqathi’ sebagaimana diisyaratkan Abu Daud." Dan al-Albani 
kontradiksi karena ia menyebutkan hadits tersebut dalam Im’a al- 
Ghalil (3/54 no. 592) dengan mengatakan: “shahih”. Maka 
renungkanlah wahai orang-orang yang berakal. ” 195 

Hasan as-Saqqaf kembali berdusta untuk yang kesekian kalinya. 
Karena Syaikh al-Albani sama sekali tidak menilai dha’if hadits 
tersebut dalam Misykah al-Mashabih. Beliau berkata : 


195 At-Tanaqudhat, 1/38. 
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(jj JjjUa ; JIS2 ^laAla <Lii jLuil Jjl J Ll £)l jjC ^Iul » JIa j qa CjI£j 4JIa j 
luwi <LLa £auu (Jj >Laj 4alc 4 &I LJ jjl| JS ljI^mi 

“Semua perawinya tsiqah dari kalangan perawi Muslim. Namun Abu 
Daud mengisyaratkan adanya inqitha Beliau (Abu Daud) berkata; 
“Thariq bin Syihab, ia telah melihat Nabi shallallaahu ‘alaihi 
wasallam namun tidak mendengar hadits dari Beliau ( shallallaahu 
‘alaihi wasallam). ” 196 

Dan adanya inqitha’ ini tidaklah menafikan untuk menilai hadits 
tersebut. Mengapa? Karena Thariq bin Syihab adalah seorang 
shahabat. Dan mursal seorang shahabat berkedudukan shahih di sisi 
jumhur para ulama, sebab semua shahabat adalah ‘adil. Ini suatu hal 
dasar yang sudah diketahui oleh pembelajar hadits pemula sekalipun. 

Dan dalam Irwa al-Ghalil, Syaikh al-Albani sendiri telah 
menjelaskannya dimana beliau menukil dari az-Zaila’i seperti 
berikut: 

jAj t ^yjLa-ua 4Jli ‘ 4 ^ ; ^ jjC I.1&J ; Jli 

Jajdu tiuAaJlj 

“An-Nawawi berkata dalam al-Khulasah; “Dan hal ini tidaklah 
mencacatkan keshahihan hadits tersebut. Karena mursal shahabat 
adalah hujjah. Dan hadits ini sesuai syarat syaikhain (al-Bukhari 
dan Muslim). ” 197 

Jadi tidak ada kontradiksi antara penilaian shahih al-Albani dalam al- 
Irwa dengan apa yang beliau nukil dari Abu Daud dalam al-Misykah. 
Kami tidak mengerti mengapa Hasan as-Saqqaf tidak menukil 
lengkap perkataan Syaikh al-Albani melainkan hanya secara makna. 
Apakah karena ia takut diketahui bahwa mursal disana adalah mursal 
shahabi yang menjadi hujjah di sisi para ulama, atau memang karena 
ia tidak tahu semua itu. 

Di samping itu, Syaikh al-Albani sendiri kemudian menyebutkan 
syawahid yang menguatkan hadits tersebut. Jadi seandainya pun 
diterima bahwa Syaikh al-Albani menilai dha’if sanad Abu Daud 


196 Takhrij al-Misykah, 1/434. 

197 Irwa al-Ghalil, no. 592. 
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dalam al-Misykah maka ini pun tidak bertentangan dengan penilaian 
shahih beliau untuk matan hadits tersebut dengan syawahidnya. 

Renungkanlah. 

Tuduhan Kontradiksi 5 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

. JjlJ jjI aljj (* lili! £y» AjLaail) ; Icji (JJ <Ull JjC ’ du.ia. 

Al . (juA . : JlSa (58 / 3) *Ijj!) : <^MVI ‘Lia—a 

Ljjvia ; JiS dua. (1375 / 434 / 1) (£jjLu3a 1I SlidA) jjjIj : 

“Hadits ‘Abdullah bin ‘Amru secara marfu ’ ; “(Shalat) jum 'at itu 
wajib atas orang yang mendengar panggilan adzan ”. Diriwayatkan 
oleh Abu Daud, dan dinilai shahih oleh al-Albani dalam Irwa al- 
Ghalil (3/58) dimana ia berkata; “hasan Namun ia kontradiksi 
karena ia sendiri menilainya dha ’if dalam takhrij al-Misykah ( 1/434 
no. 1375) dengan mengatakan; “sanadnya dha ’if’’. ” 198 

Inilah bukti kejahilan Hasan as-Saqqaf yang kesekian kali dengan 
konteks yang sama. Ia benar-benar tidak mengerti bahwa sanad yang 
dha ’if bukan berarti hadits tersebut sudah pasti dha ’if. 

Karena yang dinilai dha’if oleh Syaikh al-Albani dalam al-Misykah 
adalah khusus untuk sanad Abu Daud. Dan beliau pun juga 
menilainya dha’if dalam al-Irwa saat beliau menilai hadits tersebut 
hasan, karena kemudian beliau menyebut syahid untuk hadits tersebut 
yang menguatkan kedudukannya menjadi hasan li-ghairihi. 

Tuduhan Kontradiksi 6 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

»<■ “«‘l lJ lC’ IjJidj V) : JjSj jlS j 4alc diit AUl Jj*ji j jl LllLa ,j*j| dij.li 
. JjU Jji sljj (. . . jfc dll Jid 2 . ..a .i ^ic. Ijjjd LajS dll JAdufl 

Adutii yj Al 1 L* • ia Aluu ; JlA2 (64 / 1) (aldid d l ^JUIVI 


198 At-Tanaqudhat, 1/39. 
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Jlla ‘ Ja]U Uiaji dlliA Aalc ,ji ix_i (141) (<»'>«11 AjIc) ^ Aajjaj >k' ^ 

Aj^lS (jj) <jC sJALiu |JA AjjAs. Jala ; 

“Hadits Anas bin Malik bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 
Aalihi bersabda; “ Janganlah kamu memberat-beratkan dirimu 
sendiri, sehingga Allah Azza wa Jalla akan memberatkan dirimu. 
Sesungguhnya suatu kaum telah memberatkan diri mereka, lalu Allah 
Azza wa Jalla memberatkan mereka..." Diriwayatkan oleh Abu 
Daud. Al-Albani menilainya dha’if dalam Takhrij al-Misykah (1/64) 
dengan mengatakan, “ sanadnya dha ’i f ’. Kemudian ia kontradiksi 
dimana ia menilainya hasan pada takhrijnya di lain tempat dalam 
Ghayatul-Maram hal. 141 setelah ia menghukum dha ’if disana ia 
mengatakan, “ Barangkali hadits ini hasan dengan syawahidnya yang 
mursal dari Abu Qilabah. ” l " 

Masya Allah, berulang kali Hasan as-Saqqaf melakukan kejahilan 
seperti ini. Ia menggugat Syaikh al-Albani tapi ia menjawabnya 
sendiri dari gugatannya tersebut. 

Sangat jelas sebagaimana yang telah dinukil as-Saqqaf bahwa yang 
dinilai “hasan” oleh Syaikh al-Albani adalah dengan syawahid . 
Berbeda dengan yang sebelumnya dalam takhrij al-Misykah dimana 
beliau menilai dha’if sanadnya . 

Sehingga tidak ada kontradiksi, karena sebelum menilai “hasan” 
dengan syawahid beliau pun tetap menilainya dha’if sanadnya 
sebagaimana itu juga dinukil as-Saqqaf. Pun penilaian hasan tersebut 
tidak di-jazm-kan oleh Syaikh al-Albani. Ini semakin membuktikan 
tidak ada kontradiksi antara kedua penilaian Syaikh tersebut. 

Dan perkataan as-Saqqaf; “Al-Albani menilainya dha’if’ adalah 
dusta. Karena yang dilemahkan oleh Syaikh al-Albani adalah 
sanadnya. 

Sebagaimana telah berulang kali penjelasan yang lalu bahwa sanad 
yang dha’if tidak berarti bahwa matan hadits tersebut juga dha’if 
karena ada kemungkinan ia memiliki syahid dan jalur lain yang 
menguatkan kedudukannya. Namun Hasan as-Saqqaf buta dari semua 
ini. 


199 At-Tanaqudhat, 1/39-40 
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W allaahul-Musta ’ aan. 


Tuduhan Kontradiksi 7 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

jl£ Aji j Aj]c diil (j' w j^) : Igje diil (j-u a j Ajuile aAujjl duAa. 

Ajauja . (_jAaji!lj AaaI aljj V) Jjjj jlS La a jSAuaj 9i UitS Jjjj 

jj Al < sJliuil ; Jlia (117 / 1) (^uUa< i J| alLuu » ) ^ l 

yiki J^sU2 (201 345 / 1) Aaja»^J| CIuJIaVI 4lmlm ; ^ <Uau 3 Aji AjUiaSUj 

lsJaII 


“Hadits Sayyidah ‘Aisyah radhiyallaahu ‘anhaa yang berkata; 
“ Barangsiapa mengatakan kepada kalian bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam kencing sambil berdiri, maka 
janganlah kalian mempercayainya. Beliau tidak pernah kencing 
melainkan dengan duduk. ” Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa ’i. Dinilai dha ’if oleh al-Albani dalam takhrij al- 
Misykah (1/117), dia berkata; “sanadnya dha ’if’’. Kemudian ia 
kontradiksi karena ia menilainya shahih dalam Silsilah al-Ahadits 
ash-Shahihah (1/345 no. 201). Maka cermatilah wahai saudara 
pembaca. ” 200 

Kami telah mencermatinya dan kami mendapati bahwa engkau wahai 
as-Saqqaf entah berdusta atau gagal faham terhadap penjelasan 
Syaikh al-Albani. Karena yang dilemahkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam takhrij al-Misykah adalah sanadnya sebagaimana yang engkau 
nukil. Dan hal itu dikarenakan faktor keberadaan Syarik bin 
‘Abdillah dalam sanadnya, yang kemudian beliau menshahihkannya 
dalam Silsilah ash-Shahihah karena telah didapati mutabi’ (penguat) 
bagi Syarik. 

Yaitu; Sufyan ats-Tsauri sebagaimana diriwayatkan Abu ‘Awanah 
dalam shahihnya 201 , al-Hakim 202 , al-Baihaqi 203 , dan Ahmad 204 dari 
berbagai jalur dari Sufyan. 


200 At-Tanaqudhat, 1/40. 

2°! 1/19g 

202 Mustadrak al-Hakim, 1/181. 

203 Sunan al-Baihaqi, 1/101. 

204 Musnad Ahmad, 1/136, 192, 213. 
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Dan Syaikh al-Albani pun mengkoreksi apa yang beliau nyatakan 
dalam al-Misykah. Jadi tidak ada kontradiksi dalam hal ini. 

Syaikh al-Albani berkata : 


JalLaJl J*lj jjC dlj d' d^J 

'Jj J , dl y-ladt Slcii f LoAjjC j <^iaja<dl j ^Ijdl Jllai f jjjllldl 

9 CiSjC La£ dlj£ ,jju3 j ^ Ajjjjla qa ajk Aji (jiaA jla aLI AaoaiadJ ^Jc 

(jlS J , " ^jjLuadl alLui a " c Jjdaull Cjuia j Ld |JA LjjjjC-I tluS j 

<^A Ld duJadi Jjjla p LdaLuil ^Js. UjeLd ? Aaaali. idjjla AadaaSt bujaa lid*j 
. ( 365 ) " Sdddl " <> djjaJI I JA ^ jd*dl fj ofii , LujIc 
. " laidl p ( _ r ui jA j (jdalil! di) JoC dd' jA j djjd Aai t aJlLui j " 
U jkl jj V (ji di) JLuJ j . ajjSidl Ajull a ll djJaJl Ajwij d VI J 

. Uj Ja a H j 


"Tetapi yang mengherankan hal ini tersembunyi (tidak didapati) oleh 
lebih dari satu Huffazh dari kalangan muta ’akhkhirin semisal al- 
‘Iraqi, as-Suyuthi dan selain keduanya. Mereka melemahkannya 
karena faktor keberadaan Syarik dan menyanggah penilaian shahih 
al-Hakim. Namun ternyata tidak seperti itu sebagaimana engkau 
telah mengetahuinya. Dahulu aku sempat terpedaya dengan 
perkataan beliau-beliau (Huffazh) ini ketika aku memberikan ta 'Iiq 
pada Misykah al-Mashabih dan itu adalah ta ’liq yang terburu-buru 
tanpa sempat bagi kami untuk meneliti setiap jalur haditsnya 
sebagaimana kebiasaan kami. Saat itu aku berkata dalam ta ’liq-ku 
terhadap hadits ini dalam al-Misykah; “Sanadnya dha ’i f padanya 
terdapat Syarik. Ia adalah putra Abdullah al-Oadhi. Hafalannya 
buruk. ” Namun sekarans aku memastikan keshahihan hadits ini 
karena adanya mutabi ’ yang telah disebutkan. ” 

AjadU " Jli jadVl di dij j ? ^jaaJl j ^lj*Jl jDSj UjjjcI ; ttit 

.( 12 / 1 ) 

Aa2 (jSf , jd Aaa duJaJl t JA ; ( ^Ijdl jA ) jadi jadi) Jli " 

IJA AJ) ; ij Jajal) JlS La j ? laiaJl p jauj Aafl «'<*« j A j ^ydalUl 

f aa ; Aa2 JUL V Aj) ; (jdaill <jj| Jli dljl j ? Aaa-ua fs- Jjj V t-jlaJl 

cSjldJl d' d .Aj ' *" UJ*d J , ^ ^dlaaJl jALd j 

. " IaLxL*I V , blfdluit Aj ^lui a j ? Aai£!tj djjdJ £jikj 
C AaaJuLa. fj jLuM LaA Jdjj Lf lc- frl d dt ^jlaj \ ajii j Ja jaull AJjj 
^jjlidl alSja " ^ jjiSjLtall dll JjC ? ^JLuuIl 

j»lAji yk. Aaj d-> d~^' ^ J , (Ajk J , ( 253 / 1 ) " ^JjL^aadl Sldia 

jLui AJU dil A_a^j JaiLoJl d' V) , AjulloJl a JA V j , p LalaJt pS jA 
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“Di atas aku berkata bahwa kami terpedaya dengan perkataan al- 
‘Iraqi dan as-Suyuthi. Beliau berkata dalam Hasyiyah-nya terhadap 
Sunan an-Nasa ’I; “Syaikh Waliyuddin (beliau adalah al- 'Iraqi) 
berkata; “Pada hadits ini terdapat kelemahan karena pada sanadnya 
terdapat Syarikh al-Qadhi. Beliau adalah rawi yang diperbincangkan 
(mutakallam fihi) karena hafalannya yang buruk. Dan apa yang 
dikatakan at-Tirmidzi; “Inilah yang paling shahih dalam bab ini” 
tidaklah menunjukkan akan keshahihannya. Oleh karena itu Ibnul- 
Qaththan berkata: bahwa hal tersebut bukanlah berarti shahih. Dan 
ketasahulan al-Hakim dalam menilai shahih adalah suatu hal yang 
sudah makruf. Bagaimana bisa sesuai dengan syarat al-Bukhari dan 
Muslim sementara al-Bukhari sendiri tidak meriwayatkan hadits 
Syarik secara menyeluruh dan Muslim pun hanya meriwayatkan 
haditsnya sebagai istisyhad, bukan sebagai hujjah. As-Suyuthi pun 
menukilnya kemudian menyepakatinya ( perkataan al- ‘Iraqi) ! 
Kemudian para ulama pun mengikuti keduanya sebagaimana as- 
Sindi dalam Hasiyahnya terhadap Sunan an-Nasa ’i, lalu Syaikh 
‘Abdullah al-Mubarakfuri dalam Mirqah al-Mafatih Syarh Misykah 
al-Mashabih (1/253) dan selain mereka. Aku ticlak mendapati hingga 
saat ini ada yang memberitahukan kekeliruan beliau-beliau para 
ulama tersebut dalam hal ini, tidak pula ada yang memberitahukan 
tentang adanya mutabi’ ini kecuali al-Hafizh yang seakan-akan telah 
mengisyaratkannya. ” 205 

Perhatikanlah bagaimana dalamnya analisis Syaikh al-Albani 
mendapati apa yang tidak didapati oleh para Huffazh Kibar ! Dan 
tidak ada pula kontradiksi dalam hal ini, apa yang dahulu dinilai 
dha’if oleh Syaikh al-Albani dalam al-Misykah adalah sanadnya, pun 
kemudian beliau menilainya shahih dalam Silsilah ash-Shahihah 
karena adanya mutabi’ bagi Syarik. Orang-orang yang berakal pun 
dapat memahami bahwa hal ini sangat jauh panggang dari tuduhan si 
jahil bernama Hasan as-Sukhkhaf. 

Tuduhan Kontradiksi 8 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

(luajjj ,ji V) j JjjlaJL g-aualalt j jfllSJl Aioa. V ; <ln la. 

71 / 3) (AjJbjj ») . JjlJ JJi #)jj 


205 Silsilah ash-Shahihah, 1/392. 
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jujaj ^ 4j'| AjLaiitij Al . (91 / 1) t-ufrjjll jujiJ j— a. ; Jlifl (3056 

j' <iA ]| jaj jjalia Aj£J CjIAj AJL^jj ; JlSa (464 144 / 1) (^jjLa>II all2u > ) 

91 / 1) i—uCjall ^ ^jAidl JIS LaS Ala ^auj jd Ajli jLaC-j ^jj-aoJl 

“Hadits : “Tiga orang yang tidak didekati oleh malaikat: bangkai 
orang kafir, orang yang berlumuran minyak wangi khaluq dan orang 
junub kecuali jika ia berwudhu”. Diriwayatkan oleh Abu Daud. 
Dinilai shahih oleh al-Albani dalam shahih al-Jami’ ash-Shaghir wa 
Ziyadatuhu (3/71 no. 3056). Al-Albani berkata : “Hasan, takhrij at- 
Targhib (1/91)”. Dan kontradiksinya adalah ia menilainya dha’if 
dalam takhrij al-Misykah (1/144 no. 464). Ia berkata; “Semua 
perawinya tsiqah tetapi ia munqathi’ (terputus) antara al -Hasan al- 
Bashri dan ‘Ammar. Karena ia tidak mendengar darinya 
sebagaimana dikatakan al-Mundziri dalam at-Targhib ”. 206 

Sebagaimana beliau dalam shahih al-Jami’ memberitakan 
penghukuman beliau dalam shahih at-Targhib, didapati di dalamnya 
beliau menghukuminya dengan “ hasan li-ghairihi ”. Dari sini 
difahami bahwa penilaian tersebut menjadi hasan karena adanya 
penguat setelah sebelumnya beliau mengisyaratkan adanya inqitha’ 
dalam takhrij al-Misykah. Namun kemudian beliau mendapati adanya 
syawahid untuk ini hingga kemudian beliau menghukuminya hasan. 

Hal ini sebagaimana dinyatakan beliau dalam Adab az-Zifaf seperti 
berikut : 

j jjiijla <> 193 -192/2 "4H«" JjlJ Jji AajIS j«ia. duAa. 

jiui - ijt.y Aajjj jlaJ Aa2j sjjC-j ^Aajjll 4 ^ ^ LaAA^I jj jdl J 

<J$ o-4^ -Sl UAJjji jlAAti IaA jAj Jjjlall ji« jSl 29 t&Ji "Jj'J 
'&* 2/143/3 J UaaJj I^Jj 156/5 

(JjjUc- jj| dij.w 

“Hadits hasan. Dikeluarkan oleh Abu Daud dalam Sunan-nya 
(2/192-193) dari dua jalur. Dan dikeluarkan juga oleh Ahmad, ath- 
Thalmwi, dan al-Baihaqi dari salah satu jalurnya. At-Tirmidzi dan 
selain beliau menilainya shahih. Namun hal ini perlu diteliti kembali. 
Aku telah menjelaskannya dalam kitabku “Dha ’if Sunan Abi Daud” 
no. 29. Tetapi matan jalur yang pertama yaitu matan ini memiliki 
dua syahid. Keduanya disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma’ 
az-Zawaid (5/156). Maka atas dasar ini, aku menilainya hasan. Dan 


206 At-Tanaqudhat, 1/40. 
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salah satunya diriwayatkan ath-Thabarani dalam Mu’jam al -Kabir 
dari hadits Ibn ‘Abbas. ” 207 

Jadi tidak ada pertentangan antara penilaian hasan li-ghairihi oleh 
beliau dengan apa yang beliau beritakan adanya inqitha’ dalam 
takhrij al-Misykah. Penilaian hasan li-ghairihi tersebut setelah 
didapati adanya syahid untuk hadits tersebut. Telah berulang kami 
jelaskan bahwa ketika seorang ulama melemahkan suatu sanad bukan 
berarti ia sudah pasti melenahkan hadits itu sendiri. Betapa jauhnya 
Hasan as-Saqqaf dari semua ini. 

Tuduhan Kontradiksi 9 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

1 <*j-> (2)1 a j^il <Ulj <U)I (jLa ij-ul! (j') oahd' (jJ j (jj <U)I Sp du-la. 

(jjj [jl) (jjjjjulb jasull jlL (jlia 4 ja^1| ulC' iiL (j i ts jAh JjVI 

f ' jj!) (ji ALuaj (jJUty' ph. . j>AjJCj c^ul'j fSUilj Jj'J Jj' «'jj (Aii-fll' 
(jialuj . «jjc j jj!j (jj' Jjjla j£jj Al" . (>a ; JlSa ( j»ijj 205 / 5) (J^' 

Al t l' fc ja aJlLulj : JlA2 (2823 fSjJ (858 / 2) ((tuUfljdl «Iddu) jujaJ (ji Aifcdaj 

Ijlaljfl . 

“Hadits ‘Abdullah bin ‘Amru bin al- ‘Ash; “Bahwa Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam telah memerintahkannya (Abdullah bin 
‘Amr) agar mempersiapkan tentara, hingga habis unta beliau, lalu 
beliau memerintahkan agar mengambil dari unta zakat. Beliau 
mengambil satu ekor dengan mengembalikan dua ekor unta hingga 
waktu diperoleh unta untuk zakat. ” Diriwayatkan oleh Abu Daud, al- 
Hakim, al-Baihaqi dan selain mereka. Al-Albani menilainya hasan 
dalam Irwa al-Ghalil (5/205). Ia berkata; “hasan ”. Dan ia 
menyebutkan jalur Abu Daud dan selainnya. Dan ia kontradiksi 
karena menilainya dengan dha ’i f dalam takhrij al-Misykah (2/858 
no. 2823). Ia berkata; “ Sanadnya dha ’if ”. Maka renungkanlah. ” 208 

Syaikh al-Albani tidak menilai dha’if hadits tersebut dalam al- 
Misykah sebagaimana dituduhkan oleh Hasan as-Saqqaf. Tetapi 
beliau hanya menilai dha’if sanad Abu Daud sebagaimana penilaian 
dha’if terhadap sanad Abu Daud ini pun juga sudah dinukil Hasan as- 


207 Adab az-Zifaf, hal. 115. 

208 At-Tanaqudhat, 1/42. 
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Saqqaf di atas. Tetapi ia tidak mengerti bahwa sanad yang dha’if 
bukan berarti hadits tersebut dha’if, dan ini adalah yang kesekian 
kalinya. Padahal ini sangat maklum di kalangan pembelajar hadits 
pemula sekalipun. 

Dan Syaikh al-Albani dalam Irwa al-Ghalil pun juga menyebutkan 
sanad Abu Daud tersebut dan turut menilainya dha’if, namun beliau 
juga menyebutkan jalur lain yang karenanya beliau menilainya 
“hasan”. 

Maka -walhamdulillah- tidak ada kontradiksi dalam hal ini. Hasan 
as-Saqqaf dengan kejahilannya telah menelanjangi dirinya sendiri. 

Tuduhan Kontradiksi 10 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

(jjjjjjjAjJ) ji V) Ajapll jj£ ^ j S . „J ^ 4Jti La <LwipJl I ; dij.w 

: JlSa (5429 ^ ji 1495 / 3) StLia) jjjaj : ^ (4 

>3 j i' 'j w 415 / 2) 4appt-a ^ dtp. 1 _p3ULa Aj| l_j.pj p A\ . t sLmj 

! ‘jLJVI Lj (772 

“Hadits : “"Biarkanlah orang-orang Habasyah sebagaimana mereka 
membiarkan kalian, sebab tidaklah harta simpanan ka'bah itu 
dikeluarkan kecuali oleh Dzu as-Suwaiqataini ( seorang yang 
berjuluk pemilik dua betis) dari negeri Habasyah. " Dinilai dha ’if 
oleh al-Albani dalam Takhrij al-Misykah (3/1495 no. 5429) dengan 
mengatakan, “Sanadnya dha ’if”. Kemudian kami mendapati ia (al- 
Albani) kontradiksi karena ia menilainya shahih dalam Silsilah ash- 
Shahihah karyanya (2/415 no. 772). Maka renungkanlah wahai 
orang-orang yang berakal! ” 209 

Syaikh al-Albani tidak menilai dha’if hadits ini dalam takhrij al- 
Misykah. Beliau hanya menilai dha’if salah satu sanadnya. 
Sebagaimana ketika beliau mengomentari perkataan at-Tibrizi 
(Penulis al-Misykah) ; “Diriwayatkan oleh Abu Daud”, beliau (al- 
Albani) mengatakan; “Sanadnya dha’if’. 


209 At-Tanaqudhat, 1/43. 
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Dalam Silsilah ash-Shahihah pun beliau juga menilai dha’if sanad 
Abu Daud tersebut, kemudian menyebutkan syawahid yang 
menguatkan kedudukan hadits tersebut. Lalu dimanakah 
kontradiksinya? 

Wallaahul-Muwaffiq. 

Tuduhan Kontradiksi 11 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

Aji j <U]c <Ul) Jjaji j JLu : JIS I ag jfr diil (jAa j dill JjC £jj jjIa ; dij.ll 

sljj (AoaJl JaI ejjAj Vj ; JlSa AoaJl JaS ^ILi ; Jlaa 

(5654 1573 / 3) (jjjjUaaII SIS-ia) jjjaj : ^ Aivia . ^UjVt <-«-2» 

fSjrf 74 / 3) ***»- -a!l . (jiaSUla jA j ; tlifi Al . ‘ «Jlluilj ; JliS 

(1087 

“Hadits Jabir bin ‘Abdillah radhiyallaahu ‘anhumaa, ia berkata: 
Seseorang bertanya kepada Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam; “ Apakah penduduk surga itu tidur? Beliau ( Rasulullah 
shallallaahu ‘ alaihi wasallam) bersabda; “Tidur itu saudaranya 
kematian, dan penduduk Surga tidak mengalami kematian. ” 
Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Syu ’ab al-Iman. Al-Albani 
menilainya dha ’if dalam Takhrij al-Misykah (3/1573 no. 5654) 
dengan mengatakan, “ sanadnya dha ’if ’’. Dan ia kontradiksi karena 
ia menilainya sluihih dalam ash-Shahihah (3/74 no. 1087). Maka 
renungkanlah. ” 210 

Seperti sebelumnya, Hasan as-Saqqaf kembali melakukan kebodohan 
yang berulang. Syaikh al-Albani tidak menilai hadits tersebut dha’if 
dalam takhrij al-Misykah, beliau hanya menilai dha’if sanad al- 
Baihaqi sebagaimana beliau berkata; “sanadnya dha’if’. Dan ini pun 
dinukil oleh as-Saqqaf di atas. Namun as-Saqqaf tidak mengerti. 

Dan Syaikh al-Albani pun juga menyatakan dha’if sanad al-Baihaqi 
tersebut ketika beliau menilai shahih hadits tersebut dalam ash- 
Shahihah, namun beliau menyebutkan jalur-jalur lainnya yang 
membuat beliau menilainya shahih. Jadi dimanakah letak 
kontradiksinya? 


210 At-Tanaqudhat, 1/43. 
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Telah lalu penjelasan kami bahwa komentar Syaikh al-Albani dalam 
al-Misykah berdasarkan pada sanad riwayat yang dibawakan oleh at- 
Tibrizi, penulis al-Misykah. Maka renungkanlah wahai para 
pembaca, siapa sebenarnya yang jahil dalam ilmu hadits. Al-Albani 
atau as-Saqqaf ? 

Anda tahu sendiri jawabannya. 

Tuduhan Kontadiksi 12 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

IjJlSa i V jiVI J AaJb LaAAai ; Jl£ jjjjll (jJ 3 jjC (jC 

^jiull aljj (AJij <Ulc dill dill Jj*ji jl .iaJj flai . AlaS. JuC Vji fla. Lagui 

j <jj) laSUJl t j&j (1510 / 388 / 5) ^ 

/ 1) (jjjUaall SlS-ia) jujau ^ ; <— lSS . (128 / 2) O 3 :! - ^ 1 

(jjjla <> (1558) Ui' ®'jj jaj4JluijV t i j a- Ja aJlLulj ; Jlia (1700 ^ Ji 533 
c 4£jla ^jI ,jj liS- 4u2 Uiaj| t ^ s-lliuilj c a jai (jc (jj^\ 

Al . (i_ujjai!l) La£ ( ijt i^l jA j c (jJu jlll <us! AuC £jjI j£j ^1 £jj (j^a jll AjC jA j 
*C aU ,jj| ^u: du.iaJl fu: dua. lAa I . ^»1 u * aUiaj . llllau 4isu«a2 ; Cula 

! & (1265 j 1264 260 - 259 / 1) 

“Dari ‘ U r wah bin az-Zubair : “Dahulu di Madinah ada dua orang 
laki-laki yang satu biasa membuat lahad pada liang qubur dan yang 
satunya lagi biasa membuat lubang di tengah pada liang qubur, yaitu 
bukan liang lahad. Para shahabat berkata, “Mana diantara dua 
orang itu yang datang lebih dahulu, maka ia yang akan melakukan 
pekerjaan itu ”. Kemudian orang yang biasa membuat lahad itulah 
yang datang lebih dahulu, maka dibuatlah lahad untuk Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam ’’. Diriwayatkan oleh al-Baghawi 
dalam Syarh as-Sunnah (5/388 no. 1510) dan ini shahih. Dinilai 
hasan oleh al-Hafizh Ibn Hajar dalam at-Talkhish al-Habir (2/128). 
Aku (as-Saqqaf) berkata: “Dinilai dha ’if olehal-Albani dalam takhrij 
al-Misykah (1/533 no. 1700), ia berkata; “Sanadnya dha ’if karena 
adanya irsal. Ibnu Majah meriwayatkannya (1558) dari jalur lain 
dari ‘Aisyah semisalnya, namun sanadnya dha ’if juga karena 
padanya terdapat ‘Abdurrahman bin Abi Malikah al-Qurasyi. ’’ Aku 
(as-Saqqaf) berkata; “Jadi, al-Albani menilainya dha’if secara 
mutlak. Kemudian kami mendapati al-Albani sangat kontradiksi 
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karena ia menilai hadits ini shahih dalam shahih Ibn Majah (1/259- 
260 no. 1264 & 1265). Subhanallah! ” 21 1 

Perkataan as-Saqqaf di atas; “Jadi, al -Al bani menilainya dha’if 
secara mutlak” adalah dusta. Karena Syaikh al-Albani tidak lebih 
dari sekedar menilai beberapa sanadnya dan melemahkannya. Bukan 
hadits itu dengan keseluruhan sanadnya. 

Dan sebagaimana telah maklum, bahwa tadh’if (penilaian dha’if) 
terhadap sanad bukan berarti men-tadh’if hadits itu sendiri karena 
bisa jadi ada jalur lain yang membuat kedudukannya menjadi kuat. 

Di samping itu Syaikh al-Albani tidaklah menilai shahih hadits 
tersebut sebagaimana diklaim oleh as-Saqqaf. Syaikh al-Albani 
menilainya “ hasan li-ghairihi ” dimana lafazh “li-ghairihi” ini 
menunjukkan adanya penguat yang membuat riwayat tersebut naik 
menjadi “hasan”. Dan dapat difahami bahwa penilaian Syaikh dalam 
al-Misykah tertuju pada sanad sedangkan dalam Sunan Ibn Majah 
tertuju pada riwayat itu sendiri dengan keseluruhan sanadnya. 

W allahul-Musta ’ an. 


Tuduhan Kontradiksi 13 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

4j ,j SjJuLwJl 4j| j ail) lua JLu £jl sjjjA <_^j| duAa. 

LaS Jjb jjI »1jj . ulu ^ill |j)j jiu 4j ^ill lillS <Ulu2 j^i aUlj 

j' (2006 j 624 / 1) (SISJull jjjIj) : ^ ^UWI StSJw 

<jj| ^ Jjjfa (j* <L\xua 4JV jAj Al . < uula aJliul ^ ; Jl2 

! Al . 2065 Jj' J (1369 282 / 1) 

“Hadits Abu Hurairah, “Sesungguhnya, seseorang lelaki bertanya 
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tentang hal memeluk (istri) 
bagi orang yang berpuasa, maka beliau memberikan keringanan 
kepadanya (untuk melakukan hal tersebut), dan laki-laki lain datang 
untuk bertanya kepada beliau, lalu beliau pun bertanya kepadanya, 
maka beliau melarangnya (untuk melakukan hal tersebut), ternyata 
orang yang diberikan keringanan adalah orang tua dan orang yang 


211 At-Tanaqudhat, 1/44. 


107 





dilarang terhadap hal tersebut adalah seorang pemuda. ” 
Diriwayatkan oleh Abu Daud sebagaimana dalam al-Misykah al- 
Mashabih. Dinilai dha ’if oleh al-Albani dalam takhrij al-Misykah 
(1/624 no. 2006) dimana ia mengatakan; “Fi isnadihi dha’fun (pada 
sanadnya terdapat kelemahan)”. Namun ia kontradiksi karena ia 
menilainya shahih dari jalur-jalur lain dalam shahih Ibn Majah 
(1/282 no. 1369). Ia mengatakan; “Shahih - Shahih Abi Daud 
no.2065 ”. Subhanallah! ” 212 

Perhatikanlah wahai pembaca pada kalimat yang diberi garis bawah. 
Hasan as-Saqqaf tanpa sadar karena kejahilannya dalam ilmu hadits 
telah menjawab dirinya sendiri ! Ia mengakui bahwa jalur yang 
dinilai shahih oleh Syaikh al-Albani adalah jalur lain selain jalur yang 
dinilai dha’if oleh Syaikh al-Albani ! 

Kami rasa tak perlu kami mengulang lagi penjelasan ini, bahwa 
tadh’if suatu sanad bukan berarti tadh’if terhadap hadits itu sendiri 
karena bisa jadi ada jalur lain yang menguatkan kedudukannya. Ini 
sangat maklum diketahui pembelajar hadits pemula sekalipun. 
Namun Hasan as-Saqqaf sama sekali tidak tahu. Ia buta dari semua 
ini. 


Tuduhan Kontradiksi 14 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

jj 82/2) 4jj«-ualt (ji ijJloNt « ('U i_i3i V 4 i_uiH < j a ; tiuiv 
, . . (4250) 4-^-« ui' Ui ; JlSj c Aifcdaj (616 j 615 

418 / 2 ) dw' » Jjjli (jiaSUj A\ ^jalia 4U£J tlilSj sJliuil JIajj 

! (jLao«a . (4250) ^ duJaJl ^ j u-iil (3427 

“Hadits : “Seorang yang taubat dari dosa seperti orang yang tidak 
punya dosa ”. Disebutkan oleh al-Albani dalam Silsilah adh-Dha ’ifah 
(2/82 no. 615 & 616) dan ia menilainya dha’if. Ia berkata; “Adapun 
hadits Ibn Mas’ud, ia diriwayatkan oleh Ibn Majah (4250) ... Semua 
perawi dalam sanadnya tsiqah tetapi ia munqathi’ (terputus).” 
Kemudian al-Albani kontradiksi karena ia menyebutkan hadits ini 


212 At-Tanaqudhat, 1/45. 
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dalam Shahih Ibn Majah (2/418 no. 3427 ) pada nomor lmdits yang 
sama dalam Ibn Majah yaitu 4250. Subhanallah! ” 213 


Kembali Hasan as-Saqqaf melakukan kedustaan terhadap Syaikh al- 
Albani. Karena Syaikh al-Albani dalam Silsilah adh-Dha’ifah 
tidaklah menyebutkan hadits ini dengan lafazh yang ringkas di atas 
<_jjj S i>£ 4 s-uill sijUlI” yaitu “Seorang yang taubat dari dosa 
seperti orang yang tidak punya dosa. ” 

Namun dalam Silsilah adh-Dha’ifah beliau menyebutkannya dengan 
kelengkapan lafazhnya seperti berikut : 


i-uJ aj^uaj pl j.bg' uaa) U' j 9 Aj u 




“Seorang yang bertaubat dari dosa seperti orang yang tidak punya 
dosa. Dan jika Allah mencintai seorang hamba, pastilah dosa tidak 
akan membahayakannya . ” 214 

Jadi, Syaikh al-Albani menilainya dha’if dalam adh-Dha’ifah dengan 
keseluruhan lafazh tersebut. Namun beliau menilai hasan bagian awal 
lafazh di atas (yang tidak diberi garis bawah) dalam Sunan Ibn Majah 
karena adaya syawahid. 

Sebagaimana hal itu pun juga dinyatakan Syaikh al-Albani sendiri 
dalam Silsilah adh-Dha’ifah yang dinukil oleh as-Saqqaf dengan 
tidak lengkap. Syaikh al-Albani berkata : 


Ajlui j J j fa n ,jj ajjI yc- JAljJii 4j tiuAiJl JjSI i—L-aill j 

( 4250 ) jiii ? (jj) Lsi . V) 

^ J ( 2 / 100 (j ) " -W' J 

" J ^UiaSlI j ( 210 / 4 ) " ijlaJl "J Jrfi & J ( 1 / 71 / 3 ) " 
C>* ( 358 ) " j(l/2/l)" 

? tlilSj sjILkI JIa j j . sAuc (jc 
Jjui ■ Lal j . <Lul j - (jj <ui! (jj| jA j - sJojc 

10 ) " AJadt " J J ( 1 / 245 / 2 ) " <*' 

<Lui jjc Jjx« (jj! (jfr JLk Jjjla <> ( 398 / 

(jj' ^ jli Jjjla IgJ Sjbjll » AA j . " 4jjj f .lili " ; <Uji ^ Jl J j . 

( 1150 ) fSj J&' J . ( 642 ) cAjjlt " cs* J , Jj*— 

" ^ jLa-mll JIS LaS t Lx ■ ia jlLuVI I AA UI j . SjjjA duAa, £)»a 4 j 2 4jli 


213 At-Tanaqudhat, 1/46. 

214 Silsilah al-Ahadits adh-Dha’ifah, 2/82 no. 615. 
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140 / 2 / 4 ) f3U JIS , aIU J\ & ^ j , ( 313 ) " A^lid 
<»jU J\ o& " jUJi! " J, JakaJ! jaj j . il\ Jli lis j . " Jj4^» " : ( 
l«' J , 'j* a**! cr«d . " Jj*-?-» £P Jjfr-* »'jj , A*- 5 * 'j* j " : 

" ^ jSj I j£ j , ( Jjx« ) " 5jla-!l " ^ jiij I : ( <tujj ) . 
j ( Jx« ) " 4ijxall " ^ jij j . UAjjC j " jJX«aJl J-aUJl " J " A^aliail 
. ljI 4J| jiu2 ? duia-Sl li4> ( 378 / 2 / 4 ) Ui' Jjj' t#3 

4ia JjSfl Aijla j ^IajU ■ aj»^a aMc-l jjSialt CujiaJl yi ; Jj£I) AlaA j 
aJAl j*£J - ja^k <jj| ^asj - 1 la^ui <Uu^ " ; ^gjKoiH Jl2 J2 j ? 4ijla p ja^.aj 

“ Bagian pertama dari hadits ini memiliki syawahid dari hadits 
Abdullah bin Mas ’ud dan Abu Sa ’id al-Anshari. Adapun hadits Ibn 
Mas ’ud diriwayatkan oleh Ibn Majah (4250) dan Abu ‘Arubah al- 
Harrani dalam haditsnya ( 2 / 100 J ) juga ath-Thabarani dalam 
Mu’jam al-Kabir (1/71/3), Abu Nu’aim juga meriwayatkan dari 
jalurnya dalam al-Hilyah (4/210), al-Qudha ’i dalam Musnad asy- 
Syihab (1/2/1), as-Sahmi dalam Tarikh Jurjan (358) dari jalur 
‘Abdul-Karim al-Jazari dari Abu ‘Ubaidah darinya. Para perawi 
sanadnya tsiqah tetapi munqathi’ antara Abu Ubaidah -ia adalah 
putra Ibn Mas ’ud- dan ayahnya. Adapun hadits Abu Sa ’id al-Anshari 
diriwayatkan oleh Ibn Mandah dalam al-Ma’rifah (1/245/2), Abu 
Nu’aim dalam al-Hilyah (10/398) dari jalur Yahya bin Abi Khalid 
dari putra Abu Sa ’id al-Anshari dari ayahnya secara marfu ’. Ia 
menambahkan di awalnya; " Atji " “Penyesalan adalah taubat’’. 
Tambahan ini memiliki jalur lain yang shahih dari Ibn Mas ’ud 
sebagaimana diriwayatkan dalam ar-Raudh an-Nadhir (642) dan 
lihat juga no. (1150). Di dalamnya terdapat hadits Abu Hurairah. 
Adapun sanad ini maka ia dha ’if sebagaimana dikatakan as-Sakhawi 
dalam al-Maqashid (313). Ulatnya (cacatnya) adalah karena Yahya 
bin Abi Khalid. Ibn Abi Hatim (4/2/140) berkata mengenainya; 
“majhul”. Begitu pula dikatakan adz-Dzahabi. Al-Hafizh (Ibn Hajar) 
menukil dalam al-Lisan dari Abu Hatim bahwa ia berkata; “ Ini 
adalah hadits dha ’if, diriwayatkan seorang yang majhul dari rawi 
yang majhul juga ”. Yaitu Yahya bin Abi Khalid dan putra Abu Sa ’id. 
Tanbih : Dalam al-Hilyah tertulis “Abi Sa ’id”, begitu juga dalam al- 
Maqashid, al-Jami’ ash-Shaghir, dan yang lainnya. Dan dalam al- 
Ma’rifah tertulis “Abi Sa’d”. Dan pada biografinya, Ibn Abi Hatim 
(4/2/378) menyebutkan hadits ini. Dan nampaknya itu yang benar. 
Kesimpulannya, hadits ini dha ’if dengan keseluruhan lafazhnya 
(seperti di atas), adapun bagian awalnya berkedudukan “hasan ” 
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dengan seluruh jalurnya . As-Sakhawi telah menyatakan; “ Dinilai 
hasan oleh guru kami -yaitu Ibn Hajar- karena syawahidnya. ” 215 

Jadi, Syaikh al-Albani menilai dha’if dalam adh-Dha’ifah dengan 
keseluruhan lafazh tersebut. Dan di dalamnya juga beliau menilai 
hasan bagian awal lafazh di atas (yang tidak diberi garis bawah) 
karena adanya syawahid. Dan ini tidak bertentangan dengan penilaian 
hasan beliau dalam Sunan Ibn Majah. 

Namun as-Saqqaf tidak menukil semua ini dengan lengkap. Tidakkah 
engkau takut kepada Allah wahai pendusta atau memang engkau 
tidak mengerti sebagaimana nampak kejahilanmu berulang kali ? 

W allahul-Musta ’ an. 


Tuduhan Kontradiksi 15 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

<jj)j cjiajjl! aljj jjj Jiu\ <> V) IjUi 5-aUSll ^ jj jU5ll) : ttuia. 

»1 jjj 4Jlj <Uic aiil yiua <je <Lui (jc (jj Auc (jc ua jlillj 

li»-uxa JVS . -<3 (}uA iluAa. ; jiajlll Jlij p Ijoll (jC jLajVI uxu 

i jU«Ij : cjla ; (2800 j 2799 ^jj 852 / 2) (£jj)-^ sli-ia) jjja ^ duAadl 
729 / 2) a Jjj) Jl2 t AjJlc ^a^Ula JajI) ; tlila A) . 1 ‘J' 

! (994 f$ji 

“Hadits : “Sesungguhnya para pedagang akan dikumpulkan di hari 
kiamat sebagai orang yang fajir, kecuali orang yang bertakwa, 
berbuat kebajikan dan jujur. ” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibn 
Majah, ad-Darimi dari ‘Ubaid bin Rifa ’ah dari ayahnya dari Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wasallam. Dan diriwayatkan oleh al-Baihacp 
dalam Syu ’ab al-Iman dari al-Barra. At-Tirmidzi berkata; “Ini 
adalah hadits hasan shahih. ” Al-Albani menilai dha ’if hadits ini 
dalam takhrij al-Misykah (2/852 no. 2799 & 2800) dengan 
mengatakan; “ sanadnya dha ’if ”. Selesai disini perkataan dia. Tetapi 
orang ini kontradiksi sebagaimana kebiasaannya, karena ia juga 
menyebutkan hadits ini dalam Silsilah ash-Shahihah karyanya (2/729 
no. 994) ! ” 216 


215 Silsilah adh-Dha’ifah, 2/83 no. 615. 

216 At-Tanaqudhat, 1/47. 
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Tidak ada kontradiksi pada penilaian Syaikh al-Albani wahai jahil. 
Karena apa yang dinilai dha’if oleh Syaikh al-Albani dalam takhrij 
al-Misykah khusus untuk sanad at-Tirmidzi sebagaimana engkau 
nukil sendiri pernyataan Syaikh al-Albani di atas “ sanadnya dha ’if \ 
Beliau pun turut menilai dha’if sanad at-Tirmidzi ini dalam Silsilah 
ash-Shahihah, namun beliau juga menyebutkan syahid untuk hadits 
ini sehingga menguatkan kedudukannya. 

Hadakallah ! 


Tuduhan Kontradiksi 16 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 


V A l)!) : a&t ajiIj : A ®ji*j V £)Ijjj : 

ijA «g umj (JAjSj «g lu LuS jb*Jl pHis. ; dill 4 £jjj ^ L)'jd J J ‘ (fi L)' J A 

f Lu (jj i <uj| tillia t diil «g ‘j; Lua jL*J| A Lju V (JIjjJj 4 (_ysxj 

. (uA^ 1 wAA' sljj (^.j.iU^a^H «ILuuj ualij J la (4_ic- jjlaj flu ,j|j 

aA »'jjj : (5133 A* 1419 / 3) (SlSJull lAiW' ; cjia 


Al 


ajj ij i Lu3jI 


liuJaJlj J (1927 560 / 4) ^ «j£j ja «Ujaj U i i_uj*Jl l- u . > *1I <> ^ 

jAa . (7474 j 7473 fij* 52 / 6) eAA' J 


“Hadits : “Catatan-catatan yang ada di sisi Allah ‘ Azza Wa Jalla 
ada tiga macam. Catatan yang Allah tidak akan mengampuninya, 
yaitu syirik kepada Allah. Allah ‘Azza Wa Jalla berfirman (yang 
artinya) : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
syirik... ”. Catatan yang tidak Allah tinggalkan darinya sedikitpun 
adalah kezhaliman seorang hamba antara ia dengan sesamanya 
sampai dibalas sebagian mereka terhadap sebagian yang lain. . 
Catatan yang tidak Allah peduli sama sekedi, adalah kezholiman para 
hamba terhadap diri mereka dan terhadap Allah. Sesungguhnya 
Allah jika berkehendak akan meng-adzab-nya, dan jika berkehendak 
akan mengampuninya. ” Penulis al-Misykah berkata; “Diriwayatkan 
oleh al-Baihaqi dalam Syu ’ab al-Iman Aku (as-Saqqaf) berkata; 
“Dinilai dha’if oleh al-Albani dalam takhrij al-Misykah (3/1419 no. 
5133), ia berkata; “Diriwayatkan oleh Ahmad juga dan sanadnya 
dha ’if ’’. Kemudian merupakan hal yang mengherankan dan aneh, 
aku mendapati al-Albani menyebutkannya dalam Silsilah ash- 
Shahihah karyanya (4/560 no. 1927) ! Dan hadits ini dalam Syu’ab 
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al-Iman karya Imam al-Hafizh al-Baihaqi (6/52 no. 7473 & 7474). 
Maka renungkanlah! ” 217 


Entah apakah engkau bodoh atau memang tidak tahu wahai as- 
Saqqaf. Karena hadits yang berada dalam al-Misykah berbeda dengan 
hadits yang berada dalam Silsilah ash-Shahihah. 

Hadits yang berada dalam Silsilah ash-Shahihah dengan lafazh : 

? qS*j V j ilt Laii ? ji*j V jjl!a j ji* j ^aUa j 4£jIj V ^UaS ? ^Ual! 

La! J ? (jjj j 4Jjj Lsa2 ? jiij ji!! Lai j ? aill « j£*j V lil jJilli 

,jiaxj Qa ^ .uaau ail u^jSjS , JUadl plAS ? 4 Sjjj V j il! jdlal! 

“Kedzaliman itu ada tiga; kedzaliman yang tidak akan Allah biarkan, 
kedzaliman yang akan dia ampuni, dan kezhaliman yang tidak akan 
dia ampuni. Adapun kedzaliman yang tidak Allah ampuni adalah 
syirik, itu tidak akan Allah ampuni. Adapun kedzaliman yang akan 
diampuni adalah kedhaliman hamba ( terhadap dirinya sendiri) 
dalam perkara yang ada antara dirinya dan Rabb-nya. Adapun 
kedzaliman yang tidak akan Allah biarkan adalah kezhaliman sesama 
hamba hingga Alah akan mengqishah yang satu dengan yang 
lain. ” 218 

Perhatikanlah wahai pembaca perbedaan matan di atas dengan matan 
yang dinukil as-Saqqaf sebelumnya. Di dalamnya pun tidak terdapat 
tambahan; “■“'jSIj qjjIj.i 1!” yaitu “Catatan-catatan yang ada di sisi 
Allah ‘Azza Wa Jalla ada tiga macam ”. 

Syaikh al-Albani sendiri juga berkata : 

l^jc- <&! Ajailc qa IjaUu 4j qU ^ Quta. lc- duAaJl qSJ 

tiuiiJ! " „ J^j jc aill ■iJC’ qjjIja!| " ; laih SjLjJ 4a2 j f s jaj lc j2qa 

j sjaJ 

( 5133 ) " «ISJLd! " J " djjjUV! " ^ 

“Tetapi hadits ini menurutku berkedudukan hasan. Karena ia 
memiliki syahid dari hadits Sayyidah ‘Aisyah radhiyallaahu ‘anhaa 
secara marfu ’ dengan redaksi seperti di atas dan yang semisalnya. 
Padanya terdapat tambahan; “Catatan-catatan di sisi Allah ‘Azza 


217 At-Tanaqudhat, 1/47. 

218 Silsilah ash-Shahihah, 4/560 no. 1927. 
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Wa Jail a ada tiga macam... ” Dan hadits yang semisalnya telah aku 
takhrij dalam Silsilah al-Ahadits culh-Dha ’ifah dan al-Miskyah 
(5 133 )”: 219 

Para pembaca melihatnya sendiri bahwa Syaikh al-Albani telah 
menyatakan bahwa sebelumnya beliau telah mentakhrij hadits yang 
disinggung oleh as-Saqqaf dalam al-Misykah. Sehingga jika pun 
diasumsikan kedua hukum ini bertentangan, maka Syaikh al-Albani 
telah taraju’ kepada penghukuman yang baru dalam ash-Shahihah di 
atas. 

Namun yang tepat adalah, bahwa Syaikh al-Albani melemahkan 
matan hadits dengan lafazh yaitu “Catatan-catatan 

yang ada di sisi Allah ‘Azza Wa Jalla ada tiga macam ” karena tidak 
adanya penguat untuk redaksi tambahan tersebut. Namun beliau 
menilai hasan untuk matan sisanya karena adanya syahid 
sebagaimana beliau menyatakan sendiri di atas. 

Jadi perkataan as-Saqqaf; “Dinilai dha’if oleh al-Albani” adalah 
dusta. Karena apa yang dikatakan Syaikh al-Albani sebagaimana 
dinukil as-Saqqaf adalah “sanadnya dha’if ’ dan telah maklum bahwa 
tadh’if terhadap sanad bukan berarti tadh’if terhadap hadits itu 
sendiri. 

Wallahul-Muwaffiq. 

Tuduhan Kontradiksi 17 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

Aiaida JjlJ jjI aljj (<LaJ 4iL t sLki (j*) ; duAa. 

sLjl 1 a.tua « sjSj sjIIjI ; JlSa (5036 / 1401 / 3) SliA») 

(6457 (4 ji 365 / 5) (4jJbjj ^ 

JjjfrVt jd dua. dlUfe jijclj (928 635 / 2) 

“Hadits : “Barangsiapa yang menghajr (mendiamkan) saudaranya 
selama satu tahun, maka dia seolah-olah menumpahkan darahnya. ” 
Diriwayatkan oleh Abu Daud, dinilai dha ’if oleh al-Albani dalam 
Takhrij al-Misykah (3/1410 no. 5036). Dia berkata, “Sanadnya 


219 Silsilah ash-Shahihah, 4/560-561 no. 1927. 
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lemah ”. Kemudian ia menyebutkan hadits ini dan menilainya shahih 
dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir wa Ziyadatuhu (5/365 no. 6457) 
dan dalam Silsilah ash-Shahihah (2/635 no. 928). Ia meng- ‘udzurkan 
kekeliruannya disana namun tidaklah bermanfaat udzurnya 
tersebut” 220 

Dalam hal ini Syaikh al-Albani memang sempat keliru dan beliau 
rujuk dari penghukumannya yang lama kepada penghukuman yang 
baru. Namun itu pun bukan tanpa alasan. Beliau berkata setelah 
mentakhrij hadits tersebut : 

Jlij 

.<^ja isi jLLuV) 

(199 / 2) " Jis dljSj 

4j' ^ J-lJJJ . (425) " <jpJ' jijjj " <J> jjaI! 

Ijls- < yLtkj ^ tlili tluS jlj ifluua JIaj a. .ualt I JC- - 

j ^ oj! iauii Jja Js. *Uj dljj ^ «J'-*-! " : (5036) " " 

sjSj Lu 413 j ikl jA J .tiudaJl " 4-yj3s3i3l " I A4 

" Cjliill " ^ jUa. JjS JJC JjjjjII <> Lfja 

<ia Ufllla. Luj " 

: (20 / 2 / 4) " ^ J' 6*' Jj* ^ 

: Jlia jj jj'i Jiu, " 

LaAlJ 4l3j flLj ... AjAajCl I^A Jla ^>a Jjjj ijl!l )lth ^C- LjaSj LalS 

alLut a lS (jjull Jj jAaj Ija j5j ijjjLudl dulaJl 

.jdci aillj 

‘‘Al-Hakim berkata; “shahih sanadnya” dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. Aku (al-Albani) berkata : " Begitu pula dinilai oleh al- ‘Iraqi 
dalamTakhrij al-Ihya (2/199) dan al-‘Allamah Ibn al-Murtadha al- 
Y amani dalam Itsar al-Haq (425). Dan kini bagiku nampak memang 
seperti itu kedudukannya. Karena semua rawinya selain shahabat 
adalah perawi Muslim. Dahulu dalam ta ’Iiq-ku pada al-Misykah 
(5036) aku sempat menilai “ sanadnya lemah”. Hal itu karena aku 
berpegang pada penilaian al-Hafizh Ibn Hajar dalam biografi al- 
Walid dalam sanad ini pada at-Taqrib yang dinilai beliau “Layyinul- 
hadits” (haditsnya lemah). Beliau mendasari penilaian itu dari apa 
yang beliau sebutkan dalam at-Tahdzib dimana disana tidak ada 
yang mentautsiqnya (menilai tsiqah) selain Ibn Hibban dalam ats- 
Tsiqat yang mengatakan; “Kadang ia menyelisihi (rawi lainnya) 
bersamaan dengan riwayatnya yang sedikit”. Aku (al-Albani) 


220 At-Tanaqudhat, 1/48. 
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berkata; “Namun al-Hafizh luput clari perkataan Ibn Abi Hatim 
mengenainya dalam al-Jarh wa at-Ta’dil (4/2/20); “Abu Zur’ah 
ditanya mengenainya (al-Waiid), beliau menjawab; “tsiqah”. Dan 
ketika aku mendapati tautsicj ini dari Imam semisalnya maka aku 
berpegang pada penilainnya ... Atas dasar hal itu aku menilai shahih 
hadits ini. Dan aku rujuk dari penilaianku yang, dahulu dengan 
menilainya lemah kepada penghukuman terkini. Aku pun telah 
memberitahukan hal itu dalam tahgia keduaku untuk al-Misykah . 
Wallahu A jam. ” 221 

Jadi disini Syaikh al-Albani pun turut menukil apa yang beliau lemah 
saat dahulu menilainya dalam al-Misykah. Itu pun dikarekan beliau 
belum mendapati tautsiq Abu Zur’ah karena beliau hanya bersandar 
pada pernyataan Ibn Hajar yang didasari tautsiq Ibn Hibban semata 
dimana Ibn Hibban dikenal mutasahil (bermudah-mudah) dalam 
mentautsiq pada kitabnya ats-Tsiqat. Hingga kemudian Syaikh al- 
Albani rujuk dan menghukumi hadits tersebut shahih. Dan Syaikh al- 
Albani pun telah memberitahukan hal ini juga dalam tahqiq beliau 
yang kedua untuk al-Misykah. Kenapa Hasan as-Saqqaf tidak 
berpegang pada penilaian yang kedua ini ? Apakah karena ia sengaja 
ingin mencela Syaikh al-Albani atau memang tidak tahu ? 

Jika karena hal ini Syaikh al-Albani dicela, sebagaimana as-Saqqaf 
mengatakan; “Tidak bermanfaat udzurnya tersebut”, maka bagaimana 
dengan berbagai contoh “kontradiksi” para ulama besar terdahulu 
yang telah kami sebutkan sebelumnya? Apakah Hasan as-Saqqaf 
berani mencela mereka? Disinilah bentuk kedengkian Hasan as- 
Saqqaf dengan menggunakan standar ganda. Khusus untuk al-Albani 
maka boleh dicela habis-habisan menurutnya. 

Dan justru sikap rujuk inilah petanda kejujuran para ulama dimana 
ketika mereka mengetahui kekeliruan, maka tak segan-segan mereka 
mengakuinya. Berbeda dengan si jahil bernama Hasan as-Saqqaf. 
Sebagaimana telah lalu kita dapati bentuk-bentuk kontradiksinya 
namun kami tidak mendapati ia mengkoreksi dirinya, terlebih lagi 
dengan alasan yang ilmiyah. 

Kita berlindung kepada Allah Ta’ala dari sifat dan sikap para 
pendusta. 


221 Silsilah ash-Shahihah, no. 928. 


116 





Tuduhan Kontradiksi 18 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

Juaa Aa.1 AaV jjj ^£AaI Auuj diuJ &AA -A; 1 ■ <Jt £)]) ; duAa. 

/ 3 ) (4-a-ia-ua]l Aalulu) <^a ^LJVI 4 -au-ua , AaaI ^UVt atjj (. . . ^jAjj jjAj VI 
JjS Ualc Jljj 4 Ualc (-< A . lA jSia AJail la-ida Uailj (1038 32 

LjJu ^1 p ^uaui Alu Iaa j : Lola ; AJU a Aajjaj Jlij . Ijlj (diunl) AlaiS 

,jj *Ull AoC AjIjj |AAj AJaL*J| Aa.1 4je J J J lJ| duAaJl jAj Aju^J ,jj| VI 

duAaJl (jjiij ‘ 'uul afl IAA A_aVd utSli. A3 j ; tlja . 4_aVd Al . ^jau3 j^a Ajc ljA j 

(189) o 3 (f'j^J'j ijjUi JUJAJ ^ ^IjaII AjIc) ljU i fjk A*j$J <jjL) AJcij 
u W Jli 4 Aju^J (jj| JaI (jj f Alu |AA J : tlda ; Jla dua. (310) 
t^ji L IjlaUa Al . . . dyj Aj£j A*j$J <jj| Ajflj <jJljjJailj A*aI ®Ijj (84 / 8) £*?-aJI 

Jja j»all j 1 au4 ‘ A 4 Auaua-ua ^ aAjjl AJI J^jJl jAj ^ J dua. jluajVI 

“Hadits; “Sesungguhnya nasab kalian ini bukanlah (sarana) untuk 
merendahkan siapa pun. Kamu sekalian adalah anak-anak Adam, 
tiada bagi seseorang keutamaan atas yang lainnya kecuali dengan 
agama dan takwa...’’ Diriwayatkan oleh al-Imam Ahmad. Dinilai 
shahih oleh al-Albani dalam Silsilah ash-Shahihah (3/32 no. 1038). 
la keliru dalam menulis lafazh karena ia menyebutkannya 

dengan lafazh . Ini keliru. Dan bertambah kekeliruannya 

karena sebelum lafazh “laisat ia menambahkan huruf waw 

(j). Ia berkata dalam takhrijnya disana; “Aku ( al-Albani ) berkata; 
“Sanad ini shahih sesuai syarat Muslim kecuali Ibn Lahi’ah, ia 
haditsnya shahih jika yang meriwayatkan darinya adalah salah satu 
Abdullah, dan ini adalah dari riwayat Abdullah bin Wahb darinya , 
maka shahih . ’’ Selesai disini perkataan al-Albani. Aku (as-Saqqaf) 
berkata; Al-Albani telah menyelisihi perkataannya ini. Karena ia 
menilai dha ’if hadits yang sama dan ia melemahkannya karena 
faktor Ibn Lahi ’ah dalam kitab Ghayatul-Maram fi Takhrij Ahadits 
al-Halal wa al -Haram hal. 189 dan hadits (310) dimana ia berkata, 
“ Aku (al-Albani) berkata; “Sanad ini dha ’if karena Ibn Lahi’ah. Al- 
Haitsami berkata dalam al-Majma’ (8/84); “Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan ath-Thabarani, pada sanadnya terdapat Ibn Lahi’ah dan 
pada dirinya terdapat kelemahan ... ’’ Maka cermatilah wahai orang- 
orang yang memiliki pandangan dimana orang ini (al-Albani) tidak 
tahu bahwa ia turut menyebutkannya dalam Silsilah Ash-Shahihah 
miliknya. Fa-Subhanallah al-Muwaffiq. ” 222 


222 At-Tanaqudhat, 1/48. 
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Tidak ada kontradiksi dalam kedua penilaian Syaikh al-Albani 
tersebut wahai jahil. Karena dalam Ghayatul-Maram, beliau 
melemahkan sanad riwayat Imam Ahmad dan itu wajar karena itu 
merupakan riwayat Yahya bin Ishaq dari Ibn Lahi’ah 223 . Mengapa? 
Karena riwayat Yahya bin Ishaq dari Ibn Lahi’ah adalah sesudah Ibn 
Lahi’ah mengalami ikhtilath (bercampurnya hafalan). 

Dan dalam Silsilah ash-Shahihah, Syaikh al-Albani mendapati hadits 
ini dari ‘Abdullah bin Wahb dari Ibn Lahi’ah, dan itu shahih. 
Perkataan Syaikh al-Albani dalam Silsilah ash-Shahihah lebih akhir 
ketimbang perkataan beliau dalam Ghayatul-Maram. 

Karena Ghayatul-Maram merupakan diantara kitab-kitab Syaikh al- 
Albani yang awal yang dicetak oleh al-Maktab al-Islami. Meskipun 
itu adalah cetakan ketiga yang merupakan cetakan terakhir karena 
tanpa adanya muraja’ah, hal itu diantaranya dapat dibuktikan karena 
tidak adanya muqaddimah dari Syaikh al-Albani sebagaimana 
kebiasaan beliau dalam kitab-kitab beliau. 

Adapun tuduhan as-Saqqaf terhadap Syaikh al-Albani perihal 
kekeliruan dalam penulisan matan, sebenarnya Syaikh al-Albani 
dalam penulisan ^ adalah bersumber dari Musnad ar-Ruyani 224 
Dan Syaikh al-Albani sendiri pun telah memberitahukan bahwa 
dalam Musnad Ahmad tertulis dengan lafazh . Jadi bukan 

karena Syaikh al-Albani tidak mengetahui lafazh dalam Musnad 
Ahmad tersebut lalu mengalami kekeliruan penulisan seperti yang 
dituduhkan oleh as-Saqqaf. Beliau hanya menukil apa adanya dari 
sumbernya masing-masing. 

Beliau berkata : 

" :Jli Aji V) .Aj Aju^J ,jjl liLui luAa. (158 / 4) Aa^I AajaI 

, (2 / 90 / 2) " " (J jHato IaS. j " " Jaj " ^luui 

“Dan Ahmad (4/158) telah meriwayatkan; “Telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Ishaq, telah memberitakan kepada kami Ibn 
Lahi’ah. Namun ia berkata; berganti dari Begitu 


223 Musnad Ahmad, 4/158. 

224 Musnad ar-Ruyani, 2/49. 
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pula diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Syu ’ab al-Iman 
(2/90/2). ” 225 

Maka renungkanlah wahai orang-orang yang berakal. Siapakah 
pendengki disini yang sesungguhnya. 

Tuduhan Kontradiksi 19 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

fUui fjs . j t Ift jJjju yi bjia. U jsu«uaj ^12 (jiailjS aill (jl) ; tiuAa. 

ftljj I j1xjj (jLujiJ flaJui (jC CiLuij t U 

: Jlia (4) ^ ji (17) (?' >dl AjI*) ^ duiaJl lia . 

sijj ; J lis (43) o A (jjS ((jLuSl) i— iiis yj . t 

J ? 'Hl Lai Al . <La Jjill sAftUiu jA j sjjC-j 

“Hadits : “Sesungguhnya Allah ta ’ala telah mewajibkan beberapa 
perkara, maka janganlah kamu meninggalkannya dan telah 
menetapkan beberapa batas, maka janganlah kamu melampauinya 
dan telah mengharamkan beberapa perkara maka janganlah kamu 
melanggarnya dan Dia telah mendiamkan beberapa perkara sebagai 
rahmat bagimu bukan karena lupa, maka janganlah kamu 
membicarakannya”. Diriwayatkan oleh ad-Daraquthni dan dinilai 
hasan oleh an-Nawawi. Hadits ini dinilai dha ’if oleh al-Albani dalam 
Ghayatul-Maram hal. 17 no. 4 dimana ia berkata; “Dha ’if”. 
Kemudian ia kontradiksi karena ia menilainya hasan dalam takhrij 
kitab al-Iman karya Ibn Taimiyyah hal. 43 dengan mengatakan; 
“ Diriwayatkan oleh ad-Daraquthni dan selainnya. Ini adalah hadits 
hasan dengan syahidnya yang kuat sebelumnya. ” Selesai perkataan 
al-Albani. Maka kontradiksi macam apa ini?!” 216 

Dalam hal ini Syaikh al-Albani telah rujuk dari penilaian lama dalam 
takhrij al-Iman kepada penilaian yang baru dalam Ghayatul-Maram 
karena telah jelas bagi beliau setelahnya bahwa syahidnya tidaklah 
kuat. Hal ini sebagaimana beliau katakan sendiri seperti berikut : 


225 Silsilah ash-Shahihah, 3/23 no. 1038. 

226 At-Tanaqudhat, 1/49. 
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4ua»jJajl LftS Sjlgjoil] V l.la. <Ll*jJa (jjoiaJI ^1 <1x3^ ^^ull ^A! jju]I ^jl dmjj ^aJ 

- A y jl' CjUjLljII j 197 olSduJI - 1597 - £uLa2l t. a ^ l >i ^jlajl j_ /\ ^l^jull <jlc. _ ^9 

24 /3 

“Kemudian menjadi jelas bagiku bahwa syawahid yang dengannya 
aku menguatkan kedudukannya menjadi hasan adalah sangat lemah 
dan tidak bisa menguatkannya sebagaimana aku jelaskan dalam 
Ghayatul-Maram (4), lihat juga Dha’if al-Jami’ (1597), al-Misykah 
(197), dan Ta ’liqat ar-Radhiyah (3/24). ’’ 221 

Maka ini sama sekali tidak bisa disebut kontradiksi karena beliau 
telah rujuk. Jika ini disebut kontradiksi, maka bagaimana dengan 
contoh-contoh yang telah kami paparkan dari beberapa para ulama 
terdahulu yang memiliki hukum yang berbeda pada suatu hadits dan 
tanpa ada keterangan telah rujuk? Tentu Syaikh al-Albani lebih 
berhak mendapatkan udzur disini karena jelas sikap rujuk beliau. 

Wallahul-Muwaffiq. 


Tuduhan Kontradiksi 20 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 


^luAj dijla. c (jua. ,jl\ JjC.j If. ^1 f LuuVI i_uai) ; duJ 

. fAjJCj JjlJ j/lj .Uai j»UVI «Ijj . (Sj^j 

dui: dua. (j^aSlula 4JI aljiaj (1040 j4jJ / 33 / 3) A ‘ V J' V kL-d-Jl sjSia 

^ dllj JtSj Al . (t l« da) ; Jli dua. (1178 <4j 4uJa. 408 / 4) *ljjVl ^ 

(jJ Jj AC Ja,i ,ju > ajtib Jlluil lift j ; Cul£ ; (Jiuii qa jjjlull jlauull 408 / 4) fljjVI 
Jjg-ya ; JakaJl Jlij . (duAaJl lAgu VI ^la-uall Vj jA ; c^A^I J4 ‘ i.njdi 

3909 (4 JJ 274 / 2) i-idlSll Ja^l I Ia & Jli ^ill : ^Uli jliJ L Jja'l a) . 
ja^ oj) iaaladl u_ylgJlS) i-ujfj ^ US luliull ^ jlua. <jj| sjSjj Al . Jjiij (1395 / 
#ljj 4uAaJl J Miluli (53 / 7) 4Aujlj ^ csjiaull «j£jj (jSiil j)J 226 / 7) 

laiij ; J\J\ liC- Jl j3 Aaau 4jula ijjVI <ji 2 (4 j 4uJa. 1682 / 3) ^ (4uu> 

(,jua. jll AjC. j <&l JjC <UJl ^yll ( i5il a. d i_tai ,j| ; 
Ijuud) ; JaiL (1178 / 408 / 4) fljjVI ^ ^UJVI «Jjji ^iSl du.iaJlj ; cJa 
>luA j dijla. l^SAuaij (juAjll JoCj <&) iaC diil ^II fLuuVI tualj fluuVI fLuulj 
Ja2laJl Jjil (_uj 59 ^aaua jAj c tll!au t “ dallu 4ulc (s juj uja l^auSlj 

^uill ^ iaSlaJl JjSJj 4j AjIjjIj sllajS La£ (Jjjj) ; i d)J J4c ^ (juAill 


227 Takhrij ath-Thahawiyyah, hal. 302. 
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Jli <Ulj <U Ic- ylua jc Ajui s jjLaJI duAii ^Iul » £ jii ; (578 / 10) 

^L£ ^ JL i - u i f U«A j oj^'-y : 


“Hadits : “ Nama yang paling disukai oleh Allah adalah Abdullah 
dan Abdurrahman. Dan Yang paling benar adalah Hammam dan 
Harits dan yang paling jelek adalah Harb dan Murroh ”. 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Daud, an-Nasa ’i, al-Baihaqi, 
dan yang lainnya. Dinilai shahih oleh al-Albani karena ia 
menyebutkannya dalam Silsilah ash-Shahihah (3/3 no. 1040). 
Kemudian kami mendapati ia mengalami kontradiksi dimana ia 
menilainya dha’if dalam al-Irwa (4/408 no. 1178) dengan 
mengatakan; “dha ’if”. Setelah itu ia mengatakan dalam al-Irwa 
(4/408 - baris kedua dari bawah) : “ Aku (al-Albani) katakan; 
“Sanad ini dha ’if karena keberadaan ‘Aqil bin Syabib. Adz-Dzahabi 
berkata mengenainya; “Tidak diketahui siapa dia, tidak pula ia 
seorang shahabat. Ia hanya diketahui dari hadits ini. Al-Hafizh ( Ibn 
Hajar) berkata; “majhul”. Selesai perkataan al-Albani. Aku (as- 
Saqqaf) katakan wahai ustadz Albani bahwa adz-Dzahabi berkata 
mengenai perawi ini dalam al-Kasyif (2/274 no. 3909/1395); 
“Wutstsiq (ia telah ditautsiq)”. Disebutkan oleh Ibn Hibban dalam 
ats-Tsiqat sebagaimana dalam Tahdzib at-Tahdzib karya al-Hafizh 
Ibn Hajar (7/226 cet. Dar al-Fikr) dan disebutkan al-Bukhari dalam 
tarikhnya (7/53) maka bangunlah! Dan hadits ini diriwayatkan oleh 
Muslim dalam shahihnya (3/1682 no. 2 dalam kitab al-Adab cet. 
Muhammad Fu ’ad ‘Abdul-Bacji dengan lafazh; “Sesungguhnya 
nama-nama kalian yang paling disukai Allah adalah Abdullah dan 
Abdurrahman’’. Aku (as-Saqqaf) katakan; “Dan hadits yang 
disebutkan oleh al-Albani dalam al-Irwa (1/408/1178) adalah 
dengan lafazh; “Buatlah nama sebagaimana nama para Nabi, nama 
yang paling disukai oleh Allah adalah Abdullah dan Abdurrahman. 
Dan Yang paling benar adalah Hammam dan Harits dan yang paling 
jelek adalah Harb dan Murroh”. Dan al-Albani menilainya dha’if 
secara mutlak. Padahal tidak ada keraguan bahwa hadits tersebut 
shahih karena perkataan adz-Dzahabi terhadap Aqil bin Syabib; 
“Wutstsiq (telah ditautsiq)” sebagaimana telah kami sebutkan, juga 
karena Muslim meriwayatkan haditsnya, dan juga karena perkataan 
al-Hafizh (Ibn Hajar) dalam al-Fath (10/578) : “Muslim 

meriwayatkan dari hadits al-Mughirah bin Syu ’bah, dari Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda; “"Dulu mereka 
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memberi nama dengan nama-nama para Nabi mereka dan orang- 
orang shaleh dari kaum sebelum mereka. ” 228 

Kembali Hasan as-Saqqaf berdusta atas nama Syaikh al-Albani 
sebagaimana kebiasaannya. Karena hadits yang dinilai lemah oleh 
Syaikh al-Albani bukanlah hadits yang beliau nilai shahih dalam 
Silsilah ash-Shahihah. 

Adapun hadits yang dinilai lemah oleh Syaikh dalam al-Irwa adalah 
dengan lafazh : 

dijLa. i JjCj JjC diil flAuiSI fUjjSI fUuAj Ijauu 

‘■HJ* ^-^3 

" Buatlah nama sebagaimana nama para Nabi, nama yang paling 
disukai oleh Allah adalah Abdullah dan Abdurrahman. Dan Yang 
paling benar adalah Hammam dan Harits dan yang paling jelek 
adalah Harb dan Murroh ” 229 

Syaikh al-Albani menilainya dha’if dengan keseluruhan lafazh ini 
karena adanya tambahan lafazh yang diberi garis bawah pada hadits 
di atas. Namun begitu, beliau pun tetap memberitahukan keshahihan 
sisa redaksi pada hadits tersebut (selain yang diberi garis bawah) 
sebagaimana beliau berkata : 

-UaI aljj fLnjSt pLtulj I j a u u " ;lc. j2ja ljA j (1) [^-il | tiuia. 

. (280 

(119/2) (4950) Jj'J jj' (435/4) 

<0)1 <0)1 JjAij JUa : Jla W: Aj clulSj ljAj i_m2u <jj JjSc- 

j ? i&j <oj) ojc <o)I fLujiSl ljJj " ;A_aLsjj .s jSia ;^luj <Ulc 

,,,UJiu (jj (Jj L&C (jja ‘ ^ jLIuuI li&J 

1040 ) ( Aa^wiII ) Aja.jL <. Juija .iftUu duiaJl ^Lulj 

“Hadits Abi Wahb al-Jusyami secara marfu’ : “ Buatlah nama 
sebagaimana nama para Nabi". Diriwayatkan oleh Ahmad hal. 280. 
Dha ’if Diriwayatkan oleh Ahmad (4/435), begitu juga Abu Daud 
(4950), an-Nasa’i (2/119) dan al-Baihaqi dari jalur ‘Aqil bin Syabib 


228 At-Tanaqudhat, 1/50. 

229 Irwa al-Ghalil, 1/408 no. 1178. 
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dari Abi Wahb al-Jusyami, ia memiliki shuhbah, ia berkata, 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda; “(seperti di 
atas)”. Dan kelengkapan matannya adalah; “nama yang paling 
disukai oleh Allah adalah Abdullah dan Abdurrahman. Dan Yang 
paling benar adalah Hammam dan Harits dan yang paling jelek 
adalah Harb dan Murroh”. Aku (al-Albani) berkata; “Sanad ini 
dha’if karena keberadaan ‘Aqil bin Syabib...” Dan untuk bagian 
lengkap ini (selain yang diberi garis bawah ) memiliki syahid mursal 
yang shahih . Aku telah mentakhrijnva dalam Silsilah ash-Shahihah 
( 1040 ) . ” 230 

Jadi Syaikh al-Albani juga menshahihkan hadits ini (yang tanpa 
tambahan dengan garis bawah) dalam al-Irwa yang dikatakan as- 
Saqqaf bahwa Syaikh al-Albani menilainya dha’if. Bagaimana bisa 
kedua hukum ini bertentangan seperti yang dituduhkan oleh Hasan 
as-Saqqaf ?! ! Wallahul-Musta’an. . . 

Adapun pernyataan Hasan as-Saqqaf mengenai kedudukan ‘Aqil bin 
Syabib maka hal itu dikarenakan kejahilannya dalam ilmu rijalul- 
hadits. Karena ketika adz-Dzahabi mengatakan “Wutstsiq (telah 
ditautsiq / telah dinilai tsiqah)” maka itu bukanlah pernyataan tsiqah 
dari adz-Dzahabi, tetapi itu adalah tanda bahwa rawi tersebut hanya 
ditautsiq oleh Ibn Hibban yang sudah dikenal dengan ketasahulannya 
(terlalu bermudah-mudah) dalam mentautsiq perawi majhul (yang 
tidak diketahui kedudukannya) sehingga tidaklah dapat dijadikan 
hujjah oleh para ulama. Ini sangat maklum bagi mereka yang akrab 
dengan kitab-kitab rijal. 

Maka dari itu adz-Dzahabi pun mengatakan mengenai perawi 
tersebut; “Tidak diketahui...” dan menyebutkannya dalam al-Mizan. 
Begitu pula Ibn Hajar dalam at-Taqrib yang menghukuminya dengan 
jahaalah. Beliau berkata : 

J ju 4jul jl) qa Jjg ) a Jj2j 4 «v «\ 

“Agil bin Syabih, ada pula yang mengatakan “Sa’id”. la seorang 
yang majhul . Dari thabagah ke-empat. Dipakai oleh al-Bukhari 
dalam Adabul-Mufrad, Abu Daud, dan an-Nasa ’i. ” 231 


230 Irwa al-Ghalil, no. 1 178. 

231 Taqrib at-Tahdzib, no. 4660. 
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Lagipula jika mengikuti metode Hasan as-Saqqaf dan alur pikirnya 
dalam menuduh al-Albani kontradiksi, kenapa ia juga tidak 
mengatakan bahwa adz-Dzahabi kontradiksi? Karena adz-Dzahabi di 
satu sisi menilai rawi tersebut “Tidak diketahui” sedangkan di sisi 
lain menilainya, “Wutstsiq” yang menurut Hasan as-Saqqaf adalah 
bahwa perawi tersebut memang tsiqah. Tetapi kenapa Hasan as- 
Saqqaf hanya mengambil pernyataan “wutstsiq” adz-Dzahabi namun 
meninggalkan yang lain? Apakah ia pura-pura bodoh demi mencela 
al-Albani ? ! ! 

Adapun anggapan as-Saqqaf bahwa dengan disebutkannya oleh al- 
Bukhari dalam Tarikh-nya merupakan tanda ta’dil maka ini bukanlah 
suatu hal yang disepakati ulama. Bahkan Hasan as-Saqqaf sendiri 
menilai perawi yang bernama “Waki’ bin Hudus” dengan “majhul” 
dalam ta’liq-nya dalam Daf u Syubhah at-Tasybih . 232 Padahal Waki’ 
bin Hudus disebutkan oleh adz-Dzahabi dalam al-Kasyif dengan 
mengatakan; “wutstsiq” 233 , juga disebutkan oleh Ibn Hibban dalam 
ats-Tsiqat 234 , dan disebutkan pula oleh al-Bukhari dalam Tarikh- 
nya . 

Maka kontradiksi macam apa ini wahai pencela ?! ! 

Adapun pernyataan Hasan as-Saqqaf yang menjadikan hadits Muslim 
sebagai syahid untuk hadits “AnAfl j” (Buatlah nama 

sebagaimana nama para Nabi) maka ini merupakan salah satu bentuk 
kejahilan dia yang lainnya berkenaan kaidah taqwiyatul-hadits. 
Karena pada hadits Muslim tidak ada lafazh “Buatlah nama 
sebagaimana nama para Nabi” dan tidak pula ada di dalamnya lafazh 
“Dan nama yang paling benar adalah... (dst)”. Hal ini juga sudah 
diberitahukan Syaikh al-Albani dalam al-Irwa, Hasan as-Saqqaf 
apakah tidak tahu atau memang sudah menelaahnya tetapi. . .?? 

Maka renungkanlah. 


232 Daf u Syubhah at-Tasybih; Ta’liq: Hasan as-Saqqaf, hal. 139. 

233 Al-Kasyif li adz-Dzahabi, 2/350 no. 6057. 

234 Ats-Tsiqat li-Ibn Hibban, 5/496 no. 5909. 

235 At-Tarikh al-Kabir lil-Bukhari, 8/178 no. 2615. 
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Tuduhan Kontradiksi 21 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

( ixjja . cjjlc ,jj (jc i—uIaiJl #ljj (Ijjfrli I AA Jlal : ijAa. 

: cpa (245 fA* 114/1 (AjlJbjj ^ <^4^1 AAjAa2l 

sjiia a x x dua, ,jiauia AJI Aja^j 2076 a L» A li duJlaVI < 1 ‘p > <a 
1751 f3j AAjAa 344 / 4) (A aaa^al l AluLulI) 

“Hadits : “Wahai saudara-saudaraku! Bersiap-siaplah untuk yang 
seperti ini. ” Diriwayatkan oleh al-Khathib dari al-Barra ’ bin ‘Azib. 
Al-Albani menilainya dha ’if dalam Dha ’if al-Jami ’ ash-Shaghir wa 
Ziyadatuhu (1/114 no. 245). Ia mengatakan; “dha’if.’’ Silsilah al- 
Ahadits adh-Dha’ifah no. 2076”. Kemudian aku mendapati ia 
mengalami kontradiksi karena ia menilainya shahih dengan 
menyebutkannya dalam Silsilah ash-Shahihah 4/344 no. 1751. ” 236 

Para pembaca sekalian, jika anda melihat ke dalam Silsilah adh- 
Dha’ifah pada nomor yang disebutkan as-Saqqaf di atas (no. 2076) 
maka anda tidak akan menemukannya dalam adh-Dha’ifah. Dan 
hadits ini sudah tidak ada di dalamnya. Hal ini menandakan taraju’ 
Syaikh al-Albani dari penghukuman yang lama kepada penghukuman 
yang baru dalam ash-Shahihah. Beliau memindahkannya dari adh- 
Dha’ifah ke dalam ash-Shahihah. Adanya perubahan hukum ini 
sebelumnya juga sudah diberitahukan oleh Syaikh al-Albani dalam 
muqaddimahnya untuk beberapa hadits yang beliau rujuk dari 
penghukuman yang lama kepada penghukuman yang baru. 237 Hal ini 
sudah kita singgung di awal-awal pembahasan. 

Di samping itu, pada sumber-sumber yang disebutkan as-Saqqaf di 
atas bahwa Syaikh al-Albani menilainya shahih maka itu adalah 
dusta. Karena Syaikh al-Albani hanya menilainya “hasan”. 

Wallahul-Muwaffiq. 


236 At-Tanaqudhat, 1/51 

237 Muqaddimah Silsilah adh-Dha’ifah, 1/3-4. 
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Tuduhan Kontradiksi 22 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

Jlia . JjlJ jj) «Ijj (dijij (> o' UjI f jaIIj L5 iS) ; duAa. 

(153) l ((»' J^IaJI dijjUI >*2! AjI£) dipa.il liadia ^LISI 

fljjj) ^ <Ua& dua. i jig Aja^ j ; lIlS Al . . . Jaili! Ia^j ‘ L* ■ 2a ; (245) 

L IjlaluS . Al (><ua. duAaJli) ; >ku >kl Jlii dua. Jaili! lAgu (407 / 3) (d^l*-" 

! ! j»jS 

“Hadits : “Seseorang sudah cukup berdosa bila menyia-nyiakan 
siapa yang wajib diberinya makan. ” Diriwayatkan oleh Abu Daud, 
an-Nasa ’i, dan al-Hakim. Al-Albani menilainya dha ’if dalam 
Ghayatul-Maram hal. 153 no. 245 dengan mengatakan; “Dha ’if 
dengan lafazh ini... ’’ Selesai perkataan al-Albani. Aku (as-Saqqaf) 
berkata; “Aku mendapati dia (al-Albani) kontradiksi karena ia 
menilainya hasan dalam Irwa al-Ghalil (3/407) dengan lafazh ini 
juga dimana ia berkata pada baris akhir; “Maka hadits ini hasan. ’’ 
Selesai perkataan al-Albani. Maka cermatilah wahai qaum. ” 238 

Sesungguhnya Syaikh al-Albani menilainya dha ’if dalam Ghayatul- 
Maram, namun dalam al-Irwa beliau mengatakan : 

Jail!! lAA jjju ^ia-ua 

“Shahih dengan selain lafazh ini. ” 239 

Kemudian dalam al-Irwa pun beliau menjelaskan taraju’-nya dengan 
mengatakan : 

iJAld Aj dAaj jd 

“Kemudian aku mendapati hadits tersebut memiliki syahid. ” 240 

Maka atas dasar syahid ini beliau menilainya hasan. Lalu dimanakah 
letak kontradiksinya? Sangat mudah difahami, dahulu beliau belum 
mendapati syahid tersebut dan ini maklum bagi seorang pentakhrij, 
kami telah memberikan beberapa contoh dalam konteks ini dari para 


238 At-Tanaqudhat, 1/52. 

239 Irwa al-Ghalil, 3/407 

240 Irwa al-Ghalil, 3/407. 
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ulama terdahulu. Hingga kemudian ketika beliau mendapati 
syahidnya barulah beliau beralih kepada penghukuman yang baru . 241 
Tentu ini bukan kontradiksi, karena sebagaimana kita singgung di 
awal bahwa arti kontradiksi itu sendiri adalah dua hal yang 
bertentangan dan tidak mungkin bisa dikompromikan. 

Justru sikap rujuk ini adalah petanda kejujuran seorang ulama. Tidak 
seperti Hasan as-Saqqaf yang gemar berdusta dengan kejahilannya. 

Tuduhan Kontradiksi 23 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

^ylua Jlaa Aj Lu (jjjil ja! Ulj <LI Jjuj L ; JlS Auc <LI blaua jl duJtk 

: Lola (! ? ^.LluSi JLiluaa. VI fA ji.Ha jlill <juUll i_i£j Ja j) : Aji j Aolc. Lsl 
• JlSa Aialull AaulaJl (ja 185 (AjjlaJall £ju) £ujij ^ duAaJl ^LIVI t ixLa 

£ju (jk ^jJLuadl tuak j jal JaliaJl dllj juj jij ^Ua&jl Au2 Axuu - sjjCj ,_$iajjll aljjj 

AJI AjlLaalu i—ujCj i juj ; Lila . Al (flu qa AataljaS Lalu Ulu jjJUjVI 

duAa 30 / 5) J^j) . (JdJ^ ^Aa. (> jAj (AjIjLjj 2-alaJl £uaua) ^ Aataua 
f'jjVI ‘ 2 J 1 Ajju <^1 jtl jlatl jujij ‘ JJAua) ; JlSj <ju>taJl jkuill (5012 

412 

"Hadits sesungguhnya Mu ’adz radhiyallaahu ‘anhu berkata: “Wahai 
Rasulullah, apakah kita akan disiksa karena apa yang kita katakan? ” 
Beliau Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Bukanlah manusia 
terjungkir di neraka di atas wajah mereka -atau beliau bersabda: di 
atas hidung mereka- melainkan dengan sebab lisan mereka. ” Aku 
(as-Saqqaf) berkata : “Dinilai dha’if oleh al-Albani hadits ini dalam 
takhrij Syarh ath-Thahawiyah hal. 185 cet. ke-8 dimana ia berkata; 
“Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan selainnya dengan sanad yang 
padanya terdapat inqitha ’ (keterputusan) . Al-Hafizh Ibn Rajab al- 
Hanbali telah menjelaskannya dengan penjelasan yang kuratif dalam 
Syarh al-Arba ’in, maka rujuklah kesana bagi yang berkehendak. ’’ 
Selesai perkataan al-Albani. Aku (as-Saqqaf) berkata; “Dan diantara 
yang mengherankan dan aneh dari kontradiksinya { al-Albani ) ia 
menilai shahih dalam Shahih al-Jami’ wa Ziyadatuhu yang 
merupakan penggalan dari hadits yang panjang. Lihat (5/30 no. 


241 Lihat; Taraju’at al-Albani, 1/133 no. 189. 
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5012) baris kelima dan ia mengatakan; “ Shahih , takhrij Iman Ibn 
Abi Syaibah 1 & 2 dan al-Irwa 412. ” 242 

Syaikh al-Albani dalam ta’liq-nya terhadap Syarh ath-Thahawiyyah 
hanya membicarakan sanad at-Tirmidzi dan yang lainnya yang pada 
sanadnya tersebut terdapat inqitha’ wahai jahil ! ! 

Dan telah berulang kali kami jelaskan bahwa tadh’if sanad bukanlah 
berarti tadh’if terhadap hadits itu sendiri karena bisa jadi terdapat 
jalur lain dan syahid yang menguatkannya. 


Syaikh al-Albani sendiri berkata mengenai hadits di atas dalam ash- 
Shahihah seperti berikut : 


SjjCj ^jliall Alcl JSj LaAjjCj AaLs ,jj)j JSj 

(195 O 3 ) " Ali qjI <L£Uj| t*13j £ j 2 u j 

4jjjla £ a\ tiuiiJl ,jSJ , 


"Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia menilainya shahih, juga Ibn 
Majah dan selain keduanya dengan riwayat semisal. Namun 
dilemahkan oleh al-Mundziri dan selain beliau karena faktor 
inqitha ’. Hal itu dijelaskan oleh al- ‘Allamah Ibn Rajab al-Hanbali 
dalam Jami’ al- ‘Ulum wal-Hikam (hal. 195). Tetapi hadits ini shahih 
dengan keseluruhan jalurnya . ” 243 

Dalam ash-Shahihah seperti di atas beliau turut menukil pelemahan 
Ibn Rajab dan yang lainnya karena faktor inqitha’ sebagaimana ketika 
beliau menukil pernyataan Ibn Rajab dalam Syarh ath-Thahawiyah. 
Lalu dimana letak kontradiksinya? Kemudian Syaikh menjelaskan 
bahwa dengan keseluruhan jalurnya maka ia menguat menjadi shahih. 

Pembahasan hadits ini cukup panjang dalam kitab-kitab Syaikh 
semisal al-Irwa dan yang lainnya baik dari segi matan, sanad, juga 
syawahidnya. Kami hanya sekedar membuktikan batilnya tuduhan as- 
Saqqaf secara ringkas agar para pembaca pun juga tidak jenuh 
dengan panjangnya pembahasan. Silahkan dirujuk ke dalamnya bagi 
yang berkehendak . 244 


242 At-Tanaqudhat, 1/53. 

243 Silsilah ash-Shahihah, 3/115. 

244 Lihat; Silsilah ash-Shahihah (3/115), Irwa al-Ghalil (2/138), & Taraju’at al- 
Albani (1/186-187) 
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Tuduhan Kontradiksi 24 & Jawabannya 


Hasan as-Saqqaf berkata : 


^£l^l - ^£j| jail j - £ j j iJl) ; l C jSj-a sAa. AojI ^jc. i t <j« ■* ,jj dn la 

Jd' #tjj (#jj£ ^4® UJ J *-« <^! ^2 - sJ d c ' ^ 

. o-* : (1803 ^ 207 / 6) (iW*il *'jj!) J Jllytf I . JjU 

SjSj 247 ^Jd 266 / 1) ^ ^^alb du.iaJl J& ^ Jij Al 

jj ia. J3 4 jjI j . (244) j»3 JJ jA f- IjjVI <ji JjVI ^uaj^ll JIS Ajij Uic (4 aL^H 
Al . i-jjjauaa ‘ ijx ■ ja ; Jtla (956 j^Jd 372 / 2) (Aiaaujall 4luluj|) A te Uaj 

(632 fj&Jd 190 / 1) (AjJtjjJ Jd*-^' '■^ a d' Ai*^jaj J J iill <jUa«2 

“Hadits Amru bin Syu ’aib dari ayahnya dari kakeknya secara marfu ’ 
; "Jika salah seorang dari kalian menikah (gjj) -pada suatu riwayat 
dengan lafazh “^Zl” - dengan budaknya ( -pada suatu riwayat 
dengan lafazh “e±c.” - maka janganlah melihat apa-apa yang ada 
dibawah pusar dan lutut. Karena itu adalah aurat. ” Diriwayatkan 
oleh Abu Daud dan dinilai shahih oleh Ustadz al-Albani. Ia berkata 
dalam Irwa al-Ghalil (6/207 no. 1803) : “hasan". Selesai 
perkataannya. Ia juga menilainya shahih dalam al-Irwa (1/266 no. 
247 bacalah penuh halaman tersebut) bersamaan ia juga 
mengatakannya di bagian awal al-Irwa pada no. 244. Kemudian aku 
melihatnya ia juga menilainya dha ’if dalam Silsilah adh-Dha ’ifah 
(2/372 no. 956). Ia berkata; “ dha’if mudhtharib”. Selesai 
perkataannya. Maka Subhanallah !! Ia juga menilainya dha ’if dalam 
Dha ’if al-Jami ’ ash-Shaghir wa Ziyadatuhu (1/1 90 no. 632). ” 245 

Awalnya dalam al-Irwa Syaikh al-Albani ketika menilainya “hasan” 
adalah penilaian secara zhahir dari jalur Abu Daud. Hingga kemudian 
beliau mendapati jalur-jalir lainnya menjadi jelas bagi beliau bahwa 
perawi dari ‘Amru bin Syu’ aib mengalami idhthirab sebagaimana 
beliau jelaskan dalam Silsilah adh-Dha ’ifah. 246 

Dan jika Syaikh al-Albani dicela karena sikap rujuk yang mulia ini, 
maka bagaimana dengan para ulama sebelum beliau? Apakah Hasan 
as-Saqqaf berani mencela mereka? 


245 At-Tanaqudhat, 1/54. 

246 Silsilah adh-Dha’ifah, no. 956. 
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Al-Hafizh Ibn Rajab berkata : 


Aj Aib Ajsui a AJI .ia^l j»L»V) LJ 

"Dan yang diketahui dari Imam Ahmad, beliau mlemahkanya -yaitu 
hadits Hamnah seputar haidh syadidah (hadih yang deras)- dan 
tidak mengambilnya (berpegang pada hadits tersebut). ” 

Kemudian Ibn Rajab melanjutkan : 

^Icj AJllj Aj iiVIj A_Lta. duAaj Jjlll {jl\ £a.j (j i j!ilaj| jSj jjj O^J 

“ Tetapi disebutkan oleh Abu Bakr al-Khalal bahwa (Imam) Ahmad 
rujuk kepada hadits Hamnah tersebut dan berpegang padanya. 
Wallahu A ’lam. ” 247 

Jadi, Syaikh al-Albani memiliki uswah/tauladan dalam hal ini. Beliau 
tidak sendiri. Para ulama sebelum beliau juga rujuk kepada 
kebenaran. 

Wallahul-Muwaffiq. 


Tuduhan Kontradiksi 25 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

t AaVIj dl ^ AJlj 4_Je alll aill Jj>ui j £jj) : tiuAa. 

AJjI*j ^ ji Jjji liij t JjC tajj UgJ) JjSj jlSj 

t iyjA sjU«I : JlSa (2168 ^ 318 / 3) ‘buja. od 3 

(j ja) (A- a luh d t aljall tjlaja) jloilj t iiuaall Jjjjla (941) L)d Aa-ajjaj 

(AaVlj bu^Jl fjj fj^a) JjjAa A^its AaJ pl ; JjUa ... Al j-jaU . (62 - 61 
Jj Aluta. JSj (90) aUAaj LaJlj 4 A- a lm a Jl aljall L_iLxa, qa 62 - 61 4 °J ^ ; ^ 
219 / 3) (Aij*»JaJl Alutlull) AiaLuaS ju*2Jl (jiaSljj ^j ; CiS . dUA Ajwwa 

! (1099 

“Hadits : “Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berpuasa pada hari sabtu dan ahad lebih banyak dibandingkan pada 
hari-hari lainnya, dan beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
mengatakan: “Keduanya adalah hari raya orang musyrik dan aku 


247 Syarh al-Bukhari - Ibn Rajab, hal. 443-444. 


130 




ingin menyelisihi mereka. ” Dinilai shahih oleh al-Albani dalam 
ta’liq-nya terhadap shahih Ibn Khuzaimah (3/318 dalam hasyiyah 
no. 2168). Ia mengatakan; “sanadnya hasan, dinilai shahih oleh Ibn 
Hibban (941) dari jalur penulis. Lihat kitabku Hijab al-Mar’ah al- 
Muslimah hal. 61-62.” Selesai perkataan al-Albani... Aku (as- 
Saqqaf) katakan : “ Kami tidak mendapati perkataannya mengenai 
hadits puasa di hari sabtu dan ahad pada hal. 61-62 dari (kitab) 
Hijab al-Mar’ah al-Muslimah. Tetapi kami mendapatinya di hal. 90. 
Dan ia menilainya hasan bahkan menilainya shahih disana. ” Aku 
(as-Saqqaf) berkata, “Kemudian Syaikh (al-Albani) kontradiksi 
karena ia menilainya dha’if dalam Silsilah adh-Dha’ifah (3/219 no. 
1099). Maka fikirkanlah /” 248 

Kami katakan, bahwa Syaikh al-Albani telah memberitahukan 
dengan jelas taraju’-nya beliau dalam Silsilah adh-Dha’ifah dimana 
beliau berkata : 

sJliuil 4_aj MAS 4»4J ji. (jj| ^ia-u3 <U*J| flj 

Ajl a jfrt La lj! 

“Aku belum sempat memberitahukan ‘illat (cacat) ini dalam ta ’Iiq-ku 
terhadap shahih Ibn Khuzaimah maka aku menilai hasan sanadnya 
disana. Namun yang benar adalah penilaian yang aku pegang saat 
ini.” 249 

Allahu Akbar.. Renungkanlah wahai pembaca. Para ulama 
mengatakan; “Ar-Rujuu’ ilaa al-Haq fadhilatun ” yaitu “Rujuk 
kepada yang benar merupakan suatu keutamaan ” tetapi di sisi Hasan 
as-Saqqaf hal ini menjadi bahan untuk menjatuhkan seseorang. 
Seakan ia menginginkan pada orang yang telah keliru untuk 
seterusnya tetap keliru. Hanya dia yang benar, yang lain salah. 
Na’udzubillah. Sebagaimana entah apa yang membuatnya 
menyembunyikan perkataan Syaikh al-Albani mengenai taraju’ 
beliau tersebut. 


248 At-Tanaqudhat, 1/55 

249 Silsilah adh-Dha’ifah, no. 1099. 
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Tuduhan Kontradiksi 26 & Jawabannya 


Hasan as-Saqqaf berkata : 

u!) jjiJ' ^ j : (921 41 / 4) (Jj&M ^ J-i* 

: jjsltll (f IjjVI) iji ijJUSVI Jt£ : tiJa . (Jjj V Sjcj » jLa aIc 

; JaiL (1797 406 / 4) ( d kLA-Jl) ^ dll j . t °j* 1 ^ 

2 IjLsUia SjtJj i Sjcdj c sjc-j ; jjj V djljtJ 

"Penulis Manar as-Sabil berkata sebagaimana dalam Irwa al-Ghalil 
(4/41 no. 921) : "Dan dalam khabar “Sesungguhnya bagi orang 
yang berpuasa itu pada saat dia berbuka mempunyai doa yang tidak 
ditolak’’. Aku (as-Saqqaf) berkata : “ Al-Albani berkata dalam al- 
Irwa pada tempat yang disebutkan, “dha ’if”. Kemudian ia 
menilainya shahih dalam Silsilah ash-Shahihah (4/406 no. 1797) 
dengan lafazh; "Tiga doa yang tidak akan ditolak yaitu doa orang 
tua, doa orang yang berpuasa dan doa musafir. ’’ Maka 
renungkanlah! ” 250 

Sungguh betapa jahilnya manusia bernama Hasan as-Saqqaf ini, ia 
bodoh tapi sombong. Sesungguhnya hadits yang disebutkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam al-Irwa adalah dari hadits ‘Abdullah bin 
‘Umar dengan lafazh : 


Jjj V SjCJ sjlaS djc- ,jl 

“Sesungguhnya bagi orang yang berpuasa itu pada saat dia berbuka 
mempunyai doa yang tidak ditolak ” 251 

Sedangkan hadits yang disebutkan dalam Silsilah ash-Shahihah 
adalah dari hadits Anas dengan lafazh : 

jSLulaII sjcdj t fdluah SjCJj t dlljll sjcj ; Jjj V ddljc-d 

“Tiga doa yang tidak akan ditolak yaitu doa orang tua, doa orang 
yang berpuasa dan doa musafir. ” 252 


250 At-Tanaqudhat, 1/56. 

251 Irwa al-Ghalil, 4/41 no. 921. 

252 Silsilah ash-Shahihah, 4/406 no. 1797. 
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Jadi kedua hadits itu adalah hadits yang bersumber dari shahabat 
yang berbeda, begitu pula matannya pun berbeda. Hadits Ibn ‘Umar 
merupakan hadits yang men -takhshish hadits Anas. Karena pada 
hadits Ibn ‘Umar terdapat keutamaan doa orang yang berpuasa ketika 
ia berbuka. Faidah ini tidak didapati pada hadits Anas yang secara 
zhahir hanya keutamaan doa saat berpuasa, tanpa keterangan berupa 
keutamaan lainnya yaitu pada saat berbuka. 

Lalu dimanakah kontradiksinya wahai orang-orang yang berakal ? 
Renungkanlah ! 

Tuduhan Kontradiksi 27 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

jjilal jdjSi jjdui ^jlll ^jj Uli j <Uic dil j^aill ; Jli jjU UAujj tiuAa. 

di '-«j 'ida. olajVlj uijU*dl jlai ^^j iI^aj <_^3I ; JiS Uli 
dlljjj i 4j dL jlu V 4 jjdUJl uj di (jjUaj "J J jl 4 jjijdudl 

^ j 4 jj£I dilj dil ^UJ 4 Ujslj .LiAA jC 4 dllj diia ^»^111 4 jj ^ lui d l j^ Ulj (llj»»l 
<jlldVI 4 ; dila . ^ jldlj UU jjlj jj|j jjIj saUuj aU ^»UVI aljj (^ji 

(jiLc ^i (jjjla ; Jlii (1461 fijj 459 / 1) (alidull jjjid) <ji ddAall liA 

la2Ull jluilj 4 Aa.1 UAjjj flj (j jiriall j j2Udl jA IdA (jllat jjIj . jjU jC 
d£l ‘ ja) 'AAj ^jjll Uii aAaj <UU jji Jjjjla ^i jijj . UjjAa. jjdl (-ujiill 
SUA J jjjddiill jC- UjjIjj jj£ ‘ jA J (jilat jj JaC-Uuil Ua2 ; ‘ dlljj diull 

ajUi <jA j JjlJ jji UjIjj ^ V) Jjj {d , fjA'jj' UL> jle ; cuiall ^ Ulji ^ . I 4 U 
4) (Jdill f'jjl) (ji ‘‘‘'l w " j< aai jdillj ; dili Al , jdti dilj 4 UajAi l$-ilij jl ic 
Uaij JaSt jj| jat ^1 ul4 JUj (AiISj UlU j 4 (JjaA. adliuilj ; 1 A 1 I 2 ; Jli lata, (351 / 
JjAj lJuS j^ali judi U ; (lili ^IdVI jdl£ Al . . j' nall Udj jt UajAa. Ua Jjjj V 
^Iti jj*ji) ji Ula^jl ^ill laiUJl Jli Jij (j' uall Ujjj jt UajAa. Ua Jjjj V) ; 

Al ^UUVIj Ujjall UajJ ^jll ajU g^jjj V ; - jll - (lili / 205) : 6) (f^jdl 
j'u 13 / 6) ‘ryi^jl' UU^JJ ^ ^!ii«*ll jaA jj| laiUlI Jlij . jjaajl ^ \ 

. ^lxll jjj£ jlSj uiuiij jj&Uj V (iul&ll jSU jtS ; Jlij Jxu jj| aj£i (i ; ( j£ill 

ifP^i o^J : cs-Uj-aII jj (J& Jlij (a . ulc {jjjj V dllU jli ; jasj jj jdu Jlij (i_i 
t#i dllU uUjj jd ; t^ijAdl jj| jc ; Ujj*i jj ijja*j Jlij (j . ulc ^jjj V jjvji jj 

Jlij (j , lia, UjAui 4 ixda UjjA^ ^jjAja ; U±ui ^1 jj (_jjSxj Jlij (A . Ujj£ 

jj| Jlij (^ , dluAall jSla ; laU ^UVI Jlij) J . (iuAall illjjla ; UjjjC jj jloAui 
jji Jlij (j . AilluVI !ji ulc i * ; Utjj jji Jlij) la . Ujja^j ^Uj V : jj*-a 
(J . (_fljxda : ^Ludll Jlij (dl . UjjAaj ^Uj jjui Vj 4 jjSIIj (jjul duAall jd ; j»lU 
Jlij (j . liada jl£ ; ^Adl jj) Jlij (^ . UlaU U j ^Ul V ; Uu ja. jj| Jlij 
^AjjII ^ylc- diAau laUH j J j jli ; jUa. jj| Jlij (jyd . laiaJl j jji jli ; L-idaall 
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. jL-aiklj i_uJ^i3l i_u.A£j (jA & ) m sjLuii 4ajla*a ,j2 t Aaiui jjC jaiJU ( jAj2 

J j !? £«aJl Jjjj V AjjJa. £)i t ifS JISj ; Jjili 


“Hadits Sayyidina Jabir, ia berkata: “Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam pada hari Kurban menyembelih dua domba yang 
bertanduk dan berwarna abu-abu yang terkebiri. Kemudian tatkala 
beliau telah menghadapkan keduanya beliau mengucapkan: 
(Sesungguhnya aku telah menghadapkan wajahku kepada Dzatyang 
telah menciptakan langit dan bumi di atas agama Ibrahim dengan 
lurus, dan aku bukan termsuk orang-orang yang berbuat syirik. 
Sesungguhnya shalatku, dan sembelihanku serta hidup dan matiku 
adalah untuk Allah Tuhan semesta alam, tidak ada sekutu bagiNya, 
dengan itu aku diperintahkan, dan aku termasuk orang-orang yang 
berserah diri. Ya Allah, ini berasal dariMu dan untukMu, dari 
Muhammad dan ummatnya. Dengan Nama Allah, dan Allah Maha 
Besar. Kemudian beliau menyembelihnya. ” Diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dalam Musnadnya, Abu Daud, Ibn Majah dan ad-Darimi. 
Aku (as-Saqqaf) berkata; “Dinilai dha’if oleh al-Albani dalam 
Takhrij al-Misykah (1/459 no. 1461). Ia berkata; “Dari jalur Abu 
‘Ayyas dari Jabir. Dan Abu ‘Ayyas ini adalah al-Ma ’afiri al-Mishri, 
tidak ada yang mentautsiqnya. Al-Hafizh dalam at-Taqrib telah 
mengisyaratkan dengan melemahkan haditsnya. Dan dalam jalur Ibn 
Majah tertulis dengan nama az-Zuraqi, namun ini adalah rawi yang 
lain. Tetapi sanad tersebut dha ’if karena padanya terdapat Isma ’il 
bin ‘Ayyas, ia seorang rawi yang dha ’if pada riwayat dari selain 
penduduk Syam, dan ini termasuk darinya. Kemudian perkataannya 
dalam hadits; “ ‘alaa millah Ibrahim ” tidak disebutkan kecuali pada 
riwayat Abu Daud namun ia syadzdz menurutku, seolah-olah itu 
adalah mudraj. Wallaahu A ’lam. ” Selesai perkataan al-Albani. Aku 
(as-Saqqaf) berkata; “Ia (al-Albani) kontradiksi karena ia menilai 
hasan hadits ini dalam Irwa al-Ghalil (4/351) dengan mengatakan; 
“Aku (al-Albani) berkata; “sanadnya hasan, semua perawinya 
tsicjah, perawi Muslim kecuali Ibn ‘Aqil. Padanya terdapat 
pembicaraan. Namun haditsnya tidak turun dari derajat hasan...’’ 
Selesai perkataan al-Albani. Aku (as-Saqqaf) berkata; “Wahai 
Syaikh Nashir , bagaimana bisa engkau mengatakan “haditsnya tidak 
turun dari derajat hasan ’’ sementara al-Hafizh adz-Dzahabi berkata 
mengenai biografinya dalam Siyar A ’lam an-Nubala (6/205) : “Aku 
(adz-Dzahabi) berkata; “Riwayatnya tidak naik ke derajat shahih 
dan tidak pula sampai pada kedudukan ihtijaj (dapat dijadikan 
hujjah). ’’ Selesai perkataan adz-Dzahabi. Yaitu tidak sampai pada 
kedudukan hasan. Al-Hafizh Ibn Hajar al- ‘Asqalani juga berkata 
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mengenai biografinya dalam Tahdzib at-Tahdzib (6/13 cet. Dar al- 
Fikr) : "Disebutkan oleh Ibn Sa’d, ia berkata; “ Munkar ul-hadit s . 
Para ulama tidak berhujjah dengan haditsnya. Ia memiliki banyak 
ilmu. ” Bisyr bin ‘Umar berkata; "Malik tidak meriwayatkan 
darinya ”. ‘ Ali bin al-Madini berkata; “ Yahya bin Sa ’id tidak 
meriwayatkan darinya ”. Ya ’qub bin Syaibah berkata, dari Ibnul- 
Madini berkata; “ Malik tidak memasukkan haditsnya dalam kitab- 
kitabnya ”. Ya ’qub bin Abi Syaibah berkata; “Shaduq, namun pada 
haditsnya terdapat kelamahan yang sangat kuat. ” Sufyan bin 
‘Uyainah berkata; “matrukul-hadits”. Imam Ahmad berkata; 
"munkarul-hadits ”. Ibn Ma ’in berkata; “Haditsnya tidak dapat 
dijadikan hujjah ”. Abu Zur’ah berkata; “Mukhtalaf ‘anhu fil- 
asanid”. Abu Hatim berkata; “Haditsnya lemah, tidak kuat. Dan 
tidak pula yang berhujjah dengan haditsnya. ” An-Nasa ’i berkata; 
“ dha’if Ibn Khuzaimah berkata; “ Tidak dapat dijadikan hujjah 
karena hafalannya yang buruk. " Ibnul-Madini berkata; “Seorang 
yang dha ’if”. Al-Khathib berkata; “Seorang yang hafalannya 
buruk. ” Ibn Hibban berkata; “Hafalannya buruk, suka meriwayatkan 
hadits secara tawahhum, ia mendatangkan riwayat dengan yang 
bukan sunnahnya. Maka wajib dijauhi riwayat-riwayatnya. ” Selesai 
dari Talulzib at-Tahdzib secara ringkas. Maka aku (as-Saqqaf) 
katakan, “Apakah dengan semua ini dapat dikatakan bahwa 
haditsnya tidak turun dari derajat hasan ?!!! ” 253 

Dua jawaban untuk pernyataan Hasan as-Saqqaf di atas. 

Pertama, berkenaan tuduhan kontradiksi. Anggapan Hasan as-Saqqaf 
ini sangat lemah, lebih lemah dari sarang laba-laba. Karena yang 
dinilai dha’if oleh Syaikh al-Albani dalam takhrij al-Misykah 254 
adalah sanad yang berbeda dengan sanad yang dinilai hasan oleh 
Syaikh al-Albani dalam al-Irwa, sebagaimana tidak ada rawi yang 
bernama Abu ‘Ayyas pada sanad yang dinilai hasan oleh beliau 
tersebut. 255 

Jadi perkataan as-Saqqaf; “Dinilai dha’if oleh al-Albani dalam 
Takhrij al-Misykah” adalah dusta atas nama Syaikh al-Albani. 
Karena beliau hanya melemahkan beberapa sanadnya saja. 


253 At-Tanaqudhat, 1/56. 

254 Takhrij al-Misykah, 1/459 no. 1461. 

255 Lihat; Irwa al-Ghalil, 4/351. 
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Kedua, pen-diskreditan Hasan as-Saqqaf kepada Syaikh al-Albani 
karena beliau menilai bahwa hadits Ibn ‘Aqil (Abdullah bin 
Muhammad bin ‘Aqil) tidaklah turun dari derajat hasan. Sebelum itu 
kami ingin memberitahukan terlebih dahulu, bahwa guru as-Saqqaf 
yang bernama ‘Abdullah al-Ghumari juga telah menilai hasan hadits 
‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Aqil dalam kitabnya yang berjudul 
“Ar-Radd al-Muhkam al-Matin ” 256 

Hasan as-Saqqaf hanya menukil jarh beberapa ulama terhadap Ibn 
‘Aqil tanpa menukil para ulama yang men-ta’dil Ibn ‘Aqil demi 
tujuannya untuk mencela Syaikh al-Albani. 

Karena jika ia menukilnya, ia akan terbungkam dengan perkataan at- 
Tirmidzi berikut : 

; Jjjjj JjC-Iaui) jj lAa-a Cmaluj i j»a JA) t JjjAua 

jAj c JjcLauI jj Jl3 i JjAC jj| (jjaua-i jl£ 

“(Ibn ‘Aqil) seorang yang shaduq. Beberapa ulama 
membicarakannya dari sisi hafalannya. Aku mendengar Muhammad 
bin Isma’il (al-Bukhari) berkata; “Bahwasanya Ahmad, Ishaq, dan 
al-Humaidi berhujjah dengan hadits Ibn Aqil. ” Muhammad bin 
Isma ’il (al-Bukhari) berkata; “Ia seorang rawi yang muqaribul- 
hadits ”. 251 

Ia juga akan terbungkam dengan perkataan ‘ Amru bin ‘Ali berikut : 

“Bahwasanya Yahya dan Abdurrahman meriwayatkan darinya (Ibn 
Aqil). ” 258 

Dan juga perkataan adz-Dzahabi berikut yang akan membungkam 
habis kedengkiannya itu : 

.j' aa.lt Ajjja ^ AjjAs. jtlila 


256 Ar-Radd al-Muhkam al-Matin, hal. 167-168. 

257 Tahdzib at-Tahdzib, 6/15. 

258 Tahdzib at-Tahdzib, 6/14. 
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“Aku (adz-Dzahabi) berkata; “Haditsnya ( Ibn ‘Aqil) berada dalam 
kedudukan hasan. ” 259 

Dengan semua ini jelas sudah batilnya tuduhan Hasan as-Saqqaf pada 
Syaikh al-Albani, karena bukan tanpa alasan Syaikh al-Albani 
menilai hasan hadits Ibn ‘Aqil. Dan ta’dil para huffazh di atas juga 
lah yang dipakai guru as-Saqqaf yakni Abdullah al-Ghumari ketika 
menilai hasan hadits Ibn ‘Aqil. 

Wallahul-Muwaffiq. 

Tuduhan Kontradiksi 28 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

t <jjJ <la sj^Ja f* 4 <xle ^Jl Jjlx ^l*j <il) Jj|) ; tiuAa. 

<jjJ <la 4 sj^Ja . jjL v au <1x31 jAl Jajuj < 1 x 1 ! fVjA tlillk ; JlS 

? J»axl! 4 <1)1 j L) ; Jx j Jlii 4 jllll JAl J»mjj jllll jA ; Jl2 4 

<1x11 JAl Jjjju <L a xluil <1x1! At*Jl ( jlx )j) ^yllau <1)1 (j!) : <11 j <j1c <1)1 L fu^ JlSa 
<Luu«uil jllll AaII (> J1x |j|j 4 <1x11 JxJjS <1x1! JAl JLaC-i jys JjjC- ^1& Cjjai ^1x 
jjI ®ljj . (jllll <J JxJj 3 jllll JAl JlaCl J^C ^^Ic Cjjaj 4 jllll JAl J.» xj 

^ ‘livla ; Jjil . j>AjJCj <xix«a <^i jUx ^jIj (jlajlllj JjlJ 

4 CjIAj iJllujI Jlxjj ; Jli l1ux (95 ^2j tlu.ix 35 / 1) (^J.l <floll slSJla) dujlxi 
SjjjS JAljJii <! j)£3 . ja& j jluu ^lui* jjjj jlaila <1! jjc Jlxj 

Ap- (220) (240) O 3 (^ijl^' C>“) j»J Al . l^la*j 

sJju j£j <1)1 j]lxA4 <1 ; clila Al . . IaaLui <! Ax! j^lall VI 4 ajak! ^9 ; Jli 
Jlij JjVU AAlu jAj (jflall 2"^) 4-ij «JJJ* C5 3 ' ^ Sj*ilxa 

(. . . (jJ 3 4*jj' ^ 0^s) : u* 

“Hadits : “Sesungguhya Allah menciptakan Adam kemudian Dia 
mengusap punggungnya dengan tangan kananNya lalu 
mengeluarkan keturunan, setelah itu berfirman: Aku ciptakan 
mereka semua untuk (menghuni) surga dan dengan amalan ahli 
surga. ' Kemudian la usap punggungnya, maka keluarlah keturunan 
darinya, setelah itu la berfirman: Aku ciptakan mereka untuk 
( menghuni ) neraka dan dengan amalan ahli neraka'.” Lcdu ada orang 
yang bertanya: Wahai Rasulullah, kalau demikian apa gunanya 
beramal? beliau menjawab: "Sesungguhnya Allah jika menciptakan 
hamba sebagai ahli surga, ia akan dituntun olehNya untuk beramal 


259 Mizan al-I’tidal, 2/485. 
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dengan amal ahli surga sampai mereka mati dalam keadaan 
demikian lalu Allah memasukannya ke surga. Sedangkan jika Dia 
menciptakan hamba itu sebagai ahli neraka, ia akan dituntun 
olehNya untuk beramal dengan amal ahli neraka sampai mereka 
mati dalam keadaan demikian lalu Allah memasukannya ke dalam 
neraka. " Diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, Ibn Hibban 
dalam shahihnya dan selain mereka. Aku (as-Saqqaf) berkata; 
"Dinilai dha ’if oleh al-Albani dalam takhrij al-Misykah (1/35 no. 95) 
dimana ia berkata; "Para perawi sanadnya tsiqah, para perawi al- 
Bukhari dan Muslim, namun munqathi ’ antara Muslim bin Yasar dan 
‘Umar. Tetapi ia memiliki syahid yang banyak, sebagiannya akan 
disebutkan kemudian. ” Selesai perkataan al-Albani. Lalu ia 
menilainya shahih dalam takhrij Syarh ath-Thahawiyyah hal. 240 no. 
220 dengan mengatakan; “shahih li-ghairihi” . Kecuali matan 
berkenaan mengusapkan punggung, maka aku tidak mendapatkan 
syahid untuknya...’’ Selesai perkataan al-Albani. Aku (as-Saqqaf) 
berkata; “Subhanallah, setelahnya dia (al-Albani) dalam Syarh ath- 
Thahawiyyah dengan sendirinya menyebutkan hadits Abu Hurairah 
yang padanya terdapat matan berkenaan mengusapkan punggung, 
padahal itu adalah syahid untuk hadits yang pertama tadi, la berkata 
dalam takhrijnya; “Shahih, aku mendapatinya memiliki empat 
jalur...” 260 

Kami katakan, Allaahu Akbar !! Apakah orang yang berakal akan 
memahami perkataan seorang ulama “Ia memiliki syahid yang 
banyak” bahwa hal ini berarti ia menilainya dha’if ??! ! 

Taqwiyatul-Khabar (penguatan riwayat) dengan pernyataan tersebut 
“memiliki syahid yang banyak” sangatlah jelas. Sebagaimana 
berulang kami katakan bahwa tadh’if sanad bukan berarti tadh’if 
terhadap hadits itu sendiri karena bisa jadi ia memiliki jalur lain dan 
syahid yang menguatkan kedudukannya. Dimanakah akal as-Saqqaf 
ini padahal Syaikh al-Albani sudah sangat jelas menyatakan 
banyaknya syahid tersebut ! Kita berlindung kepada Allah dari 
kejahilan. 

Jadi tidak ada pertentangan dan kontradiksi antara penilaian Syaikh 
al-Albani dalam takhrij al-Misykah yang menilainya memiliki syahid 
yang banyak, dan penilaian beliau dalam takhrij Syarh ath- 
Thahawiyyah yang menilainya “shahih li-ghairihi”. Hasan as-Saqqaf 


260 At-Tanaqudhat, 1/59. 
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karena kejahilannya gagal faham dengan semua ini. Ia menyangka 
Syaikh al-Albani dalam al-Misykah menilai dha’if hadits tersebut. 

Adapun keheranan as-Saqqaf berkenaan penghukuman Syaikh al- 
Albani untuk lafazh ^Wmengusap punggung” dengan 

syudzudz kemudian beliau menilai shahih suatu syahid, maka kami 
akan memberikan kepada pembaca dua matan hadits yang tengah 
dipersoalkan ini terlebih dahulu agar jelas duduk perkaranya. 

Adapun hadits ‘Umar bin al-Khaththab yang padanya terdapat lafazh 
yang syadzdz dengan redaksi seperti berikut : 

i j2 Jli ( £>a dLj iai jjj ) AjV) sAA Jlui t-jUaalt <jj j < jl 

auI Jjaji j Jtla IgJc. Jiuu {Lmj AjIg <11 Jj mt j tloL A Mi jac- Jtaa AjVI 

AjjJ Ala £ jaili A ‘j'* J . 1 ® j$-2a j»J| Jjia Jaj J C H jl Aale H 

JLa2 AjjJ Ala £ jaili i jgJa jjl a ju Alall Ja I J^sajj Ajal fSjA dia JljaS 

Jjjj j JlSa J^aJl ^oas lll Jj>ui j b Jaj Jlia jjl a aj jUll Ja) J^ajj jUll fVjA dia 
Alall JaI Jaaj Al a all Ajal AiaJl Jjia |j) Jaj jc. jll j| ^luuj Alc- lll jll 
Al a all jlil AaaJl Jjia |j)j Alall Aj Alad Ajali jAl JLati jjj J-afr C- cIijaj ^ja 
jlll Aj Ala.ua jlH JaI JLaci <jj> J-aC iIijjjj jtjll jAl Jjau 

“Sesungguhnya Umar bin Al Khaththab pernah ditanya tentang ayat 
( yang artinya ) : "Dan (ingatlah), ketika Rabbmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 'Bukankah Aku 
ini Rabbmu? 'Mereka menjawab: 'Betul (Engkau Rabb kami), kami 
menjadi saksi. ' (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat 
kamu tidak mengatakan: 'Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Rabb)." (Al A'raaf: 
172) Umar berkata: Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa Salam pernah ditanya tentangnya lalu beliau menjawab: 
"Sesungguhya Allah menciptakan Adam kemudian Dia mengusap 
punggungnya dengan tangan kananNya lalu mengeluarkan 
keturunan, setelah itu berfirman: 'Aku ciptakan mereka semua untuk 
(menghuni) surga dan dengan amalan ahli surga.' Kemudian Ia usap 
punggungnya, maka keluarlah keturunan darinya, setelah itu Ia 
berfirman: 'Aku ciptakan mereka untuk (menghuni) neraka dan 
dengan amalan ahli neraka'." Lalu ada orang yang bertanya: Wahai 
Rasulullah, kalau demikian apa gunanya beramal? beliau menjawab: 
"Sesungguhnya Allah jika menciptakan hamba sebagai ahli surga, ia 
akan dituntun olehNya untuk beramal dengan amal ahli surga 
sampai mereka mati dalam keadaan demikian ledu Allah 
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memasukannya ke surga. Sedangkan jika Dia menciptakan hamba itu 
sebagai ahli neraka, ia akan dituntun olehNya untuk beramal dengan 
amal ahli neraka sampai mereka mati dalam keadaan demikian lalu 
Allah memasukannya ke dalam neraka. ” 261 

Perhatikan, pengusapan pada punggung Nabi Adam ‘alaihis-salam 
dalam hadits ini disebutkan dua kali. Penyebutan awal yang padanya 
keluar darinya penduduk Surga, dan penyebutan kedua yang keluar 
darinya penduduk neraka. 

Berikutnya adalah hadits Abu Hurairah yang diklaim as-Saqqaf 
sebagai syahid untuk hadits Umar di atas. Redaksinya adalah : 

AjjjJ IgJalLk jA <a*a! sj^Ja laL aj^Ja Jjlk Ia! 

t jjj oa Uauj ^la jUJI jjj tebali 

;Jt ia 1 ‘LujC (j^ajjj Aj^cla «g utSjjjJ fVjA ;Jl£ < j a i_jj 

L_i j ; Jli t jjIj <U JLL dSljjj o - j»ASfl oA Ja. j !a& ; Jli Ia qa j 

^ua£j| Ia13 iAaui (jjjujl ^jaC qa sJj 4 (_jj (j ! ;Jl3 iAjai (jjiui ;Jl3 
1 g k*"' ; JtS ?4a*ji (jjauji (JJA& (jA (dji ;Jtl3 Cjja!| ALa jaC 

ejlaai kAjjjj elu* alfl 41jjj w '>° 1 .1x^2 ;Jli t*lLV 

“N / Allah menciptakan Adam, Ia mengusap punggungnya lalu dari 
punggungnya berjatuhan setiap jiwa yg diciptakan Allah dari 
keturunan Adam hingga hari kiamat & la menjadikan kilatan cahaya 
diantara kedua mata setiap orang dari mereka, kemudian mereka 
dihadapkan kepada Adam, ia bertanya: 'Wahai Rabb, siapa mereka?' 
Allah menjawab: 'Mereka keturunanmu'. Adam melihat seseorang 
dari mereka & kilatan cahaya diantara kedua matanya membuatnya 
kagum, Adam bertanya: Wahai Rabb siapa dia? Allah menjawab: Ia 
orang akhir zaman dari keturunanmu bernama Dawud. Adam 
bertanya: Wahai Rabb, berapa lama Engkau menciptakan umurnya? 
Allah menjawab: Enampuluh tahun. Adam bertanya: Wahai Rabb, 
tambahilah empatpuluh tahun dari umurku. Saat usia Adam 
ditentukan, malaikat maut mendatanginya lalu berkata: Bukankah 
usiaku masih tersisa empatpuluh tahun. Malaikat maut berkata: 
Bukankah kau telah memberikannya kepada anakmu, Dawud. Adam 
membantah lalu keturunannya juga membantah. Adam dibuat lupa & 


261 Sunan at-Tirmidzi, no. 3001. 
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keturunannya juga dibuat lupa. Adam salah & keturunannya juga 
salah. ” 262 

Perhatikan, pada hadits Abu Hurairah ini memang juga disebutkan 
pengusapan punggung. Tetapi adakah pengusapan punggung yang 
kedua? Dan dimanakah penyebutan penduduk Surga dan penduduk 
neraka pada pengusapan punggung yang pertama dan yang kedua? 

Karena tidak adanya penyebutan tersebut dalam hadits Abu Hurairah 
ini, maka Syaikh al-Albani tidaklah menjadikannya sebagai syahid 
untuk hadits ‘Umar. Inilah salah satu bentuk ketelitian dan dalamnya 
analisis Syaikh al-Albani. Tidak seperti Hasan as-Saqqaf yang 
menggebu-gebu menjadikan syahid, sebagaimana ia menggebu-gebu 
dalam hal lainnya ketika menuduh kontradiksi, walhasil sikapnya 
tersebut menelanjangi kejahilannya sendiri. 

Benarlah apa yang dikatakan seorang penyair : 

J jaja (jtui! IgJ ^bi dujla 4 lluafl jj . i! Jtjl \ j|j 

“Bila Allah berkehendak menyebarkan keutamaan yang tersimpan ” 

“Maka Dia memberi kesempatan lidah pendengki untuk ikut 
menyebarkan ” 

Tuduhan Kontradiksi 29 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

jUa3l (jj jjb (jlj £-u (JjjUI) (jl) ; Ic- j3 ja ^jjAiJl JoiLui Ujaui duJA 

jSLi A*Ja (2650) «Ijj ('j** 

4uAa. <j . a 280 503 / 1) ( Aa^laH Ai«L4l) ^ duAsJl <jjbWl ^ . 

75 / 1) SlSJL a ) ^ Aixba ja AjA^j (^jA^jl Jjsuji 

(jjjlA bl 4a2 (jb - ^Aajoll Aiuaj ; A^oi La Jt£ Jlui. Jjjlui duA^ (215 

AjA£ AJj i |A* ( ^ jA j (jj sjLaC Ajia^iIj ; Lola t Aiaibaj Aoauiu (jlS ^AaJl 

J j>4l nll Ua ! J Al . AaiV) (jaasu 

“Hadits Sayyidina Abu Sa’id al-Khudri secara marfu : “Orang- 
orang akan mengikuti kamu dan ada orang-orang yang datang 


262 Sunan at-Tirmidzi, no. 3002. 
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kepada kamu dari berbagai pelosok negeri untuk belajar ilmu 
agama. Jika mereka datang kepadamu, berilah mereka wasiat 
dengan kebaikan. ” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. 2650 cet. 
Syakir. Aku (as-Saqqaf) berkata; “ Dinilai shahih oleh al-Albani 
dalam Silsilah ash-Shahihah (1/503 no. 280) dari hadits Abu Sa’id 
al-Khudri. Kemudian aku mendapati ia juga menilainya dha ’if dalam 
takhrij al-Misykah (1/75 no. 215) dari hadits Abu Sa’id dengan 
mengatakan; 'Disifati oleh at-Tirmidzi bahwa pada sanadnya 
terdapat Abu Harun al- 'Abdi, Syu ’bah melemahkannya. Namanya 
adalah ‘Umarah bin Juwain, ia dha ’if jiddan. Dan telah dinilai 
sebagai pendusta oleh beberapa Imam. ” Selesai perkataan al- 
Albani. ” 263 

Tidak ada kontradiksi dalam hal ini, karena Syaikh al-Albani hanya 
menukil perkataan at-Tirmidzi untuk sanadnya tersebut, namun 
beliau tidak menilai dha’if matan hadits tersebut sebagaimana yang 
engkau tuduhkan wahai pendusta. 

Kemudian dalam Silsilah ash-Shahihah beliau menyebutkan jalur- 
jalur lainnya untuk hadits ini yang dengannya beliau menilainya 
shahih. Disana pun beliau turut membicarakan jalur Abu Harun al- 
‘Abdi yang dipersoalkan tersebut. 

Jadi dimana letak kontradiksinya? Wallahul-Musta’an. 

Tuduhan Kontradiksi 30 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

4j)j <ul! Jjajij i—itoS UU! Jl£ 4Uc Us( <jj <Ui! Ap dii la. 

^JUIV! t ixU a ; tiila sjjc j aljj Sj l_iI&U AjojU! V (j') : 

. jsd ^ Jlia (508 <»2jj 157 / 1) SUdwi) jjjIj ^ du.ld! 

(jUjcV!) (ji jj-ajUU! 4a3 t_ulai JSj t Jj jll Jjjla duiiJ! lift JjlSlj 

fi\ j! <Ull £_^jola J f Id (j^a 4 4Ulaj aJliuil ^ l-ijL. U a-s <U) 4a2 Jjlll 

. jSdu lJl&UU! fUai qa i_jjlaUxU! i_i jau JSJl j ; tlila A I , (jjja 1 ! : 

f u£e (jj <ui! \ lC - Aj(jj jj-a du^U! (jj . dj dij-v jj^aaUla - - 'U! Uulj p 

ddia) ; 79 (_>a Jla jd duaa-S! tjljkUab Jla <> Jjj (38 76 / 1) f-'jjVI 

<uil jjU-tui ; a! (. . ( jjajLiJ!j (^iajU! jaj c <ua CLi V U jjj du w 1! 


263 At-Tanaqudhat, 1/60. 
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“Hadits Abdullah bin ‘Ukaim radhiyallaahu ‘anhu. Ia berkata; 
"Surat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang kepada kami, 
isinya adalah, 'Janganlah kalian memanfaatkan bangkai dengan 
mengambil kulit atau tulangnya. " Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan 
selainnya. Aku (as-Saqqaf) berkata; “Dinilai dha’if oleh al-Albani 
dalam takhrij al-Misykah (1/157 no. 508). Ia berkata di bagian akhir 
perkataannya; “Pembahasan hadits ini panjang. Al-Hazimi telah 
menulis panjang lebar dalam al-I’tibar dimana kesimpulan 
pendapatnya adalah mudhtharib pada sanad dan matannya. Bagi 
yang hendak melihat perinciannya maka rujuklah ke dalamnya atau 
ke dalam Talkhish al-Habir. ” Selesai perkataan al-Albani. Aku (as- 
Saqqaf) berkata; “Siapa pun tahu bahwa mudhtharib termasuk dari 
bagian hadits dha ’if secara umum. Kemudian aku melihat dia -al- 
Albani- kontradiksi dimana ia menilai shahih hadits yang sama dari 
riwayat Abdullah bin ‘Ukaim dalam al-Irwa (1/76 no. 38) dan ia 
membantah pendapat yang mengatakan mudhtharib terhadap hadits 
ini lalu berkata di hal. 79 : “Maka hadits ini shahih tidak ada 
keraguan padanya. At-Tirmidzi dan al-Hazimi telah menilainya 
hasan. ” 264 

Tidak ada kontradiksi pada kedua perkataan Syaikh al-Albani di atas. 
Karena dalam al-Misykah sebagaimana dinukil as-Saqqaf di atas, 
Syaikh al-Albani hanya menukil perkataan beberapa ulama, bukan 
dari perkataan dan penilaian beliau sendiri. Perhatikan, beliau 
berkata: 

v* 1 " jj jAjola Jauult flu 

“Bagi yang hendak melihat perinciannya maka rujuklah ke dalamnya 
(yaitu kitab al-I’tibar karya al-Hazimi) atau ke dalam Talkhish al- 
Habir (karya Ibn Hajar). ” 265 

Kemudian dalam al-Irwa Syaikh al-Albani men-takhrij hadits tersebut 
dan membantah pendapat yang melemahkannya. Lalu dimanakah 
letak kontradiksinya wahai orang yang mengaku berakal ? 


264 At-Tanaqudhat, 1/61. 

265 Takhrij al-Misykah, 1/157 no. 508. 
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Tuduhan Kontradiksi 31 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

Lala t t-ijLal I 4a2 la-um ^j| 4j( j AoSc a&I ; duAA 

^Aa jl!lj JjU jjI aljj t dijaili a9*a sJA) ; Jtla l&Au hj ^Al j IjdaS 

/ 1) (^.nU-aall alLut a ) ^UIVI tiuAaJl t ixJs ; idili . 4^Ls qj|j ^lutillj 

jAj ‘ «>?£. <jj i_a£ (jj jU-^i Uoo. ^»a aIc. 4j2j : iiila ; Jlia (1182 370 

/ 1) (AaU ,jj| ^aa-ua) a J jji j| <Uau3 AjjI j jj A t . t_ujSl!l ^ U£ JlaJl Jjg a a 

! ! ! Al . (6-^) : jiSi (956 ^ 192 

“Hadits : “Sesungguhnya dahulu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam pernah mengunjungi masjid Bani ‘Abdulasy-hal lalu shalat 
Maghrib di masjid tersebut. Ketika selesai shalat, Beliau Shallallahu 
‘alaihi wa sallam melihat mereka melakukan shalat sunnah 
setelahnya, maka Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: “Ini 
adalah shalat rumah”. Diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, 
an-Nasa ’i, dan Ibn Majali. Aku (as-Saqqaf) berkata; “Hadits ini 
dinilai dha’if oleh al-Albani dalam takhrij al-Misykah (1/370 no, 
1182) dengan mengatakan; “Aku (al-Albani) berkata; “ Pada 
sanadn va oleh mereka semua yang meriwayatkan terdapat Yahya bin 
Ka ’b bin ‘Ujrah. Ia majhul-hal sebagaimana dalam at-Taqrib. ” 
Selesai perkataan al-Albani. Kemudian aku melihatnya ia menilainya 
shahih dengan menyebutkannya dalam Shahih Ibn Majah (1/192 no. 
956). Ia berkata; “hasan ”. Selesai perkataan al-Albani.!!!” 266 

Syaikh al-Albani dalam al-Misykah tidak melemahkan hadits 
tersebut. Sebagaimana para pembaca melihat pada apa yang dinukil 
as-Saqqaf di atas, Syaikh al-Albani hanya melemahkan sanad dari 
hadits Ka’b bin ‘Ujrah yang padanya terdapat rawi majhul-hal 
“Yahya bin Ka’b bin ‘Ujrah”. Dan Syaikh al-Albani sendiri dalam 
Sunan Ibn Majah menilainya hasan bukan dari hadits Ka’b bin 
‘Ujrah, melainkan dari hadits Rafi’ bin Khadij. 

Di samping itu, penilaian lemah beliau untuk Yahya bin Ka’b bin 
‘Ujrah di atas pun turut beliau sebutkan ketika beliau menilai hadits 
tersebut “hasan ” dalam Shahih Abi Daud 267 , hingga beliau 
menyebutkan jalur lainnya yang menguatkan kedudukannya. Lalu 
dimanakah letak kontradiksinya wahai jahil ! ! ! 


266 At-Tanaqudhat, 1/62. 

267 Shahih Abi Daud, 5/46 no. 1 176. 
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Tuduhan Kontradiksi 32 & Jawabannya 


Hasan as-Saqqaf berkata : 


U IjjjjLs jajI! aM O!) : ^ jfij* a^aj <Gc jii ^ 

|AA Ujjmi duii. t ix.ua . ^ 1 a jjIIj A^ta (jjlj JjlJ jjI aljj (<jl jSIl jAl 

cjiij ^Ujj : JlS dua. (1266 397 / 1) (£*i'-“ a -4' Sliu»*) jujiU ^ ^UWI 

tlila Al . (j*jA du.!^ (^iajaJl Jl3 LlU lalikl A2 ,jl£ < _ g JUxut]| jA J Jji*jil UI (jl jjC 
- 959 193 / 1) AaLs (jj| ^rua ^yi 1 , >.»1 ~ „ _ ^Jc, w _ duiiJl ^wa jS j ; 

ijLiba (H69 

“Hadits Sayyidina ‘Ali radhiyallaa.hu ‘anhu wa karama wajhahu 
secara marfu ’ : “Sesungguhnya Allah itu ganjil dan menyukai orang- 
orang yang melakukan shalat Witir, maka shalat Witirlah, wahai 
para ahli al-Qur-an. ” Diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibn Majali, an- 
Nasa ’i, dan at-Tirmidzi. Hadits Sayyidina ‘Ali ini dinilai dha ’if oleh 
al-Albani dalam takhrij al-Misykah (1/397 no. 1266) dengan 
mengatakan; “Para perawinya tsiqah selain Abu Ishaq as -Sabi ’i 
karena beliau mengalami ikhtilath. Bersamaan dengan hal itu, at- 
Tirmidzi mengatakan; “hadits hasan ”. Selesai perkataan al-Albani. 
Aku (as-Saqqaf) berkata; “Ia (al-Albani) kontradiksi karena ia 
menilai shahih hadits ini dalam shahih Ibn Majah (1/193 no. 959 - 
1169). Maka cermatilah. ” 268 

Sebagaimana kebiasaannya, Hasan as-Saqqaf dengan kejahilannya 
menganggap bahwa pelemahan sanad oleh Syaikh al-Albani dalam 
takhrij al-Misykah sama dengan pelemahan terhadap hadits itu 
sendiri. Padahal bukan berarti sudah pasti seperti itu, karena bisa jadi 
ia memiliki jalur lain yang menguatkan kedudukannya. Dan hal ini 
bukanlah suatu hal yang asing di kalangan pembelajar pemula 
sekalipun yang mempelajari al-Baiquniyyah dan Nukhbatul-Fikar. 

Dan seperti inilah keadaan pada hadits yang tengah dibahas. Ia 
memiliki syawahid yang karenanya Syaikh al-Albani sendiri 
menguatkan kedudukannya. Beliau berkata : 


,jSJ jiuij SjaUs ,jj| j Ajjauc-j ^tjjmill Jp^jil ^j| ' la.ua aAlluI 

Aj ±q Aij La Aj ua Jj duAaJl 


268 At-Tanaqudhat, 1/63. 
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“Sanadnya dha ’if karena ikhtilath Abu Ishaq as-Sabi ’i dan ‘an ’ 'anak- 
nya (tadlis). Dan pada rawi bernama Ibn Dhamrah terdapat 
pembicaraan yang ringan (berkenaan j arh dan ta’dil mengenainya). 
Tetapi hadits ini hasan, bahkan shahih karena adanya syahid yang 
menguatkannya. ” 269 

Jadi ketika beliau menilai shahih disini pun beliau tetap menukil 
berkenaan ikhtilath Abu Ishaq seperti sebelumnya, namun karena 
adanya syahid maka beliau menguatkan kedudukannya. Jadi 
dimanakah letak kontradiksinya? Justru otakmu itulah yang 
kontradiksi wahai pencela. 

Syaikh al-Albani sendiri dalam muqaddimah Shahih Ibn Majah (yang 
dianggap as-Saqqaf bahwa penilaian shahih di dalamnya 
bertentangan dengan penilaian dha ’if di kitab al-Albani yang lain) 
telah memberitahukan bahwa beliau juga menguatkan sanad-sanad 
dha’if di dalamnya karena adanya jalur-jalur lain dan syawahid . 

Beliau berkata : 

JAljJuj i JjjiaJ tdlij t i_Aa£3! lift A. L» • ta Lft AuLuii SjjiiS tlujS as! 

‘Aku menguatkan banyak hadits dengan sanad-sanadnya yang dha ’if 
dalam kitab ini karena adanya jalur-jalur lain dan syawahid. ” 27() 

Dan hadits yang sedang kita bahas termasuk dari apa yang dikatakan 
beliau tersebut. Jadi, tidak ada kontradiksi kecuali di sisi orang-orang 
jahil. 

Wallahul-Muwaffiq. 

Tuduhan Kontradiksi 33 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

(jjj Uu2 fA AJjus. jjjll i JAZ. pZl jja. i SiUaj (jl) : duia. 

: tlifi . UA jjC j JjU jjIj (_jla Jjll sljj (jaaII jALj (j i (jl\ ?Luixl) Si Ua 


269 Shahih Ibn Khuzaimah, 2/136 no. 1067. 

270 Muqaddimah Shahih Ibn Majah - al-Albani, (W j) 
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(jialuj Al . : JIa 2 (423 156 / 2) (J^t f'jj!) ^ 4u±sJl 

JJjuII ^ JlA2 (1267 <4 Ji 397 / 1) (^uUa^ll SISAa) £jj!j ^ 4ifc4ai AjIjI* 

qj SS- ; Aalc-j ; Cil2 . t_ujC ilu.1^, 4j jlj ^.lajall Aifcdaj ; <LlmiI^J| (2) 

jlij . dSa . (lilSjJi ^ jLa. (jj| «jSjj c LijjxJL (jjJ) ; ^ill Jis A«ilj 

Ijliul Aajfrt Ski aA a jfrl £yt j . 4_La (jlS £)] Ija ^j| £jj) diil (jC 
: c4a ^UJVI f3S Al . ^jjll cjjasJI I^a ^jjj ®>a <jj) o& j : ii4a . (UijJw 

! J-ba 

“Hadits : “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla menambah bagi 
kalian shalat yang lebih baik bagi kalian ketimbang memiliki onta 
merah, yaitu shalat witir. Allah Azza wa Jalla meletakkannya antara 
shalat Isya ' sampai terbitnya fajar. ” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
dan Abu Daud serta selain keduanya. Aku (as-Saqqaf) berkata; “Ia 
(al-Albani) menilai shahih hadits ini dalam Irwa al-Ghalil (2/156 no. 
423) dengan mengatakan; “shahih”. Selesai perkataan al-Albani. 
Kemudian ia kontradiksi sebagaimana kebiasaannya, ia menilai 
dha’if dalam takhrij al-Misykah (1/397 no. 1267). Ia berkata dalam 
ta’liq-nya no. 2 dalam hasyiyahnya; “Dinilai dha’if oleh at-Tirmidzi 
dengan mengatakan; “Hadits Gharib”. Aku (al-Albani) berkata; 
“Illatnya (cacatnya) karena rawi yang bernama ‘Abdullah bin 
Rasyid az-Zaufi. Adz-Dzahabi berkata; “Ia bukan rawi yang makruf 
(dikenal). Disebutkan oleh Ibn Hibban dalam ats-Tsiqat”. Ia (Ibn 
Hibban) berkata; “Meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Abi Murrah jika 
ia mendengar (hadits) darinya. Barangsiapa yang 
berpegang/berhujjah pada haditsnya (dari Ibn Abi Murrah -pent) 
maka ia sama dengan berpegang pada sanad yang 
membingungkan/kacau. ” Aku (al-Albani) berkata; “Dan az-Zaufi 
meriwayatkan hadits ini dari ‘Abdullah bin Abi Murrah. ” Selesai 
perkataan al-Albani. Aku (as-Saqqaf) berkata; “Maka 
renungkanlah! ”. 271 

Tidak ada kontradiksi pada kedua penilaian Syaikh al-Albani di atas. 
Karena dalam al-Misykah 272 beliau hanya melemahkan hadits 
Kharijah bin Hudzafah yang merupakan riwayat at-Tirmidzi. 
Kemudian beliau pun turut pula melemahkan hadits Kharijah bin 
Hudzafah dalam al-Irwa, namun beliau juga menyebutkan syawahid 
lainnya ketika menilai shahih tapi tanda redaksi “ yang lebih baik bagi 
kalian ketimbang memiliki onta merah ” seperti hadits Kharijah bin 
Hudzafah pada riwayat at-Tirmidzi tersebut. 


271 At-Tanaqudhat, 1/64. 

272 Takhrij al-Misykah, 1/397 no. 1267. 
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Beliau berkata : 


jaa. <> jaa. ^ " :<Uj£ jjJ a 

“Shahih tanpa redaksi', “lebih baik bagi kalian ketimbang memiliki 
onta merah. ” ” 273 

Jadi tidak ada kontradiksi dalam hal ini. Karena yang beliau 
lemahkan adalah hadits Kharijah dengan redaksinya (yang diberi 
garis bawah), sedangkan yang beliau nilai shahih dalam al-Irwa 
adalah matan dengan tanpa redaksi seperti pada hadits Kharijah 
tersebut. Sebagaimana disana pun beliau juga menyebutkan 
kelemahan riwayat at-Tirmidzi tersebut seperti dalam al-Misykah 
karena keberadaan rawi yang bernama az-Zaufi. Lalu beliau pun 
men-takhrij seluruh jalur dan syawahidnya dengan sangat baik. 
Walhamdulillah ‘alaa kulli haal. 

Maka perkataan as-Saqqaf; “Ia (al-Albani) menilai shahih hadits ini 
dalam Irwa al-Ghalil (2/156 no. 423) dengan mengatakan; “shahih” 
adalah tadlis dan dusta yang amat nyata. 


Tuduhan Kontradiksi 34 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

Jafljla 4jLaa.ll d jJl a) ; lcj2 ja ‘Lic L)1 a j SjjjA <^1 duAa. 

«Ijjj ‘ JlSj 291 / 1 ) fSlaJl sljj . duAal) (. . . 

(1419 Ji 445 / 1 (^ajLuoall olid a ) ^ ^LlSl duAall ( fltib . ijl-ill 

dLjll (jiuilj ■ <a JlluiL 167 (jA Aaiui ^ , ^uLajlill aljj ; Aadtall ^ Jtaa 

Alc fliadall ,ja Aclaa. AjuIj JSj t jib ,jlaa. (j 4 4 _a£j) t lAa t Lada jA j 
jlall t (ja li*da Aul Igdaauj <ij*da AAl jJuj Jjjla <Uj c j jjC. j ^^ikajlAl! 

/ 3 ) (*'jjVI) ^ (jialilj ; dia Al . 127 - 126 (j^' o 3 * 3 ^) 

oi 4 ^' (291 / 1 ) j»£Ull AjIjj j£jj (622 84 

L>*J ^Ldl (JJJ £ . fjliVI MK <Uailj t 4 . J ^IJjVl (jc j>Laa 
LjJ| J-aala) : ML 4 j Ljlgdi <jj) <je <^Llll <ULai <je ( 167 ) (203 / 3 ) 

Vjl Jla laS JjVl : dia . <_^a aJI 4iaijj (jja-d) : ojAlLaVl <^a j»£Ull Jlij (^jli 

(j^aa. ; ^lallj . 4 juC jaj (jalia ^Laa (jj Aol^ll ( 2)1 


273 Irwa al-Ghalil, 2/156 no. 423. 
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“Hadits Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu secara marfu ’ : 
"Barangsiapa mendapatkan satu rakaat dari (shalat) Jum ’at 
hendaklah dia menyambung kepadanya rakaat yang lain...”. 
Diriwayatkan oleh al-Hakim (1/291) dengan mengatakan; “sanadnya 
shahih ” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Dan diriwayatkan pula 
oleh ad-Daraquthni. Al-Albani menilai hadits ini dha ’if dalam takhrij 
al-Misykah (1/445 no. 1419). Ia berkata dalam hasyiahnya; 
“Diriwayatkan oleh ad-Daraquthni dalam Sunan-nya hal. 167 
dengan sanad yang dha ’if, karena padanya terdapat rawi yang 
bernama Yasin az-Zayyat, ia dha ’if jiddan. Dituduh Ibn Hibban 
bahwa ia memalsukan hadits. Ia juga diikuti oleh sekelompok rawi- 
rawi dha ’if dalam riwayat ad-Daraquthni dan selainnya. Terdapat 
juga jalur-jalur lain dan syawahid namun semuanya dha ’if 
sebagiannya lebih parah dha ’if-nya daripada yang lainnya. Lihat 
Talkhish al-Habir hal. 126-127.” Selesai perkataan al-Albani. Aku 
(as-Saqqaf) berkata; “Ia ( al-Albani ) kontradiksi karena ia menilai 
shahih hadits ini dalam al-Irwa (3/84 no. 622). Ia menyebutkan 
riwayat al-Hakim lalu berkata; “Diriwayatkan oleh al-Hakim 
(1/291) dari jalur al-Walid bin Muslim dari al-Auza’i. Lafazhnya 
seperti lafazh al-Atsram, sama. Kemudian al-Hakim meriwayatkan, 
juga al-Baihaqi (3/203) dari jalur al-Hakim, ad-Daraquthni (167) 
dari Usamah (bin Zaid) al-Laitsi dari Ibn Syihab dengan lafazh 
(hendaklah dia menyambung kepadanya rakaat 
yang lain). Al-Hakim berkata mengenai kedua sanad ini : “shahih” 
dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Aku (al-Albani) berkata; “Sanad 
yang pertama sebagaimana dikatakan al-Hakim (yaitu shahih) 
seandainya tidak ada al-Walid bin Muslim. Ia seorang mudallis dan 
telah meriwayatkan dengan ‘an’anah (tadlis). Sedangkan sanad yang 
kedua berkedudukan hasan. ” 274 

Inilah kedustaan dari si pendusta bernama Hasan as-Saqqaf yang 
kesekian kalinya atas nama Syaikh al-Albani. Karena pada 
kelengkapan perkataan Syaikh al-Albani justru beliau melemahkan 
jalur yang beliau nilai hasan pada hadits Abu Hurairah tersebut 
karena diketahui ‘illat (cacatnya). Beliau berkata : 

. AjjjC fjjj Jjjjla ; jjC t Lo£ i 1 i * uall Ajjj <lia.ua (jli 

jjC 4 4Aua.il aj&Ua aJgi . Jjj Oi (jjdjk : (jjjjla : Ajltiillj 

4jli lift <Laluij JIaa Aulldilj 4 LaS (jjulUlb IsSIaH l^Jci jla «LulHJl 


274 At-Tanaqudhat, 1/65. 
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V Aje AjlaS t sJliuil jj , uaj Uj^ajSl dlilj Ajaia. Jj5 Au2 « l£Ia 

Aj ^ilaj 


“ Karena semua jalurnya dha’if sangat jelas akan kelemahannya 
sebagaimana telah dijelaskan, kecuali tiga jalur. Jalur pertama 
adalah jalur Ibn ‘Uyainah. Jalur kedua adalah jalur al-Auza ’i. Dan 
jalur ketiga adalah jalur Usamah bin Zaid (al-Laitsi). Semua jalur 
ini secara zhahir terlihat shahih. Namun jalur kedua dilemahkan oleh 
al-Hafizh karena faktor tadlis sebagaimana telah disebutkan. 
Sedangkan jalur ketiga padanya masih terdapat ruang untuk 
melemahkannya dengan sebab keberadaan Usamah ini (bin Zaid al- 
Laitsi), karena ia adalah seorang rawi yang diperbincakan dari sisi 
hafalannya (mutakallam fiihi). Maka dari itu aku membatasi 
penilaiannya dengan menghasankan sanadnya saja (bukan 
haditsnya) . Karena yang, semisalnya dalam lingkup ikhtilaf tidaklah 
dapat dijadikan hujjah . ” 275 

Jadi hadits Abu Hurairah ini yang diklaim as-Saqqaf bahwa Syaikh 
al-Albani menilainya shahih adalah dusta besar atas nama Syaikh al- 
Albani. Sebagaimana terlihat pada lengkapnya perkataan beliau di 
atas, beliau tidak menjadikannya hujjah. Terlebih lagi beliau juga 
berkata pada kesimpulan akhir : 

V 4 JA& (jj| ‘Aj.w ^ AjutaJl jSJj duA&Jl (ji Jjil! 

d (> 


"Dan kesimpulannya adalah bahwa hadits ini shahih dari hadits Ibn 
‘Umar baik secara marfu ’ maupun yang mauquf. Bukan dari hadits 
Abu Hurairah . ” 276 

Di samping itu, adalah suatu hal yang telah maklum di sisi para 
pembelajar hadits, bahwa bisa saja suatu sanad zahirnya terlihat 
shahih tapi belum tentu hadits tersebut shahih juga karena bisa jadi ia 
syadzdz dan memiliki ‘illat. Sebagaimana bisa saja suatu sanad 
terlihat dha’if namun karena ia memiliki jalur lain yang kuat maka 
menguat pula kedudukannya. 

Tetapi Hasan as-Saqqaf buta dari semua ini. Menurutnya, jika suatu 
sanad shahih, maka berarti hadits tersebut juga shahih. Begitu pula 


275 Irwa al-Ghalil, 3/86. 

276 Irwa al-Ghalil, 1/90. 
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jika suatu sanad adalah dha’if, maka hadits tersebut juga dha’if. 
Sungguh menggelikan! 


Tuduhan Kontradiksi 35 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

Ajjjc- Akiau I jj jlS 4j'j <Ulc Uli < _ # jjj' (j') : 5lu<j»a f-UaC jc 

alLut a ) 4j li»-uxa ^UIV' Jli . (44) oAlm- a < _ g x2Lu d l #'jj (UUue' 

«'j ^ jfcj (44) ^ ^Uil' a'jj) : (1445 fAy 453 / 1) (£*i'-^d' 

A' . ( ' in jAj t «j' - <i jj| jA J UuJ jC Ujj 2 jjiAal' ^oA'jj) Aa3 t lAa, 

(162 / 1) . (*ia3'<> >1" 78 / 3) (f tjjVI) J JUa 

! ! 'jj«Jj2 A' . jAj c ^Afr ul'j 


“Dari ‘Atha secara mursal; “ Bahwasanya Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam memegang tombak ketika berkhutbah, sebagai 
pegangan. ” Diriwayatkan oleh asy-Syafi ’i dalam Musnad-nya no. 44. 
Al-Albani menilainya dha ’if dalam takhrij al-Misykah ( 1/453 no. 
1445) dengan mengatakan; 'Diriwayatkan oleh asy-Syafi ’i dalam 
Musnadnya (44). Dan riwayat ini bersamaan dengan irsalnya, sangat 
lemah. Pada sanadnya terdapat Ibrahim dari Laits, dan ia adalah 
putra Abu Sulaim. Ia rawi yang dha ’if. ’’ Selesai perkataan al-Albani. 
Kemudian ia kontradiksi karena ia berkata dalam al-Irwa (3/78 - 
dua baris dari bawah) : “ Diriwayatkan oleh asy-Syafi ’i (1/162) dan 
al-Baihacti . Kedudukannya adalah mursal shahih. ’’ Selesai 
perkataannya. Maka cermatilah !! ” 111 

Tidak ada kontradiksi. Karena sanad yang dinilai dha’if oleh Syaikh 
al-Albani bukanlah sanad yang sama dengan yang dinilai shahih oleh 
beliau. Dalam al-Misykah, beliau hanya menghukum sanad asy- 
Syafi’i dan memang kedudukannya sangat lemah. 


Adapun dalam al-Irwa, beliau mendapati sanad yang shahih hingga 
‘Atha dalam riwayat al-Baihaqi yaitu dari jalur dan lafazh yang 
berbeda seperti berikut : 


jji Lu t j JUuIk!' i_j jtaj jj <&' !£■ jj' Ujj JjLaUi' jj UjSj jj' llj-uki 

jlS' " ; f.l t™ ’ Jjla :Jli jd CP ‘j Jp jJ jika. Uji ti_ilA jl' jj AkaU Aaki 


277 At-Tanaqudhat, 1/66. 
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l^ulc- .Uuaj ,jlSj .^ju " ?Luac dJaa. I j| ^»jSj ^Iuj AjIc jjsl ^ylua <jll Jjuj 

1’jUjC.I 

"Telah mengkhabarkan kepada kami Abu Zakariyya bin Abi Ishaq 
al-Muzakki, telah memberitakan kepada kami Abu ‘Abdiliah bin 
Ya ’ qub asy-Syaibani, telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad 
Muhammad bin ‘Abdil-Wahhab, telah memberitakan kepada kami 
Jafar bin ‘Aun, dari Ibn Juraij yang berkata; “ Aku bertanya kepada 
‘Atha; “ Apakah Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam jika berkhuthbah 
beliau berdiri berpegangan tongkat ?”. Ia menjawab : “Ya, beliau 
memang bersandar kepadanya. ” 278 

Sanad ini shahih hingga ‘Atha, yang berbeda dengan sanad dan 
redaksi yang dilemahkan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Misykah. 
Maka cermatilah. 


Tuduhan Kontradiksi 36 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

tiiLub a - a LjUaj tlula f . L a uilt (jja Jlia ^ Jlj UcSJjja JlC- (ju) ; SjjjA ^1 duAa 

/ 1) (^jjLuaulI alld u ) ^jjaj <>LWl dn. < i» A . (V jla AjaJl dil jjjj 

(jliui jj) Aa2 t sJlluilj ; JU2 AaU ,jj) stjj Aji jii dua. (1575 495 

<jk sJjjii duAaJl dua (jjaalu ; dii£ Al . . . (jliui £jj ^uufr Auulj 

u* & J j (2632 - 6263 322 / 5) (^-^Jj >) 

^ JjjUJl duAaJl Ijt Aji i_uj*Jl i_ua*Jl (juj (45) ! (244 / 1) AaLa qjI 
(5015) StidiuiJl jujiu ^1 (6263 322 / 5) (^-^jj &***) 

(1575) aldd u Sl (jh Aolc- ^JLa Lul t j. uajlu duAaJl ttllUA jA j 

! jddjVlj ujiill tj jj Lj l^laUfl t uflvjallj 

“Hadits Abu Hurairah secara marfu’ : "Barangsiapa menjenguk 
orang sakit, maka akan ada penyeru dari langit yang menyeru, 
“Kamu telah baik, baik pula perjalananmu, dan kamu akan 
menempati tempat tinggal di Surga. ” Hadits ini dinilai dha ’if oleh al- 
Albani dalam takhrij al-Misykah (1/495 no. 1575) dimana ia 
menyebutkan bahwa hadits tersebut diriwayatkan Ibn Majah, lalu dia 
berkata; “Sanadnya dha ’if, padanya terdapat Abu Sinan al-Qasmali, 
namanya adalah ‘Isa bin Sinan... ” Selesai perkataan al-Albani. Aku 
(as-Saqqaf) berkata; “Ia kontradiksi karena ia menilai shahih hadits 


278 As-Sunan Al-Kubra lil-Baihaqi, 3/292 no. 5752. 
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ini. Ia menyebutkannya dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir wa 
Ziyadatuhu (5/322) bahkan ia menyebutkannya dalam shahih Ibn 
Majah (1/244) ! Dan termasuk hal yang mengherankan dan aneh 
karena ia menyandarkan hadits sebelumnya dalam shahih al-Jami’ 
ash-Shaghir wa Ziyadatuhu (5/322) kepada takhrij al-Misykah 
(5015) sedangkan disana ia tidak menilai hadits ini dengan hasan, 
melainkan menghukuminya dalam al-Misykah no. 1575 dengan 
dha ’if Maka renungkanlah wahai pemilik pandangan. ” 279 

Jawaban atas hal ini sangat mudah. Karena Syaikh al-Albani tidaklah 
melemahkan hadits tersebut dalam takhrij al-Misykah sebagaimana 
dituduhkan secara dusta oleh Hasan as-Saqqaf. Beliau hanya 
melemahkan salah satu sanadnya. Kemudian dalam Ta’liq ar-Raghib 
(belum dicetak) beliau mengumpulkan syawahid yang 
menguatkannya. 

Adapun penyandaran Syaikh al-Albani kepada takhrij al-Misykah 
maka itu tertuju kepada takhrij kedua untuk al-Misykah sebagaimana 
telah diberitahukan oleh Syaikh sendiri dalam Muqaddimah Sunan 
Ibn Majah. Jadi takhrij kedua ini adalah takhrij yang lebih 
komprehensif dan menghapus takhrij pertama. Dengan kata lain 
hujjah Hasan as-Saqqaf dengan takhrij al-Misykah dalam menilai 
kontradiksi kepada Syaikh al-Albani sesungguhnya itu adalah takhrij 
yang pertama, dan tidak menjadi hujjah . 280 Karena bukan itu 
penilaian Syaikh al-Albani yang sesungguhnya. 

Tuduhan Kontradiksi 37 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

^uul juu i J I j) (jt£) ; AJI auI ,ji L&gJc j 

/ 1) A- iwua j JjlJ jjIj j»UVl sljj (^Vl j : JIS dLj 
(859 f&ji 272 / 1) (^jjUaalt SlLia) jujIj ^ (264 

Aj3j t (jjLc (jjj Alcij (883) J j' J jjS ®'jj " : 


279 At-Tanaqudhat, 1/67. 

280 Sebagaimana Syaikh ‘Abdullah bin Fahd al-Khulifi memberitahukan kepada 
kami dan ini menjadi tanbiih bagi para thullab, bahwa kitab Misykah al-Mashabih 
yang berada dalam situs waqfeya (cet. kedua - al-Maktab al-Islami) dengan tahqiq 
Syaikh al-Albani adalah tahqiq pertama, bukan tahqiq yang kedua. Dan setiap yang 
dijadikan hujjah oleh Hasan as-Saqqaf ketika menukil dari al-Misykah 
sebagaimana isi dari tahqiq yang pertama ini. 
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hjJu C ; J Ha Laij . laiikl (jlSj ca 1 * JJ* J* J Jp-^l Jji Ic j2^aj 

j»ja. 4J1 lAf Lua^j jolaluii V jjill A_uLa£ ; CalS . A) . (^yjAill Alaljj 

228 / 4) (4j4jjj ^4*3' ‘ 43 jll ljU£ ^ duAa-Sl 5^«aj 

! t- i aj. 3 3 ua . #JJCJ JjlJ <^1 ilc. ^la^ail <_>*i3 (jc (4642 

“Hadits Ibn ‘Abbas radhiyallaa.hu ‘anhumaa, Bahwasanya Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wasallam jika membaca “Sabbihisma Rabbikal- 
A ’laa ’ maka beliau berkata “Subhaana Rabbiyal A ’laa ” (Maha Suci 
Tuhanku Yang Maha Tinggi). ’’ Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu 
Daud, al-Hakim dan ia menilainya shahih (1/264) dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi. Dinilai dha ’if oleh al-Albani dalam takhrij al- 
Misykah (1/272 no.859) dengan mengatakan; 'Diriwayatkan oleh 
Abu daud dalam Sunan-nya (883) dan ia melemahkannya karena 
mauquf kepada Ibn 'Abbas. Padanya terdapat yang mauquf dan yang 
marfu’. Abu Ishaq as-Sabi’i, ia mengalami ikhtilath. Adapun al- 
Hakim, beliau berkata; “shahih sesuai syarat al-Bukhari dan 
Muslim ” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. ” Selesai perkataan al- 
Albani. Aku (as-Saqqaf) berkata; “Dan diantara hal-hal yang 
mengherankan darinya (al-Albani) yang aku tidak dapat 
menghitungnya, ia memastikan keshahihan hadits ini dalam kitabnya 
yang lain. Ia menyebutkannya dalam Shahih al-Jami’ wa Ziyadatuhu 
(4/228 no. 4642) dari shahabat yang sama pada riwayat Abu Daud 
dan selainnya. Sungguh amat mengherankan! ” 28 1 

Tidak ada kontradiksi pada kedua penilaian Syaikh al-Albani di atas. 
Karena dalam al-Misykah beliau hanya menukil perkataan para 
ulama mengenai sanadnya. Ada Abu Daud yang melemahkannya 
karena mauquf, ada pula al-Hakim yang menilainya shahih. Lalu 
kenapa Syaikh al-Albani hanya diklaim mengikuti Abu Daud tapi 
tidak mengikuti al-Hakim? Inilah Hasan as-Saqqaf dengan hawa 
nafsunya gemar berdusta atas nama Syaikh al-Albani. 

Jadi tentu saja tidak bisa dinisbatkan salah satunya kepada Syaikh al- 
Albani, sampai jelas pernyataan dari beliau sendiri. Seperti kaidah 
yang berbunyi; “Laa yunsabu ilaa saakitin qaulun” yaitu " Orang 
yang diam tidak disandarkan kepadanya suatu pendapat. ” 

Lagipula, dalam al-Misykah Syaikh al-Albani sendiri tidak 
menilainya dha’if sebagaimana yang dituduh oleh Hasan as-Saqqaf. 


281 At-Tanaqudhat, 1/68. 
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Beliau justru menilainya shahih . 282 Sebagaimana sebenarnya dalam 
Shahih al-Jami’ sendiri yang sudah dinukil as-Saqqaf di atas, beliau 
menilainya : 

.859 ‘826 Jj'J &*** .lhW* l«' cP 

“Shahih dari Ibn ‘Abbas. Shahih Abu Daud (826) dan al-Misykah 
(859). ” 283 

Perhatikan beliau juga menyandarkan penilaian shahih tersebut ke 
dalam al-Misykah. Sebagaimana telah kita nukil pula penilaian 
shahih tersebut dalam al-Misykah dalam nomor hadits yang sama. 

Jadi tidak ada kontradiksi. Dan perkataan as-Saqqaf bahwa Syaikh al- 
Albani menilai dha’if dalam takhrij al-Misykah adalah dusta besar 
yang amat nyata. 

Tuduhan Kontradiksi 38 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

Lagdk-li V) Aj^lj (Jj a Iui a ( j a La) ; lc 4_je Aji! fjA aj Jaa. £jj jUa duAa. 

ji ; Ijlli (olul ji) ; Jl2 ? ji Jjam J (La&bj Ajaaj Jdaij AiaJl ail) 

AjaJl {jl\ » jjauj A_ai jaA Jalull (j! aAu ;Jt3 (JaIj ji) • Jl2 ? A^lj 

jujaj duJail lixdxa JIS . A^La ,jj)j Aa^i j»laVI aljj (Ada Adt I j) 

LaA Jliuulj A^La Aiuaall Aa^i aljj ; (1754 J 549 / 1) (^J.lLr-lall alLua a ) 
1304 f&ji 268 / 1) a. A la (jj! ^ sjjji ja Adija oiatd a\ . , c lada 

“Hadits Mu ’adz bin Jabal radhiyallaahu ‘anhu secara marfu ’ : 
“Tidaklah dua orang muslim yang ditinggal wafat oleh tiga anak, 
kecuali Allah akan memasukkan mereka ke dalam surga dengan 
keutamaan rahmat Allah kepada mereka. ” Para shahabat bertanya; 
“Bagaimana jika dua orang yaa Rasulullah? Beliau menjawab: 
“Ataupun jika dua orang’’. Mereka bertanya kembali; “Atau juga 
satu orang yaa Rasulullah? ” Beliau menjawab; “Ataupun hanya satu 
orang. ” Kemudian beliau bersabda; “ Demi Dzat yang jiwaku ada di 
dalam genggaman-Nya, sungguh bayi yang keguguran akan menarik 
ibunya dengan tali pusarnya ke surga jika dia bersabar karenanya 


282 Takhrij al-Misykah, 1/271 no. 859. Cet. Ketiga - al-Maktab al-Islami. 

283 Shahih al-Jami’ wa Ziyadatuhu, 2/866 no. 4766. Al-Maktab al-Islami. 
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(kehilangannya) Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibn Majah. 
Al-AIbani berkata ketika menilai dha ’if hadits ini dalam takhrij al- 
Misykah (1/549 no. 1754) : "Diriwayatkan oleh Ahmad dalam 
Musnadnya dan Ibn Majah. Sanad keduanya dha ’if. ’’ Selesai 
perkataan al-Albani. Kemudian ia kontradiksi karena aku melihat dia 
menyebutkannya dalam Shahih Ibn Majah (1/268 no. 1304). ” 284 

Hasan as-Saqqaf kembali memotong perkataan Syaikh al-Albani 
dalam takhrij al-Misykah. Karena pada kelengkapannya, beliau 
berkata : 

■iLu m Jl AaIa ,jj| i LaA Jliuilj AaLs (jj)j aLuiaII ^ sIjj 

CAaLuab (jj (jC 

"Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya dan Ibn Majah. 
Kedua sanadnya dha ’if. Namun untuk riwayat Ibn Majah terdapat 
syahid dalam al-Musnad dari ‘Ubadah bin ash-Shamit . ” 285 

Dan matan riwayat Ibn Majah yang dimaksud dimulai dari redaksi : 
"Demi Dzat yang jiwaku ada di dalam genggaman -Ny a... (dst)” 
sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh al-Albani sendiri dalam al- 
Misykah 286 , dan dengan matan ini karena adanya syahid (yang tidak 
dinukil oleh as-Saqqaf) maka beliau menilainya shahih dalam Sunan 
Ibn Majah . 287 

Jadi tidak ada kontradiksi dalam hal ini. Wallahul-Muwaffiq 

Tuduhan Kontradiksi 39 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

jac ojI : duAa. 

duAaJl t AaU (jj|j Aa^i »)jj (4j|j I^jla SjUa 

SlLdt a ) jA j (70) jjlAJl 4 jU£ 

1752 fiji 549 / 1) (eat-alll 


284 At-Tanaqudhat, 1/68. 

285 Takhrij al-Misykah, 1/549 no. 1754. Ta’liq no. 5. 

286 Takhrij al-Misykah, 1/549 no. 1754. Cet. Ketiga - al-Maktab al-Islami. 

287 Shahih Ibn Majah, 1/268 no. 1304. 
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“Hadits : Ibn ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa berkata; “ Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam melarang jenazah diiringi dengan 
jeritan kesedihan. ” Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibn Majah. 
Dan ar-Raannah adalah an-Naa'ihah (ratapan). Hadits ini dinilai 
hasan oleh al-Albani dalam kitabnya Ahkam al-Jana ’iz wa Bida ’uha 
hal. 70. Namun ia kontradiksi karena ia menilainya dha ’if dalam 
takhrij al-Misykah (1/549 no. 1752). ” 288 

Syaikh al-Albani tidak menilai dha’if hadits tersebut dalam al- 
Misykah, namun beliau hanya menilai dha’if sanad Ibn Majah 
sebagaimana beliau berkata : 

‘ ‘J* ‘'i jA J clAjill ujA J jjI t “p AlutJ Aiiui ^ 

'Diriwayatkan dalam Sunannya (Ibn Majah) dengan sanad yang 
dha ’if, karena padanya terdapat Abu Yahya al-Qattat seorang rawi 
yang dha ’if. ” 289 

Dan dalam Ahkam al-Jana’iz pun beliau mengisyaratkan 
kelemahanm sanad Ibn Majah tersebut namun beliau menyebutkan 
bahwa ia memiliki jalur lainnya yang menguatkan kedudukannya 
menjadi hasan. 

Beliau berkata : 

jbj 'Aje. (5668) (480 - 479 / 1) 4*U oj' 

“ Diriwayatkan oleh Ibn Majah (1/479-480) dan Ahmad (5668) dari 
jalur dari Mujahid darinya. Dan ia hasan dengan kesemua jalur 
tersebut . ” 290 

Jadi tidak ada kontradiksi pula dalam hal ini. Disebut kontradiksi 
apabila satu sisi setelah beliau menilai lemah sanad Ibn Majah, di sisi 
lain juga menilai shahih sanad yang sama tanpa jalur yang lain. 
Namun Hasan as-Saqqaf tidak mengerti hal ini. Kita berlindung 
kepada Allah dari kejahilan dan hasad terhadap para ulama. 


288 At-Tanaqudhat, 1/69. 

289 Takhrij al-Misykah, 1/549 no. 1752. 

290 Ahkam al-Jana’iz wa Bida’uha hal. 70. 
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Tuduhan Kontradiksi 40 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

Ldajjj diil u'-* c ' L)d u'-* c dylj) : Jt3 Jj|j ^jI 4- a lui <jj 

4_LaLj) JajiCj c Ij5Ij l&j Ao^sja JajiCj 4 Lagdlaljj LjA j&Ua 4jjj|j ^uuj 4 Ij^Ij 

a!IS JxL <U|j <Ulc <Ull ( jLa jill Jjjji j tlu) J ; Jl£j . JuiCj 4 <UjaJ Jlkj ‘ 

<SJ*J ^ 4ixda . (86 / 1) Od' «t J j . 

(151) ij-saJl > fi x J a sjLLuI) : JIS jj (167 fSjd 86 / 1) Od' 

^ 2 JJ 128 / 1 )) Jd*-!' fljjl) jji 1 A4> jLuC duia. ^jwa 2 t*l!j I ; Lola Al , ( J~*alj 

< 'd«ai duJsJtj : cA . (333 ^jj 71 / 1 ) <uu qjI <^a «Jjjij (89 

(259 / 1) (i jLd' J&i j- AJiklral l 

“Hadits Syaqiq bin Salamah Abi Wa ’il, ia berkata : “Aku melihat 
‘Utsman bin ‘Affan radhiyallaahu ‘anhu berwudhu tiga kali tiga kali, 
lalu mengusap kepalanya dan kedua telinganya; bagian luar dan 
dalamnya. Mencuci kakinya tiga kedi tiga kali dan mencuci jari- 
jemarinya. Menyela-nyela janggutnya dan mencuci wajahnya. 
Kemudian Utsman berkata; ‘Aku melihat Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wasallam melakukannya seperti yang engkau lihat aku 
lakukan ini. ” Diriwayatkan oleh Ibn Khuzaimah dalam shahilmya 
(1/86). Dinilai dha’if oleh al-Albani dalam ta’liq-nya terhadap 
Shahih Ibn Khuzaimah (1/86 no. 167) dengan mengatakan; 
“ Sanadnya dha ’if, rujuk ke hadits no. 151. ” Selesai perkataan al- 
Albani. Aku (as-Saqqaf) berkata : “Ia menyelisihi penilaiannya 
sendiri karena ia menilai shahih hadits ‘Utsman ini dalam al-Irwa 
(1/128 no. 89). Ia juga menyebutkannya dalam Shahih Ibn Majali 
(1/71 no. 333). Aku berkata, hadits ini asalnya dalam shahihain, lihat 
Fathul-Bari (1/259). ” 291 

Hadits ini dinilai dha’if oleh Syaikh al-Albani untuk jalur sanad 
riwayat ‘Amir bin Syagig dari Abu Wa’il yang padanya terdapat 
tambahan berkenaan menyela-nyela janggut. 

Adapun dalam al-Irwa, beliau menilainya shahih dari jalur sanad 
yang lain dari ‘Utsman. Siyaq-nya pun berbeda dan tidak ada 
padanya tambahan berkenaan menyela-nyela janggut seperti berikut : 


291 At-Tanaqudhat, 1/69. 
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Ajojij ^aj ? 1 «g AaiS (J ic. £j£li ? f UU l&J 4ji " j^LojC- £p ^jj 

i»j ? Cilj* AjJjj ? l&J A^_^j JuC' ? jjjlulj (j^aAuxafl ? f USI ^ 

<0)1 <d)l Jjjj j CjjI j :Jla 9 Cj| iilj Aal^ j jj ^uta 

." A-J 


"Diriwayatkan dari ‘Utsman : “ Sesungguhnya Utsman meminta 
diambilkan bejana lalu dia menyiramkan air di atas kedua telapak 
tangannya sebanyak tiga kali dan membasuh keduanya. Kemudian 
dia masukkan tangan kanannya di dalam bejana lalu berkumur- 
kumur dan beristintsar. Kemudian dia membasuh wajahnya tiga kali 
dan kedua tangannya hingga siku tiga kali. Kemudian dia mengusap 
kepalanya. Kemudian dia membasuh kedua kakinya sebanyak tiga 
kali hingga kedua mata kaki. Kemudian ‘Utsman berkata; Aku 
melihat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam berwudhu 
sebagaimana wudhu-ku ini. ” 292 

JjU jjIj Uaj| 4_iljc jj(j ^luL » liS j sjlgJall p jla ? Aalc- JjkLa 

, 58 , 68 ) 57 , 53 , 49 , 48 / 1 ) ( 35 ) 

[ 2 ] Jjj Oi P JJ* CP [ 1 ] CP ( 428 , 418 (»^j) ^al\ ^ .U^ij 

jUuc. cp jljAA CP 


“Muttafaq ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab ath- 
Thaharah. Begitu pula Muslim, juga Abu ‘Awanah. Lalu Abu Daud, 
an-Nasa’i, ad-Darimi, ad-Daraquthni (35), al-Baihaqi (1/48, 49, 53, 
57, 68, 58) dan Ahmad dalam al-Musnad (no. 418, 428) dari 
beberapa jalur dari az-Zuhri, dari ‘Atha bin Zaid al-Laitsi, dari 
Humran bin Aban, dari ‘Utsman. ” 293 


Sebagaimana para pembaca melihat, sangat berbeda siyaq dan jalur 
sanadnya. Lalu dimana letak kontradiksinya wahai as-Sukhkhaf ?!! 

Syaikh al-Albani dalam ta’liq-nya terhadap Shahih Ibn Khuzaimah 
tidaklah menilai dha’if hadits tersebut sebagaimana dituduhkan oleh 
as-Saqqaf secara dusta. Beliau hanya menilai dha’if sanad Ibn 
Khuzaimah seperti yang sudah dinukil oleh as-Saqqaf sendiri di atas! ! 

W allahul-Musta ’ an . 


292 Irwa al-Ghalil, 128-129 no. 89. 

293 Irwa al-Ghalil, hal. 129. 
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Tuduhan Kontradiksi 41 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

jj, ial) j jluul I j) <U|j Aalc disl (jlS) ; JlS Aj £jj dill AjC dij.li 

Itu duAl (jja VI Aijau V duAl lAA ; Jl3j (509) aljj (UA jijj sllLaluil 

l jjxdaj lijdia ^UVI Jti . LLLa-uai Alt duAiJl ljAIa ‘ fljada jA j Jdaill qj 
<i «Uj t <— a 4JV 1414) : (?*ji 443 / 1) (Slddu 4 l) jjjaj) ^ <1 ^iajjJI 
SAjjl dui jii £daj»a duAaJl ^..'wa ; Lola Al . .) LaAjJtj (jjaua (jj)j AaiI j»L»VI 

'jjjJjfi (4638 t&ji / 227 4) : (AjaLJj &***) ^ 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam apabila telah berdiri di 
atas mimbar, kami menghadap wajah-wajah kami kepada beliau. ” 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (509) dan ia berkata; “Hadits ini 
kami tidak mengetahui kecuali dari hadits Muhammad bin al-Fadhl, 
ia dha ’if dzahibul -hadits menurut para ashhab kami. ” Al-Albani 
berkata menambahkan penilaian lemah at-Tirmidzi tersebut dalam 
takhrij al-Misykah (1/443 no. 1414) : “Karena ia muttaham bil- 
kadzib (tertuduh berdusta). Dituduh demikian oleh Imam Ahmad, Ibn 
Ma’in dan selain keduanya.” Selesai perkataan al-Albani. Aku (as- 
Saqqaf) berkata; “Ia menilai shahih hadits ini di tempat lain dimana 
ia menyebutkannya dalam shahih al-Jami’ wa Ziyadatuhu (4/227 no. 
4638). Maka renungkanlah. ” 294 

Hasan as-Saqqaf kembali memotong perkataan Syaikh al-Albani 
dalam al-Misykah ketika melemahkannya, karena pada 
kelengkapannya beliau berkata : 

duAiJl (jl jAjj ,j£jj IaAjjCj (JJAa <jj|j AaiI ^LaVI Aj sLaj t i_iA£11j a AJV 

( 333_332) ^j^l g2i &\J 

“Karena ia rawi yang muttaham bil-kadzib (tertuduh berdusta). 
Dituduh demikian oleh Imam Ahmad, Ibn Ma ’in dan selain 
keduanya. Tetapi nampaknya makna hadits ini shahih , rujuklah ke 
dalam Fathul-Bari (332-333) . ” 295 

Hasan as-Saqqaf memotong perkataan Syaikh al-Albani yang diberi 
garis bawah. Tentu saja penyebabnya sudah sangat jelas. Karena 
tidaklah Syaikh menilai shahih maknanya kecuali karena beliau 


294 At-Tanaqudhat, 1/71. 

295 Takhrij al-Misykah, 1/443 no. 1414. 
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sudah mendapati adanya syawahid yang membenarkan maknanya. 
Maka penilaian beliau tersebut tidaklah bertentangan dengan 
penilaian shahih beliau dalam Shahih al-Jami’ karena beliau juga 
menilai shahih maknanya dalam al-Misykah. Syaikh al-Albani telah 
menyebutkan syawahidnya dalam Silsilah ash-Shahihah . 296 

Dan Syaikh al-Albani dalam al-Misykah hanya membicarakan sanad 
at-Tirmidzi dari hadits Ibn Mas’ud. Sedangkan riwayat yang beliau 
nilai shahih dalam shahih al-Jami’ adalah dari riwayat Ibn Majah dari 
hadits Tsabit seperti berikut : 

Jt i ja ,jj AjLa-ual ALSlud jjidl I j) 

"Bahwasanya beliau (Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam) jika 
naik di atas minbar, para shahabatnya menghadapkan wajah mereka 
kepada beliau. ” 297 

Riwayat Ibn Majah ini merupakan Syahid untuk hadits Ibn Mas’ud - 
yang dinilai shahih maknanya oleh Syaikh al-Albani dengan 
syawahid-. Maka Hasan as-Saqqaf salah besar mengatakan bahwa 
hadits yang dinilai shahih oleh Syaikh al-Albani dalam shahih al- 
Jami’ adalah hadits yang sama dengan hadits yang dinilai dha’if oleh 
beliau dalam al-Misykah. 

Jadi tidak ada kontradiksi, walhamdulillah. 


Tuduhan Kontradiksi 42 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

i U.utA tual £yt aji! i_ial i £yt Ulj L gla ; tc j3 ja "t>jA ,jj ^Jau djjJa 

4 aa uz ; Lola . jLLuVI jA j aljj (JaliuiSI laj ■ <i 

Aa*-^a (jiaUla jbj . (1227 229 / 3) (A aua^ l AjLuiu) ^ aJjjli 

! Al . (<-fljxda sjlLuij) : !>Ula (6160 ji 1738 / 3) (jjjjUaaII jjjIj 

“Hadits Ya ’la bin Murrah secara marfu ’ : “Husain (bagian) dari 
diriku dan saya ( bagian ) dari Husain. Allah mencintai kepada orang 
yang mencintai Husain. Husain adalah cucu diantara cucu-cucu 


296 Silsilah ash-Shahihah, no. 2080. 

297 Shahih al-Jami’ wa Ziyadatuhu, 4/227 no. 4638. 
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(Nabi). ” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan sanadnya liasan. Aku 
(as-Saqqaf) berkata : “Dinilai shahih oleh al-Albani. Ia 
menyebutkannya dalam Silsilah ash-Shahihah (3/229 no. 1227). Dan 
ia kontradiksi karena ia menilainya dha ’if dalam Takhrij al-Misykah 
(3/1738 no. 6160) dengan mengatakan; “ sanadnya dha ’if . ” 298 

Perkataan as-Saqqaf bahwa Syaikh al-Albani menilai hadits tersebut 
dha’if dalam al-Misykah adalah dusta yang nyata. Sebagaimana para 
pembaca melihatnya sendiri dari yang dinukil oleh as-Saqqaf, bahwa 
Syaikh al-Albani hanya melemahkan sanad at-Tirmidzi. 

Penilaian lemah terhadap sanad at-Tirmidzi ini pun juga beliau 
sebutkan kembali dalam Silsilah ash-Shahihah 299 , dan beliau 
menyebutkan sanad lainnya yang menguatkan kedudukannya. Jadi 
dimanakah letak kontradiksinya wahai orang yang takabbur ! ! ! 

Dan termasuk dari kejahilan Hasan as-Saqqaf, bagaimana bisa ia 
menilai hasan sanad at-Tirmidzi tersebut sementara pada sanadnya 
terdapat Sa’id bin Abi Rasyid (atau Ibn Rasyid), ia adalah perawi 
yang majhul. Ibn Khutsaim menyendiri dalam meriwayatkan darinya 
sebagaimana hanya Ibn Hibban seorang yang menyebutkannya dalam 
ats-Tsiqat. Dan Ibn Hibban sendiri terkenal sebagai mutasahil (yang 
bermudah-mudah dalam mentautsiq). Maka dari itu al-Hafizh Ibn 
Hajar menilainya “maqbul” yaitu jika ada penguat baginya, namun 
jika tidak maka ia “layyinul -hadits” yaitu lemah sebagaimana dalam 
at-Taqrib 300 . Dan Hasan as-Saqqaf hanya menilai sanad Sa’id bin Abi 
Rasyid tanpa selainnya. Maka renungkanlah wahai orang-orang yang 
berakal. 

Kami juga tidak mengerti bagaimana Hasan as-Saqqaf bisa menilai 
hasan riwayat Sa’id bin Abi Rasyid namun ia menolak riwayat Waki’ 
bin Hudus, padahal Waki’ lebih keadaannya daripada Sa’id bin Abi 
Rasyid. 301 


298 At-Tanaqudhat, 1/74. 

299 Silsilah ash-Shahihah, 3/229 no. 1227. 

300 Taqrib at-Tahdzib, no. 2301. 

301 Lihat kembali apa yang kami singgung tentang pandangan as-Saqqaf terhadap 
Waki’ bin Hudus di buku ini pada hal. 
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Tuduhan Kontradiksi 43 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

JaiS - tliUSj £jji laSLa. ; l c j2j«a Igje aiil ^.uaj A_uaa. duAa. 
A*a) j»LaVI sljj . (jUlI <&l 4-a jA. lAAu UjjIj j^Iall (JjS - dil*£j £jji t 

/ 2) 6d' ^ 43 Aj 4ixda . <Uua, pl\ <j c <UjjA (jjlj ^Uiullj ^Aajjllj 

(j^aSljjj Al (<_4 j*j V (jULui ,jj Aaa-a t ( ijt i/i aJliuil) ; Jta2 (1190 ^ J 205 
j ijiaba . j (6240 fsji 317 / 5) (^^jj £^a) <As 4 J jj'j 

“Hadits Unimu Habibah radhiyallaa.hu ‘anhaa secara marfu ’ : 
“ Barangsiapa menjaga empat raka’at -dalam suatu lafazh 
“barangsiapa shalat empat raka’at” - sebelum zhuhur dan empat 
raka ’at setelahnya, maka Allah mengharamkan neraka atasnya. ” 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa ’i dan Ibn 
Khuzaimah dari Unimu Habibah. Al-AIbani menilainya dha ’if dalam 
ta’liq-nya terhadap Ibn Khuzaimah (2/205 no. 1190) dengan 
mengatakan; “ Sanadnya dha ’if, Muhammad bin Abi Sufyan tidak 
dikenal. ” Selesai perkataan al-Albani. Namun ia kontradiksi karena 
ia menilainya shahih dan menyebutkannya dalam shahih al-Jami’ wa 
Ziyadatuhu (5/317 no. 6240) ! Maka cermatilah ! ” 302 

Kami telah mencermatinya dan kami mendapati engkau memang 
orang yang tidak mengerti (baca: bodoh) tapi sombong wahai as- 
Saqqaf. 

Tidak ada kontradiksi pada kedua penilaian Syaikh al-Albani di atas. 
Karena yang dinilai dha’if oleh Syaikh al-Albani dalam ta’liq-nya 
terhadap Ibn Khuzaimah hanyalah sanad Ibn Khuzaimah tersebut 
yang padanya terdapat rawi bernama Muhammad bin Abi Sufyan. 
Bukan hadits Ummu Habibah dengan keseluruhan jalurnya. Dan 
jalur-jalur lain itulah yang menguatkannya dan membuat Syaikh al- 
Albani menilai hadits tersebut shahih. 

Sebagaimana dinukil as-Saqqaf di atas, pada shahih al-Jami’ wa 
Ziyadatuhu yang di dalamnya Syaikh al-Albani menilainya shahih, 
beliau pun berkata : 

...1167 «LS-iall (£!^a) Am* CP 


302 At-Tanaqudhat, 1/75. 
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"Dari Ummu Habibah. Shahih. Al-Misykah (1167)... 


”303 


Dalam penilaian shahih disini beliau juga menyandarkannya kepada 
takhrij beliau dalam al-Misykah, dimana pada kitab tersebut setelah 
menyebutkan riwayat at-Tirmidzi beliau berkata: 

IgJc Jj jla sjjCj jth ; Cila . ciu Aa. ; ( £ Y V/ T^Y/Vj Jlij 

1 ^ cz ^ < i 


"Beliau (at-Tirmidzi) berkata (2/292/427) : “Hadits hasan shahih’’. 
Aku (al-AIbani) berkata; "Diriwayatkan oleh beliau ( at-Tirmidzi ) 
dan selainnya dari beberapa jalur darinya (Ummu Habibah). Maka 
hadits ini dengan seluruh jalurnya adalah shahih secara past i. ” 304 

Jadi, tidak ada kontradiksi antara penilaian beliau pada hadits Ummu 
Habibah ini. Beliau memang melemahkan sanad at-Tirmidzi dalam 
ta’liq terhadap Ibn Khuzaimah, namun beliau menilai shahih hadits 
ini karena adanya jalur-jalur lain yang menguatkannya. 

Namun Hasan as-Saqqaf sebagaimana kebiasaannya, menganggap 
bahwa ketika seorang ulama melemahkan suatu sanad hadits, maka 
itu dianggap melemahkan hadits itu sendiri. Na’udzubillah.. 


Tuduhan Kontradiksi 44 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 


ji tii Vj cjJjj Vj t <> Ui j <^1* ; <Ulj Jli 

SLS-ia) JJJAJ jA J UAjjCj <UU <jj)j «Ijj (<jJ& 

(jiaUla j . JU— il JayuL <UcSj (6083 1720 / 3) (£jA-a^l 

tjlaba (97 26 / 1) a ^- a uj' u* Jjji dua. 

"Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa Aalihi bersabda; “ ‘Ali bagian 
dariku dan Aku bagian dari ‘Ali. Dan tidak ada yang mengenalku 
sebenarnya kecuali Aku atau ‘Ali. ” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
Ibn Majah dan selain keduanya. Ia shahih. Dinilai dha ’if oleh al- 
Albani dalam takhrij al-Misykah (3/1720 no. 6083). Ia 
melemahkannya karena faktor ikhtilath Abu Ishaq as-Sabi ’i. Namun 


303 Shahih al-Jami’ wa Ziyadatuhu, 5/317 no. 6240. 

304 Takhrij al-Misykah, no. 1167. 
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ia kontradiksi karena ia menyebutkan hadits ini dalam shahih Ibn 
Majah (1/26 no. 97) maka cermatilah. ” 305 

Tidak ada kontradiksi pada kedua penilaian Syaikh al-Albani 
tersebut. Karena dalam al-Misykah, beliau hanya melemahkan sanad 
at-Tirmidzi dan Ahmad dari hadits Habsyi bin Junadah. 

Dan pada penilaian hasan beliau dalam Shahih Ibn Majah 306 , akan 
didapati disana Syaikh turut menyandarkan penilaiannya ke Silsilah 
ash-Shahihah 307 . Dan ketika kita merujuk ke dalam Silsilah ash- 
Shahihah, akan didapati bahwa Syaikh turut melemahkan sanad dari 
hadits Habsyi bin Junadah tersebut karena ikhtilath Abu Ishag , 
namun beliau juga menyebutkan ada Syarik yang menguatkannya 308 . 
Setelahnya beliau juga menyebutkan syahidnya dari hadits Sa’d bin 
Abi Waqqash yang diriwayatkan oleh an-Nasa’i dalam Khashaish 
‘Ali dan al-Bazzar dalam Musnad-nya hingga kemudian karena 
syahid ini beliau menilainya bahwa hadits tersebut hasan. 

Beliau berkata setelah mentakhrij kesemua jalurnya : 

^jJlau flu j| juaJl AajJ U 4 g j . a A. 0 j du-iaJl Jki jl 4jj2 jill lift ^ua lili 

"Dan jika ini (jalur hadits Sa’d bin Abi Waqqash) digabungkan 
dengan yang sebelumnya (jalur hadits Habsyi bin Junadah) maka 
hadits ini dengan kesemua jalurnya naik ke derajat hasan , insya 
Allahu Ta ’ala . ” 309 

Jadi dimana letak kontradiksinya wahai pendengki ! ! ! 

W allahul-Musta ’ an. 


305 At-Tanaqudhat, 1/75. 

306 Shahih Ibn Majah, 1/26 no. 97. 

307 Silsilah ash-Shahihah, 4/631 no. 1980. 

308 Silsilah ash-Shahihah, 4/632. 

309 Silsilah ash-Shahihah, 4/633. 
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Tuduhan Kontradiksi 45 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

: Jtia (jLajc- j'e- (jj*. jIaII ^ ; Jla t ^jaJiiill (jja. A_aL«j dii^a. 
Igj ulj AjjAall AJlj Aulc. aill ^yl-a aill Jjxu j jl jj^lsu JA jdluiVIj Aill ^>£Xuui 
(jiaiutaJ) *VJ J-a ajlj Jjlxj A_ajj jjj ^jUiu (j^a) ; Jla3 A_ajj jjj jjC ljJjiIuij fla 
/ 3) slS*iuaJl 0 jjij |ji ijjlalVl Ajauia Aj jlaj duAaJl (. . ? AjaJl ^ lg-la Aj jjikj 
j»j Al (' «j» >i sjlluiij) ; Jlia i*n^U ^jia iji!l jj< aaj jij ,ji axj (6066 ^ jj 1714 
d' j*j (40 / 6 ) (4i^ *'jj!) & (!) j*l ^ duAa-Si <>-a. ja aja^j 

l»JaJl Aju^aj (_jjlia]| Allc- J5j ^iajlSl Jla la£ djjAaili ; (39) w " jSj 

! duiiJl u^Ua U I jl a Ua Al . 

“Hadits Tsumamah bin Hazn al-Qusyairi, ia berkata : “Aku 
menyaksikan rumah [Utsman] ketika Utsman menampakkan diri 
kepada mereka kemudian berkata; saya bertanya kepada kalian dan 
bersumpah dengan nama Allah dan Islam, apakah kalian mengetahui 
bahwa Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam datang ke Madinah 
dan tidak ada padanya air segar selain sumur Ruumah (nama sumur 
di Madinah ), kemudian beliau bersabda: "Barang siapa yang 
membeli sumur Rumah kemudian menjadikan embernya sama 
dengan ember orang-orang muslim, oleh kebaikannya itu maka ia 
akan berada dalam Surga ..." Hadits ini dengan kelengkapannya 
dinilai dha’if oleh al-Albani dalam Takhrij al-Misykah (3/1714 no. 
6066). Setelah ia menyebutkan penilaian hasan at-Tirmidzi untuk 
hadits ini, ia berkata; “ Sanadnva dha % ” Kemudian aku mendapati 
dia ( al-Albani ) menilai hasan hadits ini di tempat lain! Ia berkata 
dalam al-Irwa (6/40) setelah menyebutkan hadits ini di hal. 39 : 
“ Maka hadits ini hasan sebagaimana dikatakan at-Tirmidzi, al- 
Bukhari telah me-mu ’allaq-kannya dengan shighat jazm. ” Selesai 
perkataan al-Albani. Maka cermatilah wahai para pembelajar hadits 

j" 310 

Kami telah mencermatinya dan kami mendapati dirimu berdusta. 
Karena Syaikh al-Albani dalam takhrij al-Misykah melemahkan 
riwayat tersebut dengan kelengkapan matannya . Namun beliau 
mendapati syahid dalam Zawaid ‘Abdullah bin Ahmad ‘alaa al- 
Musnad, dimana pada syahid ini tidak terdapat kisah gunung Tsabir 
seperti kelengkapan matan pada riwayat at-Tirmidzi tersebut. Jadi ia 
hanya menguatkan matan tersebut tanpa kisah gunung Tsabir , bukan 


310 At-Tanaqudhat, 1/76. 
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matan tersebut sepenuhnya. Maka Syaikh al-Albani menilai hasan 
untuk matan dari hadits tersebut yang disepakati bersama dalam 
riwayat at-Tirmidzi dan pada Zawaid Abdullah bin Ahmad. 

Berikut adalah penjelasan Syaikh al-Albani dalam al-Irwa yang tidak 
dinukil oleh as-Saqqaf : 

: iiJa . " jbuc jjc ^ jSj 4 l Jlij 

3*3 t-jjji jj'I 3*3 oi jjc. JUj cjlij AJUjj 

(jJ <&) JjC A^^ki JAS 4 Aj Jj&u ^ J Aj£j 4 " t_ujSo3l " ^ La£ duAx3l (ja! 

UJA Aj (ijJjaJl (jC (jj j!>U Jjjjla (> ( 75 - 74 / 1 ) " AiuuJl AjIjJ " ^ 

Af Laa Ajc ^ jj Ala^dl <jj 4 Igj (jjlj V Ajutla iMt> j , jjjj A^a 3 

Jta La£ ,j*jA duAiJli . " Jjj la " ; " l_ujSj 3 | " jjij 4 (jlaA £jjI AJjjj 4 tlilioH £yi 

jdci aillj Aju«aj ( 75 / 2 ) cSjIajI) Ailc jSj ^ia jjll 

“At-Tirmidzi berkata; “Ini adalah hadits hasan. Telah diriwayatkan 
dari jalur lain dari ‘Utsman. ” Aku (al-Albani) berkata; “Semua 
perawinya tsiqah, para perawi Muslim selain Yahya bin Abi al- 
Hajjaj. Ia adalah Abu Ayyub al-Ahtami al-Bashri seorang rawi yang 
layyinul-hadits (lemah) sebagaimana dalam at-Taqrib. Tetapi ia 
tidak menyendiri dalam meriwayatkannya. Abdullah bin Imam 
Ahmad telah meriwayatkan dalam Zawaid al-Musnad (1/74-75) dari 
jalur Hilal bin Haqq dari al-Jariri tanpa kisah (gunung) Tsabir . 
Maka mutabi’ (penguat) ini tidaklah mengapa. Karena sekelompok 
rawi tsiqah meriwayatkan dari Hilal bin Haqq. Ia juga ditautsiq oleh 
Ibn Hibban, dan dalam at-Taqrib dikatakan “ maqbul ”. Maka hadits 
ini hasan sebagaimana dikatakan at-Tirmidzi dan al-Bukhari (2/75) 
telah me-mu ’ allaq-kannya dengan shighat jazm. Wallahu A ’lam. ” 311 

Jadi dimanakah kontradiksinya? 

Penilaian dha’if dalam al-Misykah tidaklah bertentangan dengan 
penilaian hasan Syaikh al-Albani dalam al-Irwa. Karena dalam al- 
Misykah -sebagaimana dinukil as-Saqqaf- Syaikh al-Albani hanya 
melemahkan sanad at-Tirmidzi. Dan dalam al-Irwa, beliau juga 
melemahkannya karena adanya rawi yang bernama Yahya bin Abi al- 
Hajjaj. Jadi dimanakah kontradiksinya sementara di dua kitab yang 
berbeda ini sama-sama disebutkan kelemahan sanad at-Tirmidzi 
tersebut ? ! ! 


311 Irwa al-Ghalil, 6/40. 
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Adapun penilaian “hasan” beliau maka tertuju kepada haditsnya, 
bukan sebatas penilaian pada sanad seperti sebelumnya. Sebab 
didapati syahid untuk Yahya bin Abi al-Hajjaj dari Zawaid al- 
Musnad namun bukan untuk matan tersebut sepenuhnya. Karena 
syahidnya hanya menguatkan tanpa adanya kisah Tsabir. 

Na’am. 


Tuduhan Kontradiksi 46 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

jji lijlj^a ,jjs ,jlS La) ; Ic ja \ jg aiil (jAaj J-9C <jJ JjC UJjaji duJA 

ASjji tiiljia ,jlS La j AjIaIaJI d j£ 2 AjlftLsdl 

^5 J 923 / 2) ( ^ jj Luxa ll alSJLa) - AifcJa . AaL« qj 1 aljj . (^SLuVI 

A^a-uaS (j^aiLu ; tlili Al . t jA j c 4 ju^J (jj aiil JjC Aa2j ; Jtla (3067 
(5533 152 / 5) (^jj frM 

“Hadits Sayyidina ‘AbduIIah bin ‘Umar radhiyallaa.hu ‘anhumaa 
secara marfu ’ : “Harta warisan yang telah dibagikan di masa 
Jahiliyah, maka ia sesuai dengan pembagian di masa Jahiliyah itu 
sendiri. Sementara harta warisan yang ada di masa Islam, maka ia 
sesuai dengan pembagian cara Islam. ” Diriwayatkan oleh Ibn 
Majali. Dinilai dha ’if oleh al-Albani dalam takhrij al-Misykah 
(2/9923 no. 3067). Ia berkata; “Padanya (sanadnya) terdapat 
‘ AbduIIah bin Lahi’ah. Ia dha’if.’’ Selesai perkataan al-Albani. Aku 
(as-Saqqaf) berkata: “Ia kontradiksi karena ia menilainya shahih 
dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir wa Ziyadatuhu (5/152 no. 
5533). ” 312 

Tidak ada kontradiksi. Syaikh al-Albani dalam takhrij al-Misykah 313 
hanya menilai dha’if sanad Ibn ‘Umar yang diriwayatkan Ibn Majah 
karena keberadaan ‘AbduIIah bin Lahi’ah. Namun beliau mendapati 
syahid untuknya dari hadits ‘AbduIIah bin ‘Abbas sebagaimana 
beliau menyebutkannya dalam al-Irwa, dan beliau turut melemahkan 
pula sanad Ibn ‘Umar disana karena keberadaan rawi yang bernama 
‘AbduIIah bin Lahi’ah yang dha’if dari sisi hafalannya. Hingga pada 
kesimpulannya beliau berkata : 


312 At-Tanaqudhat, 1/77. 

313 Takhrij al-Misykah, no. 3067. 
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“Dan kesimpulannya hadits ini dengan seluruh jalurnya shahih. 
Wallahu A ’lam. ” 314 

Jadi dimana letak kontradiksinya? 

Telah berulang kali kami katakan hingga kami jenuh dengan aksi 
kejahilan as-Saqqaf ini bahwa penilaian dha’if terhadap salah satu 
sanad dari suatu hadits bukanlah berarti menilai dha’if hadits itu 
sendiri. 

Dan dalam Shahih al-Jami’ sendiri yang dinukil Hasan as-Saqqaf di 
atas, Syaikh al-Albani pun telah menyandarkan penilaian shahih 
beliau ke dalam al-Irwa. Tapi entah, apakah Hasan as-Saqqaf tidak 
melihat ke al-Irwa, atau memang melihat penjelasan Syaikh disana 
namun ia tidak mengerti karena kejahilannya dalam ilmu hadits. 


Tuduhan Kontradiksi 47 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

<&) Jjui j Lu (jj j-jj jUS jll (jlS) ; dilli LguC auI (jAaj 'Uiulc sAuulI (jc- 

'ggyj l^uuij qa 1 j-iLja. UlA^j Ciiiui Lu IjjjLa. I ili CjLjjau 4j|j Aolc 

alSJLa) ; tlda . JjU jjI sIjj . ( aliAJiS UJjLa. lili 

^4-*) ‘ ^ »jL 1«J ; JlSa (2690 823 / 2) (^uLuaal! 

(1024 ^ IJJ 212 / 4) fljjj) Aiauia dua. LuaSUla 4u.ia.j jj . (4_aluudl 

! 


“Dari Sayyidah ‘Aisyah radhiyallaahu ‘anhaa yang berkata; 
“Terdapat rombongan yang melewati kami, sementara kami kala itu 
bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sedang 
melaksanakan ihram. Jika mereka berpapasan dengan kami, maka 
salah satu di antara kami menutupkan jilbabnya dari kepalanya ke 
mukanya. Lalu jika mereka telah melewati kami, kami pun 
membukanya kembali.” Diriwayatkan oleh Abu Daud. Aku (as- 
Saqqaf) berkata; “Dinilai shahih oleh al-Albani dalam Takhrij al- 
Misykah (2/833 no. 2690) dengan mengatakan; “Sanadnya jayyid 


314 Irwa al-Ghalil, 6/158 no. 1717 
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(baik), aku telah mentakhrijnya dalam Hijab al-Mar’ah al- 
Muslimah. ” Selesai perkataan al-Albani. Kemudian aku mendapati 
ia mengalami kontradiksi karena ia menilainya dha ’if dalam Irwa al- 
Ghalil (4/212 no. 1024) maka renungkanlah! ” 3 1 5 

Kami telah mencermatinya dan setiap kami mencermatinya kami 
mendapati engkau memang penipu wahai pencela. Karena Syaikh al- 
Albani telah rujuk dari penilaian beliau dalam al-Misykah, dengan 
bukti bahwa beliau turut menyebutkan hadits ini dalam Dha ’if Abi 
Daud dan turut menyandarkan penilaian dha ’if tersebut ke dalam 
Takhrij kedua untuk al-Misykah . 316 

Dan pada cetakan baru kitab “Hijab al-Mar’ah al-Muslimah” yang 
berjudul “Jilbab al-Mar’ah al-Muslimah”, beliau pun turut menilai 
dha’if sanad tersebut namun beliau menjadikannya i’tibar dalam 
syawahid. Hal ini tidaklah bertentangan dengan penilaian lemah 
terhadap sanad sebagaimana tidak asing lagi bagi para pembelajar 
hadits. 


Tuduhan Kontradiksi 48 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

<Ulj k- Jj-uij Jjfr Ci ; JIS <Gc. uJa j SjjjA ^1 du.li 

Ls£ i (jijj 1 g * ■ mj V ; AJij Aolc- ^dill JlSa i Jij 1 *• 

498 / 1) alLdua) ^ Aiida ; Cifi . ( JjAaJl dui jUH 

Al . t fixJ a jAj c JjjC. <jj t t ijxda duu (3469) 4^1 u* : (1583 

(2793 258 / 2) d*' ^ sJjjli o^allj 

“Hadits Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu yang berkata, 
“ Disebutkan mengenai demam di sisi Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam, lalu seseorang mencela demam tersebut. Maka Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda; “Janganlah engkau 
mencelanya (demam) karena sesungguhnya demam itu bisa 
menghilangkan dosa-dosa sebagaimana api menghilangkan karat 
besi. ” Aku (as-Saqqaf) berkata; “ Dinilai dha ’if oleh al-Albani dalam 
Takhrij al-Misykah (1/498 no. 1583) dengan mengatakan; “Dalam 
kitab ath-Thibb (3469) dengan sanad yang dha ’if, padanya 


315 At-Tanaqudhat, 1/79. 

316 Shahih wa Dha’if Sunan Abi Daud, no. 1833. 
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(sanadnya) terdapat Musa bin ‘Ubaid seorang rawi yang dha ’if. ” 
Selesai perkataan al-Albani. Kemudian ia kontradiksi karena ia 
menyebutkannya dalam Shahih Ibn Majah (2/258 no, 2793). ” 317 

Tidak ada kontradiksi pada kedua penilaian Syaikh al-Albani di atas. 
Karena beliau dalam takhrij al-Misykah (tahqiq pertama) hanya 
menilai dha ’if sanad Ibn Majah. Dan beliau menilai shahih dengan 
syawahid dalam Shahih Ibn Majah. Syaikh al-Albani sendiri telah 
menjelaskannya dalam Muqaddimah Shahih Ibn Majah bahwa beliau 
juga menilai shahih riwayat-riwayat di dalamnya karena adanya 
syawahid walaupun sanadnya dha’if dalam riwayat Ibn Majah. 

Beliau berkata : 

i&ljJiij ijjK) dlljj t I it A, L» • ia L&jjjLuii SjjoS duJLal tlujl Sk\ 

“Aku menguatkan banyak hadits dengan sanad-sanadnya yang dha ’if 
dalam kitab ini karena adanya jalur-jalur lain dan syawahid. ” 318 

Dan di dalam Shahih Ibn Majah, beliau juga menyandarkan penilaian 
shahih beliau kepada takhrij beliau dalam Silsilah as-Shahihah (no. 
715) dimana hal ini tidak dinukil oleh as-Saqqaf. 

Dan apabila dilihat ke dalam nomor hadits 715 dalam Silsilah ash- 
Shahihah tersebut, akan didapati bahwa Syaikh al-Albani turut 
melemahkan sanad Ibn Majah yang sedang dibahas ini karena 
keberadaan rawi yang bernama Musa bin ‘Ubaid, namun beliau juga 
menyebutkan syahidnya dalam Shahih Muslim dari selain hadits Abu 
Hurairah dengan makna yang semisal. 

Maka sangat jelas tidak ada kontradiksi hal ini. 

Tuduhan Kontradiksi 49 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

^ jollj jj Aaj (_Kai-u V) ; lc j2 ja 1 ag i& Lc £jj) duAa, 

; diSS . ^ia-u3 ya ; Jlij Mjjj (86 / 1) ®'jj (j^Vt 


317 At-Tanaqudhat, 1/78. 

318 Muqaddimah Shahih Ibn Majah - al-Albani, (W j) 
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*'jj u' 4 !Ua jJj Ap- (6241 j»2j 1759 / 3) «liUu>) juj^j ^ 

AJL^JJ ; Lola) ; Jlla s j j£ ^ylc- j^ajS) (iilLiU d l) t 

iJjjt 4JV (j^aSUla jA j»J A) (4,'m.iC. J3j t ,jj2.ia Cuu (jj u ,ji V) 4 UiISj 
AjUj>j ?J a L Iji-Ua (1234 ^ 236 / 3) (<U*^) 

“Hadits Ibn ‘Abbas radhiyallaa.hu ‘anhumaa secara marfu ’ : 
“Janganlah orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir 
membenci kaum Anshar. ” Diriwayatkan oleh Muslim (1/86). Dan 
diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi, ia berkata; “hasan shahih ”. Aku 
(as-Saqqaf) berkata; “Dinilai dha’if oleh al-Albani dalam takhrij al- 
Misykah (3/1759 no. 6241). la tidak tahu disana bahwa Muslim juga 
meriwayatkannya dalam shahihnya, karena penulis al-Misykah 
hanya membatasi penyandarannya kepada at-Tirmidzi. la (al-Albani) 
berkata; “Semua rawinya tsiqah kecuali Habib bin Tsabit, ia seorang 
mudallis dan ia telah meriwayatkan dengan ‘an ’anah. ” Selesai 
perkataan al-Albani. Kemudian ia kontradiksi karena ia 
menyebutkannya dalam Silsilah ash-Shahihah (3/236 no. 1234). 
Maka wahai para pembaca renungkanlah mengenai setiap takhrijnya 

• • »319 
Uli. 

Kami telah mencermati takhrij Syaikh al-Albani dan kami mendapati 
beliau adalah seorang ulama hadits yang sangat teliti dan dalam 
analisisnya. Namun engkau wahai orang yang takabbur tidak faham 
karena kejahilanmu sendiri. 

Kritik as-Saqqaf terhadap Syaikh al-Albani bahwasanya Imam 
Muslim turut meriwayatkan hadits tersebut dalam shahihnya maka ini 
merupakan salah satu bentuk kejahilan Hasan as-Saqqaf berkenaan 
ushul takhrij. 

At-Tibrizi (penulis al-Misykah) telah benar dengan menyandarkan 
hadits tersebut hanya kepada at-Tirmidzi 320 . Karena at-Tibrizi hanya 
menyebutkan dari hadits Ibn ‘Abbas. Dan hadits Ibn ‘Abbas ini tidak 
ada dalam shahih Muslim. Adapun yang berada dalam shahih Muslim 
maka itu dari hadits Abu Sa’id al-Khudri dan Abu Hurairah 
radhiyallaahu ‘anhum . 32 1 


319 At-Tanaqudhat, 1/.80. 

320 Misykah al-Mashabih 3/1759 no. 6241. 

321 Shahih Muslim, 1/86. 
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Maka atas dasar itu Syaikh al-Albani telah benar pula dengan tidak 
menyandarkannya kepada shahih Muslim. Adapun as-Saqqaf karena 
kejahilannya terhadap kaidah takhrij menyandarkan hadits Ibn 
‘Abbas dalam al-Misykah tersebut ke dalam shahih Muslim yang 
justru merupakan hadits selain hadits Ibn ‘Abbas. 

Dan tidak ada pula kontradiksi Syaikh al-Albani dalam hal ini. 
Karena beliau hanya melemahkan sanad Ibn ‘Abbas pada riwayat at- 
Tirmidzi dalam al-Misykah. Dan beliau pun turut melemahkannya 
pula dalam Silsilah ash-Shahihah 322 , namun beliau juga 
menguatkannya dengan syawahidnya dari shahih Muslim dari hadits 
Abu Hurairah dan Abu Sa’id. 

Beliau berkata setelah menyebutkan riwayat at-Tirmidzi : 

" i_ujjjl3l " LaS tlud (jji (jj t— ma. Jtaj Ajlajj 

Aio2 <^1 V' 1 ■ “V'; iSJ&i 4jauc- Jiij 

“Aku (al-Albani) berkata; “Semua rawinya adalah perawi al- 
Bukhari dan Muslim. Tetapi Habib bin Abi Tsabit banyak melakukan 
tadlis sebagaimana dalam at-Taqrib dan ia telah meriwayatkan 
dengan ‘an ’anah. Namun dikuatkan dengan sanad-sanad 
sebelumnya . ” 323 

Lalu dimanakah kontradiksinya wahai hamba Allah ?! ! 

Tuduhan Kontradiksi 50 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

aljj liu (jjd Ijjjij V) ; lc j3 ja Ajc aill j jjla diiJa 

-ULuLa) ^ sJjjti <jjLWl . (8816 441 / 6) (uWtf' 

1325 / 3) (£“'-^' Sliia) ^ AifcJa £ . (817 fa 480 / 2) (Aaaa-^aJl 
Al (Lki ®jLU) : Jlaa (4676 fa / 1325 / 2) (4676 fa 

“Hadits Sayyidina Jabir radhiyallaahu ‘anhu secara marfu ’ : 
Jangan kalian izinkan masuk bagi orang yang tidak memulai 
dengan salam. ” Diriwayatkan oleh aI-Baihaqi dalam Syu ’ab al-Iman 


322 Silsilah ash-Shahihah, 3/236 no. 1234. 

323 Silsilah ash-Shahihah, 3/236 no. 1234. 
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( 6/441 no. 8816). Dinilai shahih oleh al-Albani. Ia menyebutkannya 
dalam Silsilah ash-Shahihah (2/480 no. 817) kemudian ia menilainya 
dha’if dalam takhrij al-Misykah (3/1325 no. 4676), ia berkata; 
“sanadnya dha ’if”. Selesai perkataan al-Albani. ” 

Jawaban atas syubhat ini sangat mudah sebagaimana sebelum- 
sebelumnya. Dalam Silsilah adh-Dha’ifah 324 Syaikh al-Albani turut 
melemahkan sanad Jabir sebagaimana dalam takhrij al-Misykah, 
kemudian beliau juga menyebutkan syawahidnya dari hadits selain 
Jabir yang menguatkan kedudukannya. Maka tidak ada kontradiksi 
kecuali di otak orang-orang yang jahil dalam ilmu hadits. 

Tuduhan Kontradiksi 51 & Jawabannya 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

<&t iiilLu) ; JIS c j jj ^t £)& (ji*! lw! £>**• 4uAa. 

ji sAalj ; Jtia SiLal! (jp i & ut JS AJI j <Ulc 

: ^ . (163 / 5) «Aiuia (J* (60 / 2) ^ A-ajja. (j4 «tjj . (£J 

sjliuil) ; U Jll3 (60 / 2) A-ajja. ,jj| ^ Aalc. AjLSju Aiauia 

- tAa. laia.lt {jjm t JjjA^a JaSlaJt JlS t ^L1 qj) jA Aa £■ £)j Aaa-a t ■ la 

j»2j 4uAa. ^ (99 -98/2) (*'jjtf') ^ ^uAaJl (jlaSUj f ; difi A t (j*aU 

(377) 

“Hadits ‘Abdurrahman bin Abi Laila dari Abu Dzar radhiyallaahu 
‘anhu yang berkata; “Aku bertanya kepada Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wasallam tentang segala hal hingga tentang membasuh 
tongkat, beliau bersabda: “Sekali atau tinggalkan. ” Diriwayatkan 
oleh Ibn Khuzaimah dalam shahihnya (2/60), Imam Ahmad dalam 
Musnadnya (5/163). Aku (as-Saqqaf) berkata; “Dinilai dha’if oleh 
al-Albani dalam ta’liq-nya terhadap Shahih Ibn Khuzaimah (2/160) 
dengan mengatakan; “Sanadnya dha ’if. Muhammad bin ‘Abdir- 
Rahman adalah Ibn Abi Laila. Al-Hafizh berkata mengenainya; 
“shaduq, hafalannya sangat buruk. ” Selesai perkataan al-Albani. 
Aku (as-Saqqaf) berkata; “ Kemudian ia kontradiksi. Karena ia 
menilai hadits ini shahih dalam al-Irwa (2/98-99) pada hadits no. 
377 .” 325 


324 Silsilah adh-Dha’ifah, 2/480 no. 817. 

325 At-Tanaqudhat, 1/90. 
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Tidak ada kontradiksi pada penilaian Syaikh al-Albani. Karena beliau 
hanya menilai dha’if sanad Ibn Khuzaimah yang padanya terdapat 
rawi bernama Ibn Abi Laila. Dan beliau pun turut menilainya dha’if 
jalur Ibn Abi Laila tersebut dalam al-Irwa. Dan kemudian beliau 
menyebutkan mutabi’ yang menguatkannya yang dengannya beliau 
menilainya shahih. 326 

Demikianlah beberapa contoh yang kami paparkan kepada para 
pembaca dari setiap argumen Hasan as-Saqqaf sebagai gambaran 
hujjahnya secara keseluruhan pada kitabnya “at-Tanaqudhat” dalam 
menuduh Syaikh al-Albani kontradiksi pada penilaian rawi dan 
hadits. 

Sebagaimana para pembaca melihat bahwa setiap argumen Hasan as- 
Saqqaf justru menunjukkan kebodohannya sendiri dalam ilmu hadits, 
maka dari itu hujjah-nya tertolak. Syaikh al-Albani rahimahullah 
sangat jauh dari berbagai tuduhan dusta Hasan as-Saqqaf. 

Masih banyak yang hendak kami luruskan dari setiap argumennya 
tersebut. Namun agar para pembaca tidak letih dengan berbagai 
sajian kritik dan analisis, kiranya 50 contoh yang kami hadirkan 
beserta banyak contoh lainnya pada bagian muqaddimah buku ini 
telah mencukupi bagi para pembaca untuk mengetahui gambaran dari 
keseluruhan argumen murahan Hasan as-Saqqaf pada tiga jilid 
kitabnya tersebut. 

Jika pun kita terima dan membenarkan semua tuduhan Hasan as- 
Saqqaf terhadap Syaikh al-Albani, maka jumlah kritikan jahilnya 
tersebut sangatlah kecil dibandingkan jumlah keseluruhan hadits yang 
telah ditakhrij oleh Syaikh al-Albani. 

Total kontradiksi Syaikh al-Albani yang d ik laim oleh Hasan as- 
Saqqaf sebagaimana ia nyatakan dalam halaman terakhir jilid 3 dari 
kitabnya tersebut adalah 1352 kontradiksi. Tapi tahukah berapa total 
hadits yang ditakhrij Syaikh al-Albani pada kitab-kitab beliau?? 
Sekitar 50.000 (Lima puluh ribu) hadits! ! 

Jadi apa artinya klaim Hasan as-Saqqaf tersebut? Ia hanya 
menghimpun tidak sampai 3 % dari kekeliruan Syaikh al-Albani. 


326 Irwa al-Ghalil, 2/98-99. 
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Kebenaran yang ada pada beliau jauh lebih banyak daripada itu. 
Seperti kita memiliki duit 50 ribu lalu diambil 1300 rupiah! 

Lalu betapa hinanya ketika seseorang mencela Syaikh al-Albani 
hanya karena jumlah tersebut. Benarlah apa yang dikatakan adz- 
Dzahabi, “Orang bodoh itu tidak tahu kedudukan dirinya, maka 
bagaimana bisa ia tahu kedudukan orang lain ?/” 

Itu pun jika diasumsikan tuduhan Hasan as-Saqqaf benar semua. Tapi 
faktanya tidak demikian. Maka betapa lebih kecil lagi jumlah tuduhan 
tersebut! 

Maka wajib bagi Hasan as-Saqqaf untuk bertaubat kepada Allah 
Ta’ala karena ia telah bermain-main dengan daging seorang ulama 
dan membuat fitnah atas nama ulama. Ia juga merupakan salah satu 
sumber kejahilan yang membuat orang-orang bodoh dari kaum 
Muslimin mencela Syaikh al-Albani. Maka bagi para pembaca yang 
memiliki bukunya tersebut wajib untuk dijelaskan kekeliruan, 
kesesatan dan pembodohan yang ada di dalamnya. Tidak boleh 
disebarkan kecuali dalam rangka untuk mentahdzir umat dari buku 
hitam tersebut. 

Dan kepada mereka yang gemar mencela Syaikh al-Albani dimana 
mereka pun sebenarnya hanya taqlid kepada Hasan as-Saqqaf, maka 
kami turut berduka yang sedalam-dalamnya karena selama ini mereka 
hanya merujuk dan memuja orang bodoh yang dianggap ahli hadits. 
Sebaliknya, mereka mencela ahli hadits sesungguhnya. 

Benarlah apa yang dikatakan seorang penyair : 

(jLd LgJ Cl «cLjCaS *&! lljjl lijj 

“Bila Allah berkehendak menyebarkan keutamaan yang tersimpan ” 

“ Maka Dia memberi kesempatan lidah pendengki untuk ikut 
menyebarkan ” 

Wallahul-Muwaffiq. 
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Beberapa Huffazh Yang Mengalami “Kontradiksi” 
Sebelum Al-Albani 


Sebelum kami memberikan beberapa contoh mengenai hal ini, kami 
hendak memberitahukan kepada para pembaca, bahwa diantara 
alasan Hasan as-Saqqaf menilai Syaikh al-Albani dengan tuduhan 
“kontradiksi” adalah dikarenakan adanya beberapa pernyataan Syaikh 
al-Albani kepada beberapa Huffazh bahwa terjadi adanya kontradiksi 
pada mereka. 

Pernyataan Syaikh al-Albani tersebut dinukil oleh Hasan as-Saqqaf 
dalam kitab hitam miliknya yang lain, yang berjudul; “Qamus 
Syata’im al-Albani” yang artinya “Kamus Caci Maki Al-Albani.” 

Jadi beberapa pernyataan Syaikh al-Albani dengan “kontradiksi” 
tersebut terhadap beberapa Huffazh dianggap sebagai celaan dari 
Syaikh al-Albani. 

Dalam dunia keilmuan, sebenarnya itu hanyalah kritik. Dan kritik itu 
wajar selama dilandasi dengan argumen/hujjah yang ilmiyyah. 
Sebagaimana sebenarnya sah-sah saja ketika Hasan as-Saqqaf menilai 
Syaikh al-Albani dengan “kontradiksi”, tetapi melihat dari lemahnya 
argumen Hasan as-Saqqaf yang tidak ilmiyah dan serampangan 
dalam menilai “kontradiksi” tanpa dilandasi metode yang benar 
sesuai manhaj para ahli hadits, dan dilihat pula dari gaya 
penulisannya, ia hanya menjadikan hal itu sebagai celaan terhadap 
Syaikh al-Albani. Para pembaca telah melihatnya sendiri dari 
pembahasan sebelumnya. 

Adapun pernyataan Syaikh al-Albani dengan kontradiksi terhadap 
beberapa Huffazh yang dianggap celaan oleh Hasan as-Saqqaf, pada 
hakikatnya Syaikh al-Albani memiliki alasan yang ilmiyah di balik 
itu semua dan tanpa mengurangi rasa hormat beliau kepada para 
Huffazh rahimahumullah. 

Contoh pertama diantara contoh yang dinukil oleh Hasan as-Saqqaf 
dalam Qamus Syata’im adalah pada hal. 113, dimana ia menukil 
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bahwa Syaikh al-Albani menilai al-Hafizh adz-Dzahabi dengan 
“tanaqudh/kontradiksi” dalam Silsilah adh-Dha’ifah (4/442). 

Padahal apabila para pembaca melihat ke dalam Silsilah adh- 
Dha’ifah beliau tersebut, akan didapati bahwa alasan Syaikh al- 
Albani menilai adz-Dzahabi “kontradiksi” karena di satu sisi adz- 
Dzahabi menilai salah seorang rawinya dengan “jahaalah” (majhul), 
namun di satu sisi ia menyepakati tashhih al-Hakim yang mengatakan 
sesuai syarat Imam Muslim. 

Hal ini tidaklah bisa dijadikan Hasan as-Saqqaf sebagai “boomerang” 
untuk mencela Syaikh al-Albani dengan “kontradiksi” karena : 

1. Penilaian shahih terhadap sanad berdasarkan syarat Imam 
Muslim adalah wajar dikatakan kontradiksi sebab satu sisi 
dikatakan bahwa pada salah satu rawinya terdapat jahaalah. 
Tidak seperti apa yang dilakukan as-Saqqaf terhadap al-Albani 
dimana as-Saqqaf menukil salah satu perkataan al-Albani 
“sanadnya dha’if’ kemudian menukil perkataan beliau lainnya 
yang menilai shahih hadits tersebut dari jalur sanad yang lain 
sebagai bentuk kontradiksi. Padahal hal ini bukanlah 
kontrad ik si sebagaimana berulang kali telah kami jelaskan. 
Bahkan as-Saqqaf tetap menuduh al-Albani kontradiksi 
meskipun al-Albani telah mengulang kembali penilaian dha’if 
tersebut di tempat beliau menilai hadits tersebut shahih melalui 
syawahidnya ! 

2. Syaikh al-Albani tidaklah mencela adz-Dzahabi apalagi 
melabeli adz-Dzahabi dengan sebutan “orang yang kontradiksi 
((j^aUidl)” seperti yang dilakukan as-Saqqaf terhadap al-Albani. 
Justru Syaikh al-Albani senantiasa mengambil faidah dari kitab- 
kitab adz-Dzahabi, memuji keilmuannya dan menjunjungnya 
sebagai seorang al-Hafizh. 

3. Hasan as-Saqqaf juga berdusta atas nama Syaikh al-Albani 
dimana ia menuduh beliau dengan mengatakan bahwa beliau 
kontradiksi pada beberapa riwayat. Namun tatkala diteliti 
ternyata semuanya adalah dengan matan dan jalur yang berbeda 
dimana hal ini berkonsekuensi penilaian yang berbeda pula 
pada sanadnya. Beberapa contohnya telah kita kemukakan 
sebelumnya. 

4. Syaikh al-Albani pun pada beberapa tempat telah tashrih (jelas) 
menyatakan sikap rujuknya. Namun hal ini tidak bermanfaat 
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bagi beliau di sisi Hasan as-Saqqaf, ia tetap menuduh beliau 
dengan kontradiksi. Bahkan Hasan as-Saqqaf sendiri juga 
menukil sikap rujuk al-Albani namun tetaplah tidak menjadi 
udzur di sisi Hasan as-Saqqaf. Padahal adz-Dzahabi dalam 
kasus ini tidaklah tashrih menyatakan sikap rujuk. Tetapi di sisi 
Hasan as-Saqqaf, asal al-Albani adalah pelakunya maka ribuan 
celaan datang menghujam. 

Contoh Kedua 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

fluii J22 dlilj " : (193 / 1) " Al*ja-ua " ^ Ajfr Jl2 Jla ^ jjaJl Ja2Ull Ui J 

At ” . . . (jialjj Aji <^2 AjjA*J «Jljjb 

“Adapun al-Hafizh Ibn al-Jauzi telah dikatakan olehnya ( al-Albani ) 
dalam Silsilah ash-Shahihah karyanya (1/193) : “Maka dari itu Ibn 
al-Jauzi telah keliru dengan menyebutkan haditsnya dalam al- 
Maudhu ’at dan beliau kontradiksi dalam hal ini. ” 327 

Kini mari kita lihat lengkapnya perkataan Syaikh al-Albani. Beliau 
berkata : 

22 Aji ! " Cjlc jJa jaII " Ajj^J Jjajl <jjl f Luii Ssk t*13i3 j 

A C jrfja ijaII jjC Aoftl jll iIuJIaV) uas u " cliLAl jl! " ^2 Ljaji sJjji 222 ? ,jja2ljj 

|2A SjJjA Cf~ Ala cilj j 

“ Maka dari itu Ibn al-Jauzi telah keliru dengan menyebutkan 
haditsnya dalam al-Maudhu ’at dan beliau kontradiksi dalam hal ini. 
Karena beliau menyebutkannya juga dalam al-Wahiyat yaitu 
kumpulan hadits-hadits lemah, bukan palsu. Dan semua itu adalah 
kelupaan beliau terhadap hadits shahih Abu Hurairah ini. ” 328 

Perhatikanlah bagaimana beliau memberi udzur kepada Ibnul-Jauzi 
dan memakluminya bahwa Ibnul-Jauzi tengah lupa dari hadits Abu 
Hurairah tersebut. Dan sifat lupa adalah manusiawi. Tidak ada ulama 
yang maksum. Maka renungkanlah bagaimana beliau tetap beradab 


327 Qamus Syata’im, hal. 114. 

328 Silsilah ash-Shahihah, 1/193. 
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kepada Ibnul-Jauzi meski Ibnul-Jauzi tengah keliru, tidak seperti 
Hasan as-Saqqaf yang kotor lisannya. 

Adapun mengenai pernyataan Syaikh al-Albani bahwa beliau menilai 
Ibnul-Jauzi dengan kontradiksi, maka beliau memiliki alasan yang 
ilmiyah karena : 

1. Ibnul-Jauzi menyusun kitab al-Maudhu’at untuk menghimpun 
hadits-hadits yang palsu. Adapun kitab al-Wahiyat beliau maka 
beliau susun untuk menghimpun hadits-hadits lemah (dha’if 
jiddan). Maka dengan dimasukkannya hadits yang sama oleh 
beliau ke dalam dua kitab tersebut adalah suatu hal yang musykil. 
Apakah ia palsu atau dha’if? Berbeda dengan apa yang dilakukan 
Syaikh al-Albani yang justru dituduh Hasan as-Saqqaf dengan 
kontradiksi. 

Karena Syaikh al-Albani ketika berkata dalam suatu riwayat; 
“Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad yang dha’if’ 
kemudian di kitab beliau yang lain beliau turut melemahkan 
sanad Abu Daud tersebut lalu mendatangkan jalur lain dari sanad 
Imam Ahmad yang shahih sebagai penguat, maka hal itu 
bukanlah kontradiksi. 

2. Syaikh al-Albani tidaklah menyifati Ibnul-Jauzi dengan “orang 

yang kontradiksi sebagaimana yang dilakukan as- 

Saqqaf terhadap al-Albani. Sebagaimana adz-Dzahabi, beliau 
tetap menyifati Ibnul-Jauzi dengan keluasan ilmunya sebagai 
seorang al-Hafizh. Dan penting untuk diketahui bahwa perkataan 
“u^ yaitu “fulan kontradiksi” berbeda dengan “ 

yaitu “fulan adalah seorang yang kontradiksi”. 
Sebagaimana perkataan yaitu “fulan mengetahui ini” 

berbeda dengan “fkd' yaitu “fulan seorang ‘alim 

(mengetahui)”. Begitu pula perkataan cW’ yaitu “fulan 

tidak mengetahui ini” berbeda dengan yaitu “fulan 

adalah orang yang tidak tahu (bodoh)”. 

3. Syaikh al-Albani telah tashrih dengan beberapa sikap rujuknya, 
sedangkan pada contoh di atas Ibnul-Jauzi tidak tashrih meski ini 
tidak pula menjadi aib bagi Ibnul-Jauzi. Maka bagaimana bisa 
dengan semua perbedaan konteks ini Hasan as-Saqqaf 
menjadikan c/lyas dan “counter” untuk menyerang Syaikh al- 
Albani ? 
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Contoh Ketiga 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

" ^ ja Uiaji Ajc JtS dua. J J VUl < ( _ J jj jjmII JaSlaJl ! waj I jSj 

... oiaUi o! fS” : (386 / 4) " 

"Begitu pula ia (al-Albani) menyifati al- Hafiz, h as-Suyuthi dengan 
kontradiksi !! Dimana ia berkata mengenainya juga dalam beebrapa 
tempat, diantaranya dalam Silsilah adh-Dha ’ifah karyanya (4/386) : 
“Kemudian as-Suyuthi kontradiksi ... ” 329 

Dalam hal ini Syaikh al-Albani juga memiliki alasan yang wajar lagi 
ilmiyah. Karena as-Suyuthi mengatakan dalam Muqaddimah al-Jami’ 
ash-Shaghir bahwa beliau tidak akan memasukkan ke dalam kitabnya 
tersebut riwayat yang diriwayatkan secara menyendiri oleh seorang 
pemalsu atau pendusta. Namun beliau memasukkan suatu riwayat ke 
dalamnya yang juga beliau masukkan ke dalam Dzail al-Maudhu’at 
(untuk hadits palsu). 

Contoh Keempat 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

dua, (34 / 4) " AdLtda ^ Lguu £uaiju J J (jaaSUullu <aa j ^a j 1 j£j 

(jluaVl (jA jjj£ (ji t l^aj IgJ lJ jc4 V fjil\ <-ulafe qa £)]j " : 4uC Jl2 

4 1 aii ; j *afll ‘j 

"Begitu pula ia menuduh al-Munawi dengan kontradiksi! ! Pada 
beberapa tempat, diantaranya dalam Silsilah adh-Dha ’ifah karyanya 
(4/34) dimana ia berkata mengenainya; "Dan diantara yang 
mengherankan dari al-Munawi yang aku tidak tahu kenapa beliau 
demikian, beliau seringkali kontradiksi pada penilaian beliau 
sendiri. ” 330 

Berikut lengkapnya perkataan Syaikh al-Albani dimana setelahnya 
beliau berkata : 

La (_a5ia tJgi J” sJlLuI j": " jj. uull" ^ JlS da3 


329 Qamus Syataim, hal. 1 14. 

330 Qamus Syataim, hal. 1 14-1 15. 
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“Karena beliau (al-Munawi) dalam at-Taysir berkata; “Sanadnya 
shahih” hal ini berbeda dengan penilaian beliau dalam al-Faydh .” 331 

Syaikh al-Albani menilai kontradiksi karena penilaian al-Munawi 
terhadap sanad yang sama berbeda. Satu sisi beliau menilai shahih 
dan di sisi lain beliau menilainya dha’if. Bahkan al-Munawi menukil 
penilaian Ibnul-Jauzi dengan “maudhu” dan tidak mengomentarinya 
dalam al-Faydh. Kemudian beliau menilai shahih terhadap sanadnya 
dalam at-Taysir padahal terdapat salah satu rawi yang matruk . 332 

Contoh Kelima 

Hasan as-Saqqaf berkata : 

(219 / 3) " " (J cSlijj ! ! oikuJL atftflt Oe' MaJI 

j ' maj IJA ysZ. jj| jllaill jj| j! (jji duli ; Lola " ; Jla dua 

Aixu3J SJU J 

"Begitu pula ia (al-Albani) menuduh al-Hafizh Ibnul-Qaththan al- 
Fasi dengan kontradiksi 1! Hal itu berada dalam Silsilah adh- 
Dha’ifah (3/219) karyanya dimana ia berkata; “ Aku ( al-Albani ) 
berkata; “ Maka engkau melihat bahwa Ibnul-Qaththan telah 
kontradiksi perihal Ibn ‘Umar ini. Sesekali beliau menilai hasan 
haditsnya, dan di tempat lain menilainya dha ’if ” 333 

Alasan Syaikh al-Albani dikarenakan Ibnul-Qaththan dalam kitab 
yang sama terdapat penilaian yang berbeda pada rawi yang sama. 
Sesekali beliau menghasankan haditsnya, namun sesekali pula beliau 
menilainya dha’if. 

Demikian lima contoh yang kami hadirkan dimana kelima ini 
dijadikan Hasan as-Saqqaf untuk menyerang Syaikh al-Albani 
dengan tuduhan kontradiksi. Namun sebagaimana para pembaca 
melihat, konteksnya berbeda. Apa yang Syaikh al-Albani nyatakan 
memiliki alasan yang ilmiyah dan wajar. Sedangkan apa yang Hasan 


331 Silsilah adh-Dha’ifah, 4/34. 

332 Silahkan para pembaca melihat ke dalam Silsilah adh-Dha’ifah 4/34. 

333 Qamus Syata’im, hal. 115. 
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as-Saqqaf lakukan terhadap Syaikh al-Albani sangat jauh dari 
ilmiyah, apalagi untuk dikatakan benar. 

Kami juga heran apakah Hasan as-Saqqaf tidak melihat alasan Syaikh 
al-Albani menilai kontradiksi kepada para Huffazh tersebut? Jika ia 
bisa menukil dari Syaikh al-Albani, seharusnya ia juga sudah 
membaca alasan Syaikh al-Albani tersebut. Apakah karena Hasan as- 
Saqqaf hanya berani menjatuhkan Syaikh al-Albani karena seorang 
“wahhabi” tapi menutup mata dari kontradiksi yang terjadi pada para 
Huffazh? Dimanakah sikap adilmu wahai pencela. 

Dan berikut ini kami hadirkan contoh lainnya dari bentuk-bentuk 
kontradiksi yang terjadi pada para Huffazh terdahulu sebagai 
peringatan lainnya bagi Hasan as-Saqqaf juga kepada para 
pengekomya yang suka mencela Syaikh al-Albani, bahwa jika apa 
yang terjadi pada Syaikh al-Albani disebut kontradiksi seperti 
tuduhan-tuduhan Hasan as-Saqqaf, maka tidak hanya Syaikh al- 
Albani begitu pula para Huffazh yang mulia terdahulu juga 
mengalami yang namanya kontradiksi. 

Jadi jika para pencela ini berani mencela Syaikh al-Albani karena 
kontradiksi, apakah mereka berani mencela para ulama berikut : 

1. Adz-Dzahabiy 

Ketika meyebutkan suatu riwayat dalam kitabnya Tarikhul-Islam, 
dimana pada sanadnya terdapat rawi yang bernama Qabus bin Abi 
Zhabyan, Adz-Dzahabiy berkata bahwa haditsnya hasan; 

“Qabus hasanul-hadits . ” 334 

Tetapi dalam Talkhishnya terhadap kitab Al-Mustadrak karya Al- 
Hakim, ketika disebutkan suatu riwayat dimana pada sanadnya juga 
terdapat Qabus bin Abi Zhabyan, Adz-Dzahabiy berkata; 

< (u 1 ^ (ji i Oi) 

“Qabus (bin Abi Zhabyan) dha ’if . ” 335 


334 Tarikhul-Islam , 4/36 
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2. Al-Hakim 


Begitu pula dengan Al-Hakim, dalam kitabnya “Al-Madkhal” pada 
bagian daftar-daftar rawi majruh, beliau menyebutkan rawi bernama 
‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dengan menyatakan seperti 
berikut; 

6* Iglab C)A (jLLi V AcjJaj.» duJlkt Ajj) ,_JJJ ^luii <jj Jjj 

l$a2 JaaJI ,ji AalLalt JaI 

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Meriwayatkan hadits-hadits 
palsu dari ayahnya. Hal itu tidaklah samar bagi yang mencermatinya 
dari kalangan ulama bahwa kelemahan riwayat-riwayat tersebut ada 
padanya. ” 336 

Sebagaimana setelah beliau menyebutkannya beserta rawi-rawi 
majruh lainnya, pada bagian penutup beliau mengatakan; 

^42 AL-u Vj tluJJ V £ (jV ^> 4 ^ j^ia J 2 ^A jlj cluaJ 2 
(jLill |AA t -ill lal sjlikl flJolaj A laJL «t V <jl2 iAj ( jia!Ua (jjji 

dill (jLa Alj2 <_y2 Ji.A (_j jl jlti jai » (jjiSl fS jA AaIj duAa> l_u£j V (ji 

(( A^i j$i i_jA£ Aji jAj liuAaj CjAa, <jA)) AjIc 


“ Mereka rawi-rawi yang telah aku kemukakan penyebutannya telah 
nampak bagiku jarh mereka. Karena jarh tidaklah dapat ditetapkan 
kecuali dengan bukti. Mereka adalah rawi-rawi yang aku jelaskan 
jarh mereka untuk orang yang memintaku berkenaan hal tersebut. 
Karena aku tidaklah menghalalkan jarh atas dasar taqlid. Dan yang 
aku putuskan untuk orang yang menggeluti bidang ini (hadits) 
adalah agar tidak ditulis satu pun hadits dari mereka yang telah aku 
sebutkan, karena orang yang meriwayatkan hadits mereka masuk ke 
dalam sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam; "Barangsiapa 
yang menyampaikan suatu hadits dan ia melihatnya bahwa itu dusta 
maka ia termasuk salah satu dari dua pendusta. ” 337 


335 Talkhish al-Mustadrak, no. 3555. 

336 Al-Madkhal, 1/180 

337 Al-Madkhal, 1/245 


184 





Namun faktanya, justru Al-Hakim sendiri meriwayatkan hadits 
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari ayahnya dalam Mustadrak 
beliau 3 ,8 bahkan sanadnya dinyatakan shahih. 


Kontradiksi [tanaqudh] Al-Hakim yang demikian sangat masyhur, 
oleh karena itu Ibnu Hajar berkata; 


Jju JlSj .^lul ,jj Jjj ,jj ±ix J AJI La t-uydt y » j 

JtS Aji £a Aa*J AJjSj tiuAa. Jji jAj k JlL-uVI lift" 

V jJa ZuJUI A_ul (jc ^lul (jj JjJ (jj Jjt" Jail Ajl o a 

: L-jlaSJt lift j^l |ji Jlij ."Aule JaaJl ,ji At iualt jAl (j»a Igdalj £^a 

V £jaJl JjSf lS-IJc. j$Ja jS ffJjSi jjjll j$i" 

AjiiJlj JaLuuII (j«a Aj ( %i j La ya lift 

“Diantara hal mengherankan yang terjadi pada Al-Hakim, ia 

meriwayatkan hadits Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dimana 
setelaknya ia berkata; “ ini adalah hadits yang shahih sanadnya dan 
ia adalah hadits pertama yang aku sebutkan untuk Abdurrahman. ” 
Padahal Al-Hakim berkata sendiri dalam kitabnya yang menghimpun 
rawi-rawi dha ’if; “ Abdurrahman bin Zaid bin Aslam meriwayatkan 
hadits-hadits palsu dari ayahnya. Hal itu tidaklah samar bagi yang 
mencermatinya dari kalangan para ulama bahwa kelemahan 
riwayat-riwayat tersebut ada padanya. " Dan Al-Hakim juga berkata 
pada bagian akhirnya; “ Mereka yang aku sebutkan telah nampak 
bagiku jarh mereka. Karena aku tidaklah menghalalkan jarh atas 
dasar taqlid”. Inilah diantara hal mengherankan yang terjadi 
padanya berupa ketasahulan dan kelalaian. ” 339 

Juga Ibnu ‘ Abdil-Hadiy dalam kitabnya Ash-Sharim Al-Munkiy yang 
secara sharih/jelas menyatakan tanaqudhnya Al-Hakim dengan 
berkata; 


(jaaillSlj 'LA.ll £ j^Ja j^Jl | j* ^»£Lal! La jlalli 

“Maka lihatlah apa yang terjadi pada Al-Hakim berupa kekeliruan 
yang besar dan tanaqudh yang parah. ” 34() 


338 Al-Mustadrak no. 4228 

339 An-Nukat, 1/319-320. 

340 Ash-Sharim al-Munki hal. 44. 
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3. Ibnu Hajar 

Dalam Sunan Abi Daud diriwayatkan salah satu hadits Abu Hurairah 
seperti berikut : 

(jj (jC LjjtiJl (jj (jC ^LyiiA (jj 4_jjU_a Ujikl f jUJl (jj lAa-a Uj^ 

4jVI #JA Cjljj Jli pluij <Ulc (jc ®JdJ* (jc (jc AJjam 

&.1A jm|j 2 Caljja fLdb (jja <u I jjIS JlS <jl (jjo^j JIaj 4j 2 f La JAI tJ i 

Vvi 

"Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al- ‘Alla, telah 
memberitakan kepada kami Mu ’awiyyah bin Hisyam, dari Yunus bin 
Al-Harits, dari Ibrahim bin Abi Maimunah, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, beliau 
bersabda; "Telah turun Ayat ini “fiihi rijaalun yuhibbuuna an 
yatathahharuu” (Terdapat di dalamnya orang-orang yang suka 
membersihkan diri) berkenaan penduduk Quba. Mereka beristinja ’ 
dengan air, maka ayat ini turun berkenaan mereka. ” 341 

Catatan : Abu Daud hanya meriwayatkannya dengan jalur sanad di 
atas. 

Dalam Fathul-Bari, Ibnu Hajar menilainya shahih dengan 
mengatakan : 

Ciijj (jll jiluij 4_dc jjj| ^iua uli (jc SjjjA (jc jULAj jjl j oicj 

fUa jAt Ijjpiij (j' UJ^d J* J ^ 

"Pada riwayat Abu Daud dengan sanad yang shahih dari Abu 
Hurairah, dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda; 
"Telah turun Ayat “fiihi rijaalun yuhibbuuna an yatathahharuu’’ 
(Terdapat di dalamnya orang-orang yang suka membersihkan diri) 
berkenaan penduduk Quba. ” 342 

Bagaimana bisa beliau menyatakan sanadnya shahih sedangkan pada 
sanadnya terdapat dua rawi yang dinilai dha’if dan majhuul-haal oleh 
beliau sendiri. Yaitu : 

[1]. Yunus bin Al-Harits, berkata Ibnu Hajar mengenainya : 


341 Sunan Abi Daud no. 44 

342 Fathul-Bariy, 6/245 
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Jj Cj J <Lu<jLuJI 1 L» • ia A£ j£Jl Jjjj w dijlaJl ,jj (jjiijj 


“Yunus bin Al-Harits Ats-Tsaqcifiy Ath-Tha’ifiy. Singgah di Kufah. 
D ha ’i f . Dari thabaqah ke-6. Dipakai oleh Abu Daud, At-Tirmidziy, 
dan Ibnu Majah. ” 343 

[2]. Ibrahim bin Abi Maimunah, berkata Ibnu Hajar mengenainya : 

Jj Ci i <LLju!I qa JIaII Jjg ) a 4 jj au Jt>\ jjj 

“Ibrahim bin Abi Maimunah, penduduk Hijaz. Majhuul haal . Dari 
thabaqah ke-8. Dipakai oleh Abu Daud, At-Tirmidziy, dan Ibnu 
Majah. ” 344 

Beberapa contoh “kontradiksi” beliau lainnya telah kita lihat sebelum 


4. Ad-Daraquthni 


Ketika menerangkan rawi bernama Abu Syaibah Syu’aib bin Ruzaiq, 
Ad-Daraquthniy berkata dalam kitab ‘Ilal-nya seperti berikut : 


.iLiji (jc ifllac (jc ifUaC £jj (jUuCj k4_uCu jji JjjjJ t— u» ** sljjj 

42j1j ’AkW v uajx4a fUae (jc- iAjjjj 


“ Diriwayatkan oleh Syu’aib bin Ruzaiq Abu Syaibah dan ‘Utsman 
bin ‘Atha dari ‘Atha, dari Al-Mughirah secara mursal. Dan semua 
(rawi) yang meriwayatkannya dari ‘Atha adalah dha % 
Perkataannya tidak dapat dijadikan hukum. ” 346 

Tetapi datang kesaksian lain dari Imam Al-Barqaniy ketika beliau 
bertanya kepada Ad-Daraquthniy berkenaan Syu’aib bin Ruzaiq 
seperti berikut : 

,jjj Jaji jLj (jlS jj| ; Jlii lJjjjj <jj t -iJt ■* (jC- ;4a3Luij 


343 Taqribut-Tahdzib no. 7909 

344 Taqribut-Tahdzib no. 266 

345 Lihat kembali hal. 67. 

346 Al-Tlal, 7/117 - 118 
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“Aku bertanya kepada Ad-Daraquthniy perihal Syu 'aib bin Ruzaiq 
Abu Syaibah. Beliau menjawab; “ Abu Syaibah tsigah . Dahulu di 
Tharsus kemudian menetap di Ramlah dan ‘Asqalan. ” 347 

5. Ibnu Hibban 

Dalam kitabnya Ats-Tsiqat [rawi-rawi tsiqah], Ibnu Hibban 
mencantumkan salah satu rawi di dalamnya bernama Ziyad bin 
‘Abdillah An-Numairiy sebagaimana berikut. 

(jj AjC diu (jj <_>■"' Cfi LSJ^i Attl <jj JUJ 

jU*J| f . jlJlj <jj SjUcj 

"Ziyad bin Abdillah An-Numairiy, penduduk Bashrah. Meriwayatkan 
dari Anas bin Malik. Dan yang meriwayatkan darinya adalah Suhail 
bin Abi Shalih dan ‘Imarah bin Zadan. Yukhthi ’u ( sering keliru), dan 
ia termasuk dari kalangan ahli ibadah. ” 348 

Tetapi beliau turut pula mencantumkannya dalam kitab beliau yang 
lain yaitu Al-Majruhin [rawi-rawi yang dijarh] seraya menyatakan 
“munkarul-hadits” dan “ia tidak boleh dijadikan hujjah ”. 349 

Menanggapi hal ini, Imam Adz-Dzahabiy berkomentar; 

.AP LaAj ,jj Jjg ■ ■' AjP j 

.jjju» qj 1 Aivia 
.Aj V jj'l JlSj 
. (1) cjliiill j La. 

.Aj jjaj V ; Jt&2 iUiaji <•-! sjSjj 

j 


"Ziyad bin ‘Abdillah An-Numairiy, penduduk Bashrah. 
Meriwayatkan dari Anas, dan yang meriwayatkan darinya adalah 
Suhail bin Abi Shalih dan sekelompok lainnya. Didha ’ifkan oleh Ibnu 
Ma ’in. Abu Hatim berkata; "Tidak dapat dijadikan hujjah. ” 


347 Su’alat Al-Burqaniy no. 217. Demikian pula tercantum dalam Tahdzibul-Kamal 
oleh Al-Hafizh Al-Mizziy, 12/524. 

348 Ats-Tsiqat, 4/255 - 256. 

349 Al-Majruhin, no. 358. 
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Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat dan disebutkan juga 
olehnya dalam Aclh-Dhu ’af a seraya mengatakan; "Tidak boleh 
berhujjah dengannya Aku (Adz-Dzahabiy) berkata; " Ini 
kontradiksi . ” 35<) 

Masih banyak kontradiksi Ibnu Hibban yang semisal demikian seperti 
pada rawi bernama Isma’il bin Muhammad Al-Yamiy, yang 
karenanya Ibnu Hajar berkata : 

^ JtS liS "J jl3l lil je Ji*. aaj jlS" £jI JtSj 

tlililSl ajSii Aa2 Jail 

"Ibnu Hibban berkata; “ia sering keliru hingga ia melewati batas 
untuk dapat dijadikan hujjah apabila menyendiri. ” Seperti ini Ibnu 
Hibban berkata dalam Adh-Dhu ’afa, namun kemudian ia kontradiksi 
karena menyebutkannya pula dalam Ats-Tsiqat. ” 351 

6. Al-‘Iraqiy 

Berikutnya kami langsung hadirkan kesaksian langsung dari ulama 
berkenaan kontradiksi ulama yang lainnya. Adalah Al-‘Iraqiy 
sebagaimana dinyatakan oleh Al-Munawiy berkenaan kontradiksinya 
seperti berikut : 

tj j^lj sjaS ^ljxll laiLail duA&Jl lift (jiijUj JSj 

“Dan Al-Hafizh Al- ‘Iraqiy telah kontradiksi dalam hadits ini. Karena 
sesekali ia menghasankannya, dan di lain kali beliau 
mendha ’ifkannya. ” 352 

7. Ibnu ' Abdil-Ban- 

Hal ini sebagaimana dinyatakan Al-Hafizh Ibnu ‘Abdil-Hadiy seperti 
berikut : 


350 Mizan Al-l’tidal no. 2945. 

351 Tahdzibut-Tahdzib, 1/329 no. 591. 

352 Faidh Al-Qadir, 6/189. 
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V Jliuil lift ;4j " (j^ajljill" ^ jjll JoC ,jj jji£- jjI JIS . Jj-4* jjJ) ^ lliuil lift j 

i_Aj£ aU aj» ,Vil j^c. jj| ,'*<j ialU ^k]| Jfti Al S- <U2 (jadia 

J » .H iu 

“Sanad ini jayyid sampai ‘Amru. Abu ‘Umar bin ‘Abdil-Barr berkata 
dalam kitab Faraidh-nya; “Sanad ini tidak ada celaan (cacat) di 
dalamnya di sisi satu pun dari kalangan para ‘ulama hadits. ” Tetapi 
Abu ‘Umar (Ibnu ‘ Abdil-Barr ) mengalami tanaqudh karena ia 
mendha ’ifkan sanad tersebut dalam kitabnya At-Tamhid /” 353 

Demikian dari sekian huffazh yang kami paparkan untuk 
mempersingkat walaupun masih banyak dari masing-masing mereka 
dan dari yang lainnya seperti Ibnul-Qaththan, Al-Munawiy, As- 
Suyuthiy, dan yang lainnya. 

Maka dihadapkan pertanyaan berikut dengan dua pilihan kepada 
Hasan as-Saqqaf dan para pengekornya dari kalangan pencela Syaikh 
al-Albani, yaitu apakah para Huffazh di atas dengan keluasan ilmu 
mereka bersamaan dengan kontradiksi yang terjadi pada mereka, 
maka hal itu menjatuhkan kedudukan mereka? 

Jika para pencela ini menjawab; “Ya” maka mereka menentang para 
ulama, dan merasa lebih hebat daripada para Amirul-Mukminin fil- 
Hadits Ibnu Hajar dan para Huffazh lainnya. 

Namun jika mereka menjawab “tidak” maka begitu pula konsekuensi 
yang harus mereka pegang terhadap Syaikh al-Albani. 

Mereka yang disebutkan diatas adalah para Imam lagi Huffazh yang 
masyhur, tetapi mereka -apa lagi kita- tetap tidak lepas dari yang 
namanya tanaqudh. Dalam dunia keilmuan itu biasa dan itu tidaklah 
menjatuhkan kedudukan mereka sebagai Ahli Hadits. Syaikhul-Islam 
Ibnu Taimiyyah berkata; 

^Slull j'C' (jiuill jjC qa ££|j (j^aiLulI £jl iluj JSj 

“Dan telah terbukti bahwasanya tanaqudh/kontradiksi terjadi pada 
setiap ulama kecuali para Nabi ‘alaihimus-salaam ” 354 


353 Tanqih At-Tahqiq, 4/261 

354 Al-Fatawa Al-Kubra, 4/26 
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Pada akhirnya semua ini dengan catatan, ketika para ulama memiliki 
lebih dari satu qaul terhadap rawi ataupun hadits, bisa saja mereka 
memang keliru, yaitu mereka tanaqudh sebagaimana sebagian dari 
mereka menjadi saksi sebagian yang lain seperti yang sudah 
dipaparkan. 

Bisa juga ketika mereka memiliki lebih dari satu penilaian terhadap 
rawi namun bukan berarti tanaqudh, karena ada kemungkinan salah 
satu qaulnya bersifat nisbi dan tidak muthlaq, atau bisa juga 
berubahnya ijtihad sebagaimana dijelaskan as-Sakhawi sehingga 
qaulnya yang terakhir itulah yang merupakan penghukuman darinya. 
Hal ini sudah sangat ma’ruf dalam ‘ilmu hadits. Tetapi ini 
memerlukan qarinah, tidak bisa langsung klaim begitu saja. 
Sebagaimana bisa saja mereka taraju’ semisal Ibnu Hajar dimana 
terdapat pernyataan taraju’ beliau dalam beberapa tempat di Fathul- 
Bariy yang berbeda dengan apa yang beliau katakan pada 
muqaddimahnya “Hadyus-Sariy”. Begitu pula Al-Albaniy. 

Tetapi tidak selamanya para ulama tashrih menyatakan taraju’nya, 
maka ditinjau dengan qarinah-qarinah lainnya untuk mengetahui 
mana yang terakhir dari kedua qaulnya tersebut. Namun jika tidak 
ada sedikit pun qarinah untuk mengetahuinya seperti contoh-contoh 
di atas, maka bisa saja tanaqudh atau lebih baik diam. Serahkan 
kepada ahlinya yang tsiqah dalam dien dan ilmunya. Lebih baik kita 
belajar, berilmu sebelum beramal. Janganlah menjadi orang latah 
yang baru mengetahui sedikit ini dan itu langsung berlagak menjadi 
kritikus [rendahan], atau itu akan menelanjangi kebodohan kita 
sendiri seperti Hasan as-Saqqaf dan para pengekomya. 

W allahul-Musta ’ an. 
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Khatimah (Penutup) 


Demikianlah apa yang bisa kami sampaikan mengenai batilnya 
tuduhan-tuduhan Hasan as-Saqqaf terhadap Syaikh al-Albani 
rahimahullah berupa kontradiksi dan yang lainnya. Justru tuduhannya 
itu kembali kepada dirinya sendiri sebagaimana para pembaca telah 
melihat berbagai bentuk kontradiksinya ketika menilai perawi 
maupun hadits. 

Begitu pula semua celaannya yang mendiskreditkan Syaikh al- 
Albani kembali kepada dirinya sendiri dimana kejahilannya telah 
menunjukkan bahwa orang sepertinya dan para pengekomya sangat 
tidak pantas mencela Syaikh al-Albani. 

Dan tidak bosan kami mengingatkan bagi para pembaca yang 
memiliki buku Hasan as-Saqqaf tersebut tersebut wajib untuk 
dijelaskan kekeliruan, kesesatan dan pembodohan yang ada di 
dalamnya. Tidak boleh disebarkan kecuali dalam rangka untuk 
mentahdzir umat dari buku hitam tersebut. 


Wallahul-Muwaffiq. 


Muhammad Jasir Nashrullah 

27 Rabi ’uts-Tsani 1438 H / 20 Jan. 2017 M 
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Permohonan Dari Penulis Untuk Kaum Muslimin 


Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh. 

Alhamdulilah, dengan Taufiq dari-Nya, kami telah menyelesaikan 
buku ini. Tentu saja sebagai manusia biasa, buku ini tidak lepas dari 
kekurangan. Maka kami sangat berterima kasih bagi siapa pun yang 
menemukan kekeliruan tersebut dan meluruskannya. Karena segala 
apa yang telah kita tulis tentu kelak juga akan dimintai pertanggung- 
jawabannya. 

Dan kebenaran yang ada pada buku ini, maka itu dari Allah Ta’ala. 
Kami berharap semoga buku ini membawa kebaikan bagi kita 
bersama, dan bukan untuk dijadikan senjata mencaci maki kepada 
sebagian saudara-saudari kita yang telah salah faham terhadap Syaikh 
al-Albani rahimahullah Ta’ala. 

Saudara-saudariku kaum Muslimin, semoga Allah Ta’ala senantiasa 
menjaga kita semua. Perkenankan kami untuk sedikit mengutarakan 
mengenai keadaan kami dan kedua orang tua kami. 

Kami adalah seorang yang tidak memiliki kelebihan apa-apa dari 
dunia. Kami tidak memiliki pekerjaan yang tepat untuk bisa 
menghidupi kebutuhan kami sekeluarga. Maka dari itu kami hanya 
bisa mengusahakan buku ini yang kami kerjakan tiap siang dan 
malam demi orang tua kami tercinta. Sebagaimana buku-buku 
sebelumnya tentang fatwa-fatwa kesesatan ulama Syi’ah, lalu 
datanglah bantuan dari kaum Muslimin sebagai infak untuk buku 
tersebut. Kami sangat berterima kasih karenanya. Semoga Allah 
Ta’ala membalas kebaikan antum semua dengan Surga Firdaus-Nya. 

Namun akhir-akhir ini, karena satu dan lain hal, cobaan kembali 
menimpa. Kami terlilit beban lebih dari Rp 50.000.000 ,- (Lima 
puluh juta rupiah). Kami bersumpah atas nama Allah bahwa kami 
tidak berdusta. Kami malu berdusta dengan kedok menulis 
pembelaan terhadap seorang ulama hadits besar pada zamannya. 
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Maka dari itu wahai saudara-saudariku, kiranya antum memiliki 
kelebihan dari rizqi yang telah Allah berikan kepada antum untuk 
dengan senang hati kembali membantu kami sekeluarga. 

Mohon maaf jika permohonan ini pun mungkin kembali membuat 
jenuh, tapi kami tidak memiliki saudara selain antum semua. Kami 
hanya anak tunggal yang dibuang oleh orang tua kandungnya karena 
perbedaan akidah, dan kini bersama kedua orang tua angkat kami 
yang sangat kami cintai. Jika bukan karena kami tidak sanggup 
melihat air mata beliau jatuh, kami juga tidak ingin merepotkan 
antum semua seperti ini. 

Jauh dalam lubuk kami pun sebenarnya kami malu memohon bantuan 
seperti ini. Tapi biarlah, kami siap menjadi hina demi kekalnya 
senyum kedua orang tua kami tercinta. Kami tidak ingin melihat 
senyum itu hilang karena apa yang tengah menimpa kami. Kami 
sangat mencintai keduanya seperti orang tua kandung kami sendiri. 

Maka dari rasa malu itu pula, setidaknya ada yang kami berikan juga 
untuk saudara saudariku kaum Muslimin walaupun hanya dengan 
buku ini yang membela salah seorang ulama hadits dari tuduhan- 
tuduhan dusta para pendengki. Buku yang kami kerjakan dengan 
bergadang tiap harinya ketika meneliti dan mengoreksinya berulang 
kali, lalu menulisnya kembali yang semoga dengan semua itu 
menjadi pemberian yang juga berharga di hati antum semua. 

Maafkan kami saudara-saudariku kaum Muslimin, keadaan ini juga di 
luar kehendak kami. Untuk yang kesekian kalinya, kami mohon 
bantulah kami dan kedua orang tua kami tercinta dari sedikit apa 
yang telah Allah rizqikan kepada antum. Semoga dengannya Allah 
meringankan semua beban antum di dunia dan di akhirat karena 
antum telah meringan pula beban saudara antum. 

Bagi saudara-saudariku yang memiliki kesempatan untuk itu, bisa 
ditransfer ke salah satu dari dua nomor rekening berikut : 

B SM (Mandiri Syariah) : 7102190151 

BCA : 0948288331 

Keduanya atas nama : Andi Rafael . Nama ini merupakan nama kami 
di KTP, hanya saja setelah kami berpisah dari kedua orang tua 
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kandung karena berbeda akidah, kami pun mengganti nama kami 
menjadi Muhammad Jasir Nashrullah. Namun untuk menggantinya 
pula ke KTP tentu juga tidak mudah, maka kami biarkan. Cukuplah 
di sisi Allah nama kami sebagai Muhammad Jasir Nashrullah. Dan 
ini sudah sempat kami katakan juga pada buku sebelumnya tentang 
kesesatan fatwa ulama Syi’ah di bagian biografi kami. 

Sekali lagi kami ucapkan banyak terima kasih kepada saudara- 
saudariku kaum Muslimin. Semoga Allah Ta’ala memberkahi harta 
antum dan menjadikannya amal jariyah dengan disebarkannya pula 
buku ini hingga mereka-mereka yang belum mengetahui menjadi 
tahu, begitu pun seterusnya kepada mereka yang belum 
mengetahuinya. 

Kami mencintai antum semua karena Allah Ta’ala. Dan semoga 
kelak kita dapat berjumpa bersama, baik di dunia maupun di Surga 
bersama para Nabi ‘alaihimus-salaam, para Ahlul Bait dan shahabat 
beliau radhiyallaahu ‘anhum dan para ulama kita semua, Ahlus 
Sunnah wal-Jama’ah. 

Wassalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh. 


Muhammad Jasir Nashrullah 

27 Rabi ’uts-Tsani 1438 H / 20 Jan. 2017 M 
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